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ABSTRAK

Nama : Sindoro salim Jibril
Program Studi : Teknik Sipil
Judul : Pengaruh budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja
waktu

Pemahaman fenomena budaya organisasi adalah fundamental untuk mengetahui
yang terjadi di dalam organiasi, karena dapat membantu menjalankan dan
meningkatkan kemampuan organisasi. Hubungan budaya organisasi proyek
konstruksi terhadap kinerja waktu, ditentukan dengan mengidentifikasi dimensi
budaya organisasi yang terkait dalam permasalahan pada industri konstruksi, dan
mengukur pengaruhnya terhadap kinerja waktu menggunakan analisa korelasi-
regresi, sehinga dimensi budaya organisasi yang berpengaruh terhadap kinerja
waktu, dapat dihasilkan. Dimensi budaya organisasi proyek yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja waktu adalah Efisiensi, Integrasi organisasi, Kejelasan
sasaran, Komunikasi dan orientasi kinerja
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Budaya organisasi, kinerja waktu, proyek konstruksi

ABSTRACK

Name : Sindoro Salim Jibril
Study Program : Civil engineering
Title : The influence of organizational culture projects  construction
on time performance

Phenomenon of organizational culture is fundamental to know within
organization, because can help to perform and improve organizational capabilities.
To determine the relationship of organizational culture on the performance of the
construction project. By identifying relevant dimensions of organizational culture
in the construction industry problems and measure its influence on time
performance with correloation-regression analysis, then the dimensions of
organizational culture wich significantly influence the performance time, will be
acquired. the dimensions of organizational culture of construction projects that
significantly affect the time performance is the efficiency, integration
organization, clarity of objectives, communication, and performance orientation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena budaya organisasi adalah sebuah kenyataan dan memiliki dampak yang

jelas, sehingga pemahaman fenomena ini adalah fundamental untuk memahami

apa yang terjadi di dalam organisasi, karena pemahaman tersebut dapat membantu

mengetahui bagaimana cara untuk menjalankan dan meningkatkan kemampuan

organisasi (Schein, 1985). Budaya organisasi mempengaruhi keberhasilan atau

strategi, merger, akuisisi dan diversifikasi, integrasi teknologi baru, pertemuan

dan komunikasi dalam hubungan secara langsung serta sosialisasi. Hal ini juga

menjadi penjelasan untuk keberadaan perbandingan antar kelompok, persaingan

dan konflik, serta produktivitas organisasi (Schein, 1985).

Perbedaan budaya antara industri lain dengan industri konstruksi, berdasarkan

(Hancock, 2000) dalam (B Jorgensen et all, 2004) mengidentifikasikan contoh-

contoh berikut sebagai karakteristik untuk pekerjaan konstruksi: Sebuah budaya

konflik, budaya fragmentasi, budaya mobilitas tenaga kerja, sebuah subkontrak

budaya, budaya krisis manajemen dan budaya maskulin. Ini menunjukkan bahwa

fenomena yang diungkapkan oleh (Tavistock, 1966) saat ini masih menghantui

site kontruksi di Denmark (bosch & Philips, 2003) dan Inggris (Egan, 1998)

Didalam mencari perbaikan terhadap hasil dari proses proyek dan output dari

industri konstruksi, budaya merupakan sebuah pertimbangan penting ((Maloney

dan federle, 1990; riley dan clare brown, 2001; Skitmore et al; 2004) dalam N.A.

Ankrah dan D. Proverbs, 2008). Beberapa studi empiris mendukung hubungan

positif antara budaya dan kinerja diantanya dipaparkan oleh ((Kalori & Sarnin,

1991; Gordon & DiTomaso, 1992: Kotter & Heskett, 1992) dalam (Raduan Che

Rose, 2008)).
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Berdasarkan (Raduan Che Rose, 2008) kinerja organisasi yang tinggi terkait

dengan organisasi yang memiliki budaya yang kuat terintegrasi dengan baik

terhadap kesatuan nilai-nilai yang efektif, keyakinan dan perilaku (Cameron &

Quinn, 1999; Deal & Kennedy 1982; Denison, 1990; Juechter & Fisher, 1998;

Kotter & Heskett, 1992). Berdasarkan (v.g. kondalkar, 2006) budaya organisasi

memiliki fungsi, salah satunya adalah: membantu anggota organisasi menempel

pada kesesuaian dan modus perilaku yang diharapkan. Budaya organisasi

memastikan semua orang yang berpikir dan berperilaku dengan cara yang

ditentukan

Pembentukan budaya organisasi dapat dilakukan dengan mempromosikan budaya

yang menunjang kinerja, ada organisasi proyek konstruksi yang memiliki waktu

yang singkat, konsep pembentukan budaya organisasi pada organisasi dengan

umur pendek (short life organization) dari (Meudell and Gadd, 1994) yaitu

melaksanakan pelatihan dan recruitment, dapat di aplikasikan.

Budaya organisasi proyek konstruksi yang dimiliki oleh organisasi proyek dengan

kinerja yang unggul, perlu diteliti dan diterapkan sebagai modus perilaku yang

diharapkan, pada anggota organisasi proyek dalam industri konstruksi, yang

dibangun dengan pelatihan serta recruitment. Sehingga pemahaman lebih

mendalam mengenai budaya organisasi pada proyek konstruksi perlu dilakukan,

sebagai upaya dalam menghasilkan peningkatan kinerja proyek pada industri

konstruksi.

Waktu, biaya dan kualitas merupakan kriteria dasar bagi keberhasilan proyek,

hampir setiap artikel terkait menyebutkan ketiga dan menunjukkan pentingnya

mereka dalam proyek konstruksi dan dalam pandangan peserta proyek. Waktu

adalah jangka waktu untuk menyelesaikan proyek. Hal ini dijadwalkan untuk

memungkinkan bangunan dapat digunakan digunakan pada tanggal yang

ditentukan oleh rencana masa depan klien, sehingga kinerja waktu penting untuk

klien. Sejalan dengan pengertian tersebut (Dennis Lock, 2007) menyatakan tujuan

kesuksesan waktu adalah realisasi kemajuan harus sama atau mengalahkan

kemajuan yang direncanakan.

Berdasarkan (BCIAsia) dari data satu tahun terakhir, pada tahun 2008 Indonesia

dijadwalkan akan memulai konstruksi sebanyak 1.330 proyek dengan nilai
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konstruksi mencapai 7,45 miliar US dollar atau Rp68,5 trilyun. Proyek dimaksud

adalah bangunan gedung, industri, infrastruktur dan proyek pertambangan &

energi. Proyek dibiayai baik dana pemerintah melalui anggaran APBN dan

APBD, maupun proyek dibiayai oleh swasta nasional-asing, termasuk proyek-

proyek badan usaha milik negara/daerah. Data diperoleh dengan wawancara

langsung kepada para pengembang, pemilik proyek, otoritas pemerintah, arsitek,

konsultan perencana dan kontraktor pelaksana di seluruh negeri. Data yang di

laporkan dalam Construction e-bulletin dan Lead Manager, menunjukkan di

bidang bangunan gedung sedikitnya ada 223 proyek dengan biaya konstruksi

mencapai USD 1,36 miliar  atau setara Rp12,5 trilyun. Jakarta masih menjadi

pasar terbesar bagi jasa konstruksi di Indonesia, bahkan Asia Tenggara.

Jumlah proyek bangunan gedung yang cukup besar hingga mencapai 20% dari

total keseluruhan nilai konstruksi, dan jumlah pangsa pasar proyek konstruksi

Jakarta yang terbesar dalam lingkup nasional, menjadi peluang sekaligus

tantangan tersendiri dalam mengelola pelaksanaan proyek gedung di Jakarta,

sehingga proyek bangunan gedung di Jakarta menarik untuk dikaji sebagai objek

dalam penelitian.

1.2 Permasalahan Penelitian

Pada bagian ini akan menjelaskan identifikasi masalah mengenai budaya

organisasi didalam organisasi proyek, signifikasi permasalah serta perumusan

permasalah yang akan digunakan dalam penelitian ini.

1.2.1. Identifikasi masalah

Pada proyek konstruksi terdapat berbagai permasalahan yang menghambat proses

pelaksanaan konstruksi dan telah menjadi karakter atau citra pada industri

konstruksi, diantaranya adalah masalah fragmentasi, peran manajemen yang

minim dan rendahnya ketrampilan pekerja, serta minimnya jumlah pelatihan dan

pengembangan. Untuk menghilangkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi

sebagai upaya perbaikan. Budaya organiasi adalah konfigurasi unik dari solusi

kolektif yang diadobsi oleh anggotanya. Berdasarkan (Romualdas G  dan V

Vaitkūnaite, 2010) Dalam menilai budaya organisasi, dimensi budaya organisasi
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dapat dijelaskan dari aspek, dimensi, sifat-sifat, elemen organisasi yang

mencirikan (budaya organisasinya) konfigurasi solusi yang diadobsi anggotanya

dalam menangani berbagai masalah organisasi.

Terdapat berbagai dimensi budaya organisasi diantaranya adalah integrasi

organisasi, rencana/kejelasan sasaran, pengembangan individu.  Integrasi

organisasi digunakan sebagai dimensi budaya organisasi yang di paparkan oleh

(Quin, 2006); (Ronel E et. all, 2001); (Harrison, in Graves, 1986; Handy, 1993;

1995), yaitu  tingkat dimana berbagai sub unit dengan dalam organisasi secara

aktif didorong agar dapat beroperasi dalam cara yang terkoordinasi dengan

bekerjasama untuk pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Kejelasan

sasaran (perencanaan) sebagai dimensi budaya organisasi yang dikemukakan oleh

(Ronel E et. all, 2001) yaitu tingkat dimana organisasi menciptakan tujuan dan

ekspektasi kinerja yang jelas. pengembangan individu dinyatakan oleh

(Marcoulides and Heck, 1993); Sejauh mana organisasi pengeluaran usaha yang

cukup dalam menyediakan kesempatan bagi anggota untuk mengembangkan

keterampilan dan perkembangan potensi mereka dengan kemajuan karir dan

pekerjaan yang menantang. Untuk penilaian budaya organisasi proyek konstruksi,

dimensi budaya organisasi proyek konstruksi harus terkait dengan permasalahan

dalam industri konstruksi sebagai  solusi.

Berdasarkan (CIRC, 2001) yang menyatakan bahwa Industri konstruksi adalah

industri dengan karakteristik fragmentasi yang tinggi, dengan berbagai peserta

individu yang mengejar kepentingannya sendiri di setiap proyek, kerjasama dalam

industri sangatlah terbatas, hal tersebut adalah pemisah yang menguat selama

implementasi proyek. Lebih lanjut hasil dari observasi terdapat berbagai pihak

yang terlibat dalam pemasok konstruksi seringkali menggunakan pendekatan

konfrontasi ketika berhadapan satu dengan yang lain. Tidak adanya budaya

kerjasama dalam industri konstruksi dan kurangnya tujuan yang lazim antara

stakeholder menjadi penghalang dalam upaya bersama untuk mengarah pada

pencapian perbaikan kinerja pada industri konstruksi secara menyeluruh.

Dalam permasalahan fragmentasi, integrasi organisasi digunakan sebagai dimensi

budaya organisasi proyek konstruksi karena menjadi solusi terhadap permasalahan

tersebut, (Egan, 1998) menyatakan bahwa mengintegrasikan proses dan tim di
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sekitar produk merupakan usaha yang paling sukses agar operasi mereka tidak

terfragmen. yang diimplementasikan dengan kerjasama (office government

commerce, 2003), penggunaan rekanan (Egan, 1998), dan pengintegrasian proses

desain dan proses implementasi proyek dengan metode pengadaan yang sesuai

(office government commerce, 2003).

Masalah yang lain di gambarkan oleh (H Abdallah al saleh, 1995), yang

menyatakan bahwa masalah utama pada industri konstruksi di Saudi Arabia yang

diantaranya adalah rendahnya produktifitas, yang disebabkan salah satunya adalah

buruknya manajemen.

Mengenai permasalahan minimnya peran manajemen, kejelasan sasaran

digunakan sebagai dimensi budaya organisasi proyek konstruksi karena menjadi

salah satu bagian dari solusi pada permasalahan tersebut, ((Chao Li-Chung, 1997)

dalam Wang Shouqing, 2002)) menyatakan bahwa manajemen konstruksi yang

memberikan perhatian terhadap perencanaan yang baik, penjadwalan dan

pengendalian dapat meningkatkan produktivitas dalam sebuah proyek konstruksi.

Perencanaan yang efektif dan organisasi tempat kerja diperlukan untuk

meminimalkan pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan selama proses

konstruksi. Rencana harus realistik dan jelas, serta beban kerja yang sesuai untuk

team proyek Rencana yang jelas diimplementasikan pada proyek konstruksi

dengan adanya rencana proyek yang mengacu pada waktu penjadwalan,

milestone, sumberdaya manusia, dan kebutuhan peralatan yang spesifik.

Berdasarkan (Jeffrey K. Pinto, 1999) penjadwalan harus memasukkan sistem

pengukuran kepuasan sebagai cara untuk menilai kinerja terhadap anggaran dan

watu yang ditetapkan.

Industri konstruksi juga memiliki masalah rendahnya ketrampilan dan pelatihan

serta pengembangan, seperti yang di paparkan oleh (CCIS, 1997) Kekurangan

karyawan baru dalam industri dan kurang memadainya pelatihan ketrampilan

menjadi penanda kurang baik di masa mendatang. Lebih lanjut (EGAN, 1998)

menyatakan bahwa Kecilnya penelitian dan pengembangan serta modal

pengembangan, penelitian dan pengembangan dari dalam perusahan (In-house)

telah mengalami penurunan sejak 1981 serta investasi modal pengembangan
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adalah ketiga sejak 20 tahun lalu, terdapat krisis pelatihan pada industri

konstruksi.

Dalam permasalahan minimnya pelatihan dan pengembangan, digunakan

pelatihan dan pengembangan sebagai dimensi budaya organisasi proyek

konstruksi yang merupakan solusi terhadap permasalahan tersebut Berdasarkan

(Egan, 1998) pentingnya komitmen untuk pelatihan dan pengembangan

kemampuan manajer dan pengawas untuk meningkatkan ketrampilan kerja, yang

diimplementasikan dengan Pelatihan yang diberikan kepada pengawas, manajer

site, perencana.

Sebagai penilaian terhadap budaya organisasi pada proyek konstruksi, dimensi

budaya organisasi yang menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan pada

industri konstruksi penting untuk diketahui.

1.2.2. Signifikasi masalah

Berbagai permasalahan yang ada dalam proses konstruksi tersebut berdampak

terhadap kinerja proyek, Berdasarkan (Tucker et al., 2001) dalam (Reini D.

Wirahadikusumah dan Susilawati, 2006) Meningkatnya biaya pelaksanaan,

keterlambatan, konflik dan perselisihan, merupakan contoh permasalahan yang

berawal dari fragmentasi.  (business roundtable, 1997) dalam (CCIS, 1997)

melaporkan bahwa 60% perusahaan menghadapi kekurangan tenaga kerja yang

terampil, menjadi peneyebab serius pembengkakan biaya (cost overruns) dan

keterlambatan penjadwalan. Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995)  dari hasil

observasi, wawancara terhadap personil dalam site, dan partisipasi dalam berbagai

pertemuan, salah satu kesimpulannya bahwa buruknya perencanaan, komunikasi

dan penjadwalan yang merupakan bagian dari elemen manajemen yang

merupakan penyebab utama dari waktu tunggu yang tidak berguna.

Kinerja waktu proyek sangatlah penting bagi peserta proyek khususnya klien,

proyek dijadwalkan agar bangunan dapat digunakan pada tanggal yang telah

ditentukan. Untuk meningkatkan kinerja waktu proyek dapat dilakukan dengan

menghilangkan hambatan pada proses pelaksanaan proyek, berdasarkan (Dan J

Sanders et all, 1998) Kunci untuk meningkatkan kinerja adalah menghilangkan

sebanyak mungkin hambatan dalam proses. Ketika organisasi menciptakan
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budaya yang mempromosikan interaksi manusia untuk terus-menerus

memperbaiki proses yang digunakan dalam tugas sehari-hari, hasilnya adalah

kinerja yang unggul.

Dengan adanya budaya organisasi proyek konstruksi sebagai konfigurasi solusi

yang diadobsi anggota organisasinya secara dominan atau yang lebih disukai,

dalam mengatasi berbagai permasalahan, untuk menghilangkan hambatan dalam

proses proyek konstruki, akan berakibat meningkatknya kinerja, maka

pemahaman mengenai keterkaitan budaya organisasi proyek konstruksi terhadap

kinerja waktu, perlu untuk dilakukan.

1.2.3. Perumusan masalah

Berdasarkan identifikasi dan signifikasi permasalahan, maka pertanyaan

penelitian dari penulisan ini, adalah:

1. Dimensi budaya organisasi apa saja yang digunakan dalam menilai budaya

organisasi proyek konstruksi.

2. Bagaimana model hubungan antara budaya organisasi proyek konstruksi

terhadap kinerja waktu

3. Bagaimana pengaruh dari budaya organisasi proyek konstruksi terhadap

kinerja waktu

1.3 Tujuan Penulisan

Berasarkan perumusan permasalahan yang telah dijabarkan, maka tujuan dari

penulisan ini, adalah:

1. Untuk mengethui dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam menilai

budaya organisasi proyek konstruksi.

2. Untuk mengetahui model hubungan antara budaya organisasi proyek

konstruksi terhadap kinerja waktu

3. Mengetahui pengaruh dari budaya organisasi proyek konstruksi terhadap

kinerja waktu

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



8

Universitas Indonesia

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penulisan ini, meliputi:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil pengaruh budaya organisasi

proyek terhadap kinerja waktu, pada proyek-proyek bangunan gedung yang

pernah dilaksanakan atau sedang dilaksanakan.

2. Fokus pembahasan hanya pada budaya organisasi proyek terhadap kinerja

waktu, tanpa memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi budaya

organisasi proyek konstruksi dan pembentukan budaya organisasi proyek

konstruksi

3. Penelitian ini dilakukan pembangunan proyek gedung yang terdapat di daerah

Jakarta

1.5 Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian terdahulu, baik berupa seminar dan thesis yang relevan

dengan judul penelitian ini, antara lain :

1. Nama : N.A. Ankrah and D. Proverbs

Jenis : Jurnal

Koleksi : -

No panggil : -

Judul : Factors influencing the culture of a construction project

organization An empirical investigation

Kesimpulan :

analisa faktor yang mengungkapkan lima prinsip dimensi budaya : orientasi

tenaga kerja, orientasi kemampuan, orientasi team, orientasi clien, dan

orientasi proyek. Hal tersebut telah dibangun dalam lima dimensi yang

dikelompokkan dalam sebuah nilai fasilitas kunci proyek, dalam sebagian

ukuran proyek, kompleksitas, pengaruh dan pihak yang terlibat seperti

quantity surveyor, client dan kontraktor utama, tingkat yang lebih penting dari

biaya dan kesehatan serta keselamatan, lokasi, dan berbagai nilai variasi.

Secara signifikan, tidak ada bukti yang ditemukan untuk memberikan bahwa

pendekatan pengadaan memberikan dampak terhadap budaya.

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



9

Universitas Indonesia

2. Nama : Wildan Nachdy

Jenis : Tesis teknik sipil

Koleksi : Perpustakaan fakultas teknik, Universitas Indonesia

No panggil : T.11 09 34 Nac P

Judul : pengaruh budaya perusahaan terhadap kinjera biaya

proyek konstruksi studi kasus PT X

Kesimpulan :

Dari hasil penelitian

 Didapatkan bahwa ada pengaruh budaya perusahaan terhadap kinerja

biaya proyek sebesar 73.8% yang dibuktikan dengan nilai R2 sebesar

0.738

 Faktor nilai budaya perusahaan yang berpengaruh terhadap peningkatan

kinerja biaya proyek, yang teridentifikasi pada key personil tim proyek di

PT X, terdiri atas 4 faktor utama, yaitu:

 Menempatkan sumber daya manusia yang kompeten dan merupakan

indikasi dari tingginya nilai budaya SMART

 Kepedulian terhadap aspek biaya yang merupakan indikasi dari

tingginya nilai budaya SMART

 Berorientasi kepada proses dan target yang merupakan indikasi dari

nilai budaya customer oriented

 Kejelasan tahapan dan waktu pelaksanaan dapat dipahami oleh semua

pihak yang merupakan indikasi dari nilai budaya SMART

 PT X memiliki budaya perusahaan yang kuat sehingga keempat faktor

tersebut telah secara sadar dilakukan oleh key personil tim proyek

didalam menunjang aktivitas cost management guna mengahasilkan

kinerja biya yang optimal

 Budaya merupakan kebiasaan perilaku yang cenderung dilakukan dan

dibentk dari nilai-nilai keyakinan yang diyakini akan memberikan

dampak positif pada organisasi atau perusahaan.

 Apabila perusahaan tidak memiliki budaya maka kegiatan-kegiatan usaha

tidak mengacu kepada prosedur yang diyakini akan berdampak positif

pada organisasi.
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1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi sebagai

berikut:

1. Memberikan gambaran mengenai pengaruh budaya organisasi proyek

terhadap kinerja waktu.

2. Memberikan gambaran dalam proses identifikasi faktor-faktor budaya

organisasi proyek yang mempengaruhi kinerja waktu

3. Memberikan gambaran mengenai dimensi budaya organisasi yang harus

diterapkan dalam menaikkan kinerja proyek.

1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan penelitian ini, memiliki susunan seperti di bawah

ini, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, permasalahan dan pembatasan

masalah, tujuan penulisan, metodelogi penulisan, penegasan judul,

serta sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Berisikan dasar teori yang berhubungan dengan permasalan yang

diajukan.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Berisikan tentang kerangka pemikiran, dan srategi penelitian yang

akan digunakan.

BAB 4 ANALISA PENELITIAN

Berisikan tentang proses analisa penelitian yang dilaksanakan

BAB 5 TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan mengenai hasil temuan yang diapat dari proses analisa

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan tentang kesimpulan yang menjawap pertanyaan

penelitian
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Pendahuluan

Proyek merupakan kegiatan yang bersifat sementara, memiliki jangka waktu yang

terbatas dengan sumberdaya tertentu dan bertujuan untuk menghasilkan produk

dengan kriteria yang telah ditetapkan dengan jelas. Kriteria yang ditetapkan dalam

mencapai sasaran proyek adalah biaya, mutu dan waktu. (Gould,2002)

menyatakan proyek konstruksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang

bertujuan untuk mendirikan suatu bangunan yang membutuhkan sumberdaya, baik

biaya, tenaga kerja, material dan peralatan. Proyek konstruksi dilakukan secara

detail dan tidak dilakukan berulang.

Dalam mencapai sasaran proyek terdapat berbagai pihak yang terlibat, diantaranya

adalah tim proyek dan stakeholder proyek. tim proyek adalah semua organisasi

ataupun bagian organisasi internal maupun ekternal yang ikut aktif berperan

menangani spenyelenggaraan proyek. Stakeholder adalah tenaga kerja atau

organisasi (misalnya, pelanggan, sponsor, organisasi yang melaksanakan, atau

masyarakat), yang secara aktif terlibat dalam proyek atau kepentingan yang

mungkin positif atau negatif yang dipengaruhi oleh kinerja atau penyelesaian

proyek. Stakeholders juga dapat menggunakan pengaruh atas proyek, penyerahan,

dan anggota tim proyek

Didalam mencari perbaikan terhadap hasil dari proses proyek dan output dari

industri konstruksi, budaya merupakan sebuah pertimbangan penting ((Maloney

dan federle, 1990; riley dan clare brown, 2001; Skitmore et al; 2004). Berdasarkan

(Dan J Sanders et all, 1998) Budaya organisasi menentukan yang terjadi di

permukaan organisasi.
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Model 4p (people, process, partner, performance) digunakan dalam identifikasi

budaya organisasi proyek terhadap kinerja, karena berdasarkan (Dan J Sanders et

all, 1998) 4P (people, process, partner, performance) adalah metode yang kuat

untuk mengidentifikasi isu-isu yang penting, termasuk budaya organisasi. (people)

adalah tenaga kerja di dalam organisasi-anggota tim yang bertanggung jawab

untuk melaksanakan tugas sehari-hari yang diperlukan untuk menjalankan

usahanya, pada proyek konstruksi people merupakan tim proyek yang

melaksanakan proses proyek.

Proses (process) merupakan serangkaian input dan output. Segala sesuatu yang

terjadi di dalam organisasi adalah suatu proses. Pada proyek konstruksi, proses

pelaksanaannya secara umum dapat di bagi pada empat tahap, yaitu konseptual,

PP/definisi, Implementasi, terminasi.

Rekan (Partner) adalah istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi pentingnya

pemasok dan pelanggan pembeli, tamu, dan pengguna produk dan jasa yang dijual

oleh sebuah organisasi. Pada proyek konstruksi rekan merupakan stakeholder atau

organisasi (misalnya, pelanggan, sponsor, organisasi yang melaksanakan, atau

masyarakat) yang dipengaruhi oleh kinerja atau penyelesaian proyek. Kinerja

(performance) merupakan indikator keberhasilan dari organisasi. Pada proyek

konstruksi kinerja merupakan sasaran yang harus di capai yaitu biaya mutu dan

waktu

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) budaya organisasi merupakan konfigurasi unik

dari solusi kolektif yang berevolusi didalam anggota organisasi, dan

menggambarkan bahwa organisasi dan anggotanya mengadopsi solusi tersebut

dalam menangani berbagai masalah organisasi. Sehingga sebagai sumber

informasi yang berguna ketika mencari dimensi budaya organisasi proyek adalah

dengan memeriksa masalah mendasar yang terdapat pada kegiatan yang

dilaksanakan oleh CPO (Construction Project Organization). Berdasarkan (Dan J

Sanders et all, 1998) Kunci untuk meningkatkan kinerja adalah penghapusan

sebanyak mungkin hambatan dalam proses. Ketika organisasi menciptakan

budaya yang mempromosikan interaksi manusia dan terus-menerus meningkatkan

proses yang digunakan dalam tugas sehari-hari, hasilnya adalah kinerja yang

unggul.
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Pada bagian landasan teori akan dijelaskan mengenai proyek konstruksi,

manajemen proyek, kinerja waktu proyek, budaya organisasi, budaya organisasi

proyek konstruksi, permasalahan dalam industri konstruksi, hubungan antara

budaya organisasi proyek dan kinerja. Untuk lebih jelasnya hubungan dan alur

konsep budaya organisasi pada proyek konstruksi terhadap kinerja dapat dilihat

pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Alur Landasan Teori

Adaptasi dari *Dan J Sanders et all, 1998, **NA Ankrah, 2007, ***PMBOK, 2008,
****Iman Soeharto, 1998
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2.2. Proyek Konstruksi

2.2.1. Definisi proyek

Kegiatan proyek dapat di artikan sebagai satu kegiatan sementara yang

berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu

dan di maksudkan untuk menghasilkan produk atau deliverable yang kriteria

mutunya telah di gariskan dengan jelas (Iman Soeharto, 1998). Dari pengertian

proyek di atas maka ciri pokok proyek adalah sebagai berikut (Iman Soeharto,

1998):

 Bertujuan menghasilkan lingkup (scope) tertentu berupa produk akhir atau

hasil kerja akhir.

 Dalam proses mewujudkan lingkup di atas, di tentukan jumlah biaya, jadwal,

serta kriteria mutu.

 Bersifat sementara, dalam arti umurnya di batasi oleh selesainya tugas. Titik

awal dan akhir ditentukan dengan jelas

 Non rutin, tidak berulang – ulang. Macam dan intesitas kegiatan berubah

sepanjang proyek berlangsung.

2.2.2. Siklus proyek

Salah satu sistematika penahapan yang di susun oleh PMI (Project management

Institute), yaitu suatu institusi yang mengembangkan manajemen proyek dan telah

dikenal serta diakui secara luas terutama oleh mereka yang terkait dengan masalah

proyek : terdiri dari tahap – tahap konseptual, perencanaan & pengembangan

(PP/Definisi), implementasi, dan terminasi. Beberapa kegiatan utama proyek

engineering konstruksi (E-K) terdiri dari kegiatan – kegiatan seperti pada tabel 2.1
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Tabel 2.1. Kegiatan utama proyek engineering konstruksi

Sumber : Iman Soeharto, 1998

1. Tahap konseptual

Tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu penyusunan dan perumusan

gagasan, analisis pendahuluan dan pengkajian kelayakan. Salah satu kegiatan

yang bersifat menyeluruh (comprehensive) dalam tahap ini yang mencoba

mencoba menyoroti segala aspek mengenai layak atau tidaknya suatu gagasan

untuk di realisasikan, disebut studi kelayakan.

Deliverable tahap ini konseptual adalah paket atau dokumen hasil studi kelayakan.

Dokumen tersebut umumnya berisi analisis berbagai aspek kelayakan seperti

pemasaran, permintaan, teknik, produksi, manajemen dan organisasi.

2. Tahap PP/Definsi

Kegiatan utama tahap PP/Definsi adalah:

 Melanjutkan evaluasi hasil kegiatan tahap konseptual, dalam arti yang

mendalam dan terinci, sehingga kesimpulannya cukup mantap untuk di pakai

sebagai dasar pengambilan keputusan perihal kelangsungan investasi atau

proyek.

 Menyiapkan perangkat, seperti data, kriteria dan spesifikasi teknik, engineering

dan komersial yang selanjutnya dipakai untuk membuat Request for proposal

(RFP), dokumen dan kontrak.

1. Perumusan
gagasan.

2. Kerangka acuan.
3. Studi kelayakan.
4. Indikasi

dimensi
lingkup
proyek.

5. Indikasi biaya
dan jadwal

Konseptual

6. pendalaman berbagai
aspek persoalan.

7. desain-enginering dan
pengembangan.

8. Pembuatan jadwal induk
dan anggaranm
menentukan kelanjutan
investasi.

9. penyusunan  strategi
penyelnggaraan dan
rencana pemakian
sumber daya.

10. pembelian dini
11. penyiapan perangkat dan

peserta

PP/Definisi

12. Desain-
enginering
terinci.

13. Pembuatan
spesifikasi dan
kriteria.

14. Pembelian
peralatan dan
material.

15. Pabrikasi dan
konstruksi.

16. Inspeksi mutu
17. Uji coba

kemampuan
18. Mechanical

“completion”

Implmentasi Terminasi

19. Start-up
20. Demobilis

asi laporan
penutupan.
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 Menyusun perencanaan dan membuat keputusan strategis yang berkaitan

dengan garis penyelenggaraan proyek seperti macam kontrak yang akan di

pakai, bobot sasaran pokok, filosofi desain, komposisi pendanaan.

 Memilih peserta proyek yang terdiri dari tim proyek pemilik, kontraktor,

konsultan, arsitek, dan lin-lain

Deliveriable tahap PP/definisi adalah :

 Dokumen yang berisi hasil analisis lanjutan kelayakan proyek

 Dokumen berisi rencana strategies dan operasional proyek

 Dokumen berisi definisi lingkup, anggaran biaya (ABP), jadwal induk dan

garis besar kriteria mutu proyek

 RFP atau paket lelang

 Dokumen hasil evaluasi proposal dari peserta lelang

3. Tahap implementasi

Tahap implementasi terdiri dari kegiatan sebagai berikut:

 Mengkaji lingkup kerja proyek, kemudian membuat program implementasi dan

mengkomunikasikan kepada peserta dan penanggungjawab proyek

 Melakukan pekerjaan desain engineering terinci, pengadaan material dan

peralatan, pabrikasi, instalasi atau konstruksi

 Melakukan perencanaan dan pengendalian aspek biaya, jadwal dan mutu.

Kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya ialah memobilisasi tenaga kerja,

melatih dan melakukan supervisi

Deliveriable tahap implementasi adalah produk atau instalasi proyek yang telah

selesai secara “mekanis” dari segi “contractual” ini ditandai dengan penyerahan

sertifikat mechanical completion dari pemilik proyek kepada organiasi pelaksana

atau kontraktor

4. Tahap terminasi

Kegiatan utama pada tahap terminasi adalah sebagai berikut:

 Mempersiapkan instalasi atau produk beroperasi, seperti uji coba start-up, dan

performance test

 Penyelesaian administrasi keuangan proyek seperti asuransi dan klaim

 Seleksi dan kompilasi dokumen untuk diserahkan kepada pemiliki atau kepada

induk perusahaan
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 Melaksanakan demobilisasi dan reassigmnment personil

Bila langkah diatas telah selesai maka di susun laporan penutupan proyek.

Deliveriable akhir tahap terminasi, berupa:

 Instalasi atau produk yang siap pakai atau siap beroperasi. Ini ditandai dengan

di terbitkan sertifikat “operasional acceptance” oleh pemilik proyek pelaksana

atau kontraktor.

 Dokumen pernyataan penyelesaian masalah asuransi, klaim dan jaminan

(warranty)

2.2.3. Stakeholder proyek

Stakeholder adalah tenaga kerja atau organisasi (misalnya, pelanggan, sponsor,

organisasiyang melaksanakan, atau masyarakat), yang secara aktif terlibat dalam

proyek atau kepentingan yang mungkin positif atau negatif yang dipengaruhi oleh

kinerja atau penyelesaian proyek. Stakeholders juga dapat menggunakan pengaruh

atas proyek, penyerahan, dan anggota tim proyek. Tim manajemen proyek harus

mengidentifikasi baik stakeholder internal dan eksternal untuk menentukan

persyaratan proyek dan harapan semua pihak yang terlibat. Selain itu, manajer

proyek harus mengelola pengaruh berbagai pihak sehubungan dengan persyaratan

proyek untuk memastikan hasil yang sukses. Gambar 2.2. menggambarkan

hubungan antara proyek, tim proyek, dan pemangku kepentingan umum lainnya.
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Gambar 2.2. Hubungan antar stakeholder dalam proyek

PMBOK, 2008

2.2.4. Klasifikasi proyek

 Berdasarkan kompleksitasnya

Menerut (MR Lebcir, 2006) kompleksitas proyek dipengaruhi oleh dua faktor

utama yaitu: terkait dengan struktur proyek dan faktor teknologi. Faktor pertama

berkontribusi terhadap kompleksitas proyek adalah terkait dengan struktur yang

mendasari proyek. Faktor ini diperkenalkan oleh (Baccarini, 1996) yang

didefinisikan kompleksitas proyek, dalam arti lebih luas, sebagai "yang terdiri dari

banyak bagian yang saling berhubungan bervariasi". Proyek kompleksitas

struktural dipecah menjadi dua elemen. Yang pertama adalah diferensiasi, yaitu

jumlah komponen bervariasi dalam proyek (tugas, spesialis, sub-sistem, bagian).

Yang kedua adalah saling ketergantungan atau konektivitas, yaitu tingkat antar-

hubungan antara komponen-komponen ini. Karena dimensi kompleksitas

diperkenalkan oleh Baccarini berkaitan dengan struktur proyek, (Williams

1997,1999 a) mengacu pada faktor ini sebagai "kompleksitas struktural".

Untuk faktor yang kedua yaitu faktor teknologi, dipengaruhi oleh dua faktor

penting, diantaranya adalah: ketidakpastian dalam metode dan ketidakpastian

dalam tujuan. Teknologi secara luas didefinisikan sebagai proses transformasi

yang mengubah input ke output. Faktor kedua berkontribusi terhadap

kompleksitas proyek adalah tingkat ketidakpastian yang terlibat dalam proyek.

ORGANISASI PROYEK

STAKE HOLDER PROYEK

PROYEK

PEMBELI /
PENGGUNA

PENJUAL /
REKAN
USAHA

MANAJER
FUNGSIONAL
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(Turner dan Cochrane, 1993) menunjukkan bahwa, bertentangan dengan

keyakinan luas, tujuan proyek dan metode pelaksanaan tidak selalu dikenali dan

didefinisikan dengan baik pada awal tahap pelaksanaan proyek.

Ketidakpastian dalam metode mencerminkan kurangnya pengetahuan tentang cara

untuk melanjutkan untuk mencapai tujuan proyek. Mengenal tugas pekerjaan yang

dilakukan dan cara untuk melakukan mereka tidak dikenal dan didefinisikan pada

awal tahap pelaksanaan proyek. Sedangkan ketidakpastian dalam tujuan berarti

bahwa persyaratan proyek sulit dipastikan pada awal fase pelaksanaannya. Untuk

lebih jelasnya faktor-faktor yang mempengaruhi kompleksitas proyek dapat

dilihat pada gambar 2.3

Gambar 2.3. Faktor yang mempengaruhi kompleksitas proyek

Williams, 1999a dalam MR Lebcir, 2006

 Berdasarkan Jenisnya

Berdasarkan (Iman Soeharto, 1998) dari komponen kegiatan utamanya macam

proyek dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Proyek engineering konstuksi

Komponen kegiatan utama jenis proyek ini terdiri dari pengkajian kelayakan,

desain engineering, pengadaan dan konstruksi. Sejalan dengan pengertian tersebut

Kompleksitas

Proyek

ketidakpastian teknologi

Kompleksitas strukural

diferensiasi

Hub ketergantungan
antar elemen

Ketidakpastian tujuan

Ketidakpastian metode
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(Gould,2002) menyatakan proyek konstruksi dapat didefinisikan sebagai suatu

kegiatan yang bertujuan untuk mendirikan suatu bangunan yang membutuhkan

sumber  daya, baik biaya, tenaga kerja, material dan peralatan. Proyek konstruksi

dilakukan secara detail dan tidak dilakukan berulang.

b. Proyek engineering manufaktur

Proyek ini dimaksudkan menghasilkan produk baru. Sehingga produk tersebut

adalah hasil usaha kegiatan proyek.

c. Proyek penelitian dan pengembangan

Proyek penelitian dan pengembangan bertujuan untuk melakukan penlitian dan

pengembangan dalam rangka menghasilkan suatu produk tertentu

d. Proyek pelayanan manajemen

Proyek seperti ini diantaranya adalah: merancang sistem informasi manajemen,

merancang program efisiensi manajemen dan penghematan, melakukan

diversifikasi, penggabungan dan pengambilalihan

e. Proyek kapital

Proyek kapital adalah proyek yang berkaitan dengan penggunaan dana kapital

(istilah akuntansi) untuk investasi, diantaranya adalah: pembebasan tanah,

penyiapan lahan, pembelian material dan peralatan.

f. Proyek radio-telekomunikasi

Proyek ini dmaksudkan untuk membangun jaringan telekomunikasi yang dapat

menjangkau area yang luas dengan biaya yang relative tidak mahal

g. Proyek konservasi bio-diversity

Proyek ini berkaitan dengan usaha pelestarian lingkungan

 Berdasarkan Ukurannya

Berdasarkan (Iman Soeharto, 1998) belum ada criteria yang telah dibakukan untuk

mengatakan besar kecilnya suatu proyek secara kuantitatif. Dalam rangka

meletakkan bahasa yang sama (G.J ritz, 1990) menyusun kriteria ukuran proyek

E-MK  seperti yang ditampilkan pada tabel 2.2
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Tabel 2 2 Kriteria ukuran proyek

No Keterangan
Ukuran Sistem pengendalian

$ (Juta) Rp (Juta) Biaya Jadwal

1 Kecil 1 - 10 9,079 - 90,790 Pc Bagan Balok

2 Menengah 11 - 75 99,869 - 680,925 Pc CPM

3 Besar 80 - 200 726,320 - 1,815,800
Main
frame

CPM
Computerized

4 Super 250 - 600 2,269,750 - 5,447,400
Main
frame CPM mainframe

5 Mega 1,000 - 3,000 9,079,000 - 27,237,000
Main
frame

CPM untuk tipa
sub kontrak

*kurs 1US$ =     Rp9079

Tabel 2.2 (sambungan)

Sumber : G.J ritz, 1990 dalam Iman Soeharto, 1998

Klasifikasi terhadap nilai kompetensi proyek untuk partisipasi usaha dan peran

masyarakat jasa konstruksi. Pemerintah menetapkan peraturan nomor 4 tahun

2010  tentang perubahan atas peraturan pemerintah nomor 28 tahun 2000 tentang

usaha dan peran masyarakat jasa konstruksi. Mengacu pada peraturan tersebut jasa

kontraktor dan konsultan dalam industry konstruksi diklasifikasikan berdasarkan

kemampuan dalam mengelola proyek terhadap nilai kompetensi proyek.

Klasifikasi tersebut telah mengacu pada CPC (Central Product Clacification)

yang  dikeluarkan  oleh  UNO  (United  Nation  Organization)  yang  juga

dipakai  sebagai  rujukan di seluruh dunia. Untuk lebih jelasnya klasifikasi jasa

konsultan dapat dilihat pada tabel 2.3 dan klasifikasi jasa kontraktor pada tabel 2.4

No Keterangan
JAM-ORANG

kantor pusat Lapangan

1 Kecil 4 - 40 24 - 240

2 Menengah 40 - 200 240 - 1200

3 Besar 1200 - 500 1200 - 3000

4 Super 3000 - 900 3000 - 6000

5 Mega 10000 - 4000 10000 - 24000
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Tabel 2.3. Kualifikasi jasa konsultan

NO GRADE KOMPETENSI KETERANGAN

1 Gred 1 Sd Rp 100 juta
Tenaga kerja
Perseorangan

2 Gred 2 Rp 400 juta Badan Usaha

3 Gred 3 Rp 400 jt – 1 Milyar Badan Usaha

4 Gred 4 Rp 400 jt sd tak terhingga Badan Usaha

sumber : http://jasakonstruksi.net/NewsDetail.php?id=2

Tabel 2.4. Kualifikasi jasa kontraktor

NO GRADE KOMPETENSI KETERANGAN

1 Gred 1 Sd Rp 100 juta Orang Perseorangan

2 Gred 2 Sd Rp 300 juta Badan Usaha

3 Gred 3 Sd Rp 600 juta Badan Usaha

4 Gred 4 Sd 1 Milyar Badan Usaha

5 Gred 5 1 Milyar sd 10 Milyar Badan Usaha

6 Gred 6 1 Milyar sd 25 Milyar Badan Usaha

7 Gred 7 1 Milyar sd tak terhingga Badan Usaha

sumber : http://jasakonstruksi.net/NewsDetail.php?id=2

2.3. Manajemen Proyek

2.3.1 Definisi manajemen proyek

Berdasarkan (PMBOK, 2008) Manajemen proyek adalah penerapan

pengetahuan, keterampilan, peralatan, dan teknik pada kegiatan proyek untuk

memenuhi persyaratan proyek. Manajemen proyek dicapai melalui aplikasi yang

sesuai dan integrasi dari 42 proses  manajemen proyek yang dikelompokkan

secara logis pada 5 kelompok proses. Proses tersebut adalah: memulai,

perencanaan, pelaksana, pemantauan dan pengendalian, dan penutup. Sejalan

dengan definisi tersebut (imam soeharto, 1998) menyatakan bahwa manajemen

proyek adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan memimpin dan mengkoordinir

sumber daya yang terdiri dari manusia dan material dengan menggunakan teknik
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pengelolaan modern untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan, yaitu lingkup,

mutu, jadwal dan biaya serta memenuhi keinginan para stake holder.

2.3.2 Area manajemen proyek

Untuk dapat menerapkan pengetahuan, keterampilan, peralatan, dan teknik

pada kegiatan proyek dalam memenuhi persyaratan proyek.  Berdasarkan

(PMBOK, 2008) Area manajemen proyek, meliputi:

 Manajemen pengadaan

Manajemen Pengadaan Proyek meliputi proses yang diperlukan untuk membeli

atau memperoleh produk, jasa, atau hasil yang dibutuhkan dari luar tim proyek.

Organisasi dapat berupa pembeli atau penjual produk, jasa, atau hasil dari sebuah

proyek.

 Manajemen komunikasi

Manajemen Komunikasi Proyek termasuk proses-proses yang diperlukan untuk

memastikan generasi tepat waktu dan tepat, koleksi, distribusi, penyimpanan,

pencarian, dan disposisi akhir dari informasi proyek. Proyek manajer

menghabiskan sebagian besar waktu mereka berkomunikasi dengan anggota tim

dan stakeholder proyek lainnya, apakah mereka bersifat internal (di semua tingkat

organisasi) atau eksternal bagi organisasi.

 Manajemen lingkup

Manajemen Lingkup Proyek meliputi proses yang diperlukan untuk memastikan

bahwa proyek tersebut mencakup semua pekerjaan yang diperlukan, dan hanya

pekerjaan yang diperlukan, untuk menyelesaikan proyek dengan sukses.

Mengelola lingkup proyek terutama berkaitan dengan mendefinisikan dan

mengendalikan apa yang bisa dan tidak termasuk dalam proyek.

 Manajemen risiko

Proyek manajemen Risiko mencakup proses melakukan perencanaan manajemen

risiko, identifikasi, analisis, perencanaan respon, dan pemantauan dan

pengendalian proyek. Tujuan Proyek Manajemen Risiko adalah untuk

meningkatkan kemungkinan dan dampak peristiwa positif, dan mengurangi

kemungkinan dan dampak kejadian negatif dalam proyek tersebut.
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 Manajemen Biaya

Biaya Proyek Manajemen meliputi proses yang terlibat dalam memperkirakan,

anggaran, dan menekan biaya sehingga proyek dapat diselesaikan dalam anggaran

yang telah disetujui.

 Manajemen Mutu

Proyek Manajemen Mutu mencakup proses dan kegiatan organisasi melakukan

yang menentukan kebijakan mutu, sasaran, dan tanggung jawab sehingga proyek

ini akan memenuhi kebutuhan yang dilakukan. Hal ini menerapkan sistem

manajemen mutu melalui kebijakan dan prosedur dengan kegiatan perbaikan

proses yang berkesinambungan yang dilakukan sepanjang, yang sesuai.

 Manajemen Waktu

Manajemen Waktu Proyek mencakup proses yang dibutuhkan untuk mengelola

waktu penyelesaian proyek denga tepat, yang terdiri dari : Proses mengidentifikasi

tindakan-tindakan tertentu yang harus dilakukan untuk menghasilkan proyek.

Proses mengidentifikasi dan mendokumentasikan hubungan antar kegiatan

proyek. Proses memperkirakan jenis dan jumlah bahan, orang, peralatan, atau

perlengkapan yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas masing-masing. Proses

memperkirakan jumlah waktu kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan

kegiatan individu dengan estimasi sumber daya. Mengembangkan Proses analisis

urutan kegiatan, waktu, kebutuhan sumber daya, dan kendala jadwal untuk

membuat jadwal proyek. Proses pemantauan status proyek untuk memperbarui

kemajuan proyek dan mengelola perubahan jadwal baseline.

 Manajemen Sumber daya manusia

Proyek Manajemen Sumber Daya Manusia mencakup proses-proses yang

mengatur, mengelola, dan memimpin tim proyek. Tim proyek terdiri dari orang-

orang dengan peran yang ditugaskan dan tanggung jawab untuk menyelesaikan

proyek tersebut. Jenis dan jumlah anggota tim proyek dapat sering berubah

sebagai proyek berlangsung. Anggota tim proyek juga dapat disebut sebagai staf

proyek. Sementara peran khusus dan tanggung jawab untuk proyek anggota tim

yang ditugaskan, keterlibatan semua anggota tim dalam perencanaan proyek dan

pengambilan keputusan dapat bermanfaat. Awal keterlibatan dan partisipasi
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anggota tim menambahkan keahlian mereka selama proses perencanaan dan

memperkuat komitmen mereka untuk proyek.

2.3.3 Proses manajemen proyek

Berdasarkan (PMBOK, 2008) Proses adalah serangkaian tindakan saling

terkait dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan produk yang telah

ditentukan, hasil, atau layanan. Setiap proses ditandai dengan input, alat-alat dan

teknik yang dapat diterapkan, dan output yang dihasilkan. Proses organisasi

memberikan panduan dan kriteria untuk menggabungkan proses organisasi

dengan kebutuhan khusus dari proyek. Proses proyek dilakukan oleh tim proyek

dan umumnya jatuh ke dalam salah satu dari dua kategori utama:

 Proses manajemen proyek, yaitu menjamin efektifnya pelaksanaan proyek di

seluruh keberadaannya. Proses ini meliputi alat-alat dan teknik yang terlibat

dalam menerapkan keterampilan dan kemampuan yang dijelaskan di Wilayah

Pengetahuan

 Proses berorientasi kepada hasil, yaitu menentukan dan menciptakan hasil

proyek. Produk-berorientasi proses biasanya ditentukan oleh siklus hidup

proyek dan bervariasi berdasarkan wilayah aplikasi.

Manajemen proyek adalah suatu usaha integratif mensyaratkan setiap proses

proyek dan produk yang tepat sesuai dan terhubung dengan proses lainnya untuk

memfasilitasi koordinasi. Standar ini menggambarkan sifat proses manajemen

proyek dalam hal integrasi antara proses, interaksi mereka, dan tujuan yang

mereka layani. Proses manajemen proyek dikelompokkan ke dalam lima kategori

yang dikenal sebagai Proyek Proses Manajemen Groups (atau Kelompok Proses),

yaitu:

 Proses Memulai. Proses-proses yang dilakukan untuk mendefinisikan sebuah

proyek baru atau sebuah fase baru dari proyek yang sudah ada dengan

mendapatkan otorisasi untuk memulai proyek atau fase.

 Proses perencanaan. Proses yang diperlukan untuk menetapkan ruang lingkup

proyek, menyempurnakan tujuan, dan menentukan tindakan yang diperlukan

untuk yang dilakukan  dalam mencapai tujuan proyek

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



27

Universitas Indonesia

 Proses Pelaksana. Proses-proses yang dilakukan untuk menyelesaikan

pekerjaan yang ditetapkan dalam proyek rencana pengelolaan untuk memenuhi

spesifikasi proyek.

 Proses Pemantauan dan Pengendali. Proses-proses yang dibutuhkan untuk

melacak, meninjau, dan mengatur kemajuan dan kinerja proyek;

mengidentifikasi setiap wilayah di mana perubahan untuk program tersebut

diperlukan, dan melakukan perubahan yang sesuai.

 Proses penutup. Proses-proses yang dilakukan untuk menyelesaikan semua

kegiatan di semua Kelompok Proses untuk secara resmi menutup proyek atau

fase.

Untuk lebih jelasnya proses manajemen proyek dapat dilihat pada gambar 2.4

Gambar 2.4. Proses manajemen proyek

PMBOK, 2008

2.3.1. Organisasi proyek

Berdasarkan (Richard L. Daft, 2008) organisasi merupakan kesatuan sosial, arah

dan tujuan, dirancang sebagai sistem kegiatan yang terstruktur dan terkoordinasi,

dan dihubungkan dengan lingkungan eksternal. Sejalan dengan definisi tersebut

(Robbins and Mathew, 1990) menyatakan bahwa sebuah organisasi

Tahap keluar/
penyelesaian
proyek

Proses
inisiasi

Proses
perencanaan

Proses
Pelaksanaan

Proses Moitoring Dan
Pengendalian

Tahap
memasuki/
Memulai
proyek

Proses
penutupan
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dikoordinasikan oleh kesatuan sosial, batas kecerdasan relativitas diidentifikasi

yang berfungsi secara relativitas berkesinambungan untuk mencapai tujuan

bersama atau serangkaian tujuan. Pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai

fungsi dari menciptakan terlebih dahulu kondisi dasar pelaksanaan yang

diperlukan untuk pencapaian keberhasilan tujuan. Ungkapan operasi di sini adalah

pencapaian tujuan-tujuan menjadi sasaran proyek (George J. Ritz, 1994).

2.3.2. Manajemen waktu proyek

Manajemen Waktu Proyek mencakup proses yang diperlukan untuk memastikan

penyelesaian proyek tepat waktu. gambaran tentang proses utama berikut:

 Definisi Kegiatan

mengidentifikasi kegiatan spesifik yang harus dilakukan untuk menghasilkan

deliverable berbagai proyek.

 Urutan Kegiatan

mengidentifikasi dan mendokumentasikan dependensi interaktivitas.

 Kegiatan Memperkirakan Jangka waktu

memperkirakan jumlah periode kerja yang akan diperlukan untuk menyelesaikan

kegiatan individual.

 Pengembangan Jadwal

menganalisa urutan aktivitas, waktu kegiatan, dan kebutuhan sumber daya untuk

membuat jadwal proyek.

 Pengendalian Jadwal

mengendalikan perubahan jadwal proyek.

2.4. Kinerja Waktu Proyek

2.4.1. Definisi kinerja proyek

Menurut (Albert PC Chan, 2001) Dalam  keberhasilan 90-an awal ', proyek

terikat pada ukuran kinerja, yang pada gilirannya terikat dengan tujuan proyek.

Pada tingkat proyek, keberhasilan diukur dengan dasar waktu, biaya moneter dan

kinerja proyek (Navarra dan Schaan, 1990). Atkinson (1999) mengidentifikasi tiga

kriteria sebagai sebagai segitiga (Iron Triangle). Begitu pula dengan (George J.

Ritz, 1994) menyatakan bahwa Tujuan utama dari tim konstruksi adalah untuk
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menyelesaikan proyek-proyek sesuai dengan spesifikasi, jadwal  dan anggaran

yang telah ditentukan.

((Munns & Bjeirmi, 1996) dalam (Albert PC Chan, 2001)) mempertimbangkan

sebuah proyek sebagai pencapaian tujuan tertentu, yang melibatkan serangkaian

kegiatan dan tugas yang mengkonsumsi sumber daya. Dari Kamus Oxford (1990),

kriteria didefinisikan sebagai standar penilaian atau prinsip dengan sesuatu hal

yang diukur untuk nilai. ((Lim & Mohamed, 1999) dalam Albert PC Chan, 2001))

menganjurkan kriteria sebagai prinsip atau standar yang ada, atau sesuatu yang

dapat dinilai. Kamus Oxford lebih lanjut mendefinisikan sukses sebagai hasil

menguntungkan atau mendapatkan ketenaran atau kemakmuran. Ketika

menggabungkan istilah-istilah ini (Albert PC Chan, 2001) mendefinisiakan

kriteria keberhasilan proyek adalah sebagai "seperangkat prinsip-prinsip atau

standar yang hasilnya menguntungkan dan dapat diselesaikan dalam spesifikasi

yang telah ditetapkan”.

2.4.2. Definisi kinerja waktu proyek

Berdasarkan difinisi kinerja proyek, ukuran kesuksesan pada setiap proyek dapat

berbeda-beda tergantung dari tujuan atau standar yang telah ditetapkan pada setiap

proyek, berdasarkan ((Hatush dan Skitmore, 1997) dalam (Albert PC Chan,

2001)) Waktu adalah jangka waktu untuk menyelesaikan proyek tersebut. Hal ini

dijadwalkan untuk memungkinkan bangunan dapat digunakan digunakan pada

tanggal yang ditentukan oleh rencana masa depan klien. Sejalan dengan

pengertian tersebut (Dennis Lock, 2007) menyatakan tujuan kesuksesan waktu

adalah realisasi kemajuan harus sama atau mengalahkan kemajuan yang

direncanakan. Seluruh tahapan yang signifikan dari proyek harus dilakukan

selambat-lambatnya tanggal tertentu yang telah ditetapkan, untuk menghasilkan

penyelesaian total pada atau sebelum tanggal yang direncanakan telah selesai.

2.4.3. Ukuran kinerja waktu proyek

Berdasarkan (iman S, 2001) Disamping menunjukkan angka perbedaan kumulatif

antara rencana dan pelaksanan pada saat pelaporan, analisis varian mendorong

untuk melacak dan mengkaji dimana dan kapan telah terjadi vairan yang paling

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



30

Universitas Indonesia

dominan karena Teknik analisis varian memperhatikan perbedaan antara hal-hal

sebagai berikut biaya pelaksanaan dengan anggaran, waktu pelaksanaan dengan

jadwal, tanggal mulai pelaksanaan dengan rencana. Salah satu cara untuk

memperagakan varian adalah dengan menggunakan grafik “S”.  grafik “S” sangat

bermanfaat untuk dipakai sebagai laporan bulanan karena jelas menunjukkan

kemajuan proyek yang mudah dipahami. Penggunaan grafik “S” dapat dijumpai

dalam hal, salah satunya adalah Pada kegiatan konstruksi, yaitu untuk

menganalisis pemakaian tenaga kerja atau jam-orang untuk menganalisi

presentase penyelesaian serta pekerjaan-pekerjaan lain yang diukur dalam unit

versus waktu

2.4.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja waktu proyek

Menurut ((Andi et al, 2003) dalam (I.A.R Widhiawati), secara umum faktor-faktor

yang potensial untuk mempengaruhi waktu pelaksanaan konstruksi terdiri dari

tujuh kategori, yaitu tenaga kerja, bahan (material), peralatan (equipment),

karakteristik tempat (site characteristics), manajerial (managerial), keuangan

(financial), faktor-faktor lainnya antara lain intensitas curah hujan, kondisi

ekonomi, dan kecelakaan kerja.

1. Tenaga Kerja (labors),  terdiri dari :

Keahlian tenaga kerja, Kedisiplinan tenaga kerja, Motivasi kerja para pekerja,

Angka ketidakhadiran, Ketersediaan tenaga kerja, Penggantian tenaga kerja baru,

Komunikasi antara tenaga kerja dan badan pembimbing

2. Bahan (material), antara lain:

Pengiriman bahan, Ketersediaan bahan, Kualitas bahan

3. Peralatan (equipment),  :

Ketersediaan peralatan, Kualitas peralatan

4. Karakteristik Tempat (site characteristic)

Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah, Penglihatan atau tanggapan

lingkungan sekitar, Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek, Tempat

penyimpanan bahan/material, Akses ke lokasi proyek, Kebutuhan ruang kerja,

Lokasi proyek
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5. Manajerial (managerial),

Pengawasan proyek, Kualitas pengontrolan pekerjaan, Pengalaman manajer

lapangan, Perhitungan keperluan material, Perubahan desain, Komunikasi antara

konsultan dan kontraktor, Komunikasi antara kontraktor dan pemilik, Jadwal

pengiriman material dan peralatan, Jadwal pekerjaan yang harus diselesaikan,

Persiapan/penetapan rancangan tempat

6. Keuangan ( financial),

a. Pembayaran oleh pemilk

b. Harga material

7. Faktor-faktor lainnya (other factors) :

a. Intensitas curah hujan

b. kondisi ekonomi

c. Kecelakaan kerja

2.5. Budaya Organisasi

2.5.1. Definisi Budaya

Berdasarkan (Erez and Early, 1993) Definisi yang diterima secara luas yang

diusulkan oleh Clyde Kluckhohn merangkum definisi antropolog 'budaya:

"Kebudayaan terdiri dari pola cara berpikir, merasa dan bereaksi, diperoleh dan

ditularkan terutama oleh simbol, yang merupakan prestasi khas dari kelompok

manusia, termasuk perwujudan mereka di artefak; inti penting dari budaya terdiri

dari tradisional (yaitu, sejarahnya yang diperoleh dan dipilih) ide-ide dan terutama

nilai-nilai yang melekat mereka "(1951, 86:5). Definisi umum diterapkan lainnya

dari kebudayaan termasuk (1955:305) formulasi Herskovits bahwa budaya

sebagai bagian buatan manusia terhadap lingkungan. (Triandis, 1972) dan

(Osgood, 1974) mendefinisikan sebagai persepsi dari bagian manusia yang terbuat

dari lingkungannya.

(Erez and Early, 1993) menyatakan bahwa beberapa definisi yang sangat terbatas

dan terfokus, seperti melihat (Shweder dan LeVine's,1984) bahwa budaya adalah

seperangkat sistem makna bersama, sedangkan (Herskovits, 1955) merupakan

pandangan yang luas, mencakup segala hal tentang budaya sebagai aspek buatan

manusia dari lingkungan. Definisi lainnya termasuk (Skinner, 1971) pandangan
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bahwa budaya merupakan rangkaian kompleks kontinjensi penguatan

dimoderatori oleh jadwal tertentu reward dan (Schein,1985) pandangan bahwa

inti dari budaya adalah asumsi teruji tentang bagaimana dan mengapa untuk

berperilaku. (Hofstede, 1980) mendefinisikan budaya sebagai seperangkat

program mental yang mengendalikan respons individu dalam konteks tertentu,

dan (Parsons dan Shils, 1951) melihat budaya sebagai karakteristik bersama dari

suatu sistem sosial tingkat tinggi.

2.5.2. Definisi Budaya Organisasi

Menurut (Hofstede, 2001), dalam (Canis WM Cheng and Anita MM Liu, 2007))

budaya organisasi adalah pemrograman kolektif dari pikiran yang membedakan

para anggota satu organisasi dari yang lain. Sedangkan berdasarkan (Schein,

1990) Budaya organisasi adalah pola asumsi yang tacit bersama telah dipelajari

oleh kelompok karena memecahkan masalah-masalahnya untuk adaptasi eksternal

dan integrasi internal, yang telah bekerja cukup baik untuk bisa dianggap sah dan,

oleh karena itu, untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar

untuk melihat, berpikir, dan merasa dalam hubungannya dengan masalah tersebut.

(Jan Pfister, 2009) Menggabungkan definisi dari (Schein, 1990) dengan (O'Reilly

dan Chatman, 1996), dalam kajian budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu

pola asumsi dasar yang kelompok telah ditemukan, ditemukan atau dikembangkan

dalam pembelajaran untuk mengatasi masalah yang adaptasi eksternal dan

integrasi internal (Schein, 1990) yang diwakili dalam suatu sistem nilai bersama

yang mendefinisikan apa yang penting, dan norma-norma, menentukan sikap dan

perilaku yang tepat, yang membimbing sikap masing-masing individu dan

perilaku (O'Reilly dan Chatman, 1996) Definisi ini menggabungkan dua jenis

umum definisi tentang budaya dan menekankan bahwa organisasi menetapkan

nilai-nilai dan norma sebagai akibat dari bagaimana organisasi telah bereaksi

terhadap pengaruh penting dari lingkungan dan insiden di masa sekarang dan

lampau.

Menurut (Canis WM Cheng and Anita MM Liu, 2007)) Definisi dari kebanyakan

ahli, misalnya, (Hofstede, 2001), (Schein, 2004), (Cameron dan Quinn, 1999),

(Beyer dan Trice, 1993), menunjukkan bahwa budaya organisasi adalah pola
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asumsi dasar yang dianut dan nilai-nilai dalam sebuah organisasi yang

memungkinkan organisasi untuk beroperasi.

Definisi budaya organisasi yang dikutip dari (NA Ankrah, 2007) berdasarkan

literatur terdahulu adalah, tentang asumsi dasar (Schein, 1985; McNamara, 1999),

nilai dan norma (Eldridge dan Crombie, 1974; McNamara, 1999), keyakinan

(Eldridge dan Crombie, 1974), dan mental program (Hofstede, 1997). Ini

mencerminkan penerimaan kognitif atau, lebih umum, aspek ideasional yang telah

ditawarkan oleh antropolog seperti (Geertz, 2001) dan (Goodenough, 2003).

Tetapi budaya organisasi juga tentang artefak (McNamara, 1999), cara berperilaku

(Eldridge dan Crombie, 1974; Mullins, 2005), dan bagaimana hal ini dilakukan

(Schneider, 2000), yang juga termasuk di dalam disiplin sosial budaya.

Menurut (NA Ankrah, 2007) menggabungkan perspektif tersebut secara bersama-

sama dan dapat diterima secara nalar, mengusulkan bahwa difinisi budaya

organisasi adalah konfigurasi unik dari solusi kolektif yang berevolusi didalam

anggota organisasi, dan menggambarkan bahwa organisasi dan anggotanya

mengadopsi solusi tersebut dalam menangani berbagai masalah organisasi. Solusi-

solusi spesifik yang dipilih oleh sebuah organisasi merupakan perilaku dan

orientasi nilai "disukai" atau "dominan" (Trompenaars dan Hampden-Turner,

1999) merupakan manifestasi dari budaya organisasi.

2.5.3. Tingkat budaya organisasi

Berdasarkan (Schein, 1999) beberapa kebingungan untuk mendefinisikan budaya

merupakan hasil dari tidak melihat tingkatan di mana budaya memanifestasikan

dirinya. Tingkat ini berkisar dari manifestasi terbuka yang sangat nyata bahwa

seseorang dapat melihat dan merasakannya dan tertanam dialam sadar, asumsi

dasar didefinisikan sebagai inti budaya. Di antara lapisan ini adalah keyakinan

disertai berbagai, nilai, norma, dan aturan perilaku anggota yang menggunakan

budaya sebagai cara untuk menggambarkan budaya untuk diri mereka sendiri dan

orang lain. Tingkatan budaya organisasi dapat dilihat pada gambar 2.5 Terlihat

organisasi struktur dan proses (keras untuk menguraikan).
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Gambar 2.5. Tingkatan dari budaya

sumber : Schein,1999

Penjabaran tingkatan budaya berdasarakan (Schein, 1999) baik di tingkatan

artefak, nilai keyakinan yang dianut dan asumsi yang mendasari, adalah: Di

permukaan adalah tingkat artefak, yang mencakup semua fenomena yang satu

melihat, mendengar, dan rasanya ketika seseorang menemukan sebuah kelompok

baru dengan budaya asing. Artefak meliputi produk didalam kelompok, seperti

arsitektur fisik lingkungan; bahasanya, teknologi dan produk; kreasi artistik, gaya,

sebagaimana yang termaktub dalam pakaian, tata krama alamat, menampilkan

emosional, dan mitos dan cerita-cerita tentang organisasi; daftar yang diterbitkan

nilai-nilai, ritual dan upacara diamati; dan sebagainya.

Sedangkan pada tingkatan nilai dan keyakinan yang dianut, semua organisasi

mempelajari dari refleksi keyakinan asli seseorang dan nilai-nilai, rasa apa yang

seharusnya, berbeda dari apa yang ada. Ketika sebuah kelompok pertama kali

dibuat atau ketika menghadapi tugas baru, isu, atau masalah, solusi pertama yang

diusulkan untuk mengatasi hal itu mencerminkan asumsi sendiri dari beberapa

individu mengenai apa yang benar atau salah, apa yang akan bekerja atau tidak

bekerja.

Asumsi dasar, dalam hal ini, mirip dengan apa yang Argyris telah diidentifikasi

sebagai teori- teori yang biasanya digunakan asumsi implisit yang benar-benar

Artefak (perilaku)

Nilai dan Keyakinan
yang Dianut

Asumsi yang mendasari

Terlihat struktur dan proses
organisasi (keras untuk
menguraikan)

Strategi, tujuan, filsafat (disertai
pembenaran)

Sadar, kepercayaan diambil-untuk-
diberikan, persepsi, pikiran, dan
perasaan.(sumber utama dari nilai
dan tindakan)
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merupakan panduan perilaku, yang menceritakan bagaimana anggota kelompok

untuk memahami, memikirkan, dan merasakan hal-hal (Argyris, 1976; Argyris

dan Schön, 1974).

2.5.4. Fungsi budaya organisasi

Berdasarkan (v.g. kondalkar, 2006) budaya organisasi memiliki fungsi,

diantaranya adalah:

a. Memberikan sebuah identitas bagi anggota organisasi: Berbagi norma, nilai

dan persepsi memberikan orang rasa kebersamaan yang membantu

mempromosikan rasa tujuan yang sama. Budaya menyediakan berbagi pola

persepsi kognitif atau pemahaman tentang nilai-nilai atau keyakinan yang

diselenggarakan oleh organisasi. Hal ini memungkinkan para anggota

organisasi cara berpikir dan bertindak seperti yang diharapkan dari mereka.

b. memudahkan komitmen kolektif. Tujuan umum yang tumbuh dari budaya

bersama cenderung untuk memperoleh komitmen yang kuat dari semua orang

yang menerima budaya sebagai milik mereka. Ini menyediakan berbagi - pola

perasaan kepada anggota organisasi untuk membuat mereka tahu apa yang

mereka diharapkan nilai dan rasakan.

c. Mempromosikan stabilitas sistem. Dengan mendorong rasa berbagi identitas

dan komitmen, budaya mendorong integrasi abadi dan kerjasama antar

anggota organisasi. Hal ini meningkatkan stabilitas sosial dengan memEgang

anggota organisasi bersama-sama dengan memberikan mereka standar yang

sesuai untuk mana anggota harus berdiri untuk.

d. Ini bentuk perilaku dengan membantu anggota memahami lingkungan

mereka. Suatu budaya organisasi berfungsi sebagai sumber makna bersama

yang menjelaskan mengapa hal-hal terjadi seperti yang mereka lakukan.

Budaya organisasi tidak sepenuhnya terlihat namun terasa. Pada tingkat

budaya kurang terlihat mencerminkan nilai bersama oleh anggota organisasi.

e. Ini memberikan batasan: Budaya menciptakan perbedaan antara satu

organisasi dan lainnya. Batas tersebut - mendefinisikan membantu

mengidentifikasi anggota dan non-anggota organisasi. Budaya memfasilitasi

generasi komitmen terhadap sesuatu yang lebih besar mereka diri individu
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seseorang-bunga. Ini berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang memandu

dan membentuk sikap dan perilaku anggota organisasi.

f. Ini membantu anggota organisasi menempel pada kesesuaian dan modus

perilaku yang diharapkan. Budaya memastikan semua orang yang berpikir

dan berperilaku dengan cara yang ditentukan

2.5.5. Dimensi Budaya organisasi

Berdasarkan (Romualdas G  dan V Vaitkūnaite, 2010) Budaya organisasi dapat

dijelaskan dari aspek (Nahavandi, A. & Malekzadeh, A. R, 1993), dimensi [(Van

der Post, W. Z. et all, 1997), (Lee, S. K. J. & Yu K, 2004), (Onken, M. H, 1999)],

sifat-sifat (Denison, D. R & Mishra, A. K, 1995), elemen [(Onken, M. H, 1999),

(Carmeli A, 2004), (Weber, R. A.& Camerer, C. F, 2003)] organisasi. Para

ilmuwan menggunakan konsep yang berbeda. Namun, setelah menganalisis karya-

karya mereka, bahwa konsep-konsep tersebut memiliki arti yang sama. Jadi,

konsep-konsep ini (dimensi, aspek, dll) mencirikan budaya organisasinya dan

menunjukkan bahwa hal tersebut tidak tunggal, dan berbagai aspek dapat diamati

di dalamnya juga.

Berdasarkan (Hampden & Turner,1994); (Denison dan Mishra, 1995), dalam (NA

Ankrah 2007)) berpendapat bahwa jika diperlukan dan dalam batas-batas tertentu,

budaya organisasi adalah terukur dan dapat digambarkan. Sedangkan berdasarkan

((Hofstede, 2001) dalam (NA Ankrah 2007)) Penilaian konstruksi budaya

memerlukan identifikasi aspek penting untuk budaya hanya sebagai penilaian

kekuatan akan mempertimbangkan aspek-aspek seperti besar dan arah. Aspek-

aspek tersebut disebut sebagai dimensi budaya, dan 'pengerasan' dalam

membangun budaya organisasi melibatkan identifikasi dari dimensi budaya

organisasi dan mengembangkan referen empiris di sekitar dimensi yang dapat

diukur. Terdapat berbagai dimensi dalam literatur tentang budaya organisasi,

berbagai peneliti merujuk ke dimensi yang berbeda tergantung pada apa yang

dianggap penting dalam kebudayaan yang sedang dipelajari, dan apakah fokusnya

adalah pada nilai-nilai atau praktik. Berdasarkan (Quin, 2006) Kunci untuk

menilai budaya organisasi, adalah untuk mengidentifikasi aspek organisasi yang

mencerminkan nilai-nilai kunci dan asumsi dalam organisasi yang memberikan
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individu kesempatan untuk merespon dengan menggunakan kerangka kerja yang

mendasari pola dasar mereka.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi budaya organisasi

adalah aspek [(Nahavandi, A. & Malekzadeh, A. R, 1993), (Quin, 2006)], dimensi

[(Van der Post, W. Z. et all, 1997), (Lee, S. K. J. & Yu K, 2004), (Onken, M. H,

1999)], sifat-sifat (Denison, D. R & Mishra, A. K, 1995), elemen [(Onken, M. H,

1999), (Carmeli A, 2004), (Weber, R. A.& Camerer, C. F, 2003)] organisasi yang

mencirikan mencirikan budaya organisasinya (Romualdas G  dan V Vaitkūnaite,

2010), atau mendirikan konfigurasi unik dari solusi kolektif yang berevolusi

didalam anggota organisasi, dan menggambarkan bahwa organisasi dan

anggotanya mengadopsi solusi tersebut dalam menangani berbagai masalah

organisasi. Solusi-solusi spesifik yang dipilih oleh sebuah organisasi merupakan

perilaku "disukai" atau "dominan" (Trompenaars dan Hampden-Turner, 1999),

memiliki besaran dan arah serta fokusnya adalah pada nilai-nilai atau praktik

(Hofstede, 2001).

Terdapat berbagai dimensi budaya organisasi dari berbagai literatur, diantaranya

adalah :

 (Quin, 2006)

 (Neal M  Ashkanasy et all, 2000)

 (JB . Schriber and B A Gutek, 1987)

 (Denison, D. R. & Neale, W. S, 1996)

 (Ronel E et. all, 2001)

 (R. A. Cooke and J. C. Lafferty (1983, 1986, 1987, 1989)

 (Stephen P Robbin, 2009)

 Mcshane & Von Glinow, 2003

 (Pumpin,1987)

 (Marcoulides and Heck, 1993)

 (NA Ankrah, 2007)

Secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Quin, 2006)

Quin, 2006 menjabarkan dimensi budaya sebagai aspek organiasi. Penilainnya

menggunakan (Organizing Computing Value Framework (OCAI)), penilain

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



38

Universitas Indonesia

tersebut memperlihatkan yang mendasari struktur dari pola dasar psikologikal dan

hal tersebut adalah inti dari dimensi. Hal ini, menilai budaya organisasi dengan

(Organizing Computing Value Framework (OCAI)) yang menempatkan dalam

dasar kerangka kerja organisasi yang digunakan oleh manusia ketika mereka

memenuhi, mengintepresi, dan menggambarkan kesimpulan dari informasi.

Terdapat enam dimensi dalam OCAI, diantaranya adalah sifat dominasi

organisasi, Kepemimpinan organisasi, Manajemen Karyawan, Perekat Organisasi,

Penekanan Starategis, Kriteria Keberhasilan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.5. Dimensi budaya organisasi oleh Quin, 2006

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 Sifat Dominasi
organisasi

Quin, 2006 karakteristik organisasi yang dominan,
seperti apa karakteristik organisasi secara
keseluruhan

2 Kepemimpinan
organisasi

Quin, 2006 Gaya kepemimpinan dan pendekatan yang
menembus organisasi

3 Manajemen Karyawan Quin, 2006 Pengelolaan karyawan atau gaya yang
mencirikan bagaimana karyawan
diperlakukan dan seperti apa lingkungan
kerjanya

4 Perekat Organisasi Quin, 2006 Perekat organisasi atau mekanisme yang
memEgang ikatan organisasi bersama-
sama

5 Penekanan Starategis Quin, 2006 Penekanan strategis yang menentukan apa
bidang penekanan penentu strategi
organisasi

6 Kriteria Keberhasilan Quin, 2006 Kriteria keberhasilan yang menentukan
bagaimana kemenangan didefinisikan dan
apa yang akan dihargai dan dirayakan

Sumber : Quin, 2006

2. Dimensi budaya berdasarkan oleh (Neal M  Ashkanasy et all, 2000)

Berdasarkan (Neal M  Ashkanasy et all, 2000), yang menggunakan OCP

(organizing Culture Profil) menyatakan terdapat 10 dimensi. Dimensi tersebut

merupakan hasil ringkasan yang menggambarkan kategori dimensi yang umum
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dari berbagai literature budaya organisasi. Secara rinci 10 dimensi tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.6. Dimensi budaya organisasi Neal M  Ashkanasy

NO

DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 Kepemimpinan (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Peran pemimpin dalam mengarahkan organisasi,
mempertahankan budaya, dan bertindak sebagai
model peran

2 Strukture (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Sejauh mana struktur organisasi membatasi
tindakan anggota, melihat pengaruh kebijakan dan
prosedur pada perilaku anggota dan konsentrasi
kekuasaan dalam organisasi

3 Inovasi (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

kesediaan organisasi untuk mengambil resiko dan
dorongan untuk menunjukkan inovasi dan
kreativitas

4 Prestasi Kerja (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

sejauh mana organisasi menekankan kinerja tugas
sejauh mana orientasi tugas dan apakah kinerja
dihargai

5 Perencanaan (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Sejauh mana organisasi memiliki tujuan yang jelas,
memiliki rencana untuk memenuhi tujuan, dan
kemauan untuk mengikuti rencana tersebut

6 Komunikasi (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Berbagi bebas dari informasi antar seluruh
tingkatan dalam organisasi jika memungkinkan.
Arah dibutuhkan (bottom-up, top-down) dan
pentingnya rumor dalam komunikasi

7 Lingkungan (Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Sejauh mana organisasi adalah untuk responsif
terhadap klien

8 Humanistik
Tempat Kerja

(Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Sejauh mana rasa hormat dan peduli organisasi bagi
individu, mewakili rakyat akhir tugas versus
dikotomi orang

9 Pengembangan
individu

(Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Sejauh mana organisasi pengeluaran usaha yang
cukup dalam menyediakan kesempatan bagi
anggota untuk mengembangkan keterampilan dan
perkembangan mereka pahala dengan kemajuan
karir dan pekerjaan yang menantang

10 Masukan untuk
Sosialisasi

(Neal M
Ashkanasy
et all, 2000)

Para anggota baru kali mengambil menetap di,
sejauh mana, karyawan merasa mereka memahami
organisasi, tingkat formalisasi, dan efektivitas dari
proses sosialisasi

Sumber : Neal M  Ashkanasy et all, 2000
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3. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (JB . Schriber and B A Gutek, 1987)

Berdasarakan (JB . Schriber and B A Gutek, 1987) dimensi Skala waktu dari

survey waktu kerja dapat digunakan dalam berbagai tujuan. Kami menyarankan 4

fungsi, diantaranya adalah; pertama penggunaan dari beberapa atau seleuruh skala

dimensi waktu dapat menghasilkan berbagai deskripsi pada budaya organisasi

atau departemen dan dapat menyediakan dasar dari membandingkan oragnisasi

atau sub bagian pada departemen yang serupa. Kedua, skala dimensi waktu juga

dapat digunakan untuk mempelajari kesesuaian antara individu dan unit organisasi

mereka atau antara kelompok kerja dengan organisasi.

Ketiga mengekplorasi konsistensi dalam norma sementara. keempat maksud

dari norma sementara untuk area lain dalam penelitian perilaku organisasi.

Sebagai contoh skala dimensi waktu dapat digunakan untuk menguji beberapa

asumsi yang ada:

 apakah unit manufakture yang terdapat pada dimensi penjadwalan dan

deadline akan lebih produktif, efisien, atau lebih menguntungkan dari pada

unit manufakture yang lain

 apakah terdapat perbedaan dalam dimensi semenatara yang berhubungan

dengan produktifitas, efisiensi atau keuntungan yang berkaitan terhadap

teknologi atau lingkungan dari organisasi

 apakah organisasi yang menggunakan orientasi masa depan lebih lama

bertahan dari pada organisasi lain, apakah organisasi tersebut lebih banyak

keuntungan atau kerugian

 apakah kurangnya alokasi waktu berkaitan dengan kinerja

upaya perubahan rencana mungkin juga berkaitan dengan penggunaan dimensi

skala waktu. Sebagai contoh organisasi yang terdapat dimensi Batas Waktu

Intraorganizational dan buruknya alokasi waktu mungkin akan terdapat moral

yang lebih rendah disbanding pegawai yang lain.

Dimensi skala waktu dapat digunakan untuk mengatasi seperti masalah organisasi

yang mungkin terapat pada perilaku yang berbedadari satu organisasi pada

organisasi lain
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Begitu juga pada norma sementara (seperti alokasi kerja uang buruk, derat yang

tinggi dari koordinasi dan sinkronisasi, laju kerja yang cepat dan terdapat

ketepatan waktu mungkin berkaitan dengan stress dan kelelahan.

pada norma sementara dari seperti (kualitas terhadap kecepatan kerja, tahapan dari

pekerjaan pada waktu, Rutinitas Vs varietas, dan kesadaran penggunaan waktu)

mungkin akan berkaiatan secara berbeda dengan produktivitas tergantung dari

proses kerja yang dipertimbangkan

Berdasarakan (JB Schriber and B A Gutek, 1987) meneliti dalam aspek waktu

organisasi, terdapat 13 dimensi budaya organisasi diantaranya adalah: Jadwal &

Batas Waktu, Ketetapan waktu, Orientasi Masa Depan, Batas Waktu Antara Kerja

dan Bukan bekerja, Kualitas vs kecepatan, Sinkronisasi dan Koordinasi Kerja

dengan Orang Lain Melalui Waktu, Kesadaran Penggunaan Waktu, Laju

Pekerjaan, Alokasi Waktu, Urutan Tugas Melalui Waktu, Batas Waktu

Intraorganizational, Otonomi penggunaan waktu Rutinitas Vs varietas. Untuk

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 2.7. Dimensi budaya organisasi JB . Schriber and B A Gutek

NO
DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 Jadwal & Batas
Waktu

(JB .
Schriber and
B A Gutek,

1987)

Penjadwalan memberikan organisasi suatu
kerangka kerja untuk membangun batas-batas
duniawi, seperti tolok ukur memberikan
pembangun kerangka kerja untuk membangun
batas-batas fisik. Penjadwalan memungkinkan
untuk kemungkinan prediksi dan ketidakpastian
resolusi sementara (McGrath & Rotchford,
1983).

2 Ketetapan waktu (JB .
Schriber and
B A Gutek,
1987)

adalah derajat kekakuan yang tenggat waktu
yang ditaati. Beberapa tenggat waktu
memerlukan tugas yang harus diselesaikan pada
hari tertentu, lainnya memerlukan penyelesaian
oleh jam tertentu hari tertentu penyelesaian
dalam menit diidentifikasi dari hari tertentu
(misalnya, pesawat tempur mungkin akan
dijadwalkan untuk take off dari  kapal induk
tepat 14:07: 00 jam).

3 Orientasi Masa
Depan

(JB .
Schriber and
B A Gutek,
1987)

Pentingnya waktu yang dimiliki pada masa
mendatang

4 Batas Waktu
Antara Kerja dan
Bukan bekerja

(JB .
Schriber and
B A Gutek,
1987)

Bagi sebagian pekerja, batas-batas waktu kerja
mungkin lebih terasa dari mereka daripada untuk
pekerja lainnya. Seperti Zerubavel (1981)
mencatat, pada,  waktu bukan kerja pada pekerja
status rendah mungkin lebih secara kelembagaan
dijaga daripada waktu bukan kerja sang pemilik

5 Kualitas vs
kecepatan

(JB .
Schriber and
B A Gutek,
1987)

kualitas hasil kerja vs waktu penyelesaian
pekerjaan

6 Sinkronisasi dan
Koordinasi Kerja
dengan Orang
Lain Melalui
Waktu

(JB .
Schriber and
B A Gutek,
1987)

Sinkronisasi adalah mengelola kinerja lebih dari
satu tugas secara bersamaan (misalnya, untuk
membebaskan mobil ketika terjebak dalam salju,
seseorang harus mendorong sementara yang
lainnya  berada di mobil untuk memasukkan
perseneling dan menjadi akselerator).
Sebaliknya, koordinasi dapat dianggap sebagai
mengelola kinerja lebih dari satu tugas dalam
urutan (misalnya, untuk menghasilkan sebuah
laporan riset, pertanyaan-pertanyaan harus
diidentifikasi, metode tertentu, data yang
dikumpulkan dan dianalisis, interpretasi dibuat).
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Tabel 2.7. (sambungan)

NO
DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

7 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

(JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

kesadaran anggota organisasi  untuk penggunaan
waktu mereka pada pekerjaan. contohnya adalah
sikap karyawan merencanakan waktu mereka
secara hati-hati,
Jumlah waktu yang digunakan karyawan
menyelesaikan pekerjaan (kapasitas kerja)

8 Laju Pekerjaan (JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

Laju adalah tingkat di mana aktivitas dapat
dicapai (yaitu, kecepatan kegiatan atau sejumlah
kegiatan itu bisa dilakukan dalam interval yang
diberikan). Alokasi, penjadwalan, suatu tenggat
waktu tergantung pada kecepatan. Setiap
kebudayaan tampaknya memiliki kecepatan
yang dianggap sesuai untuk kegiatan (Levin e &
Wolff, 1985).

9 Alokasi Waktu (JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

Alokasi adalah jumlah waktu, yang
direncanakan atau dikeluarkan, dan ditujukan
untuk aktivitas, terlepas dari jumlah saat terjadi.

10 Urutan Tugas
Melalui Waktu

(JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

kegiatan satu sama lain yang berurutan dan telah
ditentukan (Moore, 1963, p. 8).

11 Batas Waktu
Intraorganizational

(JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

Pekerja dalam satu departemen biasa dapat
bekerja di bawah tekanan dalam jadwal yang
ketat dan pengalaman untuk tepat waktu,
sedangkan departemen lain mungkin memiliki
suasana yang lebih santai.

12 Otonomi
penggunaan waktu

(JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

Otonomi adalah jumlah kebebasan pemEgang
kerja mempunyai dalam menetapkan jadwal
untuk penyelesaian tugasnya dari waktu ke
waktu

13 Rutinitas Vs
varietas

(JB .
Schriber
and B A
Gutek,
1987)

Rutinisasi adalah salah satu pekerjaan yang
menghubungkan konsep waktu linier dan
berulang Yin (1979, hal 23) ditandai rutinisasi
sebagai "sebuah proses organisasi yang terjadi
selama jangka waktu yang panjang di organisasi
yang berbeda."Sebaliknya adalah varietas (tugas
jarang yang berulang).

Sumber : JB . Schriber and B A Gutek, 1987
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4. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Denison, D. R. & Neale, W. S, 1996)

Berdasarkan (Daniel R. Denison & Carl F. Fey, 2003 dimensi budaya

organisasi terdiri dari: Keterlibatan, Misi, Kemampuan beradaptasi,

Konsistensi. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.8

Tabel 2.8. Dimensi budaya organisasi Denison, D. R. & Neale, W. S

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 Keterlibatan (Denison, D.
R. & Neale,
W. S, 1996)

sejauh mana individu di semua tingkat
organisasi terlibat dalam mengejar misi dan
bekerja secara bersama untuk memenuhi
tujuan organisasi. (Atribut: pengembangan
kemampuan, orientasi tim, dan
pemberdayaan)

2 Misi (Denison, D.
R. & Neale,
W. S, 1996)

sejauh mana organisasi dan anggotanya tahu
di mana mereka pergi, bagaimana mereka
akan ke sana, dan bagaimana setiap individu
dapat berkontribusi bagi keberhasilan
organisasi. (Atribut: visi, arah strategis dan
maksud, dan tujuan dan sasaran)

3 Kemampuan
beradaptasi

(Denison, D.
R. & Neale,
W. S, 1996)

kemampuan perusahaan untuk memindai
lingkungan eksternal dan menanggapi
kebutuhan yang selalu berubah pelanggan
dan stakeholder lainnya. (Atribut: membuat
perubahan,  fokus pelanggan, dan
pembelajaran organisasi)

4 Konsistensi (Denison, D.
R. & Neale,
W. S, 1996)

nilai-nilai inti organisasi dan sistem internal
yang mendukung pemecahan masalah,
efisiensi, dan efektivitas pada setiap tingkat
dan melintasi batas-batas organisasi.
(Atribut: nilai inti, kesepakatan, dan
koordinasi dan integrasi)

Sumber : Denison, D. R. & Neale, W. S, 1996

5. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Ronel E et. all, 2001)

Menurut (Ronel E et. all, 2001), terdapat 15 dimensi budaya, diantaranya adalah:

Penyelesaian Konflik, Sifat terhadap perubahan, Sumber Daya Manusia,

Partisipasi Karyawan, Gaya Manajemen, integrasi Organisasi, Identifikasi

bersama organisasi, Kedudukan (kewenangan), Orientasi Imbalan, Budaya

Manajemen, Fokus Organisasi, Kejelasan sasaran, orientasi Kinerja, Orientasi
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pelanggan, Struktur Tugas. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 2.9. Dimensi budaya organisasi Ronel E et. all

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 Penyelesaian Konflik/ (Ronel E et.
all, 2001)

Tingkat dimana organisasi dirasakan dapat
mendorong karyawan untuk menyelesaikan
konflik dan menerima kritik secara terbuka

2 Sifat terhadap
perubahan

(Ronel E et.
all, 2001)

Tingkat dimana karyawan didorong untuk
menjadi kreatif dan inovatif dan dapat terus
mencari cara yang lebih baik untuk
mendapatkan pekerjaan yang dilakukan

3 Sumber Daya
Manusia

(Ronel E et.
all, 2001)

Orientasi Sejauh mana organisasi dianggap
sebagai memiliki menjunjung tinggi sumber
daya manusianya

4 Partisipasi Karyawan (Ronel E et.
all, 2001)

sejauh mana karyawan merasa dirinya
sebagai berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan organisasi

5 Gaya
Manajemen/dukungan
terhadap karyawan

(Ronel E et.
all, 2001)

Tingkat dimana manajer memberikan
komunikasi bantuan, jelas dan dukungan
kepada para bawahannya

6 integrasi Organisasi (Ronel E et.
all, 2001)

Tingkat dimana berbagai sub unit dengan
dalam organisasi secara aktif didorong dapat
beroperasi dalam cara yang terkoordinasi
oleh bekerjasama untuk pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan

7 Identifikasi bersama
organisasi

(Ronel E et.
all, 2001)

Tingkat dimana karyawan didorong dapat
mengidentifikasi bersama organisasi.

8 Kedudukan
(kewenangan)

(Ronel E et.
all, 2001)

tingkat otoritas, kebebasan dan kemerdekaan
yang individu memiliki dalam pekerjaan
mereka

9 Orientasi Imbalan (Ronel E et.
all, 2001)

sejauh mana alokasi imbalan didasarkan
pada kinerja karyawan berbeda dapat
senioritas, keberpihakan atau kriteria kinerja
yang tidak bagus lainnya
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(sambungan) Tabel 2.9.

NO
DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

10 Budaya Manajemen (Ronel E
et. all,
2001)

sejauh mana organisasi secara aktif dan
sengaja terlibat dalam membentuk
budaya organisasi

11 Fokus Organisasi (Ronel E
et. all,
2001)

yang mana organisasi tersebut dianggap
berkonsentrasi pada kegiatan-kegiatan
yang merupakan bagian dari dasar-dasar
bisnis

12 Kejelasan sasaran (Ronel E
et. all,
2001)

Tingkat dimana organisasi menciptakan
tujuan yang jelas dan ekspektasi kinerja

13 orientasi Kinerja (Ronel E
et. all,
2001)

Sejauh mana emphasisis ditempatkan
pada akuntabilitas individu untuk hasil
yang jelas dan tingkat kinerja yang tinggi

14 Orientasi pelanggan (Ronel E
et. all,
2001)

sejauh mana organisasi menerima
masukan pelanggan secara serius dan
secara aktif merespon masukan tersebut

15 Struktur Tugas (Ronel E
et. all,
2001)

Tingkat dimana aturan dan peraturan dan
pengawasan langsung diterapkan dapat
mengelola perilaku karyawan

Sumber : Ronel E et. all, 2001

6. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (R. A. Cooke and J. C. Lafferty

(1983, 1986, 1987, 1989)

Berdasarkan (R. A. Cooke and J. C. Lafferty (1983, 1986, 1987, 1989), terdapat

14 dimensi diantaranya adalah Prestasi, Aktualisasi diri, Mendorong

Humanistik/Anggota afiliatif/kooperatif,  Persetujuan, Konvensional, Tergantung,

Penghindaran, Menentang, Kekuasaan, Kompetitif, Perfeksionis. Untuk

selangkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 2.10. Dimensi budaya organisasi R. A. Cooke and J. C. Lafferty

NO DIMENSI BUDAYA
ORGANISASI

PENULIS DEFINISI

1 Prestasi (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menetapkan
tujuan yang menantang namun realistis,
yang didirikan untuk mencapai tujuan
tersebut, dan mengejar mereka dengan
antusias.

2 Aktualisasi diri (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menikmati
pekerjaan mereka, mengembangkan diri, dan
mengambil aktivitas baru dan menarik.

3 Mendorong
Humanistik/

(R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan akan mendukung,
konstruktif, dan terbuka untuk
mempengaruhi dalam berurusan dengan satu
sama lain.

4 Anggota
afiliatif/kooperatif

(R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

diharapkan menjadi ramah, kooperatif, dan
sensitif terhadap kepuasan kelompok kerja
mereka.

5 Persetujuan (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk setuju,
mendapatkan persetujuan dan disukai oleh
orang lain.

6 Konvensional (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menyesuaikan
diri, mengikuti aturan, dan membuat kesan
yang baik.

7 Tergantung (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan mereka untuk taat
dengan atasan dan jelas terhadap keputusan

8 Penghindaran (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk mengalihkan
tanggung jawab kepada orang lain dan
menghindari kemungkinan disalahkan untuk
kesalahan.

9 Menentang (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan akan kritis, menentang
gagasan orang lain, dan membuat aman (tapi
tidak efektif) keputusan.
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(sambungan) Tabel 2.10.

NO DIMENSI BUDAYA
ORGANISASI

PENULIS DEFINISI

10 Kekuasaan (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk mengambil
bertanggung jawab, kontrol bawahan,  dan
hasil dengan tuntutan atasan.

11 Kompetitif (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk beroperasi dalam
"menang-kalah" kerangka dan bekerja
melawan (daripada dengan) rekan-rekan.

14 Perfeksionis (R. A.
Cooke and J.
C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menghindari
kesalahan, melacak segala sesuatu, dan
bekerja berjam-jam untuk mencapai tujuan
yang didefinisikan secara sempit.

Sumber: R. A. Cooke and J. C. Lafferty 1983, 1986, 1987, 1989

7. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Stephen P Robbin, 2009)

Berdasarkan (Stephen P Robbin, 2009) terdapat tujuh dimensi budaya organisasi

diantaranya adalah : Inovasi dan Pengambilan Resiko, Perhatian pada

Rincian/perhatian terhadap detail, Orientasi Hasil, Orientasi pada Manusia,

Orientasi Tim/fokus tim, Agresivitas, stabilitas. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di

bawah ini.

Tabel 2.11. Dimensi budaya organisasi Stephen P Robbin

NO DIMENSI BUDAYA
ORGANISASI

PENULIS DEFINISI

1 Inovasi dan
Pengambilan Resiko

(Stephen P
Robbin,
2009)

Derajat mana pekerja diyakinkan untuk
menjadi inovatif dan mau mengambil resiko.

2 Perhatian pada
Rincian/perhatian
terhadap detail

(Stephen P
Robbin,
2009)

Derajat mana pekerja diharapkan
menunjukkan ketepatan, analisis, dan
perhatian pada hal-hal detail.
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(sambungan) Tabel 2 11

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

3 Orientasi Hasil.
(Stephen P

Robbin,
2009)

Derajat mana manajemen memfokuskan diri
pada hasil atau keluaran ketimbang masalah
teknis dan proses yang digunakan untuk
hasil tersebut.

4 Orientasi pada
Manusia.

(Stephen P
Robbin,
2009)

Derajat mana keputusan manajemen diambil
dengan mempertimbangkan efek dari
keputusan tersebut pada manusia di dalam
organisasi.

5 Orientasi Tim/fokus
tim

(Stephen P
Robbin,
2009)

Derajat mana aktivitas pekerjaan
diorganisasi di sekitar tim ketimbang
individual.

6 Agresivitas. (Stephen P
Robbin,
2009)

Derajat mana orang-orang adalah lebih
agresif dan kompepetif ketimbang tenang-
tenang saja.

7 Stabilitas.
(Stephen P

Robbin,
2009)

Derajat mana aktivitas organisasi
menekankan pada pemeliharaan status quo
(kondisi yang kini berlaku) ketimbang
pertumbuhan

Sumber: Stephen P Robbin, 2009

8. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Mcshane & Von Glinow, 2003).

Berdasarkan (Mcshane & Von Glinow, 2003) terdapat empat dimensi budaya

organisasi yang digunakan diantaranya kontrol, kinerja, hubungan, tanggap, untuk

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2 12 dimensi budaya organisasi Mcshane & Von Glinow

NO DIMENSI BUDAYA
ORGANISASI

PENULIS DEFINISI

1 Kontrol (Mcshane &
Von Glinow,
2003)

Nilai peran eksekutif senior untuk
memimpin organisasi. Tujuannya adalah
untuk membuat semua orang sejajar dan di
bawah kontrol

2 Kinerja (Mcshane &
Von Glinow,
2003)

Nilai kinerja individu dan organisasi dan
berusaha untuk efektivitas dan efisiensi
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(sambungan) Tabel 2.12.

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

3 Hubungan (Mcshane &
Von Glinow,
2003)

Nilai mengasuh dan kesejahteraan.
Pertimbangkan komunikasi yang terbuka,
adil, kerjasama dan bagian berbagi
kehidupan organisasi

4 Tanggap (Mcshane &
Von Glinow,
2003)

Nilai kemampuan untuk tetap selaras dengan
lingkungan eksternal, termasuk menjadi
kompetitif dan menyadari peluang

Sumber: Richard j Black, 2004

9. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Pumpin,1987)

Berdasarkan (Pumpin,1987) terdapat tujuh dimensi budaya organisasi

diantaranaya adalah: orientasi pemasaran, hubungan, kinerja, inovasi, biaya,

loyalitas, teknologi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.13. Dimensi budaya organisasi Pumpin

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 orientasi pemasaran (pumpin,
1987)

Sejauh mana organisasi adalah berorientasi
pemasaran,  memberikan pelanggan prioritas
tinggi.

2 Hubungan (pumpin,
1987)

Hubungan antara manajemen dan staf,
diwujudkan melalui sistem komunikasi dan
partisipasi, misalnya.

3 kinerja (pumpin,
1987)

Sejauh mana orang berorientasi target dan
berkomitmen untuk mencapai tingkat kinerja
yang disepakati.

4 inovasi. (pumpin,
1987)

Sikap terhadap inovasi. Sangat penting
bahwa risiko yang terkait dengan kegagalan
dianggap dapat diterima oleh semua jajaran
manajemen jika inovasi dan kewirausahaan
harus dipupuk.
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(sambungan) Tabel 2.13.

NO
DIMENSI BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

5 biaya (pumpin,
1987)

Sikap terhadap biaya dan pengurangan
biaya.

6 loyalitas (pumpin,
1987)

Komitmen dan loyalitas terhadap organisasi
dirasakan, dan ditampilkan, oleh staf.

7 teknologi (pumpin,
1987)

Dampak dari, dan reaksi terhadap, teknologi
dan perubahan teknologi dan pembangunan.
Salah satu isu utama keprihatinan apakah
atau tidak peluang yang ditawarkan oleh
teknologi informasi sedang dimanfaatkan
oleh perusahaan.

Sumber: J Thompson & F Martin, 2010

10. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (Marcoulides and Heck, 1993)

berdasarkan (marcoulides and heck, 1993) terdapat dua puluh enam dimensi

budaya organisasi yang digunakan diantaranya adalah kompleksitas, seleksi,

evaluasi, kompensasi, kinerja, mentoring, pembuatan keputusan, tantangan, peran

industri, aliran kerja, kehidupan organisasi/masukan untuk sosialisasi, teknologi,

stres, prasangka/toleransi, nasionalisme, fasilitas pertemanan, komitmen,

keterlibatan, kecanggihan, produk/layanan, risiko, keselamatan, efisiensi,

profesionalisme, pemasaran & image organisasi penelitian & pengembangan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2.14. Dimensi budaya organisasi Marcoulides and Heck

NO
DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

1 kompleksitas, (Marcoulide
s and Heck,
1993)

yang ditentukan dengan kompleksitas,
dibuktikan pada sumber daya organisasi
dan pola aliran komunikasi

2 Seleksi (Marcoulide
s and Heck,
1993)

yang diukur dengan keanekaragaman dan
intensitas metode yang digunakan dalam
memilih karyawan baru

3 Evaluasi (Marcoulide
s and Heck,
1993)

kualitas dan keragaman metode yang
digunakan dalam menilai kinerja
karyawan

4 Kompensasi (Marcoulide
s and Heck,
1993)

kepantasan kriteria dan praktik
kompensasi

5 Kinerja (Marcoulide
s and Heck,
1993)

Sejauh anggota didedikasikan untuk
menjalankan peran organisasi mereka

6 Mentoring (Marcoulide
s and Heck,
1993)

sejauh manajer mengambil perhatian
pribadi pada kesejahteraan dan kinerja
karyawan

7 Pembuatan
Keputusan

(Marcoulide
s and Heck,
1993)

memanfaatkan metode yang efektif untuk
memilih alternatif pengambilan keputusan

8 Tantangan (Marcoulide
s and Heck,
1993)

sepanjang karyawan memiliki kesempatan
untuk mengejar pekerjaan yang menarik
dan menantang

9 Peran Industri (Marcoulide
s and Heck,
1993)

kesadaran diantara karyawan dari sifat
output organisasi sebagai perpaduan
produk dan jasa

10 aliran kerja (Marcoulide
s and Heck,
1993)

pendapat antara karyawan mengenai
kemudahan komunikasi dan sumber daya
yang ditransmisikan antara unsur-unsur
organisasi

11 Kehidupan
Organisasi/masukan
untuk sosialisasi

(Marcoulide
s and Heck,
1993)

persepsi di antara karyawan mengenai
kualitas interaksi dan pengakuan di dalam
dan di tingkat organisasi, serta bagaimana
kebutuhan individu menjadi perhatian
bagi organisasi,

12 Teknologi (Marcoulide
s and Heck,
1993)

kesadaran diantara karyawan dalam
penggunaan teknologi organisasi yang
tersedia dan adopsi ide-ide baru

13 Stres (Marcoulide
s and Heck,
1993)

persepsi tentang berapa banyak organisasi
dapat memberikan tekanan pada individu
tetapi yang sensitif berpengaruh terhadap
stres

14 Prasangka / Toleransi (Marcoulide
s and Heck,
1993)

diukur oleh sejauh bahwa karyawan
membenci kebijakan organisasi baru
dalam penerimaan minoritas
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(sambungan) Tabel 2.14.

NO
DIMENSI
BUDAYA

ORGANISASI
PENULIS DEFINISI

15 Nasionalisme (Marcoulide
s and Heck,
1993)

nasionalisme menganggap penting

16 Fasilitas Pertemanan (Marcoulide
s and Heck,
1993)

menganggap kesopanan yang umum dan
ketepatan waktu sebagai pekerjaan penting
atribut

17 Komitmen (Marcoulide
s and Heck,
1993)

menganggap dedikasi dan komitmen
organisasi sama pentingnya

18 Keterlibatan (Marcoulides
and Heck,
1993)

sejauh mana karyawan memahami
manajemen yang melibatkan mereka dalam
proses pengambilan keputusan.

19 Kecanggihan (Marcoulides
and Heck,
1993)

tingkat keluasan dan kedalaman hirarki yang
nyata dalam organisasi

20 Produk / Layanan (Marcoulides
and Heck,
1993)

fokus dari organisasi sehubungan dengan
keluarannya

21 Risiko (Marcoulides
and Heck,
1993)

Hal ini diukur oleh penekanan didalam
organisasi mengambil risiko, dan
penerimaan kegagalan sesekali sebagai
hasilnya

22 Keselamatan (Marcoulides
and Heck,
1993)

penekanan didalam organisasi untuk
melindungi karyawan di tempat kerja

23 Efisiensi (Marcoulides
and Heck,
1993)

penekanan organisasi tempat pada
produktivitas dan efisiensi

24 Profesionalisme, (Marcoulides
and Heck,
1993)

integritas dan ketertiban kinerja

25 Pemasaran & image
organisasi

(Marcoulides
and Heck,
1993)

pada respon cepat untuk memperluas
peluang pasar, iklan, citra publik, dan
pelayanan masyarakat

26 Penelitian &
Pengembangan

(Marcoulides
and Heck,
1993)

menciptakan output baru dan memperbaiki
yang sudah ada

Sumber: Marcoulides and Heck, 1993

11. Dimensi budaya organisasi berdasarkan (NA Ankrah, 2007)

Sedangkan (N.A Ankrah, 2007) menggunakan 38 dimensi budaya organisasi

dalam penelitiannya, yang dikelompokkan dalam Pokok perubahan yang

dianjurkan oleh (Egan, 1998). Hasil laporan tersebut menyediakan pokok yang
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mendasar pada perubahan dalam industri konstruksi di Inggris untuk perbaikan

kinerja. Pokok perubahan tersebut digunakan sebagai klasifikasi dimensi budaya

organisasi dalam proyek konstruksi. (Egan, 1998) melaporkan bahwa untuk

perbaikan kinerja, diperlukan perubahan dalam bidang: Kepemimpinan; Fokus

kepada Klien; Proses dan fragmentasi tim; mengantarkan Kualitas, dan Komitmen

untuk orang. Tabel 2.5 menjabarkan klasifikasi dan dimensi budaya organisasi

yang berkaitan beserta definisinya.

Tabel 2.15. Dimensi budaya organisasi proyek dan klasifikasinya NA Ankrah

No
Dimensi budaya

organisasi
Penulis Definisi

A Berkaitan dengan kepemimpinan

1 Dukungan untuk
karyawan

(Quinn, 1988)
(Low & Shi,
2001).

Merawat dan orientasi empati para pemimpin.
Mencakup mendengarkan, mendukung
permintaan yang resmi, menyampaikan
penghargaan, menolong dan didekati (Quinn,
1988) penguatan perintah insinyur situs oleh
manajer proyek (Low & Shi, 2001).

2 Dalam pengendalian
: Longgar / ketat atau
terang-terangan /
tekanan

(Hofstede,
1997)

Tingkat penataan formal internal yang mengatur
aspek-aspek seperti pakaian, bahasa, ketepatan
waktu dan perilaku yang dapat diterima lainnya
(Hofstede, 1997)

3 Pembuat keputusan
dalam pelaksanaan

(Low & Shi,
2001)

Luasnya konsultasi yang terlibat dalam
membuat keputusan penting (Low & Shi, 2001)

4 Ketegasan, arah &
tujuan klarifikasi

(Quinn, 1988). Tingkat perencanaan dan penetapan tujuan.
Sejauh mana masalah didefinisikan, tujuan
didirikan, peran dan tugas yang ditetapkan, dan
instruksi yang diberikan oleh para pemimpin
(Quinn, 1988).

5 Orientasi Proses atau
hasil

(Hofstede,
1997)

Tingkat keprihatinan dalam organisasi untuk
berarti sebagai lawan perhatian untuk tujuan
(Hofstede, 1997)

6 orientasi karyawan
atau pekerjaan /
tugas

(Hofstede,
1997)

Sejauh mana organisasi mengambil tanggung
jawab untuk kesejahteraan karyawan dan
mempertimbangkan masalah pribadi mereka,
dibandingkan dengan minat hanya dalam
pekerjaan yang karyawan lakukan (Hofstede,
1997)

7 Kontrol atau
pengaruh tingkat
yang lebih rendah

(Taylor &
Bowers, 1972),
(Kashiwagi et
al., 2004)

Jumlah mengatakan atau pengaruh berbagai
tingkatan dalam organisasi terhadap apa yang
terjadi di dalam kelompok kerja (Taylor &
Bowers, 1972). Tingkat pemberdayaan
(Kashiwagi et al., 2004)
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(sambungan) Tabel 2.15.

No
Dimensi budaya

organisasi
Penulis Definisi

8 berhadapan dengan
ketidak pastian atau
Mengambil risiko

(Hofstede, 2001) Sejauh mana ketidakpastian (atau
ambiguitas) diterima atau dihindari

9 Komunikasi (Low & Shi,
2001).

Kesediaan untuk berbicara dengan bawahan
untuk membiarkan mereka tahu apa yang
terjadi dan untuk mengetahui apa yang
terjadi pada tingkat mereka

B Fokus kepada Klien

10 Penelitian kepada
pengguna akhir

(Egan, 1998;
Dainty et al., 2005)

Jumlah penelitian yang dilakukan dalam
mengidentifikasi pengguna akhir keinginan /
kebutuhan

11 Pendidikan terhadap
klien

(Egan, 1998) Tingkat kepentingan yang terkait dengan
pendidikan klien pada produk dan proses

12 Audit terhadap
kepuasan klien

(Egan, 1998;
Bryde and
Robinson, 2005)

Sejauh mana organisasi memonitor kepuasan
klien dengan produk dan layanan mereka

13 kesepakatan atau
fokus hubungan

(Gesteland, 1999) Penekanan pada membangun hubungan
jangka panjang dengan klien dibandingkan
dengan hanya berfokus pada kesepakatan
saat ini

14 Normatif atau
pragmatis,  Klien
atau fokus pasar

(Thompson,
1993),(Hofstede,
1997), (Bryde and
Robinson, 2005)

Sejauh mana klien (atau pasar) drive proses
(Hofstede, 1997). Prioritas yang diberikan
kepada klien (Thompson, 1993)

C Proses & integrasi tim

15 Individualisme atau
groupism

(Schein, 1985;
Handy, 1993;
1995;Trompenaars,
1994; Hofstede,
2001)

Sejauh mana kepentingan individu menang
atas kepentingan kelompok dan wakil
kekuatan sebaliknya yaitu kelompok
(Hofstede, 2001)

16 Hubungan antara
manajemen & staf

(Thompson, 1993) Aksesibilitas dan pendekatan dari
manajemen kepada staf

17 Perilaku Kooperatif (Phua &
Rowlinson, 2003)

Sejauh mana anggota dari satu sub kelompok
(dalam kelompok) bekerja sama dengan
karyawan lain yang tidak termasuk
kelompok (dari kelompok) (Phua &
Rowlinson, 2003)

18 Sikap terhadap
pekerjaan & orang
lain.

(Taylor dan
Bowers, 1972)

Sejauh mana orang menikmati bekerja dalam
organisasi dan bekerja dengan anggota
organisasi lain (Taylor dan Bowers, 1972)

19 Tugas organisasi (Harrison, in
Graves, 1986;
Handy, 1993;
1995)

Sejauh mana tugas-tugas disusun sedemikian
rupa untuk memfasilitasi kerja sama yang
bertentangan untuk bekerja dalam isolasi
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No
Dimensi budaya

organisasi
Penulis Definisi

20 Diskusi, partisipasi
& keterbukaan

(Schein, 1985;
Quinn, 1988;
Handy, 1993;
1995)

Mendapatkan masukan dan partisipasi dari
seluruh karyawan (Quinn, 1988)

21 Focus Tim (Taylor dan
Bowers, 1972)

Penekanan dan usaha dimasukkan ke dalam tim
untuk mencapai yang lebih besar (Taylor dan
Bowers, 1972)

22 Menangani konflik (Hofstede,
1997)

Cara-cara menghadapi konflik, termasuk
pengendalian agresi dan ekspresi perasaan
(Hofstede, 1997)

23 aliran Komunikasi (Hofstede,
1997)

Sejauh mana anggota baru sesuai dengan
organisasi dan derajat keterbukaan dalam arus
informasi (Hofstede, 1997)

24 Picik atau
professional

(Hofstede,
1997)

Sejauh mana karyawan mengidentifikasi dengan
organisasi mereka terhadap mengidentifikasi
dengan profesi mereka (Hofstede, 1997)

25 Budaya menyalahkan (Egan, 1998) Sejauh mana orang mencari orang lain untuk
menyalahkan bila ada sesuatu yang salah

D Menghasilkan Kualitas

26 Insight, inovasi dan
adaptasi

(Thompson,
1993), (Quinn,
1988).

Penekanan pada kreativitas dan melakukan hal-
hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya
(Quinn, 1988). Penerimaan risiko yang terkait
dengan kegagalan dan sikap terhadap kegagalan
(Thompson, 1993)

27 Belajar (Bryde dan
Robinson,
2005)

Memberikan kesempatan belajar organisasi dan
pengembangan bagi anggota tim proyek (Bryde
dan Robinson, 2005)

28 Kecepatan & tingkat
umpan balik

(Egan, 1998) Sejauh mana para pekerja menerima umpan
balik tentang kinerja mereka dan kinerja
organisasi secara keseluruhan

29 Perhatian terhadap
detail

(Erez & Gati,
2004)

Jumlah perhatian terfokus pada mendapatkan
sesuatu yang tepat

30 Pengurangan hasil
yang tidak terpakai

(Egan, 1998) Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam
menghilangkan limbah dan proses yang tidak
menambah nilai

31 Menyelesaikan tepat
waktu

(Egan, 1998) Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam produk-
produk konstruksi pengiriman tepat waktu

32 Menyelesaikan
sesuai dengan biaya

(Thompson,
1993)

Sikap terhadap biaya dan pengurangan biaya

33 Mengurangi
kegagalan dan cacat

(Egan, 1998) Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam
memastikan bahwa kesalahan adalah dihindari

E Komitmen kepada orang

34 Kepedulian,
komitmen &
semangat

(Taylor dan
Bowers, 1972)

Jumlah keprihatinan dan kepentingan
kesejahteraan dan kebahagiaan pekerja

35 kondisi Motivasi (Taylor dan
Bowers, 1972)

Sejauh mana masyarakat, kebijakan dan kondisi
yang mendorong orang untuk bekerja lebih
keras
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No
Dimensi budaya

organisasi
Penulis Definisi

36 Keunggulan sumber
daya manusia

(Deal &
Kennedy,
1982)

Tingkat kepentingan yang ditempatkan oleh
organisasi terhadap orang-orangnya

37 Kesehatan dan
keselamatan

(Cooper, 2000) Jumlah usaha dimasukkan ke memastikan
penggunaan sumber daya bijaksana dan bahwa
konstruksi masyarakat dijaga

38 Kesadaran
lingkungan,
Keberlanjutan

(DETR, 2000) Jumlah usaha dimasukkan ke dalam memastikan
bahwa kesehatan dan keselamatan tenaga kerja,
klien dan proses dan produk tidak menyebabkan
dampak negatif terhadap lingkungan

Sumber: NA Ankrah, 2007

2.6. Budaya Organisasi Dalam Organisasi Proyek Konstruksi

Menurut (Newcombe, 2003) dalam (NA Ankrah, 2007)), para stakeholder dalam

koalisi proyek berinteraksi dengan proyek di dua arena utama; budaya dan politik,

dengan arena budaya diwakili oleh ideologi atau nilai-nilai bersama peserta

proyek. Oleh karena itu isu-isu budaya selalu di depan (Ofori, 2000). Dalam

mencoba memberikan manusia lebih ke arena ini (Abeysekera, 2002) budaya

didefinisikan dalam konstruksi yang mengenai "karakteristik industri, pendekatan

untuk konstruksi, kompetensi tukang dan orang-orang yang bekerja di industri,

dan tujuan, nilai dan strategi organisasi mereka bekerja di dalamnya". Pada

intinya, budaya dalam konstruksi tentang apa yang dilakukan, bagaimana dan

kapan hal itu dilakukan, siapa yang terlibat dan mengapa hal-hal tertentu yang

dilakukan dengan cara mereka. Persepsi ini budaya yang diterapkan pada

konstruksi sesuai dengan definisi sebelumnya umum budaya diasumsikan oleh

orang-orang seperti (Bodley, 1994). Pemahaman berasal dari (Abeysekera, 2002)

sangat berguna karena memenuhi kebutuhan untuk melihat budaya melalui

pandangan anggota industri konstruksi.

Berdasarkan (M. Motiar Rahman, 2003) Kelompok Kerja CIB 'Konstruksi di

Negara Berkembang' mengidentifikasi empat aspek berikut: (1) budaya tingkat

industri, (2) budaya profesional, (3) budaya perusahaan, dan (4) budaya proyek.

Konsep-konsep ini kemudian diperluas dan dijelaskan lebih lanjut oleh (Ofori,

2001). Dalam skenario proyek konstruksi, (Mackay, 1993) menggambarkan

budaya sebagai budaya tim proyek yang terdiri dari pihak kontraktor yang berbeda
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dalam rantai pasokan dan juga termasuk anggota antar-departemen di seluruh

perusahaan dan orang lain yang berkontribusi dalam beberapa cara untuk produk

akhir atau pelayanan kepada disampaikan. Sehingga suatu budaya proyek

dibangun dari sejumlah sumber - nasional, kepemilikan, sektoral dan perbedaan

gaya. Pada tingkat proyek, ada juga isu lain yang mempengaruhi budaya proyek.

Ini timbul dari variabel kunci dari budaya mengalir di beberapa organisasi,

subkultur individualistik, subkultur profesional dan subkultur operasional

(Kumaraswamy et al 2001, 2002). Gambar 2.6 dikembangkan untuk menunjukkan

bagaimana budaya proyek komposit yang dihasilkan dari sejumlah sumber.
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Gambar 2.6. Potensi sumber-sumber budaya proyek konstruksi yang khas

Sumber: M. Motiar Rahman, 2003

Berdasarkan (M. Motiar Rahman, 2003) Gabungan “set-pikiran” dari tim proyek

mungkin perlu terus belajar dan kooperatif, dalam arah yang mengakui kebutuhan

proyek, serta perubahan tuntutan pelanggan dan harapan seperti yang terlihat di

hari biasa untuk aktivitas bisnis. Seperti 'budaya akuisisi' kolektif (atau

transformasi) juga tergantung pada 'peristiwa nyata' dalam semua kerumitannya

tempat, orang, suasana, dan tanggapan interaktif yang berasal dari 'satu set

hubungan' (Pitman et al. 1989).
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budaya

Organisasi C
Budaya/Sub

budaya

Organisasi D
Budaya/Sub

budaya

sub budaya
Operasional dalam :
Kualitas
Keamanan
Pembelajaran
Klaim/perselisihan
Risiko
Manajemen
Komunikasi
Kooperasi
Rencana
Pengendalian&
orientasi rencana

Budaya
individu/sub
komponen
budaya
Nasional
Pembelajaran
Status sosial/klas
Etnik
Agama/yang lain

Budaya profesional/komponen sub budaya
Sejarah & keaslian, status dalam industri konstruki, jenis tuhas/fungsi, status dalam sosial, jenis
dari anggota

Individu P

Individu Q

Individu R

Individu S

Budaya/sub
budaya profesi

Z

BUDAYA
KOMPOSIT

PROYEK

Budaya/sub
budaya profesi

Y

Budaya/sub
budaya profesi

X
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Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) dalam konteks CPO (Construction Project

Organization), sub-budaya biasanya berhubungan dengan kelompok organisasi,

profesional, atau kerja (Kumaraswamy et al, 2002.). Kemudian, anggapan dari

penganjur suatu paham budaya organisasi adalah keberadaan seperti sub-kultur

tidak menghalangi perkembangan bersama, pada keyakinan nilai-nilai dan

perilaku di seluruh organisasi, bahkan jika hal tersebut hanya yang paling "resmi"

(Thompson dan McHugh, 2003), dan ini adalah upaya yang diambil untuk

membangun budaya organisasi.

Berdasarkan (M. Motiar Rahman, 2003) Target budaya fleksibel adalah

membangun tim proyek terpadu diharapkan dapat memberikan kontribusi cukup

untuk membangun budaya proyek positif dan dengan demikian terhadap

keberhasilan proyek. Ini akan menyebarkan manfaat untuk semua organisasi

konstruksi terkait, dalam hal profitabilitas dan efektivitas, dan dengan demikian

meningkatkan daya saing dan kesuksesan di masa mendatang. pada gilirannya,

meningkatkan pembangunan jangka panjang organisasi mereka. Perkembangan

ini bisa diharapkan untuk bersama menjadi budaya pembangunan yang

berorientasi meningkatkan kinerja industri.

2.6.1. Pembentukan budaya organisasi pada organisasi proyek konstruksi

Berdasarkan (Laurie j. Mullins, 2010) Pentingnya budaya memunculkan

pertanyaan terkait pada sifat alamiah budaya organisasi dan pengaruhnya pada

organisasi dengan umur yang singkat (short life organization) bahwa organisasi

yang dibentuk untuk kegiatan dengan waktu yang singkat seperti festival seni atau

festival bunga nasional. Sebagai contoh, bagaimana membangun budaya, ketika

organisasi hanya memiliki sedikit atau tidak memiliki sejarah, hanya memiliki

tujuan jangka pendek, serta hanya memiliki waktu yang terbatas untuk pimpinan

puncak dalam melaksanakan pengaruh, bagaimana manajer pada organisasi

tersebut menanamkan budaya?. Dari pembelajaran festival kebun wales,

berdasarkan (Meudell and Gadd, 1994) dalam (Laurie j. Mullins, 2010) berhasil

menciptakan budaya yang ada sebagai hasil langsung dari prakarsa pelatihan dan

recruitment.
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Telah dinyatakan dalam (Ankrah et al., 2005b) bahwa budaya dari organisasi

proyek konstruksi harus diteliti terhadap latar belakang organisasi proyek

konstruksi itu sendiri,  fakta yang nyata proyek konstruksi termasuk dalam

organisasi dengan umur yang pendek (Short life organization (SLO)), serta dalam

tekanan yang berbeda sehingga mengelompokkan organisasi proyek konstruksi

berbeda dari organisasi konvesional.

 Strategi recruitment

Dari literatur pada jenis organisasi dengan umur yang pendek (Short life

organization (SLO)), (Meudell and Gadd, 1994) menemukan daripada faktor yang

lain, strategi recruitment adalah salah satu daru dua kunci penentu untuk budaya

organisasi. Cara dan sikap dalam menyeleksi pekerja dan memilih tenaga kerja

mempengaruhi jenis pekerja yang di recruit dan menjadi anggota organisasi, serta

nilai dan perilaku yang mereka bawa dalam organisasi. Bila nilai dan perilaku

sesuai dengan organisasi, maka hal tersebut mengarah pada kelangsungan budaya,

jika tidak hal tersebut dapat mengacu pada konflik dan perubahan (Graves, 1986;

Handy, 1993; Mullins, 2005). Bagaimanapun juga, yang telah ditekankan oleh

(Kotter and Heskett, 1992), ide atau solusi menjadi tertanam pada organissi yang

berasal dari semua peserta organisasi. Dapat menjadi argumentasi karena bahwa

komposisi dari organisasi proyek konstruksi dipengaruhi oleh strategi recruitment,

dan menjadi sangat penting untuk menjadi budaya organisasi itu sendiri.

 Inisiatif pelatihan

Faktor penentu lain yang di identifikasi oleh  (Meudell and Gadd, 1994) sebaagai

alat penting untuk menanamkan budaya yang diinginkan adalah dengan

melakukan pelatihan. Hal ini sejalan dengan (mullins, 2005). Inisiatif pelatihan

dapat digunakan untuk menularkan dan menanakan dalam pegaawai bahwa adalah

penting dan harus di prioritaskan, apa yang menjadi tujuan dan prioritas dari

organisasi, perilaku apa yang diharapkan, istilah yang sesuai,jenis peraturan yang

yang menjadi tanggungjawab, dan jaringan komunikasi (Meudell and Gadd,

1994). Hal tersebut juga dapat digunakan untuk meningkatkan kepemimpinan dan

ketrapilan manajemen. pada karateristik konstruksi dengan jabatan sementara

dimana pegawai seringkali gagal untuk mengenali proyek dan hal tersebut adalah

penyelesaian yang sukses (Barthope et al., 2000), dan seringkali terkait dengan

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



62

Universitas Indonesia

peserta yang banyak dan memiliki berbagai sasaran dan budaya (Chua et al.,

1999; Hsieh, 1998, pelatihan merupakan cara yang berguna untuk mengorientasi

kembali peserta.

Berdasarkan (J. Rodney Turner and Stephen J. Simister, 2000) untuk proyek

berskala besar, program pelatihan dapat di butuhkan untuk mengelola perbedaan

budaya antara stakeholer. Gambar di bawah ini dapat diaplikasikan untuk berbagai

situasi budaya.

Gambar 2.7 Formulasi pelatihan & pengembangan lintas budaya proyek

Sumber ( © cultural fluency training and development Ltd  dalam J. Rodney Turner and Stephen J.
Simister, 2000

2.6.2. Organisasi proyek & jenis kontrak konstruksi

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) Peserta kunci dalam CPO (contruction project

organization) biasanya termasuk client, Konsultan (seorang Arsitek dan / atau

Civil Engineer, Quantity Surveyor, Engineer Struktural, Mekanikal dan Electrical

Engineer, dan Manajer Proyek tergantung pada jenis dan skala proyek),

Kontraktor Utama, Subkontraktor dan Pemasok (Cherns dan Bryant, 1984; Chua

et al, 1999;. Soetanto et al, 1999). Aturan keterlibatan CPO ditetapkan dalam

kontrak (Cherns dan Bryant, 1984).
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Berdasarkan (iman soeharto, 1999) Dokumen kotrak merupakan dokumen yang

memuat aturan pokok mengenai hubungan kerja hak, kewajiban, tanggungjwab,

serta lingkup kerja masing-masing penanda tangan

Berdasarkan (O’reilly, 1996; O’reilly, 1999) dalam (T Rakhman et all, 2006)

Tipe-tipe kontrak dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut yaitu:

 Tradisional: memisahkan perencanaan, konstruksi dan pemeliharaan

 Terintegrasi: perencanaan dan konstruksi digabung

 Lifecycle: perencanaan, konstruksi dan pemeliharaan digabung

Berdasarkan (O’reilly, 1996; O’reilly, 1999) dalam (T Rakhman et all, 2006)

Hubungan antara tipe-tipe kontrak dan tingkat integrasi diperlihatkan pada tabel di

bawah ini

Tabel 2.16. Tipe kontrak

No Tipe Kontrak Tradisional Terintegrasi Siklis hidup
(Lifecycle)

1 Traditional Contract X
2 Building Team Contract X
3 Design and Build Contract X
4 Turnkey Contract (EPC) X
5 General Contracting X
6 Design, Build and

Maintenance Contract
X

7 BOT Contract X
8 Alliance Contract X X X

Sumber : O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006

a. Kontrak Tradisional

Dalam suatu kontrak tradisional, pemilik proyek (biasanya dibantu oleh suatu

konsultan) mempersiapkan dokumen desain dan dokumen kontrak. Kontraktor

kemudian dipilih melalui suatu proses seleksi dan kontraktor yang terpilih

melakukan pekerjaan di bawah pengawasan konsultan pengawas. Konsultan

pengawas tersebut bertanggung jawab terhadap pemilik proyek. Skema Kontrak

Tradisional diperlihatkan pada Gambar di bawah ini.
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Gambar 2. 8 Kontrak tradisonal

Sumber: O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006

b. Kontrak Tim Pembangunan (Building Team Contract)

Kontrak Tim Pembangunan berarti dalam suatu kerjasama sementara, pemilik

proyek, konsultan perencana dan kontraktor bekerja bersama dalam suatu proses

pembangunan. Kontraktor biasanya tidak dipilih melalui suatu seleksi dan

kontraktor menghitung biaya konstruksi berdasarkan perkiraan biaya secara

terbuka. Skema Building Team Contract diperlihatkan pada Gambar 2.2

Gambar 2. 9 Kontrak tim pembangunan

Sumber: O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006
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c. Kontrak Perencanaan dan Pembangunan (Design and Build Contract)

Dalam tipe kontrak ini, pemilik proyek mempersiapkan program kebutuhannya

dan perencanaan dasar (basic desain). Pemilik proyek kemudian memilih suatu

badan yang bertindak sebagai arsitek, perencana dan kontraktor pelaksana dalam

satu kontrak untuk melakukan perencanaan dan pelaksanaan konstruksi. Selama

pelaksanaan pekerjaan, pemilik proyek akan memeriksa apakah perencanaan dan

konstruksi telah memenuhi kriteria yang telah disyaratkan. Skema kontrak

perencanaan dan pembangunan diperlihatkan pada gambar di bawah ini

Gambar 2. 10 Kontrak perencanaan dan pembangunan

Sumber: O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006

d. Kontrak Turnkey (Turnkey Contract)

Kontrak turnkey (juga dikenal sebagai kontrak pengadaan konstruksi) pada

dasarnya sama dengan kontrak perencanaan dan pembangunan, perbedaannya

hanya tingkat pengaruh pemilik proyek dalam mengontrol proses pekerjaan.

Dalam kontrak turnkey, pemilik proyek hanya memeriksa hasil akhir pekerjaan.
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e. Kontrak Umum (General Contracting)

Kontrak umum sama dengan kontrak turnkey, perbedaannya adalah kontraktor

terlibat dari awal proses pekerjaan termasuk saat penentuan program kebutuhan.

Skema Kontrak Umum disajikan pada Gambar di bawah ini

Gambar 2. 11 Kontrak umum

Sumber: O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006

f. Kontrak Perencanaan, Pembangunan dan Pemeliharaan (Design, Build and

Maintenance Contract)

Tipe kontrak ini sama dengan Kontrak Perencanaan dan Pembangunan, tetapi

ditambah dengan komponen pemeliharaan. Oleh karena itu pemilik proyek akan

mempersiapkan program pemeliharaan selain perencanaan dasar. Program

pemeliharaan menjelaskan periode pemelihraan, kinerja fungsional dan

operasional dari konstruksi yang telah dibangun, tingkat kerusakan (deterioration)

dari infrastruktur, pembayaran selama masa pemeliharaan dan sebagainya. Untuk

proyek jalan, kebutuhan pemeliharaan dapat mencakup penurunan maksimum dan

penurunan diferensial setelah sekian tahun.

Pemilik proyek akan memilih badan atau perusahaan yang berfungsi sebagai

arsitek, perencana dan kontraktor dalam satu kontrak. Selama pelaksanaan proyek,
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pemilik proyek akan memeriksa apakah perencanaan dan konstruksi telah

memenuhi kriteria yang telah disyaratkan. Skema kontrak ini diperlihatkan pada

gambar di bawah ini

Gambar 2. 12 Kontrak perencanaan, pembangunan dan

pemeliharaan

Sumber: O’reilly, 1996; O’reilly, 1999 dalam T Rakhman et all, 2006

g. Kontrak Pembangunan, Pengoperasian dan Transfer (Build Operate Transfer

Contract, BOT)

Dalam suatu kontrak BOT, suatu badan swasta (pemEgang konsesi) menerima

suatu konsesi untuk mengembangkan, mendanai, mengoperasikan, memelihara

dan dan kemungkinan secara sementara memiliki suatu proyek. Di akhir periode

konsesi, proyek tersebut diserahkan pada pemilik proyek.

h. Kontrak Aliansi (Alliance Contracting)

Kontrak aliansi adalah sebuah pendekatan manajemen skala penuh yang berbeda

jauh dengan kontrak tradisional. Komponen fundamental dari kontrak aliansi

adalah:

- Kerjasama benar-benar berdasarkan kesetaraan dari seluruh pihak yang

terlibat

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



68

Universitas Indonesia

- Tujuan umum yang jelas

- Jalan yang disepakati untuk menyelesaikan masalah

Setiap komponen didasarkan kepercayaan dan keinginan untuk bekerjasama dan

berkomunikasi dalam suatu proses yang terbuka.

2.6.3. Menentukan dimensi budaya organisasi pada proyek konstruksi

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) Untuk mengidentifikasi dimensi proyek

konstruksi tertentu, pertama-tama yang diperlukan adalah memeriksa sumber

dimensi. Sebagai dimensi budaya yang berakar pada masalah mendasar pada

kelompok-kelompok pekerja yang harus berurusan dengan atau untuk mencari

solusi (Schein, 1985; Hofstede, 2001), bisa dikatakan bahwa sumber informasi

yang berguna ketika mencari dimensi budaya organisasi proyek adalah dengan

memeriksa masalah mendasar CPO (Construction Project Organization).

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) penting menekankan adanya saling keterkaitan

antara masalah atau penentu perubahan dengan dimensi budaya organisasi yang

dihasilkan, untuk mendapatkan solusi yang diadopsi sehubungan dengan dimensi

budaya organisasi tersebut. (NA Ankrah, 2007) mengelompokkan dimensi budaya

organisasi proyek konstruksi terhadap masalah atau penentu perubahan mendasar

pada CPO (Construction Project Organization).

2.6.4. Indikator dimensi budaya organisasi proyek konstruksi

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) dalam (Cooper, 2000) bahwa ada hubungan

interaktif atau timbal balik antara sikap-sikap berikut ini (faktor psikologis), yaitu:

perilaku (faktor perilaku) dan kondisi (faktor situasional). (Cooper, 2000) solusi

berkenaan dengan dimensi masing-masing, dan upaya yang dimasukkan ke dalam

dimensi yang tercermin pada "... hubungan timbal balik yang dinamis antara

persepsi anggota dan sikap terhadap operasionalisasi tujuan organisasi; hari ke

hari tujuan perilaku anggota diarahkan, dan keberadaan dan kualitas sistem

organisasi dan subsistem untuk mendukung sasaran diarahkannya perilaku". Ini

berarti bahwa dalam menilai suatu dimensi tertentu dari budaya memerlukan

penilaian dari masing-masing tiga aspek tersebut.
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(NA Ankrah, 2007) menyatakan bahwa pendekatan ini adalah yang terbaik untuk

diambil atau dijelaskan dengan mengacu pada model timbal balik determinisme

(paham yg menganggap setiap kejadian atau tindakan, baik yg menyangkut

jasmani maupun rohani, merupakan konsekuensi kejadian sebelumnya dan ada di

luar kemauan) Bandura (Cooper, 2000) berasal dari Sosial Cognitive Theory

(SCT) di mana fungsi manusia dipandang sebagai hasil dari interaksi dinamis

pengaruh psikologis, perilaku dan situasional (Parajes, 2002). Teori sosial kognitif

menjelaskan fungsi manusia dalam hal hubungan kausal triadic timbal balik antara

faktor-faktor pribadi kognitif dan lainnya, perilaku, dan peristiwa lingkungan yang

beroperasi sebagai penentu yang berinteraksi saling mempengaruhi bi-terarah

(Wood dan Bandura, 1989; Pajares, 2002). Adaptasi dari model determinisme

timbal-balik Bandura untuk mencerminkan pendekatan ini dapat digambarkan

oleh diagram pada Gambar dibawah ini

Gambar 2. 13 Model timbal balik determinisme pengukuran orientasi

budaya

Sumber: NA Ankrah, 2007

(NA Ankrah, 2007) menyatakan bahwa pengukuran budaya atas setiap dimensi

harus mempertimbangkan:

1. Persepsi dan sikap terhadap tujuan organisasi dalam hal dimensi tersebut

2. perilaku dari hari ke hari yang mengarah kepada tujuan yang berkaitan dengan

dimensi tersebut

Perilaku Lingkungan

Manusia

Orientasi budaya
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3. Sistem organisasi, subsistem dan proses yang ada untuk mendukung

perilaku.mengarah kepada sasaran yang berkaitan dengan dimensi tersebut

2.6.5. Permasalahan dan fokus perbaikan dalam industri konstruksi

Sebagai solusi atau upaya dalam menghilangkan hambatan pada proses

pelaksanaan konstruksi, maka dalam mengidentifikasi budaya organisasi proyek

diperlukan solusi dari permasalahan utama yang terjadi dalam industri konstruksi.

Banyak yang telah memaparkan mengenai permasalahan untuk peningkatan

kinerja dalam industry konstruksi di berbagai Negara, diantaranya adalah:

 Industri konstruksi di UK (EGAN, 1998)

 Industri konstruksi di Amerika (CCIS, 1997)

 Industri konstruksi di Singapore (CIDB, 1992)

 Industri konstruksi di Arab (H Abdallah al saleh, 1995)

 Industri konstruksi di UK (strategic forum, 2009)

 Industri konstruksi di Hongkong (CIRC, 2001)

 Industri konstruksi di Srilanka (N De Silva ET ALL, 2008)

 Industri konstruksi di Indonesia (A Suraji & D Krisnanda, 2008)

 Industri konstruksi di pakistan (Muhammad Saqib, 2008)

Beberapa permasalahan dalam industri konstruksi akan diuraikan sebagai berikut:

(Egan, 1998) Konstruksi di Inggris merupakan penyangga dari ekonomi domestic.

Dalam industri itu sendiri memiliki manfaat yang luas seperti memiliki hasil

sebesar £58 miliar pada 1998, yang setara 10% dari GDP serta memiliki tenaga

kerja sekitar 1.4 juta pekerja. Secara sederhana terlalu penting di biarkan dalam

kondisi yang stagnan. Bagaimanapun juga industri konstrksi menyadari untuk

dimodernisasi dalam mengatasi beberapa masalah yang dihadapi, diantaranya

adalah:  Industri konstruksi memiliki nilai keuntungan yang rendah dan tidak

realistis.  Kecilnya penelitian dan pengembangan dan modal pengembangan,

penelitian dan pengembangan dari dalam perusahan (In-house) telah mengalami

penurunan sejak 1981 serta investasi modal adalah ketiga sejak 20 tahun lalu,

terdapat krisis pelatihan. Terlalu banyak klien yang tidak membedakan dan masih

menyamakan antara biaya dengan harga, memilih perencana dan kontraktor

hampir secara keseluruhan berdasarkan harga tender
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(CCIS, 1997) Konstruksi di amerika menghadapi tantangan yang signifikan,

dengan batasan pertumbuhan dan kompetitif. Industri ini adalah terfragment

dengan perusahaan yang terdiri dari sedikitnya 100 karyawan (center to protect

workers right, 1997). Fragmentasi pada industri disebabkan kesulitan dalam

membangun standard dan investasi dalam pelatihan. Kekurangan karyawan baru

dalam industri dan kurang memadainya pelatihan ketrampilan menjadi penanda

kurang baik di masa mendatang. Pada tahun 1997, the bussines roundtable

melaporkan bahwa 60% perusahaan menghadapi kekurangan tenaga kerja yang

terampil, yang menjadi peneyebab serius pembengkakan biaya (cost overruns)

dan keterlambatan penjadwalan (business roundtable, 1997). Keseluruhan

kekurangan menjadi kesan (image) buruk industri konstruksi, secara keseluruhan

gaji yang memburuk, dan kurang jelasnya jenjang karir.

(H Abdallah al saleh, 1995) masalah utama pada industri konstruksi di Saudi

Arabia yang diantaranya adalah rendahnya produktifitas. (CIDB, 1992)  Sektor

konstruksi di Singapura dianggap sebagai sektor produktivitas rendah karena

rendahnya citra teknologi dan terlihat dari penggunaan sejumlah besar pekerja

asing

(CIRC, 2001) Industri konstruksi adalah salah satu pilar utama pada ekomomi

hongkong. Pada 1999, yang diperhitungkan 5.6%  dari GDP dan 40% dari gross

domestik nilai modal. 9.2% tenaga kerja kami di pekerjaakan oleh industri

konstruksi pada tahun iitu. Bagaimanapun juga masih terdapat kekurangan dalam

operasi industri konstruksi dan kualitas dari produk itu sendiri. Kegiatan

konstruksi lokal merupakan tenaga kerja yang mahal, berbahaya, dan mnghasilkan

polusi, produk jarang tidak mengalami cacat. Biaya konstruksi secara komparatif

mahal. Dan industri sangat terfragmentasi dan melawan budaya yang yang ada.

Berbagai industri konstrksi mengadobsi pandangan jangka pendek dalam

pengembangan bisnis, yang memiliki minat yang kecil dalam mingkatkan

kompetisi jangka panjang. Terdapat kecenderungan untuk memberikan kontrak

kepada penawar yang terendah dan melaksanakan program yang seringkali

dengan waktu singkat yang tidak realistik. Pertanggungjawaban diletakkan dengan

kelaziman sub kontrak multi lapis yang tidak memiliki nilai tambah dan

kurangnya pengawasan. Kekuarangan tenaga kerja juga berdampak pada
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kemampuan industri untuk mengadobsi teknologi baru dan mengatasi tantangan

baru

(N De Silva et all, 2008) Di Sri lanka, fluktuasi beban kerja konstrkusi, kompetisi

oleh kontraktor asing yang tidak adil, kekurangan tenaga kerja dan

ketrampilannya serta mahalnya biaya peningkatan ketrampilan adalah masalah

utama yang di identifikasi

(A Suraji & D Krisnanda, 2008) Berbagai penelitian memiliki faktor yang

berdampak pada produktivitas dalam industri konstruksi. Mereka di kelompokkan

dalam cluster yang berbeda, seperti faktor manajemen, regulasi, tenagakerja dan

tukang, desain teknik (engineering) dan faktor lainnya. Salah satu penelitian di

Indonesia mengenai faktor limbah yang yang mempengaruhi kinerja proyek

berdasarkan (Putra, 2007) bahwa menunggu material merupakan urutan yang

teratas kemudian di ikuti oleh keterlambatan jadwal, tenaga kerja yang tidak

terlatih dan menanti perbaikan peralatan serta menanti kedatangan peralatan

dalam site.

Secara rinci berbagai solusi untuk peningkatan kinerja dalam industry konstruksi

di berbagai Negara, akan dijaskan sebagai berikut

1. Industri konstruksi di UK (Egan, 1998)

Lingkup untuk perbaikan yang telah diidentifikasi dan didukung oleh bukti dari

klien dan perusahaan konstruksi ternama di inggris dan Amerika, adalah

pengurangan limbah (waste) dalam konstruksi. Hasil penelitian di amerika,

skandavia, dan di inggris menyarankan bahwa lebih dari 30% konstruksi

menghasilkan rework, tenaga kerja digunakan pada 40-60% dari potensi effisiensi,

kecelakan dapat mencapai 3-6% dari total biaya proyek, serta sedikitnya 10%

material merupakan limbah (waste). Secara jelas lingkup untuk perbaikan efisiensi

dan kualitas secara sederhana adalah mengeluarkan limbah (waste) dari industry

konstruksi.

Berdasarkan (Egan, 1998) Kita telah melihat apa yang telah mendorong industri

manufaktur dan jasa untuk mencapai perubahan secara radikal. Kami telah

mengidentifikasi serangkaian fundamental terhadap proses yang kami yakini

hanya berlaku untuk konstruksi untuk setiap badan usaha lain. Ini adalah:
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a. Kepemimpinan

The task force telah menyimpulkan bahwa sebagian besar pelanggan dari industry

konstruksi harus memberikan kepemimpinan dalam mengimplementasikan

proyek. Komitmen kepemimpinan adalah mengenai manajemen meyakini dan

secara menyeluruh berkomitmen untuk mengarahkan kepada perbaikan dan

mengkomunikasikan kebutuhan budaya dan perubahan operasional kepada

seluruh organisasi.

b. fokus pada pelanggan,

Fokus kepada pelanggan: dalam perusahaan yang terbaik, pelanggan mengarahkan

segalanya. Dalam hal ini perusahaan menyediakan secara tepat apa yang

diinginkan oleh pengguna akhir, ketika pelanggan membutuhkannya dan harga

mencerminkan nilai produk kepada pelanggan. Kegiatan yang tidak menghasilkan

nilai untuk pelanggan dari sudut pelanggan dikelompokkan sebagai limbah

(waste) dan dieliminiasi.

Dalam pengalaman Task Force, industry konstruksi cenderung tidak memikirkan

pelanggan (salah seorang pelanggan maupun pengguna) tetapi lebih kepada

pegawai selanjutnya pada rantai kontrak. Perusahaan melaksanakan penelitian

kecil yang sistematis terhadap keinginan yang sebenarnya pengguna akhir, atau

mencari mereka untuk mendapatkan aspirasi dan mendidik mereka menjadi lebih

memahami.

c. proses yang terintegrasi dan tim,

Berdasarkan (Egan, 1998) mengintegrasikan proses dan tim di sekitar produk:

usaha yang paling sukses operasi mereka tidak fragmen mereka bekerja

berdasarkan dari kebutuhan pelanggan dan fokus pada produk dan nilai yang

memberikan kepada pelanggan. Proses dan tim produksi yang terintegrasi untuk

memberikan nilai kepada pelanggan secara efisien dan menghilangkan limbah

dalam segala bentuknya (hubungan kerjasama). Dasar yang rasional dari

pengembangan sebuah proses yang terintegrasi adalah menghasilkan proyek

secara efisien yang ditampilkan oleh sebagian besar hambatan berupa proses yang

terpisah selama mereka direncanakan, didesain dan dibangun (efisien). proses

intregrasi adalah sebuah proses yang eksplisit dan transparan, (proses yang

explisit dan transparan) oleh karena itu proses ini harus mudah dipahami oleh
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peserta dan klien, menggunakan ketrampilan semua peserta untuk memberikan

nilai kepada klien (peran peserta), intregrasi team merupakan sebuah proses yang

memanfaatkan kemampuan tim konstruksi secara penuh (kemampuan team).

implementasi dari proses dan integrasi tim, diantaranya adalah :

 Implementasi proyek yang efektif menjadi salah satu solusi yang dapat

menghilangkan hambatan untuk efisiensi didalam site, sebagai contoh

penggunaan komponen standar, penggunaan metode yang tepat, dan

penggunaan pra-perakitan (pre-assembly). Kami juga percaya hal ini akan

secara signifikan meningkatkan kualitas.

 Alat untuk mengatasi fragmentasi, diantaranya adalah rekanan (partnering)

dan kesepakatan kerangka kerja, dimana penggunaanya bertambah oleh

perusahaan terbaik menggantikan kontrak tradisional berdasarkan pengadaan

(procument) dan manajemen proyek. rekanan terdiri dari dua atau lebih

organisasi bekerjasama untuk meningkatkan kinerja sejauh sasaran yang

saling menguntungkan, bekerjasama untuk meningkatkan kinerja mencapai

sasaran yang telah disepakati dan saling menguntungkan, merencakan cara

untuk menyelesaikan beberapa perselisihan dan  komitmen mereka untuk

perbaikan, mengukur kemajuan, dan berbagi keuntungan.

 Melakukan pengukuran terhadap kinerja peserta. penggunaan alat dan teknik

untuk peningkatan efisiensi dan kualitas yang juga sebagai alat untuk

pengukuran kinerja, yang di pelajari dari industri lain, diantaranya adalah

benchmarking, value management, kerjasama, just in time, concurrent

engineering, dan Total Quality Management.

 Inovasi dalam desain dan perakitan, sebagai contoh menggunakan inovasi

dinding pra pabrikasi dalam desain dan perakitan, yang dibuat di luar site dan

pra perakitan atap yang diangkat pada tempatnya.

 Gugus tugas (task force) menggunakan kembali pendekatan dengan

modelisasi computer untuk menguji kinerja dari produk akhir untuk klien dan

terutama, untuk meminimalisir masalah pada site konstruksi. IT (information

technology) merupakan bagian yang terpenting pada efisiensi dalam

konstruksi
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 Suplayer dan sub kontraktor terlibat secara penuh dalam tim desain. Pada

industri manufacture, konsep terhadap “desain untuk manufaktur” merupakan

bagian pelaksanaan efiensi dan kualitas, dan pada konstruksi dibutuhkan

untuk membangun konsep yang setara yaitu “desain untuk konstruksi

 Aspek penting dari rekanan adanya peluang untuk peserta mendapatkan

imbalan dari peningkatan kinerja.

 Perencana harus bekerja kolaborasi secara dekat dengan peserta lain dalam

proses proyek. Mereka harus memahami lebih jelas bagaimana komponen di

kerjakan dan dirakit, dan bagaimana kreatifitas dan ketrampilan analisis dapat

digunakan untuk dampak terbaik dalam proses secara keseluruhan .

 Desain harus terintegrasi dengan baik dengan proses konstruksi dan kinerja

dalam penggunaan fasilitas. Dalam pengalaman kami, terlalu banyak waktu

dan usaha di keluarkan dalam site konstruksi, mencoba membuat pekerjaan

desain dalam pelaksanaan.

d. Agenda terhadap kualitas

Berdasarkan (Egan, 1998) komitmen kepada kualitas: berarti tidak hanya nol cacat

(tidak ada cacat) tapi tepat pertama kali (ketepatan), pelaksanaan tepat waktu dan

anggaran (hasil yang sesuai), berinovasi untuk kepentingan klien dan mengurangi

hasil yang tidak memiliki nilai tambah, apakah itu dalam desain, bahan atau

konstruksi di lokasi (minimalisir waste). Ini juga berarti perawatan setelah

penyerahan dan biaya pemeliharaan yang digunakan berkurang (kendalan).

Kualitas berarti juga total hasil pelaksanaan melebihi harapan pelanggan (harapan

pelanggan) dan memberikan pelayanan yang nyata (pelayanan yang nyata).

Berdasarkan (Arazi B I and M Sodang, 2009) Bagaimanapun juga, dalam

memenuhi klien konstruksi dan pelanggan akhir menyelesaikan fasilitas untuk

menhasilkan nilai yang terbaik, konsep dari budaya kualitas harus ditekankan

pada industri untuk meningkatkan kualitas jasa (proses desain dan konstruksi)

serta kualitas produk (fasilitas yang di bangun) yang ditawarkan oleh berbagai

organisasi. Berdasarkan ((Parasuraman, A., et all, 1985) dalam Arazi B I and M

Sodang) aspek kualitas jasa dan produk adalah sebagai berikut: Tingkat

kepercayaan dengan mana pengguna akhir dapat menggunakan fasilitas ini,

sampai akhir umur rencana, tanpa kegagalan (Keandalan). Kemampuan untuk
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melakukan layanan yang dijanjikan dengan akurat (pelayanan). Tingkat hormat,

kesopanan keramahan, dan kebaikan dari situs dan personil lainnya (Kesopanan).

Kemudahan dengan jasa kontraktor yang diperoleh (Aksesibilitas & kenyamanan).

Kemampuan untuk bereaksi terhadap masalah-masalah tak terduga yang ditemui

selama kontrak. Kesediaan dan kesiapan untuk memberikan layanan yang cepat

(Responsiveness). Menjaga pelanggan informasi dalam bahasa yang mereka dapat

memahami dan mendengarkan pelanggan jika diperlukan (Komunikasi).

Kejujuran; terpercaya (Kredibilitas). Fisik, keuangan dan kerahasiaan

(Keamanan). Memiliki keterampilan yang dibutuhkan dan pengetahuan dari

seluruh karyawan (Kompetensi). Fisik fasilitas dan peralatan, dan penampilan

karyawan (Bukti fisik). Kemampuan untuk memahami kebutuhan klien dan

persyaratan (Memahami)

implementasi dari Komitmen  kepada kualitas, diantaranya adalah :

 Kualitas harus berdasarkan proses desain. Kegagalan dan kecacatan perlu

direncanakan untuk dihilangkan menggunakan komputer sebelum pekerjaan

dimulai pada site. “tepat pertama kali” berarti desain bangunan dan

komponenya yang tidak boleh salah

 Mengukur penyelesaian proyek dan kepuasan pelanggan secara sistematis dan

objektif, serta memberikan umpan balik pengatuhan dalam proses

pengembangan bangunan.

 Untuk mengarahkan peningkatan proses pelaksanaan, gugus tugas percaya

bahwa industri konstruksi harus menyusun pengukuran sasarannya sendiri,

dan memberikan mereka fokus dengan menggunakan target yang

terkuantifikasi, seperti milestone dan indikator kinerja

 Terdapat kejelasan definisi proyek yang akan dihasilkan dalam keadaan yang

spesifik dan menyusun target yang jelas untuk team pelaksana proyek

 terdapat pengukuran sasaran kinerja yang jelas dan terkuantifikasi seperti

milestone, dan indikator kinerja

 Pengembangan suplayer dan pengukuran kinerja suplayer

 Mengelola beban kerja untuk menyesuaikan dengan kapasitas dan pemberian

insentive untuk suplayer untuk meningkatkan kinerja

e. Komitmen  kepada karyawan.

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



77

Universitas Indonesia

Berdasarkan (Egan, 1998) terdapat krisis dalam pelatihan. Proporsi pelatihan

dalam tenaga kerja terlihat dalam penurunan sejak 1970 dan masih terdapat

pertumbuhan perhatian mengenai kekurangan ketrampilan dalam industri

konstruksi. Sedikit pekerja di latih untuk menggantikan tenaga kerja terampil yang

sudah tua, dan terlalu sedikit memperoleh ketrampilan manajerial dan teknikal

yang dibutuhkan untuk mendapatkan nilai pada teknik dan teknologi baru.

Konstruksi juga kekurangan struktur karir yang pantas untuk membangun level

pengawasan dan manajemen

Berdasarkan (Egan, 1998) Komitmen kepada karyawan: hal ini tidak hanya

memperhatikan kondisi site yang layak (kondisi site yang layak), gaji yang pantas

(gaji) dan peduli mengenai kesehatan dan keselamatan para pekerja(kesehatan dan

keselamatan).  Hal ini berarti juga komitmen kepada pelatihan dan pengembangan

kemampuan manajer dan supervisor (pelatihan dan pengembangan). Dan juga hal

tersebut berarti mengormati seluruh pihak yang terlibat dalam proses

(menghormati), melibatkan semua pihak dalam peningkatan berkelanjutan dan

belajar (peningkatan kemampuan dan belajar), serta tidak ada budaya

menyalahkan (budaya menyalahkan) dalam hubungan saling ketergantungan dan

percaya (ketergantungan dan percaya).

implementasi dari Komitmen  kepada karyawan, diantaranya adalah :

 Pada tingkat manajer proyek membutuhkan pelatihan untuk integrasi proyek

dan memimpin peningkatan kinerja dari konseptual sampai pada tahap akhir

pelaksanaan.

 Pada tingkat manajemen atas, Industri konstruksi perlu untuk menciptakan

kebutuhan struktur karir yang jelas untuk membangun lebih banyak

pemimmpin yang unggul

 Tingkat penting dalam site adalah supervisor. Inggris memiliki tingkat

tertinggi pada pengawasan dalam site secara internasional tapi menjadi salah

satu arsip yang buruk pada pelatihan supervisor (pengawas), sehingga

diperlukan pelatihan bagi pengwas

 Antara standar desainer terhadap kompetensi profesionel dicapai dengan

pelatihan yang telah mereka lakukan dan membangun kebutuhan yang di

sesuaikan dari pemahaman praktikal terhadap kebutuhan klien dan industri
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konstruksi secara umum. Mereka perlu untuk membangun pemahaman yang

terbaik untuk mengkontibusikan nilai pada proses proyek dan rantai pasokan

 Kurangnya multi ketrampilan. Pengalaman dari industri lain yang dengan

proses yang terpisahkan, operasi spesialis mengurangi dari keseluruhan

efisiensi. Teknik pembangunan yang modern membutuhkan sedikit pekerja

spesialis namun lebih banyak pekerja yang dapat mengerjakan sebuah rentang

pekerjaan berdasarkan fungsi di sekitar proses daripada tenaga kerja buruh.

Hal ini telah dituju oleh perusahaan asing, namun inggris dalam keadan

tertinggal dibelakang.

 Meningkatkan mutu, pelatihan dan belajar terus menerus, bukan merupakan

daftar dari industri konstruksi saat ini, Terdapat kondisi mulai frustasi

diantara bagian pemasok bahwa inovasi mereka terhalang kareana pekerja

konstruksi tidak dapat mengatasi teknologi baru yang membuat mereka

tersedia, hal ini perlu dirubah

Sama halnya dengan (Egan, 2003) menyatakan bahwa komitmen kepada

karyawan diantaranya adalah: keragaman adalah tentang mengakui dan

menghargai semua cara di mana orang berbeda, bukan hanya yang jelas terlihat

gender, etnis, kecacatan, dan usia, tetapi juga perbedaan yang kurang terlihat

seperti latar belakang, kepribadian dan gaya kerja. Ini adalah tentang

menggunakan perbedaan ini untuk keuntungan untuk meningkatkan kreativitas,

inovasi dan produktivitas (keanekaragaman pekerja). Tema ini meliputi

penyediaan fasilitas kesejahteraan dan pengaturan untuk membuat site. Sudah

terlalu lama industri menerima standar yang buruk kesejahteraan dan pengaturan

untuk logistik site. Menciptakan kondisi yang tepat di site adalah penting dalam

memastikan bahwa tenaga kerja merasa dihormati dan bagian dari proyek.

(fasilitas dan lingkungan kerja site).  Kesehatan yang buruk di tempat kerja pada

pekerja yang bekerja di industri konstruksi jarang diberikan kemudahan untuk

pengobatan, salah satu alasannya kecelakaan merupakan peristiwa traumatik yang

tiba-tiba, mereka menuntut tindakan segera dan sering menimbulkan publisitas

yang cukup besar (Kesehatan). Industri konstruksi memiliki salah satu catatan

keselamatan terburuk dari setiap sektor bisnis di Inggris. Hal ini memiliki dampak

langsung pada citra dan karena itu mengurangi kemampuannya untuk merekrut
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dan mempertahankan tenaga kerja yang diperlukan (Keselamatan). Belajar secara

menurus merupakan elemen penting dari perbaikan yang berkelanjutan. Tanpa

belajar, pengetahuan yang didapat dari inovasi dan pengalaman tidak akan

menyebar ke seluruh industri. agar industri konstruksi  maju dan menjadi lebih

kompetitif, pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan inovasi

harus diterjemahkan ke dalam pembelajaran dan disampaikan kepada khalayak

yang lebih luas baik di dalam perusahaan maupun pada industri konstruksi yang

lebih luas. (belajar). Tema ini mencakup kondisi kerja bagi mereka yang terlibat

dalam dan di luar site industri. Beberapa kasus muncul dalam penyediaan kondisi

kerja yang relatif buruk  terhadap lingkungan kantor, dalam hal tanah, kebisingan,

dan kondisi kerja yang tidak memuaskan atau tidak aman. Namun, diakui bahwa

sebagian besar cenderung memberikan kondisi kerja yang lebih baik daripada

mereka di situs konstruksi. (Lingkungan kerja diluar lokasi site)

2. Industri konstruksi di Amerika (CCIS, 1997)

University of texas di Austin dan Alfred p. yayasan Sloan menciptakan sebuah

penelitian multidisiplin dengan judul pusat industri konstruksi (center for

construction Indistries studies, CCIS) untuk menyelidiki masalah dalam industri

konstruksi, dalam (R l tucker, 1999)). Sampai saat ini, program ini telah

membentuk prakarsa dalam empat area:

a. Proses konstruksi yang terintegrasi penuh

Fragmentasi pada industri konstruksi membuat sulit pada industri ini, untuk

menghadapi tantangan ini digunakan cara yang komprehensif dan sistimatik.

Konstruksi merupakan industri dengan nilai $400 milliar pertahun, mendukung

hampir 1 juta kontraktor umum, 50,000 arsitek dan perusahaan konsultan teknik,

25000 pemasok material gedung, dan lebih dari 70 asosiasi kontraktor dan lebih

dari 8 juta pegawai. Fragmantasi pada kostruksi industri, adalah kombinasi

dengan trend peningkatan kompleksitas proyek dan hambatan waktu yang singkat,

batasan yang terbesar adalah kemampuan membangun sistem pelatihan yang

efektif. Integrasi antara pemilik dan kontraktor adalah Pemilik dan kontraktor

bekerjasama secara berulang-ulang. Menggunakan personil yang sama pada

berbagai proyek.  Pemilik dan kontraktor membangun struktur komunikasi yang
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efektif, berbagi perbendaharan kata, dan sebuah budaya yang digunakan. Sistem

pemilik dan kontraktor yang terintegrasi untuk meningkatkan keberhasilan.

Membangun kepercayaan antara personil pemilik dan kontraktor. Berbagai bagian

terlibat dalam organisasi pemilik dan kontraktor.

Integrasi team proyek dipaparkan lebih lanjut oleh (office government commerce,

2003) merupakan team yang disusun dari klien, konsultan, kontraktor dan

suplayer spesialis tim proyek. yang mengadakan kegiatan desain dan konstruksi

secara bersama, mempertimbangkan pemeliharaan dengan baik, meskipun

integrasi proyek team akan tidak bertanggungjawab untuk lingkup pemeliharaan

fasilitas, hal tersebut terkandung nilai input dari semua pihak dalam team

pemasok.

Kunci kesuksesan untuk semua proyek dalam integrasi tim proyek : Daftar risiko

bersama, dengan risiko dialokasikan dan dikelola di tim (Daftar risiko). Target

terukur dengan jelas, untuk kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan,

meningkatkan nilai uang dalam kualitas konstruksi, waktu pelaksanaan, dan biaya

seluruh kehidupan yang disepakati antara klien dan organisasi lain yang

membentuk tim terpadu (Target). Identifikasi yang jelas siapa melakukan apa dan

pelaporan yang ditetapkan baris dengan peran dan tanggung jawab untuk

mengkoordinasikan aspek proses desain dan konstruksi (Peran peserta).

Pengukuran kinerja dan benchmarking baik dari klien dan kinerja anggota tim

pemasok untuk mempromosikan perbaikan yang terus menerus, tujuannya adalah

untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dan untuk berbagi praktek

terbaik (Pengukuran kinerja).  Pengaturan target biaya yang melibatkan

keuntungan, didukung oleh akuntansi buku yang terbuka yang membuat proses

pembayaran terlihat oleh semua (Biaya) pengaturan efisiensi untuk berbagi

keuntungan - sehingga semua pihak dalam tim manfaat - dan insentif bagi setiap

orang dalam tim proyek terintegrasi untuk bekerja sama untuk mengembangkan

inovatif, solusi desain hemat biaya (efiseinsi) Target kualitas desain  yang jelas

untuk mempromosikan inovasi (Kualitas desain).

Berdasarkan (H. Dudley Dewhirst, 1998) menjabarkan kebutuhan untuk

mendapatkan team yang terbaik dan efektif, adalah sebagai berikut: Dampak

Kinerja yaitu Kuantitas dan kualitas output dan efisiensi harus Jelas, tim harus
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benar-benar menghasilkan atau pembentukan tim dan manajemen bukan

merupkan investasi yang tidak layak (kinerja & fiesinsi) Ini tidak berarti bahwa

anggota tim tentu harus menyukai satu sama lain. Bahkan, anggota tim dapat

saling menyukai dalam kenyataannya. Anggota tim harus menghormati satu sama

lain, karena saling menghormati sangat penting untuk hubungan kerja yang efektif

(hubungan kerja antara anggota tim)Hubungan kerja yang efektif, pengaruh, dan

reputasi untuk kompetensi dengan orang-orang di luar tim. Ini sering diabaikan.

Tim perlu untuk mendapatkan sumber daya, informasi, dan dukungan dari luar

batas-batasnya. Selain itu, harus mampu mempengaruhi keputusan organisasi.

(hubungan kerjasama dengan pihak di luar tim) Kohesi adalah perekat sosial yang

memEgang sebuah kelompok atau tim bersama-sama. Ini hasil dari keinginan

seorang anggota tim dapat diterima dan dihormati oleh anggota tim lain dan untuk

tetap menjadi anggota tim (Kohesi tim) Standar-standar, atau norma, berkembang

melalui pengalaman sebagai tim berkembang. Kedua pemimpin informal dalam

tim dan manajer dalam dan di luar tim dapat mempengaruhi norma-norma, tapi

tidak bisa melakukan kontrol lengkap. Norma adalah fenomena kelompok

(standar perilaku anggota) Tim harus memiliki kemampuan (keterampilan dan

pengetahuan) untuk melaksanakan tugas-tugas mereka. Ini tidak berarti bahwa tim

memiliki penguasaan lengkap pada awal. Sebaliknya, anggota harus memiliki

keahlian yang cukup dasar dan pengetahuan sehingga mereka dapat belajar

bagaimana melakukan dan apa yang dibutuhkan (motivasi  tim)

b. Implikasi dari pergeseran tanggung jawab dari kontraktor kepada pemilik

Kami telah mengobservasi model yang berbeda dari keterlibatan pemilik yang

dapat mungkin tersusun menjadi kesatuan rangkaian yang panjang. Pada salah

satu sisi yang ekstrim, pemilik menentukan hanya pada kelangsungan hidup

secara ekonomis dan fasilitas utama pada proyek. Pada point ini, pemilik secara

dasar menyerahkan proyek kepada kontraktor. Sementara pemilik memelihara

kesalahan proyek, personil pemilik tidak terlibat dari hari ke hari pada keputusan

yang diambil oleh personil proyek . model ini di gambarkan sebagai salah satu

dari responden sebagai “garam dan merica pada organisasi”. Personil Pemilik dan

kontraktor  turut serta dalam penentuan durasi proyek dan kegiatan personil
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pemilik memeriksa dalam pekeraan kontraktor, seringkali dengan melewati rantai

kontraktor pada perintah dan permintaan untuk melakukannya

c. Teknologi

Kecepatan perubahan teknologi menjadi akselerasi dalam industri konstruksi, dan

akan berdampak pada tenaga kerja sangat besar. Kebutuhan pelatihan, jenjang

karir, dan gaji mungkin akan berubah secara signifikan. Kebutuhan ketrampilan

akan di butuhkan dan menjadi tenaga terampil baru akan sering mucul.

Manajemen, tenaga kerja dan pemerintah akan membutuhkan pemahaman dan

antisipasi untuk perubahan ini untuk perencanaan mereka, adaptasi, dan harapan

untuk mengambil manfaat dari mereka.

Teknologi mengeliminasi, menciptakan dan merubah pekerjaan. Pada pekerjaan

tersebut dapat berubah, dapat karena dampak peningkatan ketrampilan, atau

penurunan ketrampilan atau kombinasi dari kedua dampak tersebut. Sebagai

contoh, menyelesaikan pengendalian pergerakan peralatan konstruksi dapat

mengurangi kebutuhan ketrampilan ketangkasan secara manual yang didapat

secara mudah oleh setiap orang. Secara kontras, softwere baru untuk pengendalian

proyek mungkin membutuhkan ketrampilan tambahan dan kepastian untuk

pelatihan tambahan. Komputer diperoleh merubah kerja seperti seperti otomatisasi

pengelasan dimana kebutuhan kognitive lebih dibutuhkan daripada ketrampilan

ketangkasan. Di semua kasus, perubahan ketrampilan dan kebutuhan dikenakan

oleh dampak teknologi secara alami dan distribusi dari pekerjaan dalam industri,

jenjang karir dan kebutuhan training untuk industri.

d. Masalah Tenaga Kerja

Sejak awal 1980, industri konstruksi telah memiliki pengalaman kekurangan

tenaga kerja terampil. Pada agustus 1996, tingkat pengangguran sampai pada

8.8%, terendah selama tujuh tahun, sementara pengangguran nasional mencapai

5,1% dimana terencah selama 22 tahun (krizan dan tucals, 1996). The business

roundtable mensurvei anggota dari perusahaan bisnis pada tahun 1996 dan

menemukan bahwa 60% responden kekurangan tenaga kerja. Dari survey ini satu

dari empat perusahaan memiliki biaya yang melebihi anggaran (cost overruns)

atau keterlambatan penjadwalan yang disebabkan karena kekurangan tenaga kerja.
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Kekurangan pekerja yang terampil menjadi masalah yang tidak di perbaiki dan di

prediksi menjadikan masalah ini akan berlanjut semakin parah (judy and d’amico,

1998)

Pada tahun 1997, komisi CII dari umpan balik  hasil dari pengalaman

mengimplementasi team (RT (98-3) untuk menginvestigasi berbagai anggota

perusahaan jasa konstruksi masih berpengalaman memiliki nilai yang tinggi untuk

pergantian tenaga kerja yang telah di observasi pada 1992 dan memahami bahwa

perusahaan berjuang mengatasi masalah ini. Sasaran mereka didefinisikan pada

aturan bahwa pemilik dan perusahan melaksanakan :

 Menjalankan metode untuk menarik pekerja pada industri konstruksi

 menjalankan metode untuk melatih pekerja pada industri konstruksi

 Dan mengidentifikasi keuntungan dari kesuksesan program

3. Industri konstruksi di Singapore (CIDB, 1992)

Sektor konstruksi di Singapura dianggap sebagai sektor produktivitas rendah

karena rendahnya citra teknologi dan terlihat dari penggunaan sejumlah besar

pekerja asing. Dalam rangka untuk meningkatkan tingkat produktivitas konstruksi

di Singapura, dianjurkan bahwa proyek konstruksi harus memiliki fokus sebagai

berikut (CIDB, 1992) dalam (Wang Shouqing,2002):

a. ketrampilan tenaga kerja

kekurangan pekerja terampil yang sesuai dan terlatih serta keberadaan tenaga

kerja asing yang besar namun tidak terampil;

b. sub sektor kontrak

sektor subkontrak yang kurang berkembang

c. peran manajemen profesional

kurangnya peran manajemen profesional untuk pengelolaan situs ; secara lebih

mendalam (Wang Shouqing,2002) menjelaskan untuk peran manajemen

profesional diantaranya adalah: Menetapkan atau merekrut orang yang tepat untuk

melakukan pekerjaan atau memberikan pelatihan untuk meningkatkan

kemampuan pekerja dan keterampilan (personil yang tepat). Mengadopsi langkah-

langkah pengelolaan motivasional atau personil untuk meningkatkan moral

pekerja. Misalnya, kompensasi untuk kinerja; memastikan bahwa membayar,
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tunjangan, keselamatan, dan kondisi kerja secara minimal memadai; dan

memperbesar pekerjaan untuk memasukkan tantangan, variasi, keutuhan, dan

swa-regulasi (motivasi) Gunakan teknik penjadwalan proyek seperti manajemen

konstruksi proyek dibantu komputer (CPM) untuk mengoptimalkan waktu

kegiatan yang berkaitan dan pastikan yang bekerja, alat, dan bahan

memungkinkan kinerja tugas berkesinambungan sehingga dapat mengurangi

pengangguran dari angkatan kerja ke minimum (Perencanaan). menjaga

komunikasi yang sederhana dan efisien  antar karyawan serta dengan pihak terkait

(komunikasi). Membuat karyawan tahu bahwa mereka penting bagi organisasi dan

melibatkan mereka dalam pembuatan keputusan yang mempengaruhi pekerjaan

mereka seperti perbaikan metode (keterlibatan karyawan) miningkatkan

produktivitas / kinerja belajar pada kegiatan / tingkat operasi untuk menghasilkan

tolok ukur dan mengembangkan model ilmiah sebagai bagian dari studi untuk

menggambarkan tugas-tugas rinci dilakukan untuk kegiatan/operasi oleh individu

atau kelompok dalam rangka untuk mengetahui masalah daerah dan mengusulkan

cara untuk meningkatkan (meningkatkan produktivitas)

berdasarkan (chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009) aspek peran manajemen

profesional diantaranya adalah: Saluran komunikasi yang pantas antara berbagai

pihak harus di bangun selama tahap perencanaan. (komunikasi) Pengendalian

jadwal. Manajer proyek dan pengawas harus menyetujui milestone dan

membangun penjadwalan, dan detail terhadap milestone tersebut. Pengandalian

biaya fokus terhadap cara penghematan uang. Pengendalian kualitas fokus untuk

memastikan untuk mencapai pencapaian proyek pada kualitas desain,

pengendalian metode termasuk rapat rutin dan laporan harian (Mekanisme

pengendalian) Rencana harus realistik, dan beban kerja yang sesuai dan jelas

untuk team proyek. Team harus merencanakan untuk merencakan ulang jadwal

kerja untuk mengakomodasi setiap perubahan dalam proyek yang dinamis. Team

harus memasukkan petunjuk rencana detail untuk penyelesaian, membutuhkan

detail kegiatan setiap personil untuk implementasi, kegiatan merupakan

tanggungjawab untuk setiap pihak yang terlibat, kebutuhan teknik standar.

(Perencanaan) Mengembangkan struktur organisasi yang sesuai untuk kebutuhan

proyek (Mengembangkan struktur organisasi) Memastikan proyek konstruksi
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menerapkan program keselamatan yang efektif (Menerapkan program

keselamatan yang efektif) Pengendalian pekerjaan sub-kontraktor (pengendalian

sub kontraktor)

implementasi dari manajemen profesional, diantaranya adalah :

 Terdapat saluran atau media komunikasi yang pantas antara berbagai pihak

harus di bangun selama tahap perencanaan  (chan, 2004 dalam rohaniyati

salleh, 2009)

 Terdapat komunikasi yang sederhana dan efisien antar karyawan serta dengan

pihak terkait (Wang Shouqing,2002)

 Terdapat rencana yang realistik, dan beban kerja yang sesuai dan jelas untuk

team proyek (chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009)

 Menggunakan teknik penjadwalan proyek seperti manajemen konstruksi

proyek yang dibantu komputer (CPM) untuk mengoptimalkan waktu kegiatan

yang berkaitan dan pastikan yang bekerja, alat, dan bahan memungkinkan

kinerja

 Terdapat petunjuk rencana detail untuk penyelesaian, membutuhkan detail

kegiatan setiap personil untuk implementasi.  (Wang Shouqing, 2002)

 Terdapat hasil atau proses prerekutan orang yang tepat untuk melakukan

pekerjaan (Wang Shouqing, 2002)

d. Mekanisasi dan otomatisasi

mekanisasi dan otomatisasi di beberapa sektor industri yang kurang memadai

4. Industri konstruksi di Arab (H Abdallah al saleh, 1995)

Salah satu dari sasaran umum dari rencana pengembangan lima tahun (1990-

1995) pada area konstruksi adalah untuk meningkatkan kekuatan industri

konstruksi di Arab saudi dengan membuatnya lebih stabil, terorganisir dan

produktif.  Dalam merespon tujuan tersebut, penulisan ini menyoroti masalah

utama pada industri konstruksi yang diantaranya adalah rendahnya produktifitas.

Produktivitas di arab Saudi dapat ditingkatkan dengan efisiensi terhadap waktu

kerja untuk mencapai pekerjaan yang produktif. Berdasarkan hal tersebut,

program yang di bahas pada penulisan ini terfokus pada 4 area yang memiliki
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dampak terbesar pada produktivitas di Arab Saudi, yaitu: regulasi dan informasi,

manajemen, hubungan antar pekerja, kesehatan dan keselamatan kerja.

a. regulasi dan informasi

Tidak ada daftar pasti tindakan harus diambil oleh pemerintah, namun

rekomendasi berikut dapat membantu dalam menciptakan kekuatan pendorong

bagi perubahan menguntungkan dan athmoshphere suatu yang kondusif untuk

meningkatkan produktivitas:

 Menyediakan akurat dan informasi terkini tentang industri konstruksi.

 Perlu dan memastikan bahwa semua pekerja konstruksi diimpor memiliki

membutuhkan keterampilan dan terlatih untuk pekerjaan mereka

 Meningkatkan pendidikan latar belakang administrator konstruksi di instansi

pemerintah

 Membantu dalam membangun organisasi profesional swasta didirikan dan

dioperasikan dan jurnal untuk kemajuan manajemen konstruksi

b. Manajemen

Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) sistem manajemen modern yang harus

ditempuh baik diluar dan didalam situs untuk menjamin proyek yang dijalankan

secara efektif.

Untuk di luar site, sangat penting untuk mengenali berbagai program untuk

peningkatan produktivitas yang tidak dapat dilaksanakan dengan sukses tanpa

perencanaan, upaya yang berkelanjutan dan komitmen untuk mengalokasikan

kebutuhan sumberdaya dalam program. Daftar pelaksanaan yang harus ditempuh

oleh manajemen di luar site diantaranya:

Mengembangkan prosedur formal dan komprehensif untuk pelatihan pekerja dan

pengawas (personil/pelatihan pekerja dan pengawas). Adopsi perencanaan modern

dan penjadwalan teknik, seperti metode jalur kritis. Tujuan utama dari

Perencanaan awal resmi untuk memaksa manajer lapangan atau supervisor untuk

memikirkan rincian tugas atau operasi, dan mengembangkan rencana terorganisir

untuk melakukan pekerjaan. Perencanaan yang efektif dan organisasi tempat kerja

diperlukan untuk meminimalkan pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan

selama proses konstruksi (Perencanaan). Menggunakan komputer lebih untuk

bidang yang lebih luas pada perencanaan, penjadwalan dan fungsi manajemen
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lainnya (penggunakan komputer). Mendidik manajer dan supervisor situs tentang

peningkatan produktivitas dengan meminta mereka berpartisipasi dalam diskusi

formal pada topik terkait dengan produktivitas, Terapkan pekerjaan teknik

sampling untuk memantau tingkat produktivitas (personil). Meningkatkan

komunikasi dengan personil lapangan (komunikasi)

Untuk didalam site Meningkatkan produktivitas manajer untuk memberikan

perhatian secara langsung terhadap waktu, energy pada area dimana produktivitas

dapat ditingkatkan (produktivitas manajer/personil). Pra perencanaan, oragnisasi

site, manajeman material merupakan sebagian area yang dapat membuat proses

konstruksi berjalan secara lancer, efisien dalam permintaan pemilik, tujuan utama

dari pra perencanaan formal adalah untuk menekankan kepada manajer lapangan

atau pengawas agar dapat berpikir seluruh detail dari pekerjaan atau operasi, dan

membangun sebuah rencana organisasi untuk melaksanakan pekerjaan (pra

perncanaan). Rencana efektif dan organisasi pelaksanaan site diperlukan untuk

meminimalisir pergerakan tenaga kerja, material dan peralatan selama proses

konstruksi (perencanaan). Dalam tujuan manajemen material, fungsi utama dari

sistem manajemen adalah untuk tersedianya material yang cukup dan mengurangi

jumlah waktu yang terbuang dari pekerja selama mengelola material .

implementasi dari manajemen profesional , diantaranya adalah :

 Terdapat perencanaan dan organisasi tempat kerja yang efektif diperlukan

untuk meminimalkan pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan selama

proses konstruksi.

 Terdapat diskusi formal pada topik terkait dengan produktivitas oleh manajer

dan supervisor site, menerapkan teknik sampling untuk memantau tingkat

produktivitas.

 Terdapat manajer lapangan atau pengawas yang dapat berpikir seluruh detail

dari pekerjaan atau operasi, dan membangun sebuah rencana organisasi untuk

melaksanakan pekerjaan.

 Terdapat upaya site manager untuk meningkatkan produktivitas personil team

proyek (H Abdallah al saleh, 1995)

c. hubungan dengan karyawan
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Tujuan utama manajemen, baik dalam dan diluar site konstruksi, adalah untuk

menyelesaikan pekerjaan oleh pekerja dengan koordinansi, mengarahkan, dan

memimpin mereka. Membangun sistem motivasi dan komunikasi memainkan

peranan penting untuk membantu manajemen untuk melaksanaan fungsi ini dan

menciptakan lingkungan yang produktif pada site.

Berbagai teknik dapat digunakan untuk memotivasi pekerja konstruksi dan

meningkatkan komunikasi dengan mereka. Beberapa adalah jumlah rekomendasi

teknik yang efektif pada dua area, baik didalam site maupun di luar site, yaitu:

 Insentif keuangan: terlepas perasaan negatif uang sebagai motivasi dalam

konstruksi. Di Saudi arabia, hal tersebut di pertimbangkan sebagai suatu hal

yang teramat penting dan alat yang efektif untuk memotivasi pekerja

konstruksi kareana hampir seluruh pekerja merupakan pendatang dari luar

negeri dan alasan utama bekerja di Saudi arabia adalah uang. Juga, sebagian

besar pekerja merupakan kelas ekonomi yang rendah pada negara mereka dan

mereka masih bertahan dengan motivasi kepuasan dari kebutuhan dasar.

 Partisipasi pekerja: partisipasi pekerja merupakan pertimbangan dari jalan

kesuksesan untuk meningkatkan produktivitas karena pekerja yang terlibat

dalam membuat keputusan yang berdampak untuk lingkungan dimana

memiliki antusias untuk bekerja keras, cepat memahami berbagai perubahan

untuk peningkatan produktivitas, dan lebih loyal teradap perusahaan.

 Kegiatan sosial : kegiatan sosial memerankan sebuah peran penting dalam

memotivasi pekerja konstruksi pada Saudi Arabia, karena hampir seluruh

pekerja merupakan pendatang dari luar negeri dan hidup dalam penampungan

terpisah dengan keluarga mereka. Harusnya terdapat sebuah program kegiatan

sosial atau yang lain, perjalanan, pesta dan kegiatan olahraga.

d. Keselamatan dan keamanan kerja

Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Manajemen, baik di dalam dan di luar

tempat kerja harus mengakui bahwa mereka memiliki kewajiban moral dan

hukum untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman untuk mengurangi cidera

pada kegiatan.
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 Membicarakan perencanaan keselamatan pada setiap operasi konstruksi untuk

memperingatkan pekerja mengenai bahaya yang terdapat pada pekerjaan dan

meminimalisir kecelakaan

 Mendesak pekerja untuk menggunakan peralatan perlindungan seperti topi

proyek, sarung tangan sepatu proyek dan kacamata perlindungan

 Menggunakan papan peringatan dengan bahasa yang berbeda untuk

menekankan bahaya pada area dalam site kerja

 Membersihkan site kerja secara periodik terhadap limbah dan material dan

peralatan yang tidak digunakan.

 Merencakan untuk mengurangi dampak dari panas terhadap keselamatan

pekerja dan produktivitas dengan menyesuaikan jam kerja, menyediakan

tempat teduh serta menyediakan sejumlah air minum.

Beberapa contoh implementasi keselamatan dan keamanan kerja pada proyek,

diantarnaya adalah:

 Upaya menekankan pekerja menggunakan peralatan perlindungan seperti topi

proyek, sarung tangan sepatu proyek dan kacamata perlindungan

 Upaya menekankan membersihkan site kerja terhadap limbah dan material

dan peralatan yang tidak digunakan, secara periodik

 Diskusi perencanaan keselamatan pada setiap pelaksanaan konstruksi untuk

memperingatkan pekerja mengenai bahaya yang terdapat pada pekerjaan dan

meminimalisir kecelakaan

5. Industri konstruksi di UK (strategic forum, 2009)

Komitmen Konstruksi menyatukan enam bidang kunci penting untuk proyek

konstruksi menghasilkan tepat waktu, aman dan sesuai anggaran. Mereka

mewakili prinsip-prinsip yang dimaksudkan akan mendukung semua proyek

konstruksi dalam rangka mencapai industri yang lebih baik dan melampaui

praktik terbaik saat ini. Untuk mendukung Forum Strategis ini telah menetapkan

sejumlah sasaran kunci yang akan menunjukkan perbaikan yang membuat industri

ini sebagai hasil dari penerapan
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a. Pengadaan Barang & Integrasi

sebuah kebijakan pengadaan membutuhkan sumber yang pantas, dapat nilai yang

terbaik untuk dicapai dan mendorong keterlibatan awal pada rantai pasokoan.

Sebuah team proyek yang terintegrasi bekerja sama untuk mencapai kemungkinan

solusi yang terbaik pada bagian desain, buildability, dan kinerja lingkungan serta

pengembangan yang berkelanjutan

 Keputusan pengadaan akan menjadi transparan, membuat nilai yang terbaik

daripada biaya yng termurah, menggunakan kriteria evaluasi yang sesuai,

penasehat spesialis, mendorong kontribusi dari organisasi yang kecil

 Semua anggota team konstruksi di identifikasi dan keterlibatnnya pada tahap

awal, terutama pada tahap proses desain dan mendorong bekerja sama secara

kolaboratif

 Rekan rantai pasokan yang akan di butuhkan menunjukkan kompetensi

mereka, komitmen mereka untuk bekerja secara terintegrasi, inovasi dan

berkelanjutan dan pada budaya saling percaya serta transparan

 Untuk memastikan aliran kas yang efektif dan pantas untuk seluruh pihak

yang terlibat, semua kontrak akan memasukkan pelaksanaan pembayaran

yang adil, seperti pembayaran periode 30 hari, tidak ada menahan retensi

yang tidak wajar, akun bank proyek, dimana baiaya dan praktek yang efektif

dan akan memasukkan mekanisme untuk mendorong bebas kesalahan pada

konstruksi

 Tugas setiap peserta akan di identifikasi dan di bagikan pada saat awal proyek

dan sesuai dengan kebijakan asuransi, seperti pemberian asuransi proyek

 Risiko akan di identifikasi, ukuran dan alokasi dari keuangan di tempatkan

pada perencanaan dengan setiap pihak dan kemampuan untuk mengelola

risiko

 Setiap kontrak memiliki cara yang informal dan tidak konfronsional untuk

menyelesaikan perselisihan

 Setiap pegawai pelaksana dari semua pihak organisasi, termasuk sub

kontraktor dan pegaawi pemilik proyek sendiri akan diinspeksi dengan kritis

oleh klien dan rantai pasokan untuk menghindari kecurangan
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b. Komitmen untuk karyawan

memberikan nilai pada karyawan mengarah pada lebih produktif dan berkaitan

pada kekuatan pekerja, fasilitas perekrutan dan pengelolaan karyawan serta

berkaitan pada komunitas lokal yang berdampak positif pada proyek konstruksi

 Pekerja lokal proyek dan pemberian pelatihan lokal akan menjadi  manfaat

dalam keinginan untuk menciptakan komunitas yang berkelanjutan

 masyarakat lokal akan menjadi lebih terlibat dan berkaitan dari awal sampai

keseluruhan proyek

 Pelatihan dan pengembangan akan ditawarkan pada semua staff, termasuk

klien untuk menyatukan kebutuhan individu, proyek dan perusahaan

 Kesempatan untuk kesetaraan akan diadopsi untuk meningkatkan berbagai

macam pekerja

 Kesepakatan proyek yang spesifik akan dibangun antara serikat pekerja dan

pegawai untuk mendorong prakter pekerja yang lebih baik, termasuk

pelatihan sebagaimana kesehatan dan keselamatan kerja

 Site konstruksi akan menjadi bersih, secara cepat menyediakan kualitas untuk

fasilitas yang baik, termasuk katering,  mendekati pada kebutuhan yang

berbeda pada berbagai pekerja

 Site akan berjalan dengan mempertimbangkan tidak ada gangguan kepada

masyarakat sekitar

c. Kepemimpinan Klien

Kepemimpinan Klien sangat penting untuk keberhasilan setiap proyek dan

memungkinkan industri konstruksi untuk melakukan yang terbaik

 Struktur klien dan tanggungjawab akan menjadi dengan identifikasi yang

jelas dan dengan sumberdaya yang cukup untuk memasikan keberlanjutan

dalam kepemimpinan untuk durasi proyek

 Akan ada komitmen klien untuk panduan pelaksanaan yang terbaik dan

menyebabkan kerjasama dengan seluruh organisasi yang terlibat pada proyek

 Visi penelitian disajikan dengan jelas dan masalah bisnis untuk proyek

konstruksi akan di bangun oleh klien

 Penjelasan awal (brief) yang detail dengan sasaran keuangan yang jelas,

program dan definisi dari yang maksud dengan kesuksesan oleh dibagikan
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klien sebelum tahap design untuk semua proyek akan  pada saat awal dengan

pihak yang terlibat

 Klien akan mendapatkan praktek terbaik dalam desain, kerjasama, inovasi,

kesehatan dan keselamatan kerja, serta kebutuhan sebuah pelatihan yang tepat

serta kualitas pekerja

 Sebuah kejelasan, kolaborative dan kebijakan pengadaan yang fleksibel akan

di bangun oleh klien, bersama dengan hubungan kerangka kerja industri yang

ditunjukkan dengan jelas klien akan bekerja dengan team proyek dari awal

pada identifikasi proyek dan mengelola risiko proyek

 Proyek akan di tugaskan dengan baik sebelum diserahkan kepada pihak lain

d. Keberlanjutan

Keberlanjutan terletak pada jantung dari desain dan konstruksi. Pendekatan yang

berkelanjutan akan membawa lingkungan yang menyeluruh dan kekal,

keuntungan sosial dan ekonimis

 Melingkupi dari strategi pemerintah dan industri untuk penyediaan konstruksi

yang keberlanjutan sebagai kerangka untuk proyek konstruksi dimasa

mendatang

 Setiap proyek akan dibangan sebagai rencana aksi yang berkelanjutan yang

spesifik dengan akan mengarah pada lingkungan, aspek sosial dan ekonomis

dan bertujuan untuk melebihi tingkat yang tertimggi dengan standar yang

sesuai dan termasuk segala aspek dari rantai pasokan, target termasuk dari

masalah bisnis, akan disusun dengan semua kontrak serta kinerja akan di

monitor serta di nilai secara teratur

 Proyek akan memasukkan praktik terbaik untuk penggunaan sumberdaya,

meminimalisir limbah (waste), kinerja rendah karbon, tenaga kerja, pelatihan

dan hubungan masyarakat

 Rencana pengembangan dicari untuk peningkatan, menciptakan dan

melindungi lingkungan alami darah sekitar

 Proyek akan secara aktif bertujuan meningkatkan kekuatan dan kelangsungan

hidup masyarakat setempat
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e. Kualitas Desain

Desain harus kreatif, imaginative, keberlanjutan dan mampu untuk mendapatkan

sasaran pelaksanaan. Kualitas dalam desain dan konstruksi memanfaatkan cara

terbaik dari metode terbaru akan menjamin proyek memenuhi kebutuhan dari

semua stakeholder, baik secara fungsi dan arsitektur.

 Klien akan memberikan penjelasan singkat (brief) sebelum memulai desain

 Desainer akan dipilih mengacu pada kemampuan dan kualitas, bersamaan

dengan kriteria lain yang sesuai pada skala dan kompleksitas proyek

 Setiap kesempatan akan di perhitungkan untuk mendorong disain yang

visioner, termasuk seni pahat dan menyediakan kesempatan untuk

memunculkan desainer dan artis

 Desain harus sesuai dengan kebutuhan praktek, fungsi dan operasi dari

gedung dan mempertemukan kebutuhan klien dan pengguna, untuk

memastikan nilai dari waktu penggunaan dilaksanakan dengan mengacu pada

kemampuan untuk dibangun (buildability), dipelihara(maintainability),

digunakan (usability), dan mengacu pada kesehatan dan keselamat kerja

seluruhnya

 Penjelasan singkat(brief) akan secara detail kriteria kinerja untuk mendorong

inovasi dalam permintaan untuk solusi biaya yang efektif, mengambil

keuntungan dari kesempatan untuk standarisasi, prefabrikasi, dan manufaktur

di lauar site serta mengadobsi prinsip modern dari logistik

 Desain akan di uji coba dengan menggunakan peninjauan kembali oleh pihak

ketiga dan alat lain untuk menilai kualitas desain

 IT yang berdasarkan alat kolaboratif dan teknologi komunikasi akan di

eksploitasi

f. Kesehatan & Keselamatan

Kesehatan dan keselamatan merupakan bagian integral dari keberhasilan setiap

proyek, dari desain dan konstruksi untuk operasi dan pemeliharaan berikutnya

 Semua desain akan mengarah pada kesehatan dan kesalamatan serta proyek

memiliki daftar risiko

 Proyek konstruksi akan menginginkan untuk bebas dari kecelakan dan luka-

luka
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 Setiap proyek akan memiliki strategi untuk menyelesaikan yang berkitan

dengan kesehatan dan menyediakan staff tenaga kerja yang memenuhi syarat

disetiap waktu pada site

 Semua risiko kesehatan dan keselamatan, termasuk semua yang berkaitan

pekerjaan yang berbaya terhadap kesehatan, akan di nilai, di kelola dan

dilakukan tindakan serta komunikasi dari awal desain

 Perusahaan akan menandatangin dan mengimplementasikan aturan kesehatan

dan keselamatan

 Semua professional dan staf site akan memEgang kartu skema sertifikasi

ketrampilan konstruksi atau yang setara (Construction Skills Certification

Scheme(CSCS))

Lebih lanjut (Loughborough University and UMIST, 2003) menyatakan kesehatan

dan keselamatan diantaranya (Tanggung jawab untuk keselamatan) Tanggung

jawab untuk keselamatan perlu dimiliki dan terintegrasi pada tim proyek, dari

desainer dan insinyur hingga tenaga kerja terlatih dan koperasi. Pentingya

supervisor. Penelitian lain telah menunjukkan bagaimana supervisor garis depan

memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja keselamatan. Pekerja partisipasi dalam

mengelola keamanan adalah penting, untuk menghasilkan ide-ide dan untuk

membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab. (komunikasi dan koordinasi)

Dimana keamanan tergantung pada komunikasi dan koordinasi, penting bahwa

sistem yang aman kuat kerja dibentuk.

(standar tata letak) Sebuah langkah perubahan yang diperlukan dengan standar

tata letak site dan kantor pusat, kontraktor utama harus meningkatkan harapan apa

yang membentuk praktek yang dapat diterima. (perencanaan) perhatian yang lebih

besar  harus diberikan untuk perencanaan dan pemilihan alat, peralatan dan bahan.

Keselamatan bukan harga namun harus menjadi pertimbangan penting. Mengacu

pada perencanaan, telah diingatkan bawha parameter pada penjadwalan pekerjaan

selalu berubah dan mungkin secara fakta dapat usang pada tiga bulan dari

permulaan proyek. Perubahan kerja dalam pelaksanaan, yang disebabkan oleh

beberapa hal, misalnya modifikasi desain, masalah transport dan pelaksanaan,

atau sebagai hasil dari kondisi cuaca, hal tersebut berkontribusi terhadap masalah

perencanaan. Konsekuensi dari masalah perencanaan diuraikan sebagai tumpang
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tindih perniagaan (serta kehilangan pada tahapan kerja), pekerjaan yang belum di

kerjakan dan secara umum adalah tekanan waktu – dimana semaua merupakan

memperbesar risiko. Hal tersebut merupakan indikasi umum untuk memberikan

perhatian yang besar terhadap perencanaan, namun komitmen klien sangat di

perlukan misalnya memperpanjang waktu program kerja.  Lebih lanjut (Goldenhar

et al, 2003), kesehatan dan keselamatan adalah kesatuan yang terpengaruh negatif

dari aspek yang di kelompokkan dengan kerja lembur. Kerja lembur dan sift

malam  adalah suatu hal yang biasa dalam industri konstruksi untuk mencapai

target penyelesaian dan merupakan dampak dari Periode konstruksi yang singkat,

hal ini menimbulkan penyebaran stress dari manajemen puncak sampai tingkat

operasional dalam site (OSJC, 2000).; (penggunaan PPE) Perlu ada kecanggihan

yang lebih besar dengan desain dan penggunaan PPE.  PPE Lancar sering tidak

nyaman dan menghambat kinerja. Memaksa pekerja untuk memakai PPE jika

risiko yang tidak hadir adalah kontraproduktif. PPE harus menjadi yang terakhir

daripada yang pertama resor untuk manajemen risiko. Ada kebutuhan seluruh

industri untuk keterlibatan yang tepat dengan penilaian (risiko dan manajemen

risiko). Penekanan harus pada aktif menilai dan mengendalikan risiko, daripada

memperlakukan penilaian risiko hanya sebagai latihan kertas. Ketika terdapat

penilaian risiko, hazard yang berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan

seringkali dapat dihilangkan, atau tindakan pengendalian tidak perlu dipaksakan.

Penilain risiko secara umum terdapat pada keadaan yang berlaku, dan terkadang

pengawas tidak menyadari keberadaan penilaian risiko. Dalam pelaksanaan,

penilaian risiko terintegrasi kedalam metode yang digunakan. Ketika  tahapan

kerja yang terstukur dengan baik, secara umum terdapat pada bagian proses

konstruksi darpada kegiatan yang sebetulnya di butuhkan untuk dilaksanakan oleh

pekerja.

acuan keselamatan untuk industri lain. Konstruksi harus didorong untuk praktek

acuan keselamatan terhadap industri lain. Alasan bahwa konstruksi adalah

'berbeda' dalam beberapa cara tidak berdiri hingga cermat. prosedur investigasi

kecelakaan. Kesempatan Lebih besar harus diambil untuk belajar dari kegagalan,

dengan pelaksanaan prosedur investigasi kecelakaan, baik oleh pemberi kerja dan

HSE, terstruktur untuk mengungkapkan kontribusi faktor sebelumnya dalam
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rantai kausal. prosedur keamanan yang terpisah Hal ini penting 'keamanan harus

memisahkan diri dari 'birokrasi'. (Biaya) Sering, keselamatan tidakselaras dengan

harga. Dimana ada implikasi biaya, Namun, badan regulator dan asosiasi

perdagangan harus bekerja untuk memastikan bahwa di tingkat lapangan

dilaksanakan. Lebih lanjut (Goldenhar et al, 2003), Proyek konstruksi akan

bercita-cita menjadi bebas cedera dan insiden (bebas cidera dan insiden). Setiap

proyek akan memiliki strategi yang berhubungan dengan kesehatan kerja dan

memberikan penuh waktu staf medis yang memenuhi syarat di site (strategi

memenuhi kesehatan). Semua risiko kesehatan dan keselamatan, termasuk yang

berkaitan dengan kesehatan kerja, akan dinilai, dikelola, tindakan yang diambil

dan dikomunikasikan dari awal untuk direncanakan (pengelolan kesehatan dan

keselamatan) Perusahaan akan mendaftar dan melaksanakan Kode Strategis

Forum Kesehatan dan Keselamatan (kode etik). Semua staf profesional dan situs

akan memEgang kartu Konstruksi Skema Sertifikasi Keterampilan (CSCS) atau

setara (sertifikasi). (Queensland Government, 2000) (Peraturan); mengambil

semua langkah praktis untuk memastikan penyedia layanan mereka dan pekerja

yang terlibat dalam subjek kontrak kerja untuk mematuhi semua undang-undang

yang relevan; (rencana dan pelaksanaan manajemen keselamatan) menjaga

kesehatan di tempat kerja didokumentasikan dan rencana manajemen keselamatan

untuk setiap proyek; (kinerja keselamatan dan kesehatan) memenuhi standar

kinerja yang digunakan (monitoring dan penilaian) melaksanakan monitoring dan

penilaian untuk diri sendiri (Peraturan kesehatan dan keselamatan) memastikan

peraturan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja  terpenuhi.

6. Industri konstruksi di Hongkong (CIRC, 2001)

Berdasarkan (CIRC, 2001) Selain mendukung integrasi yang lebih besar di

seluruh disiplin ilmu dan proses sepanjang rantai nilai konstruksi, kami

merekomendasikan paket kebijakan perbaikan meliputi bidang sebagai berikut

untuk mengubah industri konstruksi

a. Membina budaya kualitas

Menggambarkan kualitas konstruksi membutuhkan perubahan pola pikir diantara

peserta konstruksi sehingga setiap peserta komitmen untuk mendapatkan hasil
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yang terbaik  daripada selalu mendapatkan yang terendah dari standar yang

ditetapkan

 Klien yang berpengetahuan dan keterlibatannya

klien yang memahami lingkup projek konstruksi dan tetap terlibat selama proses

pelaksanaan untuk mendapatkan peluang yang lebih baik dalam mencapai sebuah

set sasaran proyek. kami merekomendasikan bahwa klien, dalam keterangan-

keterangan khusus dipandu oleh profesional, untuk membangun pemahaman yang

lebih baik pada permasalahan yang berbeda dalam proses pelaksanaan konstrkusi

sehingga mereka dapat menjadi lebih efektif menjalankan tugas pada

pengembangan serta implementasi proyek. Mereka harus menyusun kebutuhan

pada proyek mereka secara jelas sistimatis serta komprehensif

 Pentingnya perencanaan dan tahap desain

Rencana detail pada saat awal sebuah proyek dan desain memperhitungkan

masalah praktis yang timbul dari kegiatan lain selanjutnya, seperti buildability,

keamanan site dan perhatian kepada lingkungan, meletakkan dasar yang kokoh

untuk pelaksanaan proyek yang lancar pada rangkaian kegiatan selanjutnya.

 Program atau rencana proyek yang realistik

Kami mengobservasi proyek konstruksi lokal biasanya dibutuhkan untuk

menyelesaikan dalam waktu yang sangat ketat. Untuk proyek sektor swasta

kususnya selama waktu lonjakan ekonomi, karena relatif karena biaya tanah yang

tinggi dan nilai bunga, pengembang dapat tetap melihat proyek mereka selesai dan

menempatkan secara cepat kepada pasar sehingga dapat menarik kembali biaya

investasi mereka secepat mungkin. Proyek sektor pemerintah, disebabkan karena

subjek mempertimbangkan tekanan waktu tunduk pada sasaran kebijakan dan

meningkatkan harapan dari komunitas untuk infrastuktur pelayanan yang baik

 Pertanggungjawaban yang jelas

Pelaksanaan proyek yang memuaskan tergantung dari komitment dari seluruh

stakeholder untuk melaksanakan dengan kemampuan terbaik yang selaras untuk

tujuan proyek. Kami melihat pada seluruh anggota team proyek (termasuk

organisasi klien, designer, engineer, kontraktor, subkontraktor, pengawas

lapangan, pekerja dan yang lainya) untuk mengambil sebuah sikap

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



98

Universitas Indonesia

bertanggungjawab pada pekerjaan mereka dalam melaksanakan tugas mencapai

standar yang tinggi.

 Sub kontrak kerja

sub kontrak multi lapis seringkali disebut sebagai factor kunci yang berkontribusi

terhadap pekerjaan yang tidak memenuhi syarat pada konstruksi. Dalam

pencapaian sasaran kualitas konstruksi, kami mempertimbangkan hal tersebut

adalah penting untuk meningkatkan standar dari subkontraktor, termasuk

kertrampilan subkontraktor mengambil bagian dari bangunan atau pengembangan

teknik (engineering) (seperti memplester, pengecoran, pemasangan ac, pekerjaan

plumbing, dll). Untuk membrantas praktik pada sub kontrak multi lapis yang tidak

produktif, kami menyarankan klien harus melarang kontraktor utama untuk

menyewakan lagi seluruh kontrak pada pihak lain

 Pengawasan proyek  dan jaminan kualitas

kebanyakan dari proses konstruksi lebih berat berada pada ketrampilan dan

pengetahuan dari personel site untuk struktur dan untuk dibangun sepantasnya

pada kebutuhan kualitas dan standar.

 Pemeliharaan standar kualitas dari renovasi dan dekorator kontraktor

Pada saat ini, pekerjaan decorator pokok persoalan tidak memiliki poengaturan

pengendalian. Pekerjaan terkait dan secara khas pada skala kecil dan banyak

jumlah dari kontrak dekorasi dan renovasi pada proyek local.

b. Mencapai nilai pengadaan konstruksi;

Nilai terbaik tidak selalu menyamakan dengan harga penawaran terendah awal,

tetapi juga mencakup berbagai pertimbangan kualitas serta manfaat jangka

panjang.Risiko dan ketidakpastian dengan konsekuensi yang berpotensi merusak

melekat pada semua proyek konstruksi. Penyelesaian perselisihan bisa mahal dan

memakan waktu. Kami mendesak pengusaha, konsultan dan kontraktor untuk

mengadopsi pendekatan proaktif untuk menyelesaikan klaim dan perselisihan

yang muncul.

c. Memupuk tenaga kerja profesional; (komitmen kepada pekerja)

Ketrampilan tenaga kerja lokal bermacam-macam, namun tidak mudah untuk

mengetahui kecuali bila pekerja telah menjalani pengujian ketrampilam.

Penyebabnya adalah kelaziman penggunaan sub kontrak dan sistem gaji harian
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untuk pekerja, para pemilik tidak segera menggunakan tenaga kerja langsung dan

sistem gaji harian atau investasi untuk pelatihan. Kekurangan kejelasan jenjang

karir, kecilnya insentif untuk pekerja meningkatkan kemampuannya. Industri

konstruksi menghadapi berbagai macam kesulitan dalam menarik orang baru dan

menahan kualitas pekerja sebagai hasil dari ketidakstabilan pekerja dan buruknya

kondisi dari industri

Tenaga kerja adalah aset yang paling berharga dalam industri konstruksi. Kita

perlu memelihara tenaga kerja konstruksi yang berkualitas melalui pengembangan

sumber daya manusia berbasis kompetensi pada semua tingkatan, mendorong

budaya etika dan mempromosikan kerja yang stabil bagi pekerja konstruksi.

Partisipasi industri akan membutuhkan pembangunan sekumpulan ketrampilan

dan kompetensi untuk mendukung pendekatan integrasi baru. Pada level pekerja,

kita perlu untuk membangun tenaga kerja yang fleksibel, berbagai ketrampilan,

dan produktif sejauh tenaga kerja  lebih stabil dan kesempatan jenjang karir yang

lebih baik. Profesional termasuk arsitek, engineering atau surveyor, akan perlu

secara menerus meningkatkan ketrampilan mereka sendiri pada teknologi terbaru,

cara kerja (know how) dan manajemen dan membangun sebuah pemahaman

mereka untuk disiplin ilmu yang lain pada konstruksi sehingga mereka dapat

bekerja secara kolaboratif dan efektif.  Kita perlu untuk memelihara budaya

berorientasi kinerja diantara personil konstruksi dengan mendorong mereka untuk

membangun perasaan bangga terhadap hasil kerja mereka dan meningkatkan

insentif untuk pekerja dalam meningkatkan kemampmuan (pengembangan sumber

daya manusia).

Untuk profesional konstruksi, kami merekomendasikan bahwa mahasiswa

program sarjana harus menerima pelatihan keahlian lunak (soft skill) dan paparan

praktis. Mereka juga harus dilengkapi dengan basis pengetahuan yang lebih luas

untuk memfasilitasi kerjasama di masa depan dengan profesional dari disiplin

lain. (profesional konstruksi). Untuk mendorong budaya belajar sepanjang hayat

antara profesional konstruksi, partisipasi dalam melanjutkan program-program

pengembangan profesional harus dibuat sebagai pra-syarat untuk pembaharuan

keanggotaan dengan lembaga profesional (belajar). tenaga teknik Konstruksi dan

supervisor memainkan peran penting dalam memastikan kesesuaian pekerjaan
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konstruksi dengan spesifikasi dan persyaratan undang-undang atau kontrak

lainnya. Untuk meningkatkan standar pengawas site, kerangka pelatihan yang

terstruktur harus dibuat, menetapkan pelatihan akademis dan praktis yang

diperlukan untuk berbagai jenis tanggung jawab pengawasan  (kerangka

pelatihan) Adapun pekerja konstruksi, pada prinsipnya kami mendukung proposal

Konstruksi Dewan Penasihat untuk melaksanakan skema registrasi tenaga kerja

konstruksi. Kami juga mendukung inisiatif klien sektor publik untuk kontrak

mengharuskan kontraktor untuk terlibat pekerja usaha yang diuji. (skema

registrasi tenaga kerja konstruksi).

Hal ini penting untuk menanamkan budaya etis dalam industri konstruksi dalam

rangka memberantas tindak pidana korupsi dan tidak jujur. Untuk melengkapi

upaya Komisi Independen Anti Korupsi dalam memberantas korupsi, kami

merekomendasikan langkah-langkah khusus untuk menumbuhkan sikap

bertanggung jawab terhadap pekerjaan di antara personil konstruksi dan untuk

mempromosikan kejujuran dalam industri melalui pencegahan korupsi dan

pengundangan kode praktek dan pedoman (menumbuhkan sikap bertanggung

jawab). Sistem upah harian kerja, yang sangat umum dalam konstruksi lokal, tidak

kondusif bagi perkembangan budaya kualitas atau retensi bakat. Industri ini harus

berinvestasi dalam meningkatkan kualitas tenaga kerjanya. Kami mendesak

industri untuk menyediakan lapangan kerja yang stabil bagi pekerja konstruksi

dengan pelebaran penggunaan tenaga kerja langsung, dimulai dengan

perdagangan inti. Klien dapat membantu dalam pembangunan ini dengan kontrak

yang mewajibkan semua kontraktor mereka untuk melibatkan tenaga kerja

langsung (menyediakan lapangan kerja yang stabil).

d. mengembangkan industri yang efisien, inovatif dan produktif

Biaya konstruksi di Hong Kong relatif tinggi Kami menganggap bahwa industri

konstruksi harus memanfaatkan lebih luas metode konstruksi modern dan teknik

serta teknologi informasi (TI) IT akan membantu meningkatkan efisiensi

konstruksi melalui arus informasi yang lebih baik antara peserta proyek,

peningkatan kemampuan desain dan manajemen proyek logistik ditingkatkan.

Penelitian merupakan pendorong utama untuk terus meningkatkan kinerja

keseluruhan industri konstruksi melalui peningkatan teknologi. Sebuah kerangka
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peraturan yang kuat dan komprehensif yang diperlukan untuk menjamin kinerja

yang efektif dari industri konstruksi"

e. meningkatkan keamanan dan kinerja lingkungan,

Hong Kong memiliki tingkat situs kecelakaan tinggi. Namun saat menyusun

metodologi tingkat ini memiliki sejumlah kelemahan. Hal ini perlu ditingkatkan

dalam rangka untuk menyediakan perangkat manajemen yang handal untuk

memantau kinerja keselamatan konstruksi lokal dan untuk benchmarking dengan

negara lainnya. (perangkat manajemen) Situs keselamatan merupakan tanggung

jawab bersama dari pengusaha regulator, dan karyawan. Untuk meningkatkan

kinerja keselamatan, kita perlu menumbuhkan budaya keselamatan dalam industri.

Kami menganjurkan adopsi luas dari sebuah pendekatan pencegahan didirikan

pada pengelolaan bahaya diperbaiki oleh semua peserta proyek kunci secara

terkoordinasi. Klien sektor publik harus memimpin dalam mengadopsi fitur

Peraturan yang dapat dilaksanakan dari Konstruksi Inggris (Desain dan

Manajemen), membutuhkan tim proyek untuk merencanakan dan desain untuk

konstruksi yang aman dan pemeliharaan. Kebutuhan untuk memberlakukan

undang-undang mirip dengan Peraturan Inggris harus ditinjau ulang dalam lima

tahun. (Peraturan untuk kesehatan dan keselamatan) pembangunan sosialisasi

Keselamatan dan pelatihan bagi personil  di semua tingkat harus ditingkatkan.

Industri peserta harus bertanggung jawab lebih besar atas keamanan pribadi

mereka dan keselamatan orang lain, dan sesuai diberdayakan melalui pelatihan

untuk menangani keamanan situs secara proaktif. Kami melihat ke utama klien

sektor publik dan swasta untuk mendorong perbaikan dalam kinerja keselamatan

melalui pengaturan pengadaan dan kontrak. Kami juga mendesak Departemen

Tenaga Kerja untuk mengeksplorasi dengan industri konstruksi dan industri

asuransi kemungkinan mengelompokkan premi asuransi konstruksi untuk

keselamatan kinerja sebagai insentif untuk mendorong kontraktor untuk

meningkatkan performa situs keselamatan mereka (sosialisasi Keselamatan dan

pelatihan) Sementara kerangka hukum yang ada untuk keamanan situs cukup

komprehensif, tindakan penegakan hukum harus ditingkatkan untuk memperkuat

efek jera. Kami merekomendasikan bahwa Departemen Tenaga Kerja harus

menargetkan penegakan hukum terhadap pelanggar terang-terangan persyaratan
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keselamatan undangan dan mengubah hukum untuk memungkinkan penuntutan

dapat diajukan terhadap menyinggung subkontraktor untuk pelanggaran dalam

operasi di bawah kendali langsung mereka. Departemen Bangunan juga harus

mempertimbangkan melakukan tindakan disipliner terhadap Terdaftar Kontraktor

Bangunan Umum dan Spesialis Terdaftar Kontraktor untuk kinerja keselamatan

situs yang buruk (Penegakan hukum).

(Ma Yin hung, 2003) (kebijakan keamanan) sebuah kebijakan keamanan yang

menyatakan komitmen pemilik atau kontraktor untuk (Struktur organisasi)

Struktur organisasi untuk memastikan implementasi dari komitmen terhadap

keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. (Pelatihan) Pelatihan untuk

melengkapi personil dengan pengetahuan untuk bekerja secara aman dan tanpa

resiko terhadap kesehatan. (peraturan) peraturan keamanan dari dalam organisasi

untuk memberikan instruksi untuk mencapai tujuan keselamatan Pengelolaan.

(program identifikasi) Sebuah program pemeriksaan untuk mengidentifikasi

kondisi berbahaya dan untuk perbaikan kondisi semacam itu secara berkala atau

sesuai. Suatu program untuk mengidentifikasi risiko berbahaya atau risiko

tersebut kepada para pekerja dan untuk menyediakan peralatan pelindung yang

sesuai pribadi sebagai jalan terakhir di mana teknik metode pengendalian yang

tidak layak. (Investigasi kecelakaan) Investigasi kecelakaan atau insiden untuk

mengetahui penyebab kecelakaan atau insiden dan mengembangkan pengaturan

prompt untuk mencegah terulangnya. (Kesiap siagaan darurat) Kesiap siagaan

darurat untuk mengembangkan, berkomunikasi dan melaksanakan rencana

manajemen yang efektif resep situasi darurat. (Evaluasi, seleksi dan control)

Evaluasi, seleksi dan kontrol sub-kontraktor untuk memastikan bahwa sub-

kontraktor sepenuhnya menyadari kewajiban keselamatan mereka dan sebenarnya

pertemuan mereka. (komite Keselamatan) komite Keselamatan (Evaluasi bahaya)

Evaluasi pekerjaan bahaya  terkait atau potensi bahaya dan pengembangan

prosedur keselamatan. (Promosi keselamatan dan kesehatan) Promosi,

pengembangan dan pemeliharaan  keselamatan dan kesadaran kesehatan di tempat

kerja. (program mengendalikan kecelakaan) Sebuah program untuk

mengendalikan kecelakaan dan penghapusan bahaya sebelum mengekspos pekerja
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untuk setiap lingkungan kerja yang merugikan. (program melindungi pekerja)

Suatu program untuk melindungi pekerja dari bahaya kesehatan kerja.

f. merancang kerangka kelembagaan baru untuk mendukung pelaksanaan

program perubahan untuk industri.

"Saat ini, tanggung jawab yang terkait dengan konstruksi dalam Pemerintah

tersebar di antara beberapa biro dan departemen. Untuk memberikan fokus bagi

upaya reformasi industri konstruksi dan untuk mendorong koordinasi yang lebih

baik dalam industri,"

7. Industri konstruksi di Srilanka (N De Silva et all, 2008)

Berdasarkan (N De Silva et all, 2008)  hasil dari Eigenvalues, lima faktor penting

yang didirikan untuk mengaktifkan industri konstruksi untuk meningkatkan citra.

Mereka adalah: meningkatkan kemampuan industri dan efisiensi, mengadopsi

mekanisme pemberian insentif, memaksakan praktek kualitas, meningkatkan

profesionalisme, meningkatkan strategi pengadaan. Temuan ini akan menciptakan

momentum untuk semua orang yang berada di industri konstruksi untuk melihat

kembali pada praktik mereka yang ada dan kinerja. Selanjutnya, rekomendasi

yang diberikan oleh faktor yang diidentifikasi akan memberikan panduan

sederhana meningkatkan citra industri konstruksi.

a. Meningkatkan Keterampilan dan Efisiensi

Meningkatkan keterampilan dan efisiensi telah diidentifikasi sebagai faktor

pertama. Responden merasa bahwa meningkatkan keterampilan dan efisiensi

dalam banyak cara yang bisa meningkatkan citra industri konstruksi. Perlu dicatat

bahwa, dapat dicapai melalui peningkatan tingkat keterampilan karyawan, R & D

dan mempromosikan joint-venture. Organisasi individu dapat mengambil peran

utama dalam meningkatkan keterampilan karyawan.

b. Mengadopsi Mekanisme Pemberian Insentif

Responden merasa insentif yang dapat membantu karyawan untuk mendorong dan

memotivasi diri. Insentif dapat diberikan sebagai bonus kinerja atau memberikan

kesempatan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Organisasi dapat memberikan insentif keuangan bagi staf untuk melaksanakan

program pelatihan jangka panjang dan berkesinambungan, pengembangan

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



104

Universitas Indonesia

profesional program-program seperti kursus singkat, seminar, konferensi juga

dipertimbangkan

c. Praktik menerapkan Kualitas

mengacu pada responden, kualitas dari konstruksi pekerjaan dapat di raih dari

meningkatkan kualitas kerja, pekerjaan dan standar kualitas. Standar yang

ditetapkan dari pekerjaan konstruksi dapat secara mudah di capai apabila di

definisikan secara baik, dalam pemikiran mengurangi kesalahan, responden

merasa bahwa kesalahan konstruksi dapat di minimalisir atau dieliminiasi, dengan

mengadobsi desian yang buildable. Standar kualitas memerankan peranan penting

dalam member acuan team konstruksi untuk menetapkan kualitas pada produk

akhir, oleh kareana itu standar kualitas yang ada harus di tinjau kembali,

memelihara dan di tingkatkan setiap tahun. Strategi seperti mekanisme

manajemen kualitas dapat di implementasikan di masa mendatang. lebih rinci

berdasarkan (delgado-hernández ) Dengan mengacu pada kualitas pelayanan,

Parasuraman [48] menyarankan berikut sepuluh dimensi, yang menurut Maloney

[60], dapat digunakan dalam industri konstruksi kemudahan yang pelanggan dapat

menghubungi perusahaan konstruksi (Akses) kemampuan untuk menyebarkan

informasi tentang proyek konstruksi untuk pelanggan (Komunikasi). kemampuan

perusahaan untuk melaksanakan layanan yang ditawarkan kepada pelanggan

(Kompetensi). derajat rasa hormat, kebaikan kesopanan, dan pertimbangan

personel perusahaan untuk pelanggan (Kesopanan) kemampuan perusahaan untuk

melakukan apa yang dikatakannya itu akan melakukan (Kredibilitas). kemampuan

untuk bereaksi terhadap masalah-masalah yang timbul selama proyek

(Responsiveness). kemampuan untuk menjaga kerahasiaan informasi pelanggan

(Keamanan). penampilan baik personil dan fasilitas perusahaan untuk pelanggan

(Bukti fisik) kemampuan perusahaan untuk memahami kebutuhan pelanggan dan

memberikan perhatian pribadi kepada pelanggan(Memahami pelanggan). Dasar

fungsi fasilitas konstruksi (Kinerja). karakteristik yang melengkapi fungsi dasar

fasilitas (Fitur). tingkat kepercayaan dengan yang penghuni dapat menggunakan

fasilitas tersebut tanpa kegagalan (Keandalan) sejauh mana fasilitas tersebut

konsisten dengan standar yang ditetapkan sebelum (Kesesuaian). jumlah waktu

yang penghuni dapat menggunakan fasilitas tersebut sebelum perlu diganti (Daya
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tahan). kecepatan dan kemudahan perawatan yang dapat dilakukan (layanan)

tingkat kepuasan yang dialami dan dirasakan penghuni terhadap tampilan fasilitas

(Estetika). tingkat kepuasan yang penghuni pengalaman dengan gambar fasilitas

(Persepsi kualitas). ((Al-Momani, 2000) dalam (D H, David Joaquín, 2006))

menjabarkan lebih lanjut mengenai kualitas jasa konstruksi adalah sebagai

berikut: proyek harus dilaksanakan sesuai anggaran (hasil yang sesuai),

kontraktor selalu mencari solusi alternatif mudah dan mencoba untuk menghemat

uang dengan menggunakan bahan murah (Alternatif solusi untuk penghematan)

proyek harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan pelanggan saat ini

dan masa depan (kebutuhan pelanggan). kegiatan perencanaan harus dilakukan

secara benar (perencanaan yang benar)

d. Meningkatkan Profesionalisme

Meningkatkan profesionalisme diidentifikasi sebagai faktor keempat. Responden

merasa bahwa profesionalisme dapat memperbaiki melalui peningkatan praktek

profesional, hubungan dan pengetahuan

e. Strategi meningkatkan Pengadaan

Dalam faktor kelima, strategi pengadaan meningkatkan diamati. Di Sri Lanka

sebagian besar kontrak tersebut didasarkan pada metode pengadaan tradisional.

Sistem pengadaan lainnya seperti joint-venture, kemitraan, dll, masih pada profil

yang sangat rendah.

8. Industri konstruksi di Indonesia (A Suraji & D Krisnanda, 2008)

Berdasarkan (A Suraji & D Krisnanda, 2008) saat ini ada beberapa tindakan yang

sedang berlangsung untuk peningkatan produktivitas bagi industri konstruksi

Indonesia yang mencakup :

a. revisi peraturan

meliputi revisi peraturan konstruksi,

b. kebijakan  afirmatif

kebijakan  afirmatif untuk pengembangan industri konstruksi,

c. Sistem Registrasi

memperkuat industri melalui peningkatan Sistem Registrasi untuk kontraktor dan

konsultan,
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d. peningkatan ketrampilan tenaga kerja

juga peningkatan kapasitas untuk insinyur profesional dan tenaga kerja konstruksi.

9. Industri konstruksi di pakistan (Muhammad Saqib, 2008)

Tujuan awal penelitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor kritis yang

mengarah pada keberhasilan proyek dan menyediakan alat peramalan untuk

memungkinkan pihak untuk secara cepat menilai kemungkinan proyek sukses dari

sudut pandang mereka. Ini, tujuan umum dipenuhi melalui prestasi penelitian.

Lebih penting lagi, daftar faktor spesifik diidentifikasi sebagai penting bagi

keberhasilan proyek. Ini lima besar kategori faktor-faktor kritis, yaitu:

a. Faktor-faktor Terkait Kontraktor

Kontraktor utama dan subkontraktor memulai tugas utama mereka ketika proyek

mencapai tahap konstruksi. Variabel termasuk pengalaman kontraktor,

manajemen situs, pengawasan dan keterlibatan subkontrak, arus kas kontraktor,

efektivitas sistem kontrol biaya, dan kecepatan arus informasi (Chan dan

Kumaraswamy 1997; Dissanayaka dan Kumaraswamy 1999).

b. Terkait Faktor Manajer Proyek

Manajer proyek merupakan stakeholder utama dalam proyek konstruksi dan

kompetensinya merupakan faktor penting yang mempengaruhi perencanaan

proyek, penjadwalan, dan komunikasi (Belassi dan Tukel 1996). Variabel dalam

faktor ini terdiri dari keterampilan dan karakteristik manajer proyek, komitmen

mereka, kompetensi, pengalaman, dan otoritas (Chua et al 1999.).

c. Terkait Faktor Pengadaan

Sejumlah peneliti mengidentifikasi pentingnya faktor pengadaan (Pocock et al

1997a, 1997b;. Walker 1997; Kumaraswamy dan Chan 1999; Walker dan Vines

2000). Dissanayaka dan Kumaraswamy (1999) mendefinisikan lingkup pengadaan

sebagai kerangka dalam yang pembangunannya dibawa, mengakuisisi atau

diperoleh. Oleh karena itu, dua atribut yang digunakan untuk mengukur faktor ini,

yaitu pengadaan metode (pemilihan organisasi untuk desain dan konstruksi

proyek) dan metode tender (prosedur yang diterapkan untuk pemilihan tim proyek

dan khususnya kontraktor utama).
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d. Terkait Faktor-faktor Desain Tim

Desainer memainkan peran vital sebagai pekerjaan mereka melibatkan dari awal

sampai selesai sebuah proyek. Chan dan Kumaraswamy (1997) menilai bahwa

faktor desain tim-istimewa terdiri dari pengalaman tim desain, kompleksitas

proyek desain, dan kesalahan/keterlambatan dalam memproduksi dokumen

desain.

e. Faktor Manajemen Proyek

Tindakan manajemen proyek adalah kunci bagi keberhasilan proyek (Hubbard

1990).( Jaselskis dan Ashley , 1991) menyarankan bahwa dengan menggunakan

alat manajemen, manajer proyek akan dapat merencanakan dan melaksanakan

proyek-proyek konstruksi mereka untuk memaksimalkan peluang proyek

keberhasilan. Pelaksanaan manajer proyek akan menjadi lebih baik dalam

menbantu dalam implemetasi dari sebuah proyek, member peningkatan

kewaspadaan terhadap faktor yang sangat kritis pada setiap tahap (Jeffrey K.

Pinto, 1999), adalah sebagai berikut: kejelasan awal tujuan dan arah umum (misi

Proyek). kemauan manajemen puncak untuk menyediakan sumber daya yang

diperlukan dan kekuatan kewenangan untuk keberhasilan proyek (Dukungan Top

manajemen) spesifikasi rinci tentang langkah-langkah tindakan individu yang

diperlukan untuk pelaksanaan proyek (rencana Proyek). komunikasi, konsultasi,

dan mendengarkan aktif kepada semua pihak yang terkena dampak(konsultasi

Klien) rekrutmen, seleksi, dan pelatihan personil yang diperlukan untuk tim

proyek (personil). ketersediaan teknologi yang dibutuhkan dan keahlian untuk

mencapai langkah-langkah tindakan spesifik teknis. memberikan tindakan  tugas

akhir kepada pengguna akhir yang diinginkan (Penerimaan klien). Monitoring dan

penyediaan umpan balik tepat waktu dari informasi kontrol yang komprehensif di

setiap tahap dalam proses implementasi (monitoring dan umpan balik).

penyediaan jaringan yang tepat dan data yang diperlukan untuk semua faktor

kunci dalam pelaksanaan proyek (Komunikasi). kemampuan untuk menangani

krisis yang tak terduga dan penyimpangan dari rencana (Mengatasi Masalah).

Begitu juga Kerzner (1987) faktor yang penting dalam pelaksanaan proyek

(Eksekutif komitmen), (adaptasi Organisasi), (Komunikasi), (Kriteria pemilihan
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Manajer Proyek), (Manajer proyek), (kepemimpinan/pemberdayaan), (Komitmen

untuk perencanaan& pengendalian), (Klien konsultasi/penerimaan),

(Personil/teamwork), (ketrampilan/personil)

2.7. Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Kinerja

Budaya dan gaya mungkin memiliki pengaruh yang kuat terhadap kemampuan

proyek memenuhi tujuannya. Budaya dan gaya biasanya dikenal sebagai "norma"

mencakup pengetahuan umum tentang bagaimana mendekati penyelesaian

pekerjaan yang dilakukan "norma-norma budaya", yang dianggap dapat diterima

untuk mendapatkan pekerjaan dilakukan, dan siapa yang berpengaruh dalam

memfasilitasi penyelesaian pekerjaan yang dilakukan (PMBOK,2008). Sejalan

dengan pernyatan sebelumnya mengenai budaya organisasi proyek (W.R. Duncan,

1987) menyatakan bahwa kebanyakan organisasi telah mengembangkan budaya

yang unik dan tidak mudah untuk dijabarkan. Budaya ini tercermin dalam nilai-

nilai bersama, norma, keyakinan, dan harapan, dalam kebijakan dan prosedur,

dalam pandangan mereka tentang hubungan kekuasaan, dan dalam berbagai faktor

lainnya.

Berdasarkan (Raduan Che Rose, 2008) kinerja organisasi yang tinggi terkait

dengan sebuah organisasi yang memiliki budaya yang kuat terintegrasi dengan

baik terhadap kesatuan nilai-nilai yang efektif, keyakinan dan perilaku (Cameron

& Quinn, 1999; Deal & Kennedy 1982; Denison, 1990; Juechter & Fisher, 1998 ;

Kotter & Heskett, 1992). Namun, banyak peneliti mencatat bahwa budaya akan

tetap terkait dengan kinerja yang unggul hanya jika budaya mampu beradaptasi

terhadap perubahan kondisi lingkungan. Selain itu, budaya tidak hanya harus luas

bersama, tetapi juga harus memiliki kualitas yang unik, yang tidak dapat ditiru

(Lewis, 1998; Lim, 1995; Ouchi, 1981; Pascale & Athos, 1981).

Sejalan dengan pengertian diatas (Mats Alvesson, 2002) menyatakan bahwa

budaya yang baik ditandai oleh norma-norma dan nilai-nilai mendukung

keunggulan, kerja sama tim, profitabilitas, kejujuran, orientasi layanan pelanggan,

kebanggaan dalam pekerjaan seseorang, dan komitmen terhadap organisasi.

Kebanyakan dari semua, mereka mendukung kemampuan beradaptasi,

kemampuan untuk berkembang dalam jangka panjang meskipun kompetisi baru,
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peraturan baru, perkembangan teknologi baru, dan alunan pertumbuhan. (Baker,

1980: 10). Ada empat pandangan mengenai hubungan antara budaya organisasi

terhadap kinerja berdasarkan (Mats Alvesson, 2002):

1. Mungkin yang paling umum adalah tesis yang disebut budaya kuat. Hal ini

sering diasumsikan bahwa komitmen karyawan organisasi dan manajer ke set

nilai yang sama, keyakinan dan norma akan memiliki hasil yang positif -

bahwa 'kekuatan' 'budaya perusahaan' yang secara langsung berkorelasi dengan

tingkat keuntungan dalam suatu perusahaan (misalnya Denison, 1984).

2. Namun, Ada juga para peneliti yang menunjukkan hubungan terbalik antara

budaya dan kinerja: bahwa kinerja tinggi mengarah pada penciptaan budaya

organisasi yang kuat (homogenitas budaya). Ada kemungkinan bahwa sukses

membawa seperangkat orientasi, keyakinan dan nilai-nilai.

3. Ide lain mengacu pada pemikiran kontingensi yang menunjukkan bahwa dalam

kondisi tertentu jenis tertentu dari budaya yang tepat, bahkan perlu, dapat

memberikan kontribusi untuk efisiensi.

4. Masih versi lain mengatakan 'budaya adaptif' yang merupakan kunci untuk

kinerja yang baik, yaitu budaya yang mampu merespon perubahan lingkungan.

Budaya tersebut ditandai dengan orang yang bersedia mengambil risiko,

percaya satu sama lain, proaktif, bekerja sama untuk mengidentifikasi masalah

dan peluang, dl.l yang mungkin tergoda untuk mengatakan bahwa 'budaya

adaptif' adalah keunggulan diri yang jelas.

Berdasarkan (Dan J Sanders et all, 1998) Menguasai seni keseimbangan dalam

mengelola sebuah organisasi memerlukan fokus yang besar pada isu-isu yang

penting. 4P (people, process, partner, performance) adalah metode yang kuat

untuk mengidentifikasi isu-isu yang penting.

Elemen orang (people) adalah orang-orang di dalam organisasi-anggota tim yang

bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas sehari-hari yang diperlukan untuk

menjalankan usahanya. Elemen proses (process) merupakan serangkaian input

dan output. Segala sesuatu yang terjadi di dalam organisasi adalah suatu proses.

Kunci untuk meningkatkan kinerja adalah penghapusan sebanyak mungkin

hambatan dalam proses. Elemen mitra (partner) adalah istilah yang digunakan

untuk mengidentifikasi pentingnya pemasok dan pelanggan pembeli, tamu, dan
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pengguna produk dan jasa yang dijual oleh sebuah organisasi. Tidak ada

Organisasi yang bisa mengklaim dirinya total tidak bergantung kepada pihak lain.

Dibutuhkan pemasok bekerja keras di belakang layar untuk memastikan

keberhasilan.

Kinerja superior adalah refleksi dari proses baik yang dipahami dan dilaksanakan

dengan baik. Organisasi yang berkomitmen untuk meningkatkan kinerja harus

berusaha untuk menghilangkan penghalang dalam tugas sehari-hari. Elemen

kinerja (performance) adalah refleksi dari hasil, indikator kinerja adalah sekedar

alat yang mendorong penambahan investigasi dan mempertanyakan produktifitas.

kinerja ditingkatkan berdasarkan tujuan dan pengendalian untuk memastikan tim

tetap terfokus. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2.14

Gambar 2. 14 Model 4p (people, process, partner, performance)

Sumber :Dan J Sanders et all, 1998

Berdasarkan (Dan J Sanders et all, 1998) Budaya adalah segalanya dalam sebuah

organisasi. Pembentuk budaya organisasi yang berpusat kepada orang, memahami

manusia secara langsung dapat mempengaruhi proses dan selanjutnya

mempengaruhi kinerja. Ide-ide besar dapat muncul dari siapa pun dalam

organisasi. Budaya organisasi menentukan yang terjadi di permukaan organisasi.

Ketika organisasi menciptakan budaya yang mempromosikan interaksi manusia

untuk terus-menerus meningkatkan proses yang digunakan dalam tugas sehari-

hari, hasilnya adalah kinerja yang unggul.

ORANG

PROSES

MITRA

KINERJA
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2.8. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesa

Telah dijabarkan pada bagian sebelumnya bahwa Karakteristik untuk pekerjaan

konstruksi: adalah Sebuah budaya konflik, budaya fragmentasi, budaya mobilitas

tenaga kerja, sebuah budaya subkontrak, budaya krisis manajemen dan budaya

maskulin. Industri konstruksi dianggap sebagai industri yang memiliki tingkat

fragmentasi tinggi. Fragmentasi menjadi penyebab sumber meningkatnya biaya

pelaksanaan, keterlambatan, konflik dan perselisihan, hingga industri konstruksi

dikenal sebagai industri yang tidak efisien.

Didalam mencari perbaikan terhadap hasil dari proses proyek dan output dari

industri konstruksi, budaya merupakan sebuah pertimbangan penting. Fenomena

budaya organisasi adalah sebuah kenyataan dan memiliki dampak yang jelas,

sehingga pemahaman fenomena ini adalah fundamental untuk memahami apa

yang terjadi di dalam organisasi, karena pemahaman tersebut dapat membantu

mengetahui bagaimana cara untuk menjalankan dan meningkatkan kemampuan

organisasi.

Kinerja organisasi yang tinggi terkait dengan sebuah organisasi yang memiliki

budaya yang kuat dengan set terintegrasi dengan baik dan nilai-nilai yang efektif,

keyakinan dan perilaku ((Cameron & Quinn, 1999; Deal & Kennedy 1982;

Denison, 1990; Juechter & Fisher, 1998 ; Kotter & Heskett, 1992) dalam (Raduan

Che Rose, 2008)). Organiasasi proyek merupakan fungsi dari menciptakan

terlebih dahulu kondisi dasar pelaksanaan yang diperlukan untuk pencapaian

keberhasilan tujuan. Ungkapan operasi di sini adalah pencapaian tujuan-tujuan

yang menjadi sasaran proyek (George J. Ritz, 1994). Ketika organisasi

menciptakan budaya yang mempromosikan interaksi manusia dan terus-menerus

meningkatkan proses yang digunakan dalam tugas sehari-hari, hasilnya adalah

kinerja yang unggul. (Dan J Sanders et all, 1998). Untuk selengkapnya kerangka

pemikiran dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



112

Universitas Indonesia

Gambar 2. 15 Alur kerangka pemikiran

Sumber: hasil olahan

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, landasan teori dan

kerangka konseptual yang telah dirumuskan, maka hipotesa penelitian yang akan

diajukan adalah:

“Terdapat hubungan yang kuat antara budaya organisasi proyek terhadap kinerja

waktu pelaksanaan”

 Salah satu karakteristik budaya
didalam industri konstruksi
adalah budaya fragmantasi.

 Industri konstruksi dianggap
sebagai industri yang memiliki
tingkat fragmentasi tinggi.
Fragmentasi menjadi sumber
penyebab masalah, salah
satunya adalah keterlambatan.

 Didalam mencari perbaikan
terhadap hasil dari proses
proyek dan output dari industri
konstruksi, budaya merupakan
sebuah pertimbangan penting

 Ketika organisasi menciptakan
budaya yang mempromosikan
interaksi manusia untuk terus-
menerus meningkatkan proses
yang digunakan dalam tugas
sehari-hari, hasilnya adalah
kinerja yang unggul.

MASALAH

Analisa statistik
 Analisa faktor
 Analisa regresi
 Analisa korelasi

METODE ANALISA

Bagaimana pengaruh budaya
organisasi proyek terhadap kinerja
waktu proyek

RUMUSAN MASALAH

Ada atau tidaknya
hubungan yang signifikan
antara budaya organisasi
proyek terhadap kinerja
waktu proyek

KESIMPULAN

KONSEP

Dimensi budaya organisasi
adalah aspek, dimensi, sifat-
sifat, elemen  organisasi yang
mencerminkan nilai-nilai kunci
dan asumsi dalam organisasi
tersebut, memiliki besaran dan
arah serta fokusnya adalah
pada nilai-nilai atau praktik

 Mendapatkan berbagai
dimensi budaya organisasi
yang terkait dengan penentu
perubahan dalam industri
kontruksi

BUDAYA ORGANISASI

sumber informasi yang
berguna ketika mencari
dimensi budaya organisasi
proyek adalah dengan
memeriksa masalah
mendasar CPO (Construction
Project Organization).

 Permasalahan atau
penentu perubahan yang
utama (prioritas) dalam
industry konstruksi

 Kinerja waktu
pelaksanaan

MANAJEMEN PROYEK
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai proses dalam menganalisa untuk

mendapatkan hubungan antara budaya organisasi proyek dengan kinerja

proyeknya, dengan menjabarkan kerangka pemikiran dan pertanyaan penelitian,

yang memaparkan mengenai keterkaitan antar pokok masalah penelitian hingga

menghasilkan kesimpulan. Kemudian memaparkan mengenai desain penelitian.

Pada bab tinjauan pustaka ini akan diuraikan antara lain sebagai berikut :

Pendahuluan, desain penelitian, pemilihan strategi penelitian, proses penelitian,

variabel penelitian, model penelitian, Instrument penelitian, definisi operasional,

lokasi dan objek penelitian, populasi dan sample, metode analisa data, kesimpulan

3.2. Desain Penelitian

3.2.1. Pemilihan Strategi penelitian

Strategi penelitian dapat didefinisikan sebagai cara di mana penelitian dengan

tujuan dapat dijabarkan. Terdapat dua jenis strategi penelitian, yaitu penelitian

kualitatif dan penelitian kuantitatif. Memutuskan di mana jenis penelitian tersebut,

tergantung pada tujuan penelitian dan jenis dan ketersediaan informasi yang

diperlukan (Shamil G. Naoum, 2007).

Berdasarkan ((Parsudi suparlan, 1997) dalam Hamid Patilima, 2005) dalam

pendekatan kualitatif yang menjadi sasaran kajian/penelitian adalah kehidupan

social atau masyarakat sebagai sebuah kesatuan yang menyeluruh. Menurut (John

W Creswell dalam Hamid Patilima, 2005) pendekatan kualitatif sebagi suatu

proses penyelidikan untuk memahami masalah social atau masalah manusia

berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk dengan kata-kata,

melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam sebuah latar

ilmiah.
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Sedangkan penelitian kuantitatif menurut (Shamil G. Naoum, 2007) merupakan

sebuah tujuan. Hal ini didefinisikan sebagai penyelidikan yang menjadi masalah

sosial atau manusia, berdasarkan pengujian suatu hipotesis atau teori terdiri dari

variabel, yang diukur dengan angka, dan dianalisa dengan prosedur statik, untuk

menentukan apakah hipotesis atau teori adalah benar (Creswell, 1994). Oleh

karena itu data kuantitatif, tidak abstrak, mereka “keras” dan dapat diandalkan,

mereka adalah pengukuran tangiable, dihitung, sensasi menampilkan dunia

(Bouma dan Atkinson, 1995). penelitian kuantitatif dipilih dalam kondisi sebagai

berikut:

1. Bila Anda menemukan fakta mengenai sebuah konsep, pertanyaan atau

atribut

2. Bila Anda ingin mengumpulkan bukti faktual studi hubungan antara fakta

dalam rangka untuk menguji teori tertentu atau hipotesis

Perbedaan antara strategi penelitian kualitatif dan kuantitatif telah di jabarkan

secara ringkas oleh ((bryman, 1988) dalam Shamil G. Naoum 2007) dalam Tabel

3.1.

Tiga kondisi yang perlu diperhatikan dalam hal menentukan strategi penelitian

berdasarkan (Yin, 2006), yaitu: (a) tipe pertanyaan penelitian yang diajukan, (b)

luas kontrol yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaku yang akan diteliti, dan

(c) fokusnya terhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan dari peristiwa

historis. Tabel 3.2 menyajikan ketiga kondisi ini dalam setiap kolomnya dan

menunjukkan bagaimana masing – masing berkaitan dengan lima strategi utama

penelitian sosial (experimen, survei, analisis arsip, historis dan studi kasus).
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Tabel 3.1. Beberapa Perbedaan Antara Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif

NO KETERANGAN KUANTITATIF KUALITATIF

1 Peranan/tugas pencari fakta berdasarkan
bukti atau merekam

pengukuran terhadap sikap
berdasarkan pendapat,
melihat dan pengukuran
persepsi

2 Hubungan antara
peneliti dan subjek

Jauh Dekat

3 Lingkup untuk
menemukan

(Nomothetic) sebagai
kecenderungan untuk
menggeneralisasi
(menyamaratakan), dan hal
itu diungkapkan dengan
hukum-hukum yang
berlaku secara umum,
misalnya ilmu alam

(Idiographic) sebagai
kecenderungan untuk
menentukan, dan hal itu
diungkapkan dalam
perikemanusiaan

4 hubungan antara teori
/ konsep dan peneliti

pengujian / konformasi muncul / pengembangan

5 sifat data keras dan dapat diandalkan kaya dan mendalam

sumber :adaptasi dari bryman, 1998 dalam Shamil G. Naoum 2007

Tabel 3.2. Situasi – situasi relevan untuk strategi yang berbeda

Strategi Jenis pertayaan yang
digunakan

Kendali terhadap
peristiwa yang di
teliti

Faktor terhadap
peristiwa yang
sedang berjaan

Experimen Bagaimana, mengapa Ya Ya

Survei Siapa, apa, dimana, berapa
banyak, berapa besar

Tidak Ya

Archival
Analysis

Siapa, apa, dimana, berapa
banyak, berapa besar

Tidak Ya /Tidak

Sejarah Bagaimana, mengapa Tidak Tidak

Studi kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya

Sumber : K. yin, 2006
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Berdasarkan perbedaaan antara strategi penelitian kuantitatif dan kualitatif yang

telah di jabarkan baik secara ringkas dalam tabel 3.1, maka Strategi penelitian ini

berdasarkan tujuannya lebih tepat menggunakan strategi penelitian kuantitatif,

karena penelitian ini mencoba mengumpulkan bukti faktual studi antara hubungan

fakta kebudayaan organisasi proyek dengan kinerja proyeknya dan dalam rangka

untuk menguji teori hubungan tersebut dengan hipotesis yang telah di jabarkan

sebelumnya.

Dalam kajian awal, telah dijabarkan latar belakang masalah, tujuan dan sasaran

penelitian, landasan teori, dan kerangka pemikiran. Pertanyaan penelitian, yang

digunakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan adalah: “Bagaimana

pengaruh dari budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja waktu”.

Pertanyaan tersebut termasuk jenis pertanyaan “bagaimana” sehingga berdasarkan

tabel 3.2, digunakanlah stratetegi penelitian studi kasus.

3.2.2. Proses Penelitian

Dalam Proses penelitian ini, tahapan yang dilaksanakan secara sistematis

berupa:

1. Melakukan kajian literatur

Proses ini bertujuan untuk mendapatkan dimensi dari budaya organisasi dan

dimensi kinerja proyek berdasarkan kajian literatur yang telah ada dan relevan

dengan penelitian ini, sehingga variabel penelitian baik untuk variabel independen

dan variabel dependen dapat ditetapkan

2. Melakukan analisa frekuensi dan dimensi budaya yang terkait

Telah dipaparkan dalam landasan teori bahwa sumber informasi yang berguna

ketika mencari dimensi budaya budaya organisasi proyek konstruksi adalah

dengan memeriksa masalah utama pada CPO (Construction Project

Organization). Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) mengelompokkan dimensi

budaya organisasi proyek konstruksi terhadap solusi untuk menangani masalah

utama pada CPO (Construction Project Organization). berdasarkan definisi

budaya organisasi yang terkait sebagai solusi atau bagian dari solusi pada

permasalahan mendasar pada CPO
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Untuk menentukan permasalahan atau penentu perubahan utama dalam industri

konstruksi dan aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan

analisis frekuensi. analisis frekuensi merupakan cara menentukan elemen yang

digunakan dengan melihat elemen yang sering muncul dari literartur yang dikaji

dengan jumlah batasan minimum tertentu, seperti yang digunakan oleh (AHA

Bakar et all, 2010).

Pada penelitian ini elemen permasalahan atau penentu perubahan dalam industri

konstruksi yang digunakan memiliki frekuensi kemunculan minimium 3 kali dari

literartur yang di kaji, diantaranya adalah: permasalahan Industri konstruksi di UK

(EGAN, 1998), Industri konstruksi di Amerika (CCIS, 1997), Industri konstruksi

di Singapore (CIDB, 1992), Industri konstruksi di Arab (H Abdallah al saleh,

1995), Industri konstruksi di UK (strategic forum, 2009), Industri konstruksi di

Hongkong (CIRC, 2001), Industri konstruksi di Srilanka (N De Silva ET ALL, ),

Industri konstruksi di Indonesia (A Suraji & D Krisnanda, 2008), Industri

konstruksi di pakistan (Muhammad Saqib, 2008).

Secara singkat proses kajian literatur kajian literature & analisa frekuensi untuk

mendapatkan dimensi budaya organisasi yang terkait dengan permasalahan atau

penentu perubahan utama dalam industri konstruksi dapat dilihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1. Proses kajian literature & analisa frekuensi

Sumber: hasil olahan

3. Pengumpulan data dengan survei kuesioner I

Pada pengumpulan data dengan survei kuesioner I, dilakukan pengumpulan data

dengan kuesioner yang ditujukan kepada pakar, pengumpulan data tersebut

bertujuan untuk mendapatkan intepretasi mengenai dimensi budaya organisasi

yang telah dikumpulkan dari berbagai literatur dan akan direduksi untuk

mendapatkan dimensi budaya organisasi proyek yang sesuai dengan industri

konstruksi berdasarkan sudut pandang atau penilaian dari pakar atau ahli yang

memenuhi syarat dalam bidang konstruksi di Indonesia.

Menurut (Mary A. Meyer & Jane M. Booker, 1991) Penilaian ahli atau pakar

terdiri dari informasi dan data yang diberikan oleh individu yang berkualitas yang

dapat digunakan untuk memecahkan masalah atau membuat keputusan dalam

INPUT PROSES OUTPUT

PENELITIAN:
PRODUKTIVITAS &
PERMASALAHAN INDUSTRI
KONSTRUKSI

VARIABEL X

KONSEP BUDAYA
ORGANISASI

Sasaran perbaikan/
Permasalahan dalam
industry konstruksi

ANALISA
FREKUENSI

Dimensi budaya
organisasi

Sasaran
perbaikan/Permasalahan
dalam industry
konstruksi yang
digunakan

Aspek Sasaran
perbaikan/Permasalahan
dalam industry konstruksi

ANALISA
FREKUENSI

Aspek Sasaran
perbaikan/Permasalahan
dalam industry konstruksi
yang digunakan

TIDAK
TERPAKAI

TERKAIT

TIDAK

YA
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sejumlah bidang, termasuk teknik, ilmu pengetahuan, dan manufaktur. Berikut ini

adalah beberapa aplikasi untuk penilaian ahli:

 Menentukan probabilitas bahwa kunci acara akan berlangsung

 Memprediksi kinerja suatu produk atau proses

 Menentukan validitas dari asumsi yang digunakan untuk memilih sebuah

model untuk analisis

 Memilih input dan respon variabel untuk model yang dipilih

Penentuan dimensi budaya organisasi yang sesuai dengan industri konstruksi

dengan menggunakan penilaian dari pakar/ahli dapat digunakan dalam penelitian

ini karena sesuai dengan aplikasi penggunaannya menurut (Mary A. Meyer &

Jane M. Booker, 1991) yaitu untuk memilih input dan respon variabel untuk

model yang dipilih.

4. Pengumpulan data dengan survei kuesioner II

Pengumpulan data yang kedua dilakukan dengan kuesioner yang bertujuan untuk

mendapatkan nilai pengaruh dimensi budaya organisasi proyek terhadap kinerja

waktu proyek berdasarkan intepretasi para praktisi didalam industri konstruksi.

5. Melakukan analisa faktor

Untuk melihat kelompok budaya pada organisasi proyek konstruksi yang

terbentuk dapat dilakukan dengan metode analisa faktor, analisa faktor berguna

untuk mengelompokkan faktor-faktor yang memiliki hubungan korelasi yang

tinggi antar faktor-faktor yang ada.

6. Analisa korelasi-regresi

Untuk mendapatkan hubungan antara dimensi budaya organisasi proyek sebagai

variabel independen dan kinerja waktu proyek sebagai variabel dependen  pada

dapat dilakukan dengan metode analisa korelasi. Sedangkan untuk mengetahi

hubungan  antara dimensi budaya organisasi proyek sebagai variabel independen

dan kinerja waktu proyek sebagai variabel dependen secara matematis dapat

digunakan analisa regresi.

7. Hasil analisa

Pada tahap ini bertujuan untuk menguraikan atau menjabarkan hasil analisa yang

didapat, memberikan intepretasi dari hubungan antara variabel dependen dan

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



120

Universitas Indonesia

independen dari analisa regresi dan analisa korelasi baik berupa tabel dan  grafik

serta memberikan uraiannya.

8. Proses Validasi (validasi persamaan regresi dan validasi bentuk)

Pada tahap ini bertujuan untuk melihat validitas dari hasil analisa yang didapat,

dengan menggunakan beberapa hasil kuesioner II yang tidak dimasukkan dalam

analisa korelasi-regresi, sebagai validitas persamaan regresi yang dihasilkan. Dan

menyebarkan kuesioner III kepada para praktisi, dalam berntuk pertanyaan

wawancara untuk mengetahui contoh implementasi yang ada pada proyek

konstruksi dari perilaku budaya organisasi yang memiliki nilai yang tinggi

terhadap kinerja waktu.

9. Kesimpulan

Menyimpulkan intrepetasi dari hasil analisa yang didapat, untuk menjawab

permasalahan penelitian dan hipotesa yang ada

Secara ringkas, tahapan dalam proses penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2

diagram alir proses penelitian dan secara rinci proses penelitian di setiap tahap

dapat dilihat pada tabel 3.3
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Tabel 3.3. Proses penelitian pada setiap tahap

No Pada tahap Input Proses Output

1 kajian
literatur

 Permasalahan dan
tujuan penelitian

 Literature, baik buku,
jurnal, maupun hasil
penelitian sebelumnya
yang relevan

Kajian literatur  Hipotesa
 Desain penelitan

yang digunakan
 Variabel independen
 variable dependen

2 Analisa
frekuensi

 Variabel independen
 Permasalahan dalam

industri konstruksi

Analisa frekuensi,
Pemilihan variable
yang terkait sebagai
solusi pada industri
konstruksi

Variabel independen
yang digunakan
dalam penelitian

3 Pengumpul-
an data
dengan
kuesioner I

 Variabel independen
yang digunakan dalam
penelitian dan sudah
tersusun dalam bentuk
kuesioner

Menyebarkan
kuesioner I kepada
pakar yang menjadi
responden

 Hasil Kuesioner dari
pakar yang menjadi
responden

4 Validasi
pakar

 Hasil Kuesioner dari
pakar yang menjadi
responden

Menentukan dimensi
budaya organiasi
proyek yang valid
untuk digunakan
berdasarkan
intrepestasi pakar

 Dimensi budaya
organisasi proyek
konstruksi yang
telah di validasi dan
menjadi variabel
independen

5 pengumpula
n data
dengan
survei
kuesioner II

 Dimensi budaya
organisasi proyek
konstruksi yang telah
di validasi dan menjadi
variabel independen

 Variabel dependen dari
kajian literature yang
digunakan dalam
penelitian

 kemudian kedua
variabel tersebut
disusun dalam  bentuk
kuesioner II

Menyebarkan
kuesioner II kepada
praktisi yang menjadi
responden

Hasil Kuesioner dari
praktisi yang menjadi
responden

6 analisa
faktor

 Hasil Kuesioner dari
praktisi yang menjadi
responden

Pelaksanaan analisa
faktor

 Variable independen
yang memiliki nilai
korelasi yang tinggi
antar variable
tersebut

 Jumlah faktor dari
variabel independen

 Indikator validasi
dan Reabilitas
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(sambungan) Tabel 3.3.

No Pada tahap Input Proses Output

7 Proses
analisa
korelasi -
regresi

 Hasil Kuesioner dari
praktisi yang menjadi
responden

Pelaksanaan analisa
korelasi dan regresi

 Variable
independen yang
memiliki nilai
korelasi yang tinggi
dengan variabel
dependen

 Rumus matematis
hubungan antara
variebel dependen
dan variebel
independen

 Nilai uji model
8 hasil analisa  Variable independen

yang memiliki nilai
korelasi yang tinggi
dengan variabel
dependen

 Rumus matematis
hubungan antara
variebel dependen dan
variebel independen

intepretasi hasil
analisa, baik hasil
korelasi antar variabel
dan  hasil regresi serta
indikator dari uji
model

 Gambar dan tabel
yang disertai
dengan uraian
intepretasi hasil dari
analisa

9 Proses
validasi

Formulasi matematis
yang dihasilkan dari
analisa regresi,
digunakan untuk
memprediksi nilai
variabel independen
pada proyek yang
akan di ukur dalam
proses validasi

Menyebarkan
kuesioner III kepada
praktisi dalam proyek
yang tidak
dimasukkan dalam
analisa regresi untuk
proses validasi, dan
validasi bentuk
implementasi dimensi
budaya organisasi

Hasil Kuesioner
dari praktisi apabila
nilai variabel
independen tersebut
bernilai sesuai
dengan nilai
prediksi maka hasil
analisa dapat
dikatakan valid

10 kesimpulan  Gambar dan tabel
yang disertai dengan
uraian intepretasi hasil
dari analisa

 Permasalahan
 Hipotesa

Menyimpulkan hasil
penelitian berdasarkan
pemasalahan
penelitian dan ipotesa

Uraian kesimpulan
yang menjawab
permasalahan
penelitian dan
hipotesa

Sumber : hasil olahan
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Gambar 3.2. Diagram alir proses penelitian

Sumber: hasil olahan

Dimensi budaya organisasi
yang digunakan

Pengumpulan data dengan
Survei kuesioner II
(praktisi industry konstruksi)

Melakukan analisa
hubungan antara
variabel bebas dan
variabel terikat

Analisa Korelasi-
Regresi

Menyusun indeks
untuk budaya
organisasi proyek

Analisa faktor

Uji validitas
Survei kuesioner II, III
(praktisi industry konstruksi)

Hasil (bentuk hubungan
variabel terikat dan
variabel bebas)

Kajian literature

Pengumpulan data
dengan
Survei kuesioner I
(Pakar)

Analisa frekuensi

Kesimpulan
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3.2.3. Variabel Penelitian

Variabel merupakan faktor atau unsur yang ikut menentukan perubahan (Desy

anwar, 2003). Menurut (Sukandarrumidi, 2002) berdasarkan atas hubungannya

variabel dapat dibedakan pada variabel bebas (indenpenden) dan variabel terikat

(dependen), variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi

penyebab bagi variabel yang lain. variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel yang lain. Dalam penelitian ini dimensi

budaya organisasi proyek merupakan variabel bebas, karena menjadi pengaruh

terhadap variabel yang lain yaitu variabel terikat, dimana variabel terikat adalah

kinerja proyek.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dimensi budaya organisasi, yang

diambil dari hasil kajian literatur terhadap 11 peneliti yang berbeda dan

melakukan penelitian mengenai budaya organiasi pada berbagai industri, dari

hasil kajian literatur tersebut terdapat 143 buah dimensi budaya organisasi dan

beberapa dimensi budaya organisasi yang memiliki maksud dan pengertian yang

sama, sehingga terdapat 92 jenis variabel bebas dari hasil kajian literatur.

Variabel bebas tersebut akan dipilih dan digunakan dalam penelitian ini,

berdasarkan pengertian dan maksud dimensi tersebut yang terkait sebagai solusi

atau bagian dari solusi dari permasalahan utama dalam industri konstruksi, dari

variabel tersebut di bentuk definisi operasional dan indikatornya yaitu terhadap

lingkungan, perilaku dan persepsi yang terkait dengan dimensi tersebut.

perhitungan skala pada setiap dimensi budaya organisasi adalah dengan

menggunakan rata-rata dari tiga indikator pada setiap dimensi budaya organisasi

yang telah di kemukakan oleh (E Babbie, 2007) dalam (N.A. Ankrah, 2007).

Selanjutnya variabel tersebut disaring kembali berdasarkan hasil validasi terhadap

beberapa pakar. Untuk lebih jelasnya 92 jenis variabel dari hasil kajian literatur

dapat dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4. Variabel dependen dalam penelitian

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x1 Sifat Dominasi
organisasi

Quin, 2006 karakteristik organisasi yang dominan, seperti apa
karakteristik organisasi secara keseluruhan

x2 Kepemimpi-nan
organisasi

Quin, 2006 Gaya kepemimpinan dan pendekatan yang
menembus organisasi

x3 Manajemen
Karyawan/du-
kungan thd
karyawan

Quin, 2006;
(Quinn, 1988) (Low
& Shi, 2001) dalam
(NA Ankrah, 2007)

Pengelolaan karyawan atau gaya yang mencirikan
bagaimana karyawan diperlakukan dan seperti apa
lingkungan kerjanya;  Merawat dan orientasi empati
para pemimpin. Mencakup mendengarkan,
mendukung permintaan yang resmi, menyampaikan
penghargaan, menolong dan didekati

x4 Perekat
/integrasi
Organisasi/Tu-
gas organisasi

(Quin, 2006);
(Ronel E et. all,
2001);(Harrison, in
Graves, 1986;
Handy, 1993; 1995)

Perekat organisasi atau mekanisme yang memEgang
ikatan organisasi bersama-sama; Tingkat dimana
berbagai sub unit dengan dalam organisasi secara
aktif didorong dapat beroperasi dalam cara yang
terkoordinasi oleh bekerjasama untuk pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan; Sejauh mana
tugas-tugas disusun sedemikian rupa untuk
memfasilitasi kerja sama yang bertentangan untuk
bekerja dalam isolasi

x5 Penekanan
Strategis

Quin, 2006 Penekanan strategis yang menentukan apa bidang
penekanan penentu strategi organisasi

x6 Kepemimpi-nan (Neal M
Ashkanasy et all,
2000)

Peran pemimpin dalam mengarahkan organisasi,
mempertahankan budaya, dan bertindak sebagai
model peran

x7 Strukture/strukt
ur tugas

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000); (Ronel E et.
all, 2001)

Sejauh mana struktur organisasi membatasi tindakan
anggota, melihat pengaruh kebijakan dan prosedur
pada perilaku anggota dan konsentrasi kekuasaan
dalam organisasi; Tingkat dimana aturan dan
peraturan dan pengawasan langsung diterapkan
dapat mengelola perilaku karyawan
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(sambungan) Tabel 3. 4

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x8 Inovasi/Pe-
ngambilan
Resiko/, Insight,
inovasi dan
adaptasi

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);(R. A. Cooke
and J. C. Lafferty
(1983, 1986, 1987,
1989);(Stephen P
Robbin,
2009);(pumpin,
1987);(Thompson,
1993), (Quinn,
1988)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Risiko organisasi preferensi: kesediaan organisasi
untuk mengambil resiko dan dorongan untuk
menunjukkan inovasi dan kreativitas; Derajat mana
pekerja diyakinkan untuk menjadi inovatif dan mau
mengambil resiko; Sikap terhadap inovasi. Sangat
penting bahwa risiko yang terkait dengan kegagalan
dianggap dapat diterima oleh semua jajaran
manajemen jika inovasi dan kewirausahaan harus
dipupuk;Penekanan pada kreativitas dan melakukan
hal-hal yang belum pernah dilakukan sebelumnya
(Quinn, 1988). Penerimaan risiko yang terkait
dengan kegagalan dan sikap terhadap kegagalan
(Thompson, 1993)

x9 Prestasi
Kerja/Prestasi/ta
ntangan/kondisi
Motivasi

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000); (Quin,
2006); Marcoulides
and Heck (1993);
(Taylor dan
Bowers,
1972)dalam (NA
Ankrah, 2007)

sejauh mana organisasi menekankan kinerja tugas
sejauh mana orientasi tugas dan apakah kinerja
dihargai; Anggota diharapkan untuk menetapkan
tujuan yang menantang namun realistis, yang
didirikan untuk mencapai tujuan tersebut, dan
mengejar mereka dengan antusias; Kriteria
keberhasilan yang menentukan bagaimana
kemenangan didefinisikan dan apa yang akan
dihargai dan dirayakan; sepanjang karyawan
memiliki kesempatan untuk mengejar pekerjaan
yang menarik dan menantang; Sejauh mana
kebijakan dan kondisi yang mendorong pekerja
untuk bekerja lebih keras;

x10 Perencanaan/mi
si/tujuan

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);(Denison, D.
R. & Neale, W. S,
1996); (Ronel E et.
all, 2001); (Quinn,
1988)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana organisasi memiliki tujuan yang jelas,
memiliki rencana untuk memenuhi tujuan, dan
kemauan untuk mengikuti rencana tersebut; sejauh
mana organisasi dan anggotanya tahu di mana
mereka pergi, bagaimana mereka akan ke sana, dan
bagaimana setiap individu dapat berkontribusi bagi
keberhasilan organisasi. (Atribut: visi, arah strategis
dan maksud, dan tujuan dan sasaran); Tingkat
dimana organisasi menciptakan tujuan yang jelas
dan ekspektasi kinerja; Tingkat perencanaan dan
penetapan tujuan. Sejauh mana masalah
didefinisikan, tujuan didirikan, peran dan tugas yang
ditetapkan, dan instruksi yang diberikan oleh para
pemimpin
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(sambungan) Tabel 3. 4

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x11 Komunikasi/alir
an kerja/aliran
komunikasi

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);(Marcoulides
and Heck,
1993);(Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah,
2007);(Low & Shi,
2001).dalam (NA
Ankrah, 2007)

Berbagi bebas dari informasi antar seluruh tingkatan
dalam organisasi jika memungkinkan. dibutuhkan
Arah (bottom-up, top-down) dan pentingnya rumor
dalam komunikasi;pendapat antara karyawan
mengenai kemudahan komunikasi dan sumber daya
yang ditransmisikan antara unsur-unsur
organisasi;Sejauh mana anggota baru sesuai dengan
organisasi dan derajat keterbukaan dalam arus
informasi ;Kesediaan untuk berbicara dengan
bawahan untuk membiarkan mereka tahu apa yang
terjadi dan untuk mengetahui apa yang terjadi pada
tingkat mereka

x12 Lingkungan/orie
ntasi
pelanggan/fokus
hubungan
dengan klien

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);  (Ronel E et.
all, 2001);
(Gesteland, 1999)
dalam (NA Ankrah,
2007)

Sejauh mana organisasi adalah untuk responsif
terhadap klien; sejauh mana organisasi menerima
masukan pelanggan secara serius dan secara aktif
merespon masukan tersebut; Penekanan pada
membangun hubungan jangka panjang dengan klien
dibandingkan dengan hanya berfokus pada
kesepakatan saat ini

x13 Humanistik
Tempat Kerja

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000)

Sejauh mana rasa hormat dan peduli organisasi bagi
individu, mewakili tugas pekerja akhir versus
dikotomi orang

x14 Pengemba-ngan
individu/pene-
litian &
pengemba-ngan/
belajar

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);
(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Bryde dan
Robinson,
2005)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana organisasi pengeluaran usaha yang
cukup dalam menyediakan kesempatan bagi anggota
untuk mengembangkan keterampilan dan
perkembangan mereka pahala dengan kemajuan
karir dan pekerjaan yang menantang ; menciptakan
output baru dan memperbaiki yang sudah ada;
Memberikan kesempatan belajar organisasi dan
pengembangan bagi anggota tim proyek

x15 Masukan untuk
Sosialisasi/Kehi
dupan
organisasi

(Neal M
Ashkanasy et all,
2000);
(Marcoulides and
Heck, 1993)

Para anggota baru pertama kali menetap di
organisasi, sejauh mana, karyawan merasa mereka
memahami organisasi, tingkat formalisasi, dan
efektivitas dari proses sosialisasi; persepsi di antara
karyawan mengenai kualitas interaksi dan
pengakuan di dalam dan di tingkat organisasi, serta
bagaimana kebutuhan individu menjadi perhatian
bagi organisasi
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x16 Jadwal & Batas
Waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Penjadwalan memberikan organisasi suatu kerangka
kerja untuk membangun batas-batas duniawi, seperti
tolok ukur memberikan pembangun kerangka kerja
untuk membangun batas-batas fisik. Penjadwalan
memungkinkan untuk kemungkinan prediksi dan
ketidakpastian resolusi sementara (McGrath &
Rotchford, 1983).

x17 Ketetapan
waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

adalah derajat kekakuan yang tenggat waktu yang
ditaati. Beberapa tenggat waktu memerlukan tugas
yang harus diselesaikan pada hari tertentu, lainnya
memerlukan penyelesaian oleh jam tertentu hari
tertentu, dan masih lainnya memerlukan
penyelesaian oleh menit diidentifikasi dari hari
tertentu (misalnya, pesawat tempur mungkin akan
dijadwalkan untuk take off mondar-mandir orang
kapal induk di tepat 14:07: 00 jam).

x18 Orientasi Masa
Depan

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Pentingnya waktu yang dimiliki pada masa
mendatang

x19 Batas Waktu
Antara Kerja
dan Bukan
bekerja

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Bagi sebagian pekerja, batas-batas mungkin lebih
menyerap dari mereka adalah untuk pekerja lainnya.
Seperti Zerubavel (1981) mencatat, pada,  waktu
bukan kerja pada pekerja  status rendah mungkin
lebih secara kelembagaan dilindungi daripada waktu
bukan kerja sang pemilik

x20 Kualitas vs
kecepatan

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

kualitas hasil kerja vs waktu penyelesaian pekerjaan

x21 Sinkronisasi dan
Koordinasi
Kerja dengan
Orang Lain
Melalui Waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Sinkronisasi adalah mengelola kinerja lebih dari satu
tugas secara bersamaan (misalnya, untuk
membebaskan mobil ketika terjebak dalam salju,
seseorang harus mendorong sementara mobil berada
di gigi dan akselerator tertekan). Sebaliknya,
koordinasi dapat dianggap sebagai managing kinerja
lebih dari satu tugas dalam urutan (misalnya, untuk
menghasilkan sebuah laporan riset, pertanyaan-
pertanyaan harus diidentifikasi, metode tertentu,
data yang dikumpulkan dan dianalisis, interpretasi
dibuat).
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x22 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

kesadaran anggota organisasi  untuk penggunaan
waktu mereka pada pekerjaan. Salah satu contohnya
adalah sikap karyawan merencanakan waktu mereka
secara hati-hati

x23 Laju Pekerjaan (JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Laju adalah tingkat di mana aktivitas dapat dicapai
(yaitu, kecepatan kegiatan atau sejumlah kegiatan itu
bisa dilakukan dalam interval yang diberikan).
Alokasi, penjadwalan, suatu tenggat waktu
tergantung pada kecepatan. Setiap kebudayaan
tampaknya memiliki kecepatan yang dianggap
sesuai untuk kegiatan (Levin e & Wolff, 1985).

x24 Alokasi Waktu (JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Alokasi adalah jumlah waktu, yang direncanakan
atau dikeluarkan, dan ditujukan untuk aktivitas,
terlepas dari jumlah saat terjadi.

x25 Urutan Tugas
Melalui Waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

kegiatan satu sama lain yang berurutan dan telah
ditentukan (Moore, 1963, p. 8).

x26 Batas Waktu
Intraorganizatio
nal

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Pekerja dalam satu departemen biasa dapat bekerja
di bawah tekanan dalam jadwal yang ketat dan
pengalaman untuk tepat waktu, sedangkan
departemen lain mungkin memiliki suasana yang
lebih santai.

x27 Otonomi
penggunaan
waktu

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Otonomi adalah jumlah kebebasan pemEgang kerja
mempunyai dalam menetapkan jadwal untuk
penyelesaian tugasnya dari waktu ke waktu

x28 Rutinitas Vs
varietas

(JB . Schriber and
B A Gutek, 1987)

Rutinisasi adalah salah satu pekerjaan yang
menghubungkan konsep waktu linier dan berulang
Yin (1979, hal 23) ditandai rutinisasi sebagai
"sebuah proses organisasi yang terjadi selama jangka
waktu yang panjang di organisasi yang
berbeda."Sebaliknya adalah varietas (tugas jarang
yang berulang).
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x29 Keterlibatan/Dis
kusi, partisipasi
& keterbukaan

(Denison, D. R. &
Neale, W. S, 1996);
(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Schein, 1985;
Quinn, 1988;
Handy, 1993; 1995)
dalam (NA Ankrah,
2007)

sejauh mana individu di semua tingkat organisasi
terlibat dalam mengejar misi dan bekerja secara
bersama untuk memenuhi tujuan organisasi.
(Atribut: pengembangan kemampuan, orientasi tim,
dan pemberdayaan); sejauh mana karyawan
memahami manajemen yang melibatkan mereka
dalam proses pengambilan keputusan; Mendapatkan
masukan dan partisipasi dari seluruh karyawan
(Quinn, 1988)

x30 Kemampuan
beradaptasi

(Denison, D. R. &
Neale, W. S, 1996)

kemampuan perusahaan untuk memindai lingkungan
eksternal dan menanggapi kebutuhan yang selalu
berubah pelanggan dan stakeholder lainnya.
(Atribut: membuat perubahan,  fokus pelanggan, dan
pembelajaran organisasi)

x31 Konsistensi (Denison, D. R. &
Neale, W. S, 1996)

nilai-nilai inti organisasi dan sistem internal yang
mendukung pemecahan masalah, efisiensi, dan
efektivitas pada setiap tingkat dan melintasi batas-
batas organisasi. (Atribut: nilai inti, kesepakatan,
dan koordinasi dan integrasi)

x32 Aktualisasi diri (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menikmati pekerjaan
mereka, mengembangkan diri, dan mengambil
aktivitas baru dan menarik.

x33 Mendorong
Humanistik

(R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan akan mendukung, konstruktif,
dan terbuka untuk mempengaruhi dalam berurusan
dengan satu sama lain.

x34 Anggota
afiliatif/Perilaku
Kooperatif

(R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987,
1989);(Phua &
Rowlinson,
2003)dalam (NA
Ankrah, 2007)

diharapkan menjadi ramah, kooperatif, dan sensitif
terhadap kepuasan kelompok kerja mereka; Sejauh
mana anggota dari satu sub kelompok (dalam
kelompok) bekerja sama dengan karyawan lain yang
tidak termasuk kelompok (dari kelompok)

x35 Persetujuan (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk setuju, mendapatkan
persetujuan dan disukai oleh orang lain.
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x36 Konvensional/d
alam
pengandalian

(R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menyesuaikan diri,
mengikuti aturan, dan membuat kesan yang baik;
Tingkat penataan formal internal yang mengatur
aspek-aspek seperti pakaian, bahasa, ketepatan
waktu dan perilaku yang dapat diterima lainnya

x37 Tergantung (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan mereka untuk taat dengan
atasan dan jelas terhadap keputusan;

x38 Penghindaran (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk mengalihkan tanggung
jawab kepada orang lain dan menghindari
kemungkinan disalahkan untuk kesalahan.

x39 Menentang (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan akan kritis, menentang gagasan
orang lain, dan membuat aman (tapi tidak efektif)
keputusan.

x40 Kekuasaan/kont
rol

(R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987,
1989);(Mcshane &
Von Glinow, 2003);
(Taylor & Bowers,
1972), (Kashiwagi
et al., 2004) dalam
(NA Ankrah, 2007)

Anggota diharapkan untuk mengambil bertanggung
jawab, kontrol bawahan,  dan hasil dengan tuntutan
atasan; Nilai peran eksekutif senior untuk memimpin
organisasi. Tujuannya adalah untuk membuat semua
orang sejajar dan di bawah kontrol; Jumlah
mengatakan atau pengaruh berbagai tingkatan dalam
organisasi terhadap apa yang terjadi di dalam
kelompok kerja. Tingkat pemberdayaan

x41 Kompetitif/Agre
sivitas/tanggap

(R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989);
(Stephen P Robbin,
2009)

Anggota diharapkan untuk beroperasi dalam
"menang-kalah" kerangka dan bekerja melawan
(daripada dengan) rekan-rekan; Derajat mana orang-
orang adalah lebih agresif dan kompepetif
ketimbang tenang-tenang saja; Nilai kemampuan
untuk tetap selaras dengan lingkungan eksternal,
termasuk menjadi kompetitif dan menyadari peluang

x42 Perfeksionis (R. A. Cooke and J.
C. Lafferty (1983,
1986, 1987, 1989)

Anggota diharapkan untuk menghindari kesalahan,
melacak segala sesuatu, dan bekerja berjam-jam
untuk mencapai tujuan yang didefinisikan secara
sempit.
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x43 Penyelesaian
Konflik

(Ronel E et. all,
2001); (Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Tingkat dimana organisasi dirasakan dapat
mendorong karyawan untuk menyelesaikan konflik
dan menerima kritik secara terbuka; Cara-cara
menghadapi konflik, termasuk pengendalian agresi
dan ekspresi perasaan (Hofstede, 1997)

x44 Sifat terhadap
perubahan

(Ronel E et. all,
2001)

Tingkat dimana karyawan didorong untuk menjadi
kreatif dan inovatif dan dapat terus mencari cara
yang lebih baik untuk mendapatkan pekerjaan yang
dilakukan

x45 Sumber Daya
Manusia

(Ronel E et. all,
2001);(Deal &
Kennedy,
1982)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Orientasi Sejauh mana organisasi dianggap sebagai
memiliki menjunjung tinggi sumber daya
manusianya; Tingkat kepentingan yang ditempatkan
oleh organisasi terhadap orang-orangnya

x46 Partisipasi
Karyawan

(Ronel E et. all,
2001); (Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah, 2007)

sejauh mana karyawan merasa dirinya sebagai
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
organisasi; Luasnya konsultasi yang terlibat dalam
membuat keputusan penting (Low & Shi, 2001)

x47 Gaya
Manajemen/Hu
bungan antara
manajemen &
staf

(Ronel E et. all,
2001);  (Thompson,
1993) dalam (NA
Ankrah, 2007)

Tingkat dimana manajer memberikan komunikasi
bantuan, jelas dan dukungan kepada para
bawahannya; Merawat dan orientasi empati para
pemimpin.; Aksesibilitas dan pendekatan dari
manajemen kepada staf

x48 Identifikasi
bersama
organisasi

(Ronel E et. all,
2001)

Tingkat dimana karyawan didorong dapat
mengidentifikasi bersama organisasi.

x49 Kedudukan (Ronel E et. all,
2001)

tingkat otoritas, kebebasan dan kemerdekaan yang
individu memiliki dalam pekerjaan mereka

x50 Orientasi
Imbalan/Kompe
nsasi

(Ronel E et. all,
2001);
(Marcoulides and
Heck, 1993)

sejauh mana alokasi imbalan didasarkan pada
kinerja karyawan berbeda dengan yang didapat
senioritas, keberpihakan atau kriteria kinerja yang
tidak bagus lainnya. kepantasan kriteria dan praktik
kompensasi

x51 Budaya
Manajemen

(Ronel E et. all,
2001)

sejauh mana organisasi secara aktif dan sengaja
terlibat dalam membentuk budaya organisasi

x52 Fokus
Organisasi

(Ronel E et. all,
2001)

yang mana organisasi tersebut dianggap
berkonsentrasi pada kegiatan-kegiatan yang
merupakan bagian dari dasar-dasar bisnis
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x53 orientasi
Kinerja/kinerja

(Ronel E et. all,
2001); (Mcshane &
Von Glinow, 2003);
(pumpin, 1987);
(Marcoulides and
Heck, 1993)

Sejauh mana emphasisis ditempatkan pada
akuntabilitas individu untuk hasil yang jelas dan
tingkat kinerja yang tinggi; Nilai kinerja individu
dan organisasi dan berusaha untuk efektivitas dan
efisiensi; Sejauh mana orang berorientasi target dan
berkomitmen untuk mencapai tingkat kinerja yang
disepakati; Sejauh anggota didedikasikan untuk
menjalankan peran organisasi mereka

x54 Stabilitas. (Stephen P Robbin,
2009)

Derajat mana aktivitas organisasi menekankan pada
pemeliharaan status quo (kondisi yang kini berlaku)
ketimbang pertumbuhan

x55 Perhatian pada
Rincian/Perhatia
n terhadap detail

(Stephen P Robbin,
2009); (Egan, 1998)
dalam (NA Ankrah,
2007)

Derajat mana pekerja diharapkan menunjukkan
ketepatan, analisis, dan perhatian pada hal-hal detail;
Jumlah perhatian terfokus pada mendapatkan
sesuatu yang tepat

x56 Produk/Orientas
i Hasil

(Stephen P Robbin,
2009);
(Marcoulides and
Heck, 1993)

Derajat mana manajemen memfokuskan diri pada
hasil atau keluaran ketimbang masalah teknis dan
proses yang digunakan untuk hasil tersebut; fokus
dari organisasi sehubungan dengan keluarannya

x57 Orientasi pada
Manusia.

(Stephen P Robbin,
2009)

Derajat mana keputusan manajemen diambil dengan
mempertimbangkan efek dari keputusan tersebut
pada manusia di dalam organisasi.

x58 Orientasi Tim. (Stephen P Robbin,
2009); (Taylor dan
Bowers,
1972)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Derajat mana aktivitas pekerjaan diorganisasi di
sekitar tim ketimbang individual; Penekanan dan
usaha dimasukkan ke dalam tim untuk mencapai
yang lebih besar

x59 Hubungan (pumpin, 1987);
(Mcshane & Von
Glinow, 2003);
(pumpin, 1987)

Hubungan antara manajemen dan staf, diwujudkan
melalui sistem komunikasi dan partisipasi,
misalnya.; Nilai mengasuh dan kesejahteraan.
Pertimbangkan komunikasi yang terbuka, adil,
kerjasama dan bagian berbagi kehidupan organisasi;
Hubungan antara manajemen dan staf, diwujudkan
melalui sistem komunikasi dan partisipasi, misalnya.
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x60 orientasi
pemasaran/Pem
asaran & image
organisasi/
pemasaran;
Normatif atau
pragmatis,
Klien atau fokus
pasar

(pumpin, 1987);
(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Thompson,
1993),(Hofstede,
1997), (Bryde and
Robinson, 2005)
dalam (NA Ankrah

Sejauh mana organisasi adalah berorientasi
pemasaran,  memberikan pelanggan prioritas tinggi;
respon cepat untuk memperluas peluang pasar, iklan,
citra publik, dan pelayanan masyarakat; Sejauh
mana klien (atau pasar) menentukan  proses.
Prioritas yang diberikan kepada klien.

x61 biaya/
Menyelesaikan
sesuai dengan
biaya

(pumpin, 1987);
(Thompson,
1993)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sikap terhadap biaya dan pengurangan biaya; Sikap
terhadap biaya dan pengurangan biaya; kesadaran
diantara karyawan dalam penggunaan teknologi
organisasi yang tersedia dan adopsi ide-ide baru

x62 teknologi (pumpin, 1987);
(Marcoulides and
Heck, 1993)

Komitmen dan loyalitas terhadap organisasi
dirasakan, dan ditampilkan, oleh staf.

x63 loyalitas (pumpin, 1987) Dampak dari, dan reaksi terhadap, teknologi dan
perubahan teknologi dan pembangunan. Salah satu
isu utama keprihatinan apakah atau tidak peluang
yang ditawarkan oleh teknologi informasi sedang
dimanfaatkan oleh perusahaan.

x64 kompleksitas (Marcoulides and
Heck, 1993)

yang ditentukan dengan kompleksitas, dibuktikan
pada sumber daya organisasi dan pola aliran
komunikasi

x65 Seleksi (Marcoulides and
Heck, 1993)

yang diukur dengan keanekaragaman dan intensitas
metode yang digunakan dalam memilih karyawan
baru

x66 Evaluasi (Marcoulides and
Heck, 1993)

kualitas dan keragaman metode yang digunakan
dalam menilai kinerja karyawan

x67 Mentoring/orien
tasi karyawan
atau pekerjaan

(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah, 2007)

sejauh manajer mengambil perhatian pribadi pada
kesejahteraan dan kinerja karyawan; Sejauh mana
organisasi mengambil tanggung jawab untuk
kesejahteraan karyawan dan mempertimbangkan
masalah pribadi mereka, dibandingkan dengan minat
hanya dalam pekerjaan yang karyawan lakukan
(Hofstede, 1997)

x68 Pembuatan
Keputusan

(Marcoulides and
Heck, 1993)

memanfaatkan metode yang efektif untuk memilih
alternatif pengambilan keputusan
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x69 Peran Industri (Marcoulides and
Heck, 1993)

kesadaran diantara karyawan dari sifat output
organisasi sebagai perpaduan produk dan jasa

x70 Stres (Marcoulides and
Heck, 1993)

persepsi tentang berapa banyak organisasi dapat
memberikan tekanan pada individu tetapi yang
sensitif berpengaruh terhadap stres

x71 Prasangka /
Toleransi

(Marcoulides and
Heck, 1993)

diukur oleh sejauh bahwa karyawan membenci
kebijakan organisasi baru dalam penerimaan
minoritas

x72 Nasionalisme (Marcoulides and
Heck, 1993)

nasionalisme menganggap penting

x73 Fasilitas
Pertemanan

(Marcoulides and
Heck, 1993)

menganggap kesopanan yang umum dan ketepatan
waktu sebagai pekerjaan penting atribut

x74 Komitmen (Marcoulides and
Heck, 1993)

menganggap dedikasi dan komitmen organisasi
sama pentingnya

x75 Kecanggihan (Marcoulides and
Heck, 1993)

tingkat keluasan dan kedalaman hirarki yang nyata
dalam organisasi

x76 Risiko/
berhadapan
dengan atau
Mengambil
ketidak pastian

(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Hofstede,
2001)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Hal ini diukur oleh penekanan didalam organisasi
mengambil risiko, dan penerimaan kegagalan
sesekali sebagai hasilnya; Sejauh mana
ketidakpastian (atau ambiguitas) diterima atau
dihindari

x77 keselamatan/
Kesehatan dan
keselamatan

(Marcoulides and
Heck, 1993);
(Cooper,
2000)dalam (NA
Ankrah, 2007)

penekanan didalam organisasi untuk melindungi
karyawan di tempat kerja; Jumlah usaha dimasukkan
ke memastikan penggunaan sumber daya bijaksana
dan bahwa  masyarakat konstruksi dijaga

x78 Efisiensi (Marcoulides and
Heck, 1993)

penekanan organisasi tempat pada produktivitas dan
efisiensi

x79 Profesionalis-
me

(Marcoulides and
Heck, 1993)

integritas dan ketertiban kinerja

x80 Penelitian
kepada
pengguna akhir

(Egan, 1998;
Dainty et al.,
2005)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Jumlah penelitian yang dilakukan dalam
mengidentifikasi pengguna akhir keinginan /
kebutuhan

x81 Pendidikan
terhadap klien

(Egan, 1998)dalam
(NA Ankrah, 2007)

Tingkat kepentingan yang terkait dengan pendidikan
klien pada produk dan proses
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(sambungan) Tabel 3.4.

NO ITEM PENULIS DEFINISI

x82 Audit terhadap
kepuasan klien

(Egan, 1998; Bryde
and Robinson,
2005)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana organisasi memonitor kepuasan klien
dengan produk dan layanan mereka

x83 Individualisme
terhadap
groupism

(Schein, 1985;
Handy, 1993;
1995;Trompenaars,
1994; Hofstede,
2001) dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana kepentingan individu menang atas
kepentingan kelompok dan wakil kekuatan
sebaliknya yaitu kelompok (Hofstede, 2001)

x84 Sikap terhadap
pekerjaan &
orang lain.

(Taylor dan
Bowers,
1972)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana orang menikmati bekerja dalam
organisasi dan bekerja dengan anggota organisasi
lain (Taylor dan Bowers, 1972)

x85 Picik atau
professional

(Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Sejauh mana karyawan mengidentifikasi dengan
organisasi mereka terhadap mengidentifikasi dengan
profesi mereka (Hofstede, 1997)

x86 Budaya
menyalahkan

(Egan, 1998) dalam
(NA Ankrah, 2007)

Sejauh mana orang mencari orang lain untuk
menyalahkan bila ada sesuatu yang salah

x87 Kecepatan &
tingkat umpan
balik

(Egan, 1998) dalam
(NA Ankrah, 2007)

Sejauh mana para pekerja menerima umpan balik
tentang kinerja mereka dan kinerja organisasi secara
keseluruhan

x88 Pengurangan
hasil yang tidak
terpakai

(Egan, 1998)dalam
(NA Ankrah, 2007)

Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam
menghilangkan limbah dan proses yang tidak
menambah nilai

x89 Menyelesaikan
tepat waktu

(Egan, 1998)dalam
(NA Ankrah, 2007)

Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam produk-
produk konstruksi pengiriman tepat waktu

x90 Mengurangi
kegagalan dan
cacat

(Egan, 1998)dalam
(NA Ankrah, 2007)

Sikap dan upaya dimasukkan ke dalam memastikan
bahwa kesalahan adalah dihindari

x91 Kesadaran
lingkungan,
Keberlanjutan

(DETR,
2000)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Jumlah usaha dimasukkan ke dalam memastikan
bahwa kesehatan dan keselamatan tenaga kerja,
klien dan proses dan produk tidak menyebabkan
dampak negatif terhadap lingkungan

x92 Orientasi Proses
atau hasil

(Hofstede,
1997)dalam (NA
Ankrah, 2007)

Tingkat keprihatinan dalam organisasi untuk berarti
sebagai lawan perhatian untuk tujuan (Hofstede,
1997)

Sumber : hasil olahan
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Sedangkan penentuan untuk variabel terikat berdasarkan kajian literatur yang

berhubungan dengan kinerja proyek, Digunakan ukuran varian prosentase

penyelesaian proyek Untuk skala pengukuran varian prosesntase penyelesaian

proyek yang digunakan adalah sebagai berikut:

Skala keterangan

1. >15% terlambat dari waktu perencanaan

2. 5-15% terlambat dari waktu perencanaan

3. 5% (terlambat) - 5% (lebih cepat) dari waktu perencanaan

4. 5-15% lebih cepat dari waktu perencanaan

5. >15% lebih cepat dari waktu perencanaan

Untuk secara ringkas dimensi kinerja waktu yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5. Variabel dependen yang akan digunakan dalam penelitian

No Variabel Ukuran  kinerja waktu proyek Literatur

1 Y1 Varian Prosentase waktu pelaksanaan dan rencana Imam S, 2001

Sumber : hasil olahan

3.2.4. Model penelitian

Berdasarkan data yang didapat, akan disusun pengaruh budaya organisasi dengan

kinerja waktu proyek. Hubungan tersebut digambarkan dalam bentuk grafik

Y = F(x) dimana Y adalah kinerja waktu proyek, sedangkan X adalah variabel

budaya organisasi proyek.

Dari kajian literatur, dengan adanya budaya organisasi proyek konstruksi sebagai

konfigurasi solusi yang diadobsi anggota organisasinya secara dominan atau yang

lebih disukai, dalam mengatasi berbagai permasalahan, untuk menghilangkan

hambatan dalam proses proyek konstruki, akan berakibat meningkatkan kinerja

waktu. Berdasarkan uraian tersebut, secara matematis grafik tersebut dapat

dinyatakan dalam bentuk fungsi seperti pada gambar berikut,
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Gambar 3. 3 Gambar fungsi matematis grafik  Y = F(x)

Sumber : Data olahan

Y = F (Xijkl)

Dimana :

Y = Kinerja waktu proyek

X = Variabel budaya organisasi proyek

i,k = Jenis variabel parameter r selisih variabel budaya organiasi yang ke-I dan

terkait dengan yang ke-k

Dari garmbar 3.3 tersebut, diharapkan sejalan dengan meningkatnya budaya

organisasi proyek akan dapat meningkatkan kinerja waktu, dengan kemungkinan

bentuk peningkatan kinerja dapat berupa linier maupun non liner.

3.2.5. Instrumen penelitian

Berdasarkan (Arikunto, 1993:153) Instrumen penelitian adalah alat bantu yang

digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dirinya dalam melaksanakan tugas

mengumpulkan data.

 Kuesioner

Berdasarkan (sukandarrumidi, 2006) kuesioner disebut pula sebagai angket atau

self administrated questioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara

mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi. Terdapat dua

macam kuesioner berdasarkan cara menyusun pertanyaan, yaitu pertanyaan

terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah suatu kuesioner dimana

pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan tidak disediakan jawaban sehingga

X Budaya organisasi poyek

Y Kinerja waktu proyek

linerNon linier
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responden dapat bebas/ terbuka luas untuk menjawabnya sesuai dengan

pendapat/dalam pandangan dan pengetahuannya. Sedangkan pertanyaan tertutup

adalah suatu kuesioner dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan telah

terdapat jawaban pilihan, sehingga responden tinggal memilih salah satu dari

jawaban yang telah disediakan. Karena tujuan dari pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah mengetahui sikap atau opini dari responden maka

digunakanlah jenis kuesioner tertutup dengan jawaban berupa skala atau nilai dari

sikap atau opini dari responden.

Kuesioner pertama ditujukan kepada para pakar dengan kriteria sebagai berikut:

a. Memiliki pengalaman dalam menangani proyek konstruksi, khususnya

proyek pembangunan gedung selama kurang lebih 12 tahun.

b. Memiliki reputasi yang baik dalam proyek konstruksi.

c. Memiliki pendidikan yang menunjang di bidangnya yang terkait dalam

penelitian ini.

Sedangkan kuesioner kedua ditujukan kepada para key personil team proyek yang

bekerja didalam proyek konstruksi bangunan gedung, yang sedang atau sudah

dikerjakan dan berada di wilayah kota Jakarta.

 Skala pengukuran data

Untuk jenis skala yang digunakan untuk mengetahui dimensi budaya digunakan

skala likert, karena tujuan Likert adalah bahwa akan menjabarkan aspek-aspek

berbeda yang mewakili dari sikap yang sama (Ian Brace, 1949), sama halnya

menurut (C.R. Kothari, 1990) skala yang paling sering digunakan dalam studi

sikap sosial mengikuti pola yang dibuat oleh Likert atau sering disebut sebagai

skala jenis Likert. Dalam skala Likert, responden diminta untuk menanggapi

setiap laporan dalam hal beberapa derajat, biasanya lima derajat (tetapi pada kali 3

atau 7 juga bisa digunakan) dari kesepakatan atau ketidaksepakatan.

3.2.6. Definisi operasional

Berdasarkan (Reynolds, 1971) Untuk menentukan adanya konsep teoritis dalam

pengaturan kehidupan nyata, seseorang harus menyusun jenis khusus definisi

untuk menyediakan instruksi yang diperlukan. Jenis instruksi ini disebut definisi

operasional. (Reynolds,1971) mendefinisikan sebagai berikut “Satu set prosedur
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yang menggambarkan kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang pengamat agar

dapat menerima tayangan sensorik (suara, visual atau sentuhan dll tayangan) yang

menunjukkan adanya atau derajat adanya konsep teoritis”. Berdasarkan (E

Babbie, 2007) Definisi operasional merupakan definisi konkret dan spesifik dari

sesuatu hal dalam operasional yang harus dikategorikan melalui pengamatan.

Misalkan definisi operasional dari "mendapatkan nilai A dalam kursus ini”, adalah

"benar menjawab setidaknya 90 persen dari pertanyaan ujian akhir."

Ciri penting dari definisi operasional adalah bahwa mereka abstrak, yaitu,

independen terhadap waktu dan ruang. Hal ini memungkinkan mereka untuk

digunakan dalam situasi kehidupan nyata yang berbeda dan pada waktu yang

berbeda.

Hubungan antara konsep teori dan kesesuaian definisi operasional untuk

mengukur keberadaan konsep teoritis adalah sebagian besar salah satu penilaian.

Menurut Reynolds, definisi operasional tunggal dapat dievaluasi dengan dua

kriteria:

1. Kesesuaian sebagai prosedur pengukuran.

2. Kaitannya dengan konsep teoritis

Dalam penelitian ini variabel independen yang sudah dipilih berdasrakan

kaitannya sebagai solusi atau menjadi bagian solusi dari permasalahan utama pada

proyek konstruksi, akan dijabarkan dalam bentuk definisi operasional berdasarkan

prosedur pengukuran yang telah dijelaskan yaitu mengukur sikap responden

terhadap indikator budaya yaitu Perilaku, persepsi, dan lingkungan yang

dicerminkan pada peraturan/SOP/sistem organisasi yang ada pada lingkungan

kerja mereka. Penilaian tersebut dengan menggunakan skala likert.

3.2.7. Lokasi dan objek penelitian

Lokasi dan objek yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan suryey pada proyek bangunan gedung yang

berada di wilayah Jakarta
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 Objek penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Manager dan keypersonil tim proyek bangunan

gedung di wilayah Jakarta, selaku pihak yang terlibat langsung pada kegiatan

pelaksanaan proyek.

3.2.8. Populasi dan sample penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiono: 2001). Dalam

penelitian ini, penenrtuan populasi yang digunakan adalah dengan jenis populasi

tersedia (Accesible population): yaitu populasi turunan dari populasi teoritis yang

akan dilakukan penelitian dengan pertimbangan jumlah dana, waktu dan tenaga

yang tersedia dengan memperhatikan karakteristik yang telah di tentukan pada

populasi teoritis. populasi yang dituju adalah seluruh team personil proyek pada

proyek pada proyek bangunan gedung di wilayah Jakrta selaku pihak yang terlibat

langsung pada kegiatan pelaksanaan proyek. Pengambilan sample penelitian

digunakan snowball sampling.

3.2.9. Metode Analisa Data

Berdasarkan (Geoff Lancaster, 2005) Analisis adalah proses mengubah data

menjadi informasi yang pada gilirannya dapat berfungsi untuk mengembangkan

konsep, teori, penjelasan atau pemahaman, kita dapat mengembangkan gagasan

tentang tujuan data lebih lanjut, yang pada gilirannya kita dapat digunakan untuk

mengidentifikasi dan akhirnya memilih teknik yang dapat digunakan dalam

menganalisis data. Tujuan analisis adalah sebuah penentu utama dari teknik

analisis data yang dipilih. (Sharp dan Howard, 1996) membuat asumsi yang

menghubungkan tujuan analisis terhadap contoh-contoh teknik yang berlaku.

Dengan demikian, mereka menyediakan taksonomi sangat berguna untuk

keperluan analisis, menghubungkan berbagai kategori tujuan untuk teknik yang

dapat digunakan, secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 3.6
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Tabel 3.6.Tujuan analisis dan teknik yang dapat digunakan

NO TUJUAN TUJUAN ANALISIS TEKNIK ANALISA

1 Uraian Perumusan Konsep
Klasifikasi

Analisis Isi
Analisis faktor
Analisis kluster

2 Konstruksi skala
pengukuran

Konstruksi skala berbagai
atribut

Skala sebuah dimensi
Skala berbagai dimensi

3 menghasilkan
hubungan empiris

Pola pengintaian
Mengguunakan hukum
empiris

Metode Korelasi
Teknik grafis

4 Penjelasan dan
prediksi

Analisis kebijakan
Teori Generasi

Analisis loglinier
Perancangan model
eksperimental
Model regresi Analisis Jalur

Sumber: ((Sharp J.A. dan K Howard, 1996 p. 108) dalam Geoff Lancaster, 2005)

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi dimensi dari budaya organisasi

yang diterapkan dalam industri konstruksi, dan menghasilkan hubungan secara

empiris  antara budaya organisasi dengan kinerja waktu proyek, sehingga

berdarkan tabel 3.7 tujuan analisis dan teknik yang dapat digunakan, analisa faktor

dan metode korelasi

 Analisi Faktor

Menurut Dillon dan Goldstein, penyederhanaan jumlah variabel yang cukup besar

menjadi beberapa kelompok yang lebih kecil dilakukan dengan analisis faktor,

yaitu berdasarkan faktor yang sama dengan tetap mempertahankan sebanyak

mungkin informasi aslinya. Output yang diharapkan dari analisis oleh SPSS 17

adalah rotated component matrix, yaitu matrix principal component hasil ekstraksi

yang dirotasi berdasarkan metode varimax dan jumlah komponen yang diambil

adalah komponen yang mempunyai eigenvalue >1, dimana eigenvalue

menyatakan nilai dari information content yang diperoleh dari faktor tertentu

(1,2,3,...,n) dari variabel-variabel X, dalam penelitian ini. Berdasarkan (R Fellows

and A Liu, 2008) Analisis faktor adalah metode multivariat yang menganalisis

hubungan yang sulit untuk menafsirkan variabel berkorelasi dalam hal suatu

konseptual bermakna sedikit, faktor relatif independen, yang masing-masing

mewakili beberapa kombinasi variabel asli (Rummel 1970; Kleinbaum et al 1988;.

Comrey & Lee1992), yaitu yang variabel dikelompokkan ke dalam sejumlah

relatif kecil faktor (ekstraksi faktor) yang dapat digunakan untuk mewakili

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



143

Universitas Indonesia

hubungan antar set variabel yang saling berhubungan (lihat Norusis1992).

Sehingga, faktor adalah jenis konstruk laten, bahwa dalam membangun

merupakan sebuah penggabungan dari variabel dan laten karena tidak dapat

diamati (dan diukur) secara langsung tetapi hanya melalui variabel konstituen.

Biasanya, baik kecocokan variabel yang diyakini untuk menggabungkan dan

membentuk konstruk dinilai dengan cara menghitung Chronbach's alpha (α), yang

merupakan koefisien reliabilitas (konsistensi). Dengan demikian, alpha

Chronbach's menggunakan metrik dari jumlah variabel yang diyakini konstituen

dari konstruksi dan korelasi antara mereka.

Persamaan 3 1 Chronbach's alpha (α) adalah sebagai berikut:

1 ( 1)

Nr

N r
 

  ................................................................................................ (3. 1)

Dimana :

N = jumlah dari variabel

r = adalah variabel rata-rata korelasi antar semua variabel.

Umumnya, tingkat kritis untuk keandalan ketika menggunakan alpha Chronbach

(α) adalah 0,7; setiap koefisien di bawah ini yang menunjukkan bahwa variabel

tidak cukup saling berkaitan untuk bergabung untuk menghasilkan laten tunggal

membangun.

 Analisa korelasi dan regresi

Ketika terdapat kebutuhan untuk mencari tahu hubungan antara dua variabel maka

dapat ditangani dengan baik oleh metode korelasi (Y.K. Singh, 2006), Analisis

korelasi digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua variabel, yaitu

variabel pengharapan (predictor) yang merupakan variabel terikat dengan

variabel-variabel kriteria ukuran yang merupakan variabel bebas ((Dillon and

Goldstein 1984) dalam (Sudarto, 2007)). Atau merupakan alat analisis yang

dipergunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel terikat (Y)

dengan variabel bebas (X) (Syamsudin 2002). Hubungan antara variabel

menghasilkan nilai positif atau negatif dengan batasan nilai koefisien korelasi r

(Pearson Correlation Coeficient) adalah 1 untuk hubungan positif dan -1 untuk

hubungan negatif (Siegel 1990).  Hubungan antara dua variabel dapat karena
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hanya kebetulan, dapat pula karena merupakan hubungan yang sebab akibat. Dua

variabel dikatakan berkorelasi apabila perubahan yang lain secara teratur, dengan

arah yang sama atau arah yang berlawanan ((Syamsudin 2002) dalam (Sudarto,

2007):.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi momen product

moment correlation) Pearson, yaitu: jika sepasang variabel kontinu, X dan Y,

mempunyai korelasi, derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien

korelasi pearson

Persamaan 3 2 Rumus korelasi Pearson, adalah sebagai berikut :

2 2( )( )

xiyi
r

xi yi




 
…………………………………........………………….(3.2)

Dimana

r =  Koefisien korelasi yang dicari

ix = X - X

iy = Y Y

Y =  Nilai rata-rata variabel Y

X  = Nilai X rata-rata yang ke - 

Pengujian hipotesis/model tentang korelasi :

 r = 0, maka tidak ada hubungan antara dua variabel tersebut

 r > 0, maka ada hubungan positif

 r < 0, maka ada hubungan negatif

Jenis korelasi bivariate pada program SPSS yang digunakan adalah pearson

correlation coefficient. Pada umumnya untuk sample kurang dari 100, angka

korelasi terkecil yang dapat dipertimbangkan adalah ± 0,300 ((Dillon &

Goldstein, 1984) dalam (Sudarto, 2007)). Penelitian ini menggunakan

pertimbangan atas dasar r berikut degree of freedom yang diperoleh dari table

Fisher and Yates (Yates 1973).  Dari hasil korelasi dipilih variabel-variabel Xi

untuk diproses lebih lanjut, yaitu variabel Xi yang mempunyai hubungan berarti

dengan variabel Y yang dipilih berdasarkan criteria dengan tingkat hubungan

yang sedang sampai tinggi, seperti:

1. 0 – 0.25   = Korelasi sangat lemah
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2. 0.25 – 0.50 = Korelasi cukup

3. 0.50 – 0.75 = Korelasi kuat

4. 0.75 – 100  = Korelasi sangat kuat

Regresi merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh dari setiap

perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, digunakan

untuk menaksir variabel terikat (Y) setiap ada perubahan variabel bebas (X).

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan analisis hubungan

antara satu variabel terikat dengan variabel-variabel bebas. Selain itu analisis ini

juga digunakan untuk mengidentifikasikan variabel-variabel yang berpengaruh

terhadap variabel terikat serta seberapa besar kontribusi variabel-variabel tersebut

((Syamsudin 2002) dalam (Sudarto, 2007)).

Model analisis regresi berganda ini merupakan model matematis, yaitu model

yang memperlihatkan hubungan secara kuantitatif antara variabel-variabel bebas

Xi dengan Y. Jika hubungan antara variabel Y dengan variabel bebas Xi adalah

linier dan dianggap terhadap k variabel bebas serta n pengamatan.

Persamaan 3 3 model regresi berganda, untuk hubungan Y dan Xi dapat

dinyatakan sebagai berikut ((Katz 1982) dalam (Sudarto, 2007)):

0 1 1 2 2. . ...... .n nY x x x          ……......................................................(3.3)

Dengan :

0 = koefisien

1 , 2 =  Konstanta

 =  Kesalahan pengganggu

Dalam analisis regresi berganda ini dipergunakan metode enter regression, untuk

mengetahui tingkat pengaruh dari variabel-variabel yang dipergunakan. Dalam

analisis regresi terdapat beberapa ukuran yang akan dicari, yaitu ((Arikunto 1993)

dalam (Sudarto, 2007)):

 Garis regresi, yaitu yang menyatakan dan menggambarkan karakteristik

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian.

 Standard error of estimate, yaitu hanya mengukur pemencaran tiap-tiap titik

(data) terhadap garis regresinya atau merupakan penyimpangan standar dari

harga-harga variabel pengaruh (Y) terhadap garis regresinya.
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 Uji model

Dari model regresi yang telah diperoleh baik model linier maupun non linier,

kemudian dilakukan beberapa uji model, yaitu :

a. Coeficient of Determination Test atau R2 Test

R2 test digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel bebas X terhadap

variasi (naik turunnya) variabel terikat Y. Variasi Y yang lainnya disebabkan oleh

faktor lain yang juga mempengaruhi Y dan sudah termasuk dalam kesalahan

pengganggu (disturbance error) ((Supranto 1988) dalam (Sudarto, 2007)). R2 juga

digunakan untuk mengukur seberapa dekat garis regresi terhadap data. Daerah

nilai R2 adalah dari nol sampai satu. Semakin dekat nilai Y dari model regresi

kepada titik-titik data, maka nilai R2 semakin tinggi ((Katz, 1982) dalam

(Sudarto, 2007))

Persamaan 3 4 Rumus R2

2

2 1

2

1

( )
1

( )

n

i
i
n

i c
i

Y Y
R

Y Y






 






…………...………….......................................................(3.4)

Dengan :

iY =  Nilai Y aktual (sampel)

cY =  Nilai Y yang dihitung dari model regresi

Y = Nilai Y rata-rata

b. Uji t (t-Test)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis nol ( 0H ) bahwa masing-masing

koefisien dari model regresi sama dengan nol dan hipotesis alternatifnya (H0)

adalah jika masing-masing koefisien dari model tidak sama dengan nol.  Dengan

demikian dapat dinyatakan sebagai berikut :

0 1 2 3

1 2 3

: 0, 0, 0........ 0

: 0, 0, 0......... 0
k

a k

H

H

   

   

   

   

Jika hipotesis nol diterima berarti model yang dihasilkan tidak dapat digunakan

untiuk memprediksi nilai Y, sebaliknya jika hipotesis nol ditolak, maka nilai

model yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk memprediksi   nilai Y.  Nilai t
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dari koefisien variabel X dan konstanta regresi dapat dicari dengan menggunakan

rumus (Katz 1982) :

 0t untuk koefiesian variabel X ( i ) Persamaan 3 5 koefiesian variabel X ( i ),

adalah sebagai berikut:

0
0

b

t
S


  ............................................................................................................(3.5)

 0t untuk koefiesian variabel X ( 0 ) Persamaan 3 6 koefiesian variabel X ( 0 )

0
0

a

t
S


  ………………………........................................................................(3.6)

Dimana bS adalah kesalahan baku dari konstanta regresi.  adalah kesalahan dari

koefisien variabel X dan aS Kriteria pengujian hipotesis ini adalah sebagai

berikut:

Ho ditolak bila 0t hitung > ( 1)a n kt   tabel

Ho ditolak bila 0t hitung < ( 1)a n kt   tabel

3.3. Kesimpulan

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi

proyek konstruksi terhadap kinerja waktu proyek, dengan strategi penelitian

kuantitatif, karena penelitian ini mencoba mengumpulkan bukt-bukti dari studi

kasus pada proyek gedung di Jakarta, antara hubungan fakta kebudayaan

organisasi proyek dengan kinerja waktu proyek dan dalam rangka untuk menguji

teori hubungan tersebut dengan hipotesis yang telah di jabarkan sebelumnya.

Sedangkan untuk menyelesaiakan pertanyaan penelitian digunakanlah

stratetegi penelitian studi kasus analisis yang mirip dengan konsep survei analitik,

karena mencoba mengukur dan mengelompokkan serta melihat hubungan antar

variabel terikat dan bebas, sehingga dalam teknik pengumpulan data digunakan

kuesioner untuk mendapatkan skala pengaruh budaya organisasi proyek terhadap

kinerja waktu. Dan untuk menganalisa data yang didapat digunakan metode

analisa faktor, untuk mengelompokkan dimensi budaya organisasi, analisa

korelasi dan regresi untuk melihat hubungan antara dimensi budaya organisasi
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sebagai variabel bebas dan kinerja waktu sebagai variabel terikat, sehingga hasil

dari analisa dapat untuk menjawap pertanyaan penelitian dan hipotesis.
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BAB 4
ANALISA PENELITIAN

4.1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan melaksanakan analisa prnelitian yang terdiri dari Analisa

studi literatur dan Analisa Hasil Kuesioner. Analisa hasil studi literatur merupakan

pangkajian literatur yang terkait dan telah di paparkan pada bagian landasan teori,

yang bertujuan untuk mendapatkan variabel yang digunakan. Sedangkan analisa

hasil kuesioner bertujuan untuk mendapatkan hasil yang diperlukan dengan

analisa statistik yang telah dipaparkan pada bagian metodologi penelitian,

terhadap data kuesioner yang telah didapatkan.

4.2. Analisa Studi literatur

Pada bagian ini bertujuan untuk memaparkan hasil analisa dari studi literature,

yang bertujuan untuk mendapatkan variabel yang digunakan dalam penelitian dari

berbagai literature yang berkaitan dengan pemasalahan.

4.2.1.Prioritas Untuk Fokus Perbaikan Dalam Industri Konstruksi

Berbagai permasalahan atau fokus perubahan untuk peningkatan kinerja dalam

industri konstruksi di berbagai Negara telah dipaparkan oleh beberapa peneliti

sebelumnya diantaranya: Industri konstruksi di UK (Egan, 1998) dan (Strategic

Forum, 2009), Industri konstruksi di Amerika (CCIS, 1997), Industri konstruksi di

Singapore (CIDB, 1992), Industri konstruksi di Arab (H Abdallah al saleh, 1995),

Industri konstruksi di Hongkong (CIRC, 2001), Industri konstruksi di srilanka (N

De Silva et all,2008 ), Industri konstruksi di Indonesia (A Suraji & D Krisnanda,

2008), Industri konstruksi di pakistan (Muhammad Saqib, 2008). Setiap peneliti

memiliki penenkanan aspek yang berbeda satu sama lain, untuk itu dalam memilih

aspek untuk fokus perbaikan atau permasalah dalam industry konstruksi

digunakan analisa frekuensi.

Proses analisa frekuensi adalah menghitung jumlah aspek yang sama yang

dipaparkan oleh berbagai peneliti, atau menjadi bagian dari salah satu aspek dari
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aspek yang lain yang telah dipaparkan oleh salah seorang peneliti, kemudian

dilakukan pemerioritasan berdasarkan ranking dari berbagai aspek yang ada.

Untuk selengkapnya hasil proses analisa frekuensi untuk menentukan prioritas

dalam permasalahan atau fokus peningkatan kinerja dalam industry konstruksi

dapat dilihat pada tabel 4.1
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Tabel 4.1. Analisa Frekuensi terhadap fokus perbaikan industri konstruksi

NO
FOKUS KEPADA
PERUBAHAN

PRIO
RI-
TAS

FREK
UEN-
SI

PENULIS
KETERANGAN

A B C D E F G H I

TOTAL 5 4 4 4 6 6 4 4 5
1 Kepemimpinan 4 1 1 A (EGAN, 1998) UK

2 menghasilkan kualitas 2 3 1 1 1 B (CCIS)

3 Komitemen kepada pekerja 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 C (CIDB, 1992)
SINGAPORE

4 Komitmen kepada client 4 1 1 D H Abdallah al saleh, 1995
(Arab)

5 Team dan integrasi 2 3 1 1 1 E (strategic forum) UK

6 Manajemen 2 3 1 1
1

F (CIRC, 2001)
HONGKONG

7 Tanggung jawab dari
kontraktor kepada pemilik

4 1 1 G N De Silva, ET ALL
(srilanka)

8 Teknologi 4 1 1 H A Suraji & D Krisnanda,
2008 (Indonesia)

9 sub sektor kontrak 4 1 1 I Muhammad Saqib, 2008
(pakistan)

10 mekanisasi dan otomatisasi 4 1 1

11 Keberlanjutan 4 1 1

12 Kesehatan & Keselamatan 2 3 1 1 1

13 Kualitas desain 4 1 1

14 mencapai nilai pengadaan
konstruksi;

3 2 1 1

15 mengembangkan industri
yang efisien, inovatif dan
produktif;

4 1 1
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(sambungan) Tabel 4. 1

NO
FOKUS KEPADA
PERUBAHAN

PRIO
RI-
TAS

FREK
UEN-
SI

PENULIS
KETERANGAN

A B C D E F G H I

16 merancang kerangka
kelembagaan baru

4 1 1

17 regulasi dan informasi 3 2 1 1

18 Mengadopsi Mekanisme
Pemberian Insentif

4 1 1

19 kepemimpinan client 4 1 1

20 revisi peraturan 4 1 1
21 Sistem Registrasi 4 1 1
22 pengadaan 4 1 1
23 Tim desain 4 1 1
24 Manajer Proyek 4 1 1
25 kontraktor 4 1 1

Sumber :hasil olahan
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Dari hasil analisa frekuensi pada fokus perbaikan dalam  industry konstruksi,

digunakan aspek yang memiliki frekuensi lebih dari 3 atau minimal termasuk ke-

dalam  prioritas 1 dan 2, yaitu:

 komitmen kepada pekerja,

 menghasilkan kualitas,

 team dan integrasi,

 manajemen,

 kesehatan & keselamatan.

4.2.2. Prioritas Untuk Aspek Fokus Perbaikan Dalam Industri Konstruksi

Hasil dari analisa frekuensi terdapat 5 fokus perbaikan dalam industry konstruksi

yang terdiri dari Komitemen kepada orang, komitmen untuk kualitas, Team dan

integrasi, Manajemen dan Kesehatan & Keselamatan. Pada setiap kelompok fokus

perbaikan memiliki aspek yang menjadi tujuan utama, penentuan aspek yang

digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan hasil dari analisa frekuensi terhadap

setiap kelompok perbaikan. Proses analisa frekuensi untuk setiap kelompok fokus

perbaikan akan di jabarkan berikut ini.

1. Komitemen kepada pekerja

Berdasarkan beberapa literature terdapat sumber yang menjabarkan Komitmen

kepada pekerja terdapat, diantaranya

a. Berdasarkan (Egan, 1998)

Komitmen kepada karyawan : hal ini tidak hanya memperhatikan kondisi site

yang layak (kondisi site yang layak), gaji yang pantas (gaji) dan peduli mengenai

kesehatan dan keselamatan para pekerja (kesehatan dan keselamatan).  Hal ini

berarti juga komitmen kepada pelatihan dan pengembangan kemampuan manajer

dan supervisor (pelatihan dan pengembangan). Dan juga hal tersebut berarti

menghormati seluruh pihak yang terlibat dalam proses (menghormati), melibatkan

semua pihak dalam peningkatan berkelanjutan dan belajar (peningkatan

kemampuan dan belajar), serta tidak ada budaya menyalahkan (budaya

menyalahkan) dalam hubungan saling ketergantungan dan percaya

(ketergantungan dan percaya).
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Berdasarkan (Egan, 2003) Komitmen kepada karyawan : Keragaman adalah

tentang mengakui dan menghargai semua cara di mana orang berbeda, bukan

hanya yang jelas terlihat  gender, etnis, kecacatan, dan usia, tetapi juga perbedaan

yang kurang terlihat seperti latar belakang, kepribadian dan gaya kerja. Ini adalah

tentang menggunakan perbedaan ini untuk keuntungan untuk meningkatkan

kreativitas, inovasi dan produktivitas (keanekaragaman pekerja). Tema ini

meliputi penyediaan fasilitas kesejahteraan dan pengaturan untuk membuat site.

Sudah terlalu lama industri menerima standar yang buruk kesejahteraan dan

pengaturan untuk logistik site. Menciptakan kondisi yang tepat di site adalah

penting dalam memastikan bahwa tenaga kerja merasa dihormati dan bagian dari

proyek. (fasilitas dan lingkungan kerja site).  Kesehatan yang buruk di tempat

kerja pada pekerja yang bekerja di industri konstruksi jarang diberikan

kemudahan untuk pengobatan, salah satu alasannya kecelakaan merupakan

peristiwa traumatik tiba-tiba, mereka menuntut tindakan segera dan sering

menimbulkan publisitas yang cukup besar(Kesehatan). Industri konstruksi

memiliki salah satu catatan keselamatan terburuk dari setiap sektor bisnis di

Inggris. Hal ini memiliki dampak langsung pada citra dan karena itu mengurangi

kemampuannya untuk merekrut dan mempertahankan tenaga kerja yang

diperlukan (Keselamatan). Belajar secara menurus merupakan elemen penting dari

perbaikan terus-menerus. Tanpa belajar, pengetahuan yang didapat dari inovasi

dan pengalaman tidak akan menyebar ke seluruh industri. Agar industri konstruksi

maju dan menjadi lebih kompetitif, pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan

masalah dan inovasi harus diterjemahkan ke dalam pembelajaran dan disampaikan

kepada khalayak yang lebih luas baik di dalam perusahaan maupun pada industri

konstruksi yang lebih luas(belajar). Tema ini mencakup kondisi kerja bagi mereka

yang terlibat dalam di luar site industri. Beberapa kasus muncul dalam penyediaan

kondisi kerja yang relatif buruk  terhadap lingkungan kantor, dalam hal tanah,

kebisingan, dan kondisi kerja yang tidak memuaskan atau tidak aman. Namun,

diakui bahwa sebagian besar cenderung memberikan kondisi kerja yang lebih baik

daripada mereka di situs konstruksi. (Lingkungan kerja diluar lokasi site).
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b. Berdasarkan (CCIS, 1997)

Pada tahun 1997, komisi CII dari umpan balik  hasil dari pengalaman

mengimplementasi team (RT (98-3) untuk menginvestigasi berbagai anggota

perusahaan jasa konstruksi masih berpengalaman memiliki nilai yang tinggi untuk

pergantian tenaga kerja yang telah di observasi pada 1992 dan memahami bahwa

perusahaan berjuang mengatasi masalah ini. Sasaran mereka didefinisikan pada

aturan bahwa pemilik dan perusahan melaksanakan :

 Menjalankan metode untuk menarik pekerja pada industri konstruksi

(perekrutan)

 menjalankan metode untuk melatih pekerja pada industri konstruksi

(pelatihan)

 Dan mengidentifikasi keuntungan dari kesuksesan program (identifikasi

kesuksesan pelatihan)

c. Berdasarkan (CIDB, 1992)

kekurangan pekerja terampil yang sesuai dan terlatih serta keberadaan tenaga

kerja asing yang besar namun tidak terampil;

d. Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995)

Tujuan utama pengelolaan, baik dalam dan diluar site konstruksi, adalah untuk

menyelesaikan pekerjaan oleh pekerja dengan koordinansi, mengarahkan, dan

memimpin mereka. Membangun sistem motivasi dan komunikasi memainkan

peranan penting untuk membantu manajemen untuk melaksanaan fungsi ini dan

menciptakan lingkungan yang produktif pada site.

Berbagai teknik dapat digunakan untuk memotivasi pekerja konstruksi dan

meningkatkan komunikasi dengan mereka. Beberapa adalah jumlah rekomendasi

teknik yang efektif pada dua area, baik didalam site maupun di luar site, yaitu:

 insentif keuangan: terlepas perasaan negatif uang sebagai motivasi dalam

konstruksi. Di Saudi arabia, hal tersebut di pertimbangkan sebagai suatu hal

yang teramat penting dan alat yang efektif untuk memotivasi pekerja

konstruksi kareana hampir seluruh pekerja merupakan pendatang dari luar

negeri dan alasan utama bekerja di Saudi arabia adalah uang. Juga, sebagian

besar pekerja merupakan kelas ekonomi yang rendah pada negara mereka dan
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mereka masih bertahan dengan motivasi kepuasan dari kebutuhan

dasar.(insentif)

 Partisipasi pekerja : partisipasi pekerja merupakan pertimbangan dari jalan

kesuksesan untuk meningkatkan produktivitas karena pekerja yang terlibat

dalam membuat keputusan yang berdampak untuk lingkungan yang memiliki

antusias untuk bekerja keras, cepat memahami berbagai perubahan untuk

peningkatan produktivitas, dan lebih loyal teradap perusahaan (partisipasi)

 Kegiatan sosial : kegiatan sosial memerankan sebuah peran penting dalam

memotivasi pekerja konstruksi pada Saudi Arabia, karena hampir seluruh

pekerja merupakan pendatang dari luar negeri dan hidup dalam penampungan

terpisah dengan keluarga mereka. Harusnya terdapat sebuah program kegiatan

sosial atau yang lain, perjalanan, pesta dan kegiatan olahraga.(kegiatan sosial)

e. Berdasarkan (strategic forum, 2009)

memberikan nilai pada karyawan mengarah pada lebih produktif dan berkaitan

pada kekuatan pekerja, fasilitas perekrutan dan pengelolaan karyawan serta

berkaitan pada komunitas lokal yang berdampak positif pada proyek konstruksi

 Pekerja lokal proyek dan pemberian pelatihan lokal akan menjadi manfaat

dalam keinginan untuk menciptakan komunitas yang berkelanjutan

 masyarakat lokal akan menjadi lebih terlibat dan berkaitan dari awal sampai

keseluruhan proyek

 Pelatihan dan pengembangan akan ditawarkan pada semua staff, termasuk

klien untuk menyatukan kebutuhan individu, proyek dan perusahaan

(pelatihan dan pengembangan)

 Kesempatan untuk masa belajar atau magang dan pengalaman kerja akan di

tawarkan

 Kesempatan untuk kesetaraan akan diadopsi untuk meningkatkan berbagai

macam pekerja

 Kesepakatan proyek yang spesifik akan dibangun antara serikat pekerja dan

pegawai untuk mendorong prakter pekerja yang lebih baik, termasuk

pelatihan sebagaimana kesehatan dan keselamatan kerja
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 Site konstruksi akan menjadi bersih, secara cepat menyediakan kualitas untuk

fasilitas yang baik, termasuk katering,  mendekati pada kebutuhan yang

berbeda pada berbagai pekerja(kondisi site yang layak),

 Site akan berjalan dengan mempertimbangkan tidak ada gangguan kepada

masyarakat sekitar

f. Berdasarkan (circ, 2001)

Ketrampilan tenaga kerja lokal bermacam-macam, namun tidak mudah untuk

mengetahui kecuali bila pekerja telah menjalani pengujian ketrampilam.

Penyebabnya adalah kelaziman penggunaan sub kontrak dan sistem gaji harian

untuk pekerja, para pemilik tidak segera menggunakan tenaga kerja langsung dan

sistem gaji harian atau investasi untuk pelatihan. Kekurangan kejelasan jenjang

karir, kecilnya insentif untuk pekerja meningkatkan kemampuannya. Industri

konstruksi menghadapi berbagai macam kesulitan dalam menarik orang baru dan

menahan kualitas pekerja sebagai hasil dari ketidakstabilan pekerja dan buruknya

kondisi dari industri. Tenaga kerja adalah aset yang paling berharga dalam

industri konstruksi. Kita perlu memelihara tenaga kerja konstruksi yang

berkualitas melalui pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi

pada semua tingkatan, mendorong budaya etika dan mempromosikan kerja yang

stabil bagi pekerja konstruksi. (pengembangan sumber daya manusia). Untuk

profesional konstruksi, kami merekomendasikan bahwa mahasiswa program

sarjana harus menerima pelatihan keahlian lunak (soft skill) dan paparan praktis.

Mereka juga harus dilengkapi dengan basis pengetahuan yang lebih luas untuk

memfasilitasi kerjasama di masa depan dengan profesional dari disiplin lain.

(profesional konstruksi) Untuk mendorong budaya belajar sepanjang hayat antara

profesional konstruksi, partisipasi dalam melanjutkan program-program

pengembangan profesional harus dibuat sebagai pra-syarat untuk pembaharuan

keanggotaan dengan lembaga profesional (belajar). tenaga teknik Konstruksi dan

supervisor memainkan peran penting dalam memastikan kesesuaian pekerjaan

konstruksi dengan spesifikasi dan persyaratan undang-undang atau kontrak

lainnya. Untuk meningkatkan standar pengawas site, kerangka pelatihan yang

terstruktur harus dibuat, menetapkan pelatihan akademis dan praktis yang

diperlukan untuk berbagai jenis tanggung jawab pengawasan  (kerangka
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pelatihan) Adapun pekerja konstruksi, pada prinsipnya kami mendukung proposal

Konstruksi Dewan Penasihat untuk melaksanakan skema registrasi tenaga kerja

konstruksi. Kami juga mendukung inisiatif klien sektor publik untuk kontrak

mengharuskan kontraktor untuk terlibat pekerja usaha yang diuji. (skema

registrasi tenaga kerja konstruksi).  Hal ini penting untuk menanamkan budaya

etis dalam industri konstruksi dalam rangka memberantas tindak pidana korupsi

dan tidak jujur. Untuk melengkapi upaya Komisi Independen Anti Korupsi dalam

memberantas korupsi, kami merekomendasikan langkah-langkah khusus untuk

menumbuhkan sikap bertanggung jawab terhadap pekerjaan di antara personil

konstruksi dan untuk mempromosikan kejujuran dalam industri melalui

pencegahan korupsi dan pengundangan kode praktek dan pedoman.

(menumbuhkan sikap bertanggung jawab). Sistem upah harian kerja, yang sangat

umum dalam konstruksi lokal, tidak kondusif bagi perkembangan budaya kualitas

atau retensi bakat. Industri ini harus berinvestasi dalam meningkatkan kualitas

tenaga kerjanya. Kami mendesak industri untuk menyediakan lapangan kerja yang

stabil bagi pekerja konstruksi dengan pelebaran penggunaan tenaga kerja

langsung, dimulai dengan perdagangan inti. Klien dapat membantu dalam

pembangunan ini dengan kontrak yang mewajibkan semua kontraktor mereka

untuk melibatkan tenaga kerja langsung (menyediakan lapangan kerja yang

stabil).

Dari hasil analisa frekuensi, beberapa aspek yang menjadi tujuan pada kelompok

fokus perbaikan untuk komitmen kepada orang yang telah dijabarkan oleh lima

peneliti, terdapat tiga aspek yang memeiliki frekuensi lebih dari 3, yaitu :

 Pelatihan dan pengembangan

 Belajar

 Lokasi site yang layak

Untuk selengkapnya hasil analisa frekuensi untuk fokus perbaikan terhadap

komitmen kepada orang dapat dilihat pada tabel 4.2
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Tabel 4.2. Analisa Frekuensi terhadap aspek komitmen kepada pekerja

NO

SUB ASPEK
KOMITMEN

KEPADA
PEKERJA

PRIO
RITAS

FREK
UENSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK

8 8 7 6 3
1 kepercayaan 4 1 1 A EGAN, 1998

2 budaya tidak
menyalahkan

4 1 1 B (Strategic
Forum, 2009)

3 lokasi site yang
layak

2 3 1 1 1 C CIRC, 2001

4 upah 4 1 1 D Egan, 2003

5 kesehatan dan
keselamatan kerja

3 2 1 1 E H Abdallah al
saleh, 1995

6 pelatihan dan
pengembangan

2 3 1 3 1

7 rasa hormat 4 1 1

8 belajar 2 3 1 1 1

9 Tenaga kerja dan
pelatihan di sekitar
site

4 1 1

10 Keterlibatan tenaga
kerja di sekitar site

4 1 1

11 kesempatan untuk
magang

4 1 1

12 Kesempatan yang
sama untuk tenaga
kerja

4 1 1

13 Perjanjian khusus
proyek

4 1 1

14 Pengelolan site 4 1 1

15 Keanekaragaman
di tempat kerja.

4 1 1

16 di luar Lingkungan
kerja

4 1 1

17 profesional
konstruksi,

4 1 1

18 skema registrasi
tenaga kerja
konstruksi.

4 1 1

19 menumbuhkan
sikap bertanggung
jawab

4 1 1

20 menyediakan
lapangan kerja
yang stabil

4 1 1

21 insentif keuangan 1
22 Partisipasi pekerja 1
23 Kegiatan sosial 1

Sumber : hasil olahan
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 Pelatihan dan pengembangan

Berdasarkan (Egan, 1998) komitmen kepada pelatihan dan pengembangan

kemampuan manajer dan supervisor berdasarkan (strategic forum,2009) Pelatihan

dan pengembangan akan ditawarkan pada semua staff, termasuk klien untuk

menyatukan kebutuhan individu, proyek dan perusahaan. Berdasarkan (CIRC,

2001) Tenaga kerja adalah aset yang paling berharga dalam industri konstruksi.

Kita perlu memelihara tenaga kerja konstruksi yang berkualitas melalui

pengembangan sumber daya manusia berbasis kompetensi pada semua tingkatan,

mendorong budaya etika dan mempromosikan kerja yang stabil bagi pekerja

konstruksi. Tenaga teknik Konstruksi dan supervisor memainkan peran penting

dalam memastikan kesesuaian pekerjaan konstruksi dengan spesifikasi dan

persyaratan undang-undang atau kontrak lainnya. Untuk meningkatkan standar

pengawas site, kerangka pelatihan yang terstruktur harus dibuat, menetapkan

pelatihan akademis dan praktis yang diperlukan untuk berbagai jenis tanggung

jawab pengawasan . Kita perlu untuk memelihara budaya berorientasi kinerja

diantara personil konstruksi dengan mendorong mereka untuk membangun

perasaan bangga terhadap hasil kerja mereka dan meningkatkan insentif untuk

pekerja dalam meningkatkan kemampuan

Pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

personil proyek dengan memberikan pelatihan berdasarkan kompetensi pada

semua tingkatan

Pada proses proyek konstruksi, adanya implementasi untuk pelatihan dan

pengembangan, diantaranya adalah :

- Pemberian insentif yang sesuai untuk pekerja dalam meningkatkan

ketrampilan dan menanamkan kebanggaan dari hasil kerja pada karyawan,

(berdasrkan circ, 2001) untuk memelihara budaya berorientasi kinerja

diantara personil konstruksi dengan mendorong mereka untuk membangun

perasaan bangga terhadap hasil kerja mereka dan meningkatkan insentif untuk

pekerja dalam meningkatkan kemampmuan

- Pelatihan yang diberikan kepada pengawasan, manajer site, perencana.

Berdasarkan (Egan, 1998) Pada tingkat manajer proyek membutuhkan
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pelatihan untuk integrasi proyek dan memimpin peningkatan kinerja dari

konseptual sampai pada tahap akhir pelaksanaan. Tingkat penting dalam site

adalah supervisor, sehingga diperlukan pelatihan bagi pengwas. Antara

standar desainer terhadap kompetensi profesionel dicapai dengan pelatihan

yang telah mereka lakukan.

 Belajar

Berdasarkan (Egan, 1998) adalah melibatkan semua orang dalam peningkatan

berkelanjutan dan belajar, untuk pengertian yang lebih luas (Egan, 2003),

menyatakan bahwa Belajar yang berkesinambungan merupakan elemen penting

dari perbaikan secara menerus. Tanpa belajar, pengetahuan yang didapat dari

inovasi dan pengalaman tidak akan menyebar ke seluruh industri, seperti yang

disebutkan pada Peninjauan kembali pada industri konstruksi, dan sama-sama

tidak akan ada perubahan budaya. Untuk industri konstruksi lebih maju dan

menjadi lebih kompetitif, pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan masalah

dan inovasi harus diterjemahkan ke dalam pembelajaran dan disampaikan kepada

khalayak yang lebih luas baik di dalam perusahaan dan di industri yang lebih luas.

Berdasarkan (circ, 2001) Untuk mendorong budaya belajar sepanjang hayat

diantara profesional konstruksi, partisipasi dalam melanjutkan program-program

pengembangan profesional harus dibuat sebagai pra-syarat untuk pembaharuan

keanggotaan dengan lembaga profesional.

Belajar bertujuan untuk peningkatan kemampuan yang berkelanjutan dengan

pembelajaran terhadap pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan

inovasi dan disampaikan kepada khalayak yang lebih luas

Pada proses proyek konstruksi, adanya implementasi untuk belajar, diantaranya

adalah :

- Terdapat struktur karir yang jelas. Berdasarkan (Egan, 1998) Untuk

membangun lebih banyak pemimpin yang unggul, terutama pada tingkat

manajemen puncak (top manajemen) diperlukan struktur karir yang jelas.

Berdasarkan (circ, 2001) Partisipasi industri akan membutuhkan

pembangunan sekumpulan ketrampilan dan kompetensi untuk mendukung

pendekatan integrasi baru. Pada level pekerja, kita perlu untuk membangun
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tenaga kerja yang fleksibel, berbagai ketrampilan, dan produktif sejauh tenaga

kerja lebih stabil dan kesempatan jenjang karir yang lebih baik

- Terdapat upaya mendorong peserta untuk mendapatkan sertifikasi profesi.

Berdasarkan (circ, 2001) Untuk mendorong budaya belajar sepanjang hayat

antara profesional konstruksi partisipasi dalam melanjutkan program-program

pengembangan profesional harus dibuat sebagai pra-syarat untuk

pembaharuan keanggotaan dengan lembaga profesional.

- Terdapat upaya meningkatkan ketrampilan pekerja konstruksi agar dapat

menguasai teknologi baru. Berdasarkan (Egan, 1998) Meningkatkan mutu,

pelatihan dan belajar terus menerus, bukan merupakan daftar dari industri

konstruksi saat ini, Terdapat kondisi mulai frustasi diantara bagian pemasok

bahwa inovasi mereka terhalang karena pekerja konstruksi tidak dapat

mengatasi teknologi baru yang membuat mereka tersedia, hal ini perlu di

rubah.

- Terdapat upaya menambahkan jenis ketrampilan pekerja konstruksi.

Berdasarkan (Egan, 1998) Kurangnya multi ketrampilan. Pengalaman dari

industri lain dengan proses yang terpisahkan, operasi spesialis mengurangi

dari keseluruhan efisiensi. Teknik pembangunan yang modern membutuhkan

sedikit pekerja spesialis namun lebih banyak pekerja yang dapat mengerjakan

sebuah rentang pekerjaan berdasarkan fungsi di sekitar proses daripada tenaga

kerja buruh.

 Lokasi site yang layak

Berdasarkan (Egan, 1998) memperhatikan kondisi site yang layak Berdasarkan

(Egan, 2003) penyediaan fasilitas kesejahteraan dan pengaturan untuk membuat

site. Sudah terlalu lama industri menerima standar yang buruk pada kesejahteraan

dan pengaturan untuk logistik site.  Menciptakan kondisi yang tepat di site adalah

penting dalam memastikan bahwa tenaga kerja merasa dihormati dan bagian dari

proyek. Berdasarkan (Egan, 2003) Site konstruksi akan menjadi bersih, secara

cepat menyediakan kualitas untuk fasilitas yang baik, termasuk katering,

mendekati pada kebutuhan yang berbeda pada berbagai pekerja (strategic forum,

2009)
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Tujuan dari site yang layak adalah Site konstruksi akan menjadi bersih, secara

cepat menyediakan kualitas untuk fasilitas yang baik, termasuk adanya katering

Pada proses proyek konstruksi, adanya implementasi untuk site yang layak,

diantaranya adalah :

- Terdapat site konstruksi yang layak dan bersih, termasuk adanya katering.

Berdasarkan (Egan, 2003) Site konstruksi akan menjadi bersih, secara cepat

menyediakan kualitas untuk fasilitas yang baik, termasuk katering

2. Komitmen kepada kualitas

a. Berdasarkan (Egan, 1998)

komitmen kepada kualitas: berarti tidak hanya nol cacat (tidak ada cacat) tapi kali

pertama tepat (ketepatan), pelaksanaan tepat waktu dan anggaran (hasil yang

sesuai), berinovasi untuk kepentingan klien dan mengurangi hasil yang tidak

memiliki nilai tambah, apakah itu dalam desain, bahan atau konstruksi di lokasi

(minimalisir waste). Ini juga berarti perawatan setelah penyerahan dan biaya

pemeliharaan yang digunakan berkurang (kendalan). Kualitas berarti juga total

hasil pelaksanaan melebihi harapan pelanggan (harapan pelanggan) dan

memberikan pelayanan yang nyata (pelayanan).

b. Berdasarkan (N De Silva, et all, 2005)

mengacu pada responden, kualitas dari konstruksi pekerjaan dapat di raih dari

meningkatkan kualitas kerja(jasa), pekerjaan(produk) dan standar kualitas.

Standar yang ditetapkan dari pekerjaan konstruksi dapat secara mudah di capai

apabila di definisikan secara baik, dalam pemikiran mengurangi kesalahan,

responden merasa bahwa kesalahan konstruksi dapat di minimalisir atau

dieliminiasi, dengan mengadobsi desian yang buildable. Standar kualitas

memerankan peranan penting dalam member acuan team konstruksi untuk

menetapkan kualitas pada produk akhir, oleh kareana itu standar kualitas yang ada

harus di tinjau kembali, memelihara dan di tingkatkan setiap tahun. Strategi

seperti mekanisme manajemen kualitas dapat di implementasikan di masa

mendatang. Berdasarkan (Arazi Bin Idrus and Mahmoud Sodang, 2009)

Bagaimanapun juga, dalam memenuhi klien konstruksi dan pelanggan akhir

menyelesaikan fasilitas untuk menhasilkan nilai yang terbaik, konsep dari budaya

kualitas harus ditekankan pada industri untuk meningkatkan kualitas jasa (proses
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desain dan konstruksi) serta kualitas produk (fasilitas yang di bangun) yang

ditawarkan oleh berbagai organisasi. Berdasarkan ((Parasuraman, A., et all, 1985)

dalam Arazi B I and M Sodang, 2009) aspek kualitas jasa dan produk adalah

sebagai berikut: Tingkat kepercayaan dengan mana pengguna akhir dapat

menggunakan fasilitas ini, sampai akhir umur rencana, tanpa

kegagalan(Keandalan). Kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan

dengan akurat (pelayanan). Tingkat hormat, kesopanan keramahan, dan kebaikan

dari situs dan personil lainnya (Kesopanan). Kemudahan dengan jasa kontraktor

yang diperoleh (Aksesibilitas & kenyamanan). Kemampuan untuk bereaksi

terhadap masalah-masalah tak terduga yang ditemui selama kontrak. Kesediaan

dan kesiapan untuk memberikan layanan yang cepat (Responsiveness). Menjaga

pelanggan informasi dalam bahasa yang mereka dapat memahami dan

mendengarkan pelanggan jika diperlukan (Komunikasi). Kejujuran; terpercaya

(Kredibilitas). Fisik, keuangan dan kerahasiaan (Keamanan). Memiliki

keterampilan yang dibutuhkan dan pengetahuan dari seluruh karyawan

(Kompetensi). Fisik fasilitas dan peralatan, dan penampilan karyawan (Bukti

fisik). Kemampuan untuk memahami kebutuhan klien dan persyaratan

(Memahami). Berdasarkan (Delgado-Hernández) Dengan mengacu pada kualitas

pelayanan, Parasuraman [48] menyarankan berikut sepuluh dimensi, yang

menurut Maloney [60], dapat digunakan dalam industri konstruksi :Kemudahan

yang pelanggan dapat menghubungi perusahaan konstruksi (Akses) kemampuan

untuk menyebarkan informasi tentang proyek konstruksi untuk pelanggan

(Komunikasi). kemampuan perusahaan untuk melaksanakan layanan yang

ditawarkan kepada pelanggan (Kompetensi). derajat rasa hormat, kebaikan

kesopanan, dan pertimbangan personel perusahaan untuk pelanggan (Kesopanan)

kemampuan perusahaan untuk melakukan apa yang dikatakannya itu akan

melakukan (Kredibilitas). kemampuan untuk bereaksi terhadap masalah-masalah

yang timbul selama proyek (Responsiveness). kemampuan untuk menjaga

kerahasiaan informasi pelanggan (Keamanan). penampilan baik personil dan

fasilitas perusahaan untuk pelanggan (Bukti fisik) kemampuan perusahaan untuk

memahami kebutuhan pelanggan dan memberikan perhatian pribadi kepada

pelanggan(Memahami pelanggan). Dasar fungsi fasilitas konstruksi (Kinerja).
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karakteristik yang melengkapi fungsi dasar fasilitas (Fitur). tingkat kepercayaan

dengan yang penghuni dapat menggunakan fasilitas tersebut tanpa kegagalan

(Keandalan) sejauh mana fasilitas tersebut konsisten dengan standar yang

ditetapkan sebelum (Kesesuaian/hasil yang sesuai). jumlah waktu yang penghuni

dapat menggunakan fasilitas tersebut sebelum perlu diganti (Daya tahan).

kecepatan dan kemudahan perawatan yang dapat dilakukan (layanan/pelayanan)

tingkat kepuasan yang dialami dan dirasakan penghuni terhadap tampilan fasilitas

(Estetika). tingkat kepuasan yang penghuni pengalaman dengan gambar fasilitas

(Persepsi kualitas). Berdasarkan ((Al-Momani, 2000) dalam (D H, David Joaquín,

2006)). menjabarkan lebih lanjut mengenai kualitas jasa konstruksi adalah sebagai

berikut: proyek harus dilaksanakan sesuai anggaran (hasil yang sesuai),

kontraktor selalu mencari solusi alternatif mudah dan mencoba untuk menghemat

uang dengan menggunakan bahan murah (Alternatif solusi untuk penghematan)

proyek harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi kebutuhan pelanggan saat ini

dan masa depan (kebutuhan pelanggan). kegiatan perencanaan harus dilakukan

secara benar (perencanaan yang benar)

c. Berdasarkan (CIRC, 2001)

Menggambarkan kualitas konstruksi membutuhkan perubahan pola pikir diantara

peserta konstruksi sehingga setiap peserta komitmen untuk mendapatkan hasil

yang terbaik  daripada selalu mendapatkan yang terendah dari standar yang

ditetapkan

 klien yang berpengetahuan dan keterlibatannya (keterlibatan klien)

klien yang memahami lingkup projek konstruksi dan tetap terlibat selama proses

pelaksanaan untuk mendapatkan peluang yang lebih baik dalam mencapai sebuah

set sasaran proyek.

 pentingnya perencanaan dan tahap desain (perencanaan)

Rencana detail pada saat awal sebuah proyek dan desain memperhitungkan

masalah praktis yang timbul dari kegiatan lain selanjutnya, seperti buildability,

keamanan site dan perhatian kepada lingkungan, meletakkan dasar yang kokoh

untuk pelaksanaan proyek yang lancar pada rangkaian kegiatan selanjutnya.
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 program atau rencana proyek yang realistik (rencana yang realistic)

Kami mengobservasi proyek konstruksi lokal biasanya dibutuhkan untuk

menyelesaikan dalam waktu yang sangat ketat. Untuk proyek sektor swasta

kususnya selama waktu lonjakan ekonomi, karena relatif karena biaya tanah yang

tinggi dan nilai bunga, pengembang dapat tetap melihat proyek mereka selesai dan

menempatkan secara cepat kepada pasar sehingga dapat menarik kembali biaya

investasi mereka secepat mungkin. Proyek sektor pemerintah, disebabkan karena

subjek mempertimbangkan tekanan waktu tunduk pada sasaran kebijakan dan

meningkatkan harapan dari komunitas untuk infrastuktur pelayanan yang baik

 Pertanggungjawaban yang jelas (pertanggungjawaban)

Pelaksanaan proyek yang memuaskan tergantung dari komitment dari seluruh

stakeholder untuk melaksanakan dengan kemampuan terbaik yang selaras untuk

tujuan proyek. Kami melihat pada seluruh anggota team proyek (termasuk

organisasi klien, designer, engineer, kontraktor, subkontraktor, pengawas

lapangan, pekerja dan yang lainya) untuk mengambil sebuah sikap

bertanggungjawab pada pekerjaan mereka dalam melaksanakan tugas mencapai

standar yang tinggi.

 Sub kontrak kerja

sub kontrak multi lapis seringkali disebut sebagai factor kunci yang berkontribusi

terhadap pekerjaan yang tidak memenuhi syarat pada konstruksi.  Dalam

pencapaian sasaran kualitas konstruksi, kami mempertimbangkan hal tersebut

adalah penting untuk meningkatkan standar dari subkontraktor, termasuk

kertrampilan subkontraktor mengambil bagian dari bangunan atau pengembangan

teknik (engineering) (seperti memplester, pengecoran, pemasangan ac, pekerjaan

plumbing, dll). Untuk membrantas praktik pada sub kontrak multi lapis yang tidak

produktif, kami menyarankan klien harus melarang kontraktor utama untuk

menyewakan lagi seluruh kontrak pada pihak lain

 Pengawasan proyek  dan jaminan kualitas

kebanyakan dari proses konstruksi lebih berat berada pada ketrampilan dan

pengetahuan dari personel site untuk struktur dan untuk dibangun sepantasnya

pada kebutuhan kualitas dan standar.
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 Pemeliharaan standar kualitas dari renovasi dan dekorator kontraktor

Pada saat ini, pekerjaan decorator pokok persoalan tidak memiliki poengaturan

pengendalian. Pekerjaan terkait dan secara khas pada skala kecil dan banyak

jumlah dari kontrak dekorasi dan renovasi pada proyek local.

Komitmen kepada kualitas bertujuan untuk tidak terdapat cacat, tepat pertama

kali, berinovasi untuk kepentingan klien dan mengurangi hasil yang tidak

memiliki nilai tambah, perawatan setelah penyerahan dan biaya pemeliharaan

yang digunakan berkurang, berarti juga total hasil pelaksanaan melebihi harapan

pelanggan dan memberikan pelayanan yang nyata.  kualitas dari konstruksi

pekerjaan dapat di raih dari meningkatkan kualitas kerja, kualitas pekerjaan(jasa)

dan standar kualitas. Standar yang ditetapkan dari pekerjaan konstruksi dapat

secara mudah di capai apabila di definisikan secara baik, untuk mengurangi

kesalahan, kesalahan konstruksi dapat di minimalisir atau dieliminiasi, dengan

mengadopsi desian yang buildable.

Dari hasil analisa frekuensi, beberapa aspek yang menjadi tujuan pada kelompok

fokus perbaikan untuk komitmen kepada orang yang telah dijabarkan oleh enam

peneliti, terdapat tiga aspek yang memeiliki frekuensi lebih dari 3, yaitu :

 Hasil yang sesuai

 Pelayanan

 Keandalan

Untuk selengkapnya hasil analisa frekuensi untuk komitmen pada kualitas dapat

dilihat pada tabel 4.3
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Tabel 4. 3 Analisa frekuensi pada aspek perbaikan untuk kualitas

NO
FOKUS
UNTUK

KUALITAS

PRIO
RITAS

FRE
KUE
NSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK

7 11 17 4 4

1 tidak ada cacat 3 1 1 A Egan, 1998

2 ketepatan 3 1 1 B
(Parasuraman,

A., et all, 1985)

3 hasil yang sesuai 1 3 1 1 1 C
(Delgado and

Hernández, 2006)

4 minimalisir waste 3 1 1 D
Al-Momani,

2000

5
harapan
pelanggan

3 1 1 E CIRC, 2001

6 Kesopanan 2 2 1 1

7
Aksesibilitas &
kenyamanan

3 1 1

8 pelayanan 1 3 1 1 1

9 Responsiveness 2 2 1 1

10 Komunikasi 2 2 1 1

11 Kredibilitas 2 2 1 1

12 Keamanan 2 2 1 1

13 Kompetensi 2 2 1 1

14 Bukti fisik 2 2 1 1

15 Memahami 2 2 1 1

16 Akses 3 1 1

17 Kinerja 3 1 1

18 Fitur 3 1 1

19 Daya tahan 3 1 1

20 Estetika 3 1 1

21 Persepsi kualitas 3 1 1

22 kendalan 1 3 1 1 1

23
Alternatif solusi
untuk
penghematan

3 1 1

24
kebutuhan
pelanggan

3 1 1

25
perencanaan yang
benar

2 2 1 1

26 keterlibatan klien 3 1 1

27
rencana yang
realistic

3 1 1

28
pertanggungjawa
ban

3 1 1

Sumber : hasil olahan
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 Hasil yang sesuai

Berdasarkan (Egan, 1998) pelaksanaan tepat waktu dan anggaran. berdasarkan

(CIRC, 2001) dengan menyelesaikan proyek secara tepat waktu, dengan biaya

yang pantas. ((Al-Momani, 2000) dalam (D H, David Joaquín, 2006)) proyek

harus dilaksanakan sesuai anggaran, fasilitas tersebut konsisten dengan standar

yang ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan pengertian diatas tujuan dari hasil yang sesuai adalah pelaksanaan

proyek yang tepat waktu anggaran dan konsisten terhadap standar kualitas yang

telah ditetapkan sebelumnya

Pada proses proyek konstruksi, upaya untuk melasanakan proyek dengan hasil

yang sesuai, diantaranya adalah :

- Untuk mengarahkan peningkatan proses pelaksanaan, gugus tugas percaya

bahwa industri konstruksi harus menyusun pengukuran sasarannya sendiri,

dan memberikan mereka fokus dengan menggunakan target yang

terkuantifikasi, seperti milestone dan indikator kinerja

- Terdapat kejelasan definisi proyek yang akan dihasilkan dalam keadaan yang

spesifik dan menyusun target yang jelas untuk team pelaksana proyek

- terdapat pengukuran sasaran kinerja yang jelas dan terkuantifikasi seperti

milestone, dan indikator kinerja

- Mengelola beban kerja untuk menyesuaikan dengan kapasitas dan pemberian

insentive untuk suplayer untuk meningkatkan kinerja

- Pengembangan suplayer dan pengukuran kinerja suplayer

 Pelayanan

Berdasarkan (Egan, 1998) memberikan pelayanan yang nyata, (Delgado and

Hernández, 2006) merupakan kecepatan dan kemudahan yang dapat dilakukan.

Berdasarkan (Arazi B I and M Sodang, 2009). Berdasarkan (Delgado and

Hernández, 2006) Kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan dengan

akurat.

Berdasarkan pengertian diatas tujuan dari pelayanan adalah memberikan

pelayanan yang nyata dengan memberikan kecepatan dan kemudahan,

memberikan kemampuan untuk melakukan layanan yang dijanjikan dengan akurat
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Pada proses proyek konstruksi, upaya untuk melasanakan proyek dengan

memberikan pelayanan, diantaranya adalah :

- Berdasarkan (circ, 2001) kami merekomendasikan bahwa klien, dalam

keterangan-keterangan khusus dipandu oleh profesional, untuk membangun

pemahaman yang lebih baik pada permasalahan yang berbeda dalam proses

pelaksanaan konstrkusi sehingga mereka dapat menjadi lebih efektif

menjalankan tugas pada pengembangan serta implementasi proyek. Mereka

harus menyusun kebutuhan pada proyek mereka secara jelas sistimatis serta

komprehensif

- Berdasarkan (Egan, 1998) kualitas harus berdasarkan proses desain.

Kegagalan dan kecacatan perlu direncanakan untuk dihilangkan

menggunakan komputer sebelum pekerjaan dimulai pada site. “tepat pertama

kali” berarti desain bangunan dan komponenya yang tidak boleh salah

 Keandalan

Berdasarkan (Parasuraman, A, et all, 1985) dalam Arazi B Idrus and M Sodangi)

Tingkat kepercayaan untuk pengguna akhir dapat menggunakan fasilitas ini,

sampai akhir umur rencana, tanpa kegagalan. (Delgado and Hernández, 2006)

tingkat kepercayaan dengan yang penghuni dapat menggunakan fasilitas tersebut

tanpa kegagalan. (Egan, 1998) perawatan setelah penyerahan dan biaya

pemeliharaan yang digunakan berkurang. Keandalan bertujuan memberikan

kepercayaan dengan menghasilkan bangunan/fasilitas dengan fungsi yang telah

ditetapkan. Salah satu implementasi keandalan pada proyek adalah:

- Berdasarkan (Egan, 1998) mengukur penyelesaian proyek dan kepuasan

pelanggan  secara sistematis dan objektif, serta memberikan umpan balik

pengatuhan dalam proses pengembangan bangunan.

3. Team dan integrasi

Team dan integrasi berfokus pada proses konstruksi yang terintegrasi dan

hubungan antara peserta proyek didalam team proyek, beberapa uraian mengenai

team dan integrasi adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan (Egan, 1998)

mengintegrasikan proses dan tim di sekitar produk: usaha yang paling sukses

operasi mereka tidak fragmen mereka bekerja berdasarkan dari kebutuhan
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pelanggan dan fokus pada produk dan nilai yang memberikan kepada pelanggan.

Proses dan tim produksi yang terintegrasi untuk memberikan nilai kepada

pelanggan secara efisien dan menghilangkan limbah dalam segala bentuknya

(hubungan kerjasama). Dasar yang rasional dari pengembangan sebuah proses

yang terintegrasi adalah menghasilkan proyek secara efisien yang ditampilkan

oleh sebagian besar hambatan berupa proses yang terpisah selama mereka

direncanakan, didesain dan dibangun (efisien). proses intregrasi adalah sebuah

proses yang eksplisit dan transparan, (proses yang explisit dan transparan) oleh

karena itu proses ini harus mudah dipahami oleh peserta dan klien, menggunakan

ketrampilan semua peserta untuk memberikan nilai kepada klien(peran peserta),

intregrasi team merupakan sebuah proses yang memanfaatkan kemampuan tim

konstruksi secara penuh (kemampuan team).

b. Berdasarkan (CCIS, 1997)

Fragmentasi pada industri konstruksi membuat sulit pada industri ini, untuk

menghadapi tantangan ini digunakan cara yang komprehensif dan sistimatik.

Konstruksi merupakan industri dengan nilai $400 milliar pertahun, mendukung

hampir 1 juta kontraktor umum, 50,000 arsitek dan perusahaan konsultan teknik,

25000 pemasok material gedung, dan lebih dari 70 asosiasi kontraktor dan lebih

dari 8 juta pegawai. Fragmantasi pada kostruksi industri, adalah kombinasi

dengan trend peningkatan kompleksitas proyek dan hambatan waktu yang singkat,

batasan yang terbesar adalah kemampuan membangun sistem pelatihan yang

efektif.

Integrasi team proyek dipaparkan lebih lanjut oleh (office government commerce,

2003) merupakan team yang disusun dari klien, konsultan, kontraktor dan

suplayer spesialis tim proyek. yang mengadakan kegiatan desain dan konstruksi

secara bersama, mempertimbangkan pemeliharaan dengan baik, meskipun

integrasi proyek team akan tidak bertanggungjawab untuk lingkup pemeliharaan

fasilitas, hal tersebut terkandung nilai input dari semua pihak dalam team

pemasok.

Kunci kesuksesan untuk semua proyek dalam integrasi tim proyek : Daftar risiko

bersama, dengan risiko dialokasikan dan dikelola di tim (Daftar risiko). Target

terukur dengan jelas, untuk kesehatan dan keselamatan, keberlanjutan,
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meningkatkan nilai uang dalam kualitas konstruksi, waktu pelaksanaan, dan biaya

seluruh kehidupan yang disepakati antara klien dan organisasi lain yang

membentuk tim terpadu (Target). Identifikasi yang jelas siapa melakukan apa dan

pelaporan yang ditetapkan baris dengan peran dan tanggung jawab untuk

mengkoordinasikan aspek proses desain dan konstruksi (Peran peserta).

Pengukuran kinerja dan benchmarking baik dari klien dan kinerja anggota tim

pemasok untuk mempromosikan perbaikan yang terus menerus, tujuannya adalah

untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dan untuk berbagi praktek

terbaik (Pengukuran kinerja).  Pengaturan target biaya yang melibatkan

keuntungan, didukung oleh akuntansi buku yang terbuka yang membuat proses

pembayaran terlihat oleh semua (Biaya) pengaturan efisiensi untuk berbagi

keuntungan - sehingga semua pihak dalam tim manfaat - dan insentif bagi setiap

orang dalam tim proyek terintegrasi untuk bekerja sama untuk mengembangkan

inovatif, solusi desain hemat biaya (efiseinsi) Target kualitas desain  yang jelas

untuk mempromosikan inovasi (Kualitas desain).

Berdasarkan (H. Dudley Dewhirst, 1998) menjabarkan kebutuhan untuk

mendapatkan team yang terbaik dan efektif, adalah sebagai berikut: Dampak

Kinerja yaitu Kuantitas dan kualitas output dan efisiensi harus Jelas, tim harus

benar-benar menghasilkan atau pembentukan tim dan manajemen bukan

merupkan investasi yang tidak layak (kinerja & fiesinsi) Ini tidak berarti bahwa

anggota tim tentu harus menyukai satu sama lain. Bahkan, anggota tim dapat

saling menyukai dalam kenyataannya. Anggota tim harus menghormati satu sama

lain, karena saling menghormati sangat penting untuk hubungan kerja yang

efektif(hubungan kerja antara anggota tim)Hubungan kerja yang efektif,

pengaruh, dan reputasi untuk kompetensi dengan orang-orang di luar tim. Ini

sering diabaikan. Tim perlu untuk mendapatkan sumber daya, informasi, dan

dukungan dari luar batas-batasnya. Selain itu, harus mampu mempengaruhi

keputusan organisasi. (hubungan kerjasama dengan pihak di luar tim) Kohesi

adalah perekat sosial yang memEgang sebuah kelompok atau tim bersama-sama.

Ini hasil dari keinginan seorang anggota tim dapat diterima dan dihormati oleh

anggota tim lain dan untuk tetap menjadi anggota tim (Kohesi tim) Standar-

standar, atau norma, berkembang melalui pengalaman sebagai tim berkembang.
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Kedua pemimpin informal dalam tim dan manajer dalam dan di luar tim dapat

mempengaruhi norma-norma, tapi tidak bisa melakukan kontrol lengkap. Norma

adalah fenomena kelompok (standar perilaku anggota) Tim harus memiliki

kemampuan (keterampilan dan pengetahuan) untuk melaksanakan tugas-tugas

mereka. Ini tidak berarti bahwa tim memiliki penguasaan lengkap pada awal.

Sebaliknya, anggota harus memiliki keahlian yang cukup dasar dan pengetahuan

sehingga mereka dapat belajar bagaimana melakukan dan apa yang dibutuhkan

(motivasi  tim)

c. Berdasarkan (strategic forum, 2009)

sebuah kebijakan pengadaan membutuhkan sumber yang pantas, dapat nilai yang

terbaik untuk dicapai dan mendorong keterlibatan awal pada rantai pasokoan.

Sebuah team proyek yang terintegrasi bekerja sama untuk mencapai kemungkinan

solusi yang terbaik pada bagian desain, buildability, dan kinerja lingkungan serta

pengembangan yang berkelanjutan

 Keputusan pengadaan akan menjadi tranparan, membuat nilai yang terbaik

daripada biaya yng termurah, menggunakan kriteria evaluasi yang sesuai,

penasehat spesialis, mendorong kontribusi dari organisasi yang kecil

(keputusan pengadaan)

 Semua anggota team konstruksi di identifikasi dan keterlibatannya pada tahap

awal, terutama pada tahap proses desain dan mendorong bekerja sama secara

kolaboratif (hubungan kerja sama)

 Rekan rantai pasokan yang akan di butuhkan menunjukkan kompetensi

mereka, komitmen mereka untuk bekerja secara terintegrasi, inovasi dan

berkelanjutan dan pada budaya saling percaya serta transparan (kemampuan

team)

 Untuk memastikan aliran kas yang efektif dan pantas untuk seluruh pihak

yang terlibat, semua kontrak akan memasukkan pelaksanaan pembayaran

yang adil, seperti pembayaran periode 30 hari, tidak ada menahan retensi

yang tidak wajar, akun bank proyek, dimana baiaya dan praktek yang efektif

dan akan memasukkan mekanisme untuk mendorong bebas kesalahan pada

konstruksi (aliran kas yang wajar)
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 Tugas setiap peserta akan di identifikasi dan di bagikan pada saat awal proyek

dan dengan kebijakan asuransi yang sesuai, seperti pemberian asuransi

proyek (peran peserta)

 Risiko akan di identifikasi, ukuran dan alokasi dari keuangan di tempatkan

pada perencanaan dengan setiap pihak dan kemampuan untuk mengelola

risiko (risiko)

 Setiap kontrak memiliki cara yang informal dan tidak konfronsional untuk

menyelesaikan perselisihan (penyelesaian perselisihan)

 Setiap pegawai pelaksana dari semua pihak organisasi, termasuk sub

kontraktor dan pegawi pemilik proyek sendiri akan diinspeksi dengan kritis

oleh klien dan rantai pasokan untuk menghindari kecurangan (inspeksi

pelaksanaan)

Dari hasil analisa frekuensi, beberapa aspek yang menjadi tujuan pada kelompok

fokus perbaikan untuk Team dan integrasi yang telah dijabarkan oleh lima

peneliti, terdapat tiga aspek yang memeiliki frekuensi lebih dari 3, yaitu :

 Peran peserta

 Efisiensi pelaksanaan kerja

 hubungan kerjasama

Untuk selengkapnya hasil analisa frekuensi untuk komitmen pada team dan

integritas dapat dilihat pada tabel 4.4
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Tabel 4. 4 Analisa frekuensi pada aspek perbaikan untuk team dan integrasi

NO
FOKUS UNTUK

TEAM DAN
INTEGRASI

PRIO
RITA

S

FRE
KUE
NSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK

7 7 8 5 2
1 Risiko

3 2 1
1

A
office government
commerce, 2003

2 Target
4 1 1 B

H. Dudley
Dewhirst, 1998

3 Peran peserta
2 3 1

1
1 C

strategic forum,
2009

4 Pengukuran kinerja
tim

3 2 1 1 D
Yu Wu, ET ALL

5 Biaya 3 2 1 1 E Egan, 1998

6 Efisiensi pelaksanaan
kerja

2 3 1 1 1

7 Kualitas desain 4 1 1

8 hubungan kerjasama 2 3 1 1 1

9 Hubungan kerja yang
efektif dengan orang-
orang di luar tim

3 2 1 1

10 Kohesi tim 4 1 1

11 standar perilaku
anggota

4 1 1

12 kemampuan tim 3 2 1 1
13 motivasi  tim 4 1 1

14 Keputusan pengadaan 4 1 1
15 Identifikasi

pelaksanaan kerja
4 1

1
16 Mekanisme kontrak 4 1 1
17 Menekankan

kerjasama
4 1 1

18 sistem informasi
manajemen terpadu 4 1 1

Sumber: hasil olahan
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 Peran peserta

Berdasarkan (Egan, 1998) membawa ketrampilan semua peserta untuk

memberikan nilai kepada klien, berdasarakan (Strategic Forum, 2009) Tugas

setiap peserta akan di identifikasi dan di bagikan pada saat awal proyek dan

dengan kebijakan asuransi yang sesuai, seperti pemberian asuransi proyek.

Identifikasi yang jelas siapa melakukan apa dan pelaporan yang ditetapkan baris

dengan peran dan tanggung jawab untuk mengkoordinasikan aspek proses desain

dan konstruksi (office government commerce, 2003).

peran peserta bertujuan untuk mengidentifikasi tugas dan menggunakan

ketrampilan semua peserta untuk mengkoordinasikan aspek proses desain dan

konstruksi.

Pada proses proyek konstruksi, implementasi peran peserta, berdasarkan (office

government commerce, 2003) kontrak harus mendukung seluruh team untuk

menghasilkan proses integrasi proyek. Hal tersebut harus menyusun persetujuan

pertanggungjawaban untuk setiap peserta, tujuan dan bagaimana mereka akan

mencapainya, secara rinci penjawabaran tugas dan tanggun jawab peserta pada

tahap pengadaan berdasarkan (imam soeharto, 1998), diantaranya

- Terdapat kontrak yang menjabarkan isi elemen pasal tanggungjawab dan

wewenang pemilik dan peserta proyek. Berdasarkan (imam soeharto, 1998)

isi elemen penting pada pasal kontrak diantaranya lingkup proyek, jadwal

penyelesaian proyek, program pemantauan dan pengendalian, tanggungjawab

dan wewenang pemilik dan peserta proyek.

- Terdapat definisi mengenai garis wewenang dan tanggungjawab pihak yang

terkait. Berdasarkan (imam soeharto, 1998), Garis wewenang dan

tanggungjawab pihak yang terkait, pada bagian syarat-sarat umum dalam

rancangan kontrak dan paket lelang (RFP) sebagai penjelasan aturan dalam

mengelola perilaku peserta dan personilnya yang akan diterapkan dalam

pemilihan jasa kontraktor ataupun konsultan

- Terdapat program kerja yang menguraikan metode yang akan dipakai untuk

mengelola proyek. Berdasarkan (imam soeharto, 1998), program kerja yang

menguraikan metode yang akan dipakai untuk mengelola proyek, termasuk

bagan organiasi, definisi wewenang dan tanggungjawab, serta hubungan
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dengan pemilik, sebagai aturan yang direncakan dalam mengelola perilaku

personil (Kontraktor, konsultan, subkon) merupakan bagian penting pada

proposal di tahap PP/definsi

 Efisiensi pelaksanaan kerja

Berdasarkan (Egan, 1998) Dasar yang rasional dari pengembangan sebuah proses

yang terintegrasi adalah menghasilkan proyek secara efisien yang ditampilkan

oleh sebagian besar hambatan berupa proses yang terpisah selama mereka

direncanakan, didesain dan dibangun. Berdasarkan (H. Dudley Dewhirst, 1998)

Dampak Kinerja yaitu Kuantitas dan kualitas output serta efisiensi harus Jelas, tim

harus benar-benar menghasilkan atau pembentukan tim dan manajemen bukan

merupakan investasi yang tidak layak. Berdasarkan (office government

commerce, 2003)  pengaturan efisiensi untuk berbagi keuntungan, sehingga semua

pihak dalam tim mendapatkan manfaat dan insentif, bagi setiap orang dalam tim

proyek terintegrasi untuk bekerja sama untuk mengembangkan inovatif, solusi

desain hemat biaya.

Efisiensi pelaksanaan kerja bertujuan agar proses integrasi dan tim memiliki

kinerja yang menghasilkan proyek secara efisien, sehingga dapat berbagi

keuntungan, mengembangkan inovatif serta menghasilkan solusi desain hemat

biaya

Pada proses proyek konstruksi, upaya untuk menghasilkan efisiensi, diantaranya

adalah :

- (Egan, 1998) melakukan pengukuran terhadap kinerja peserta. penggunaan

alat dan teknik untuk peningkatan efisiensi dan kualitas yang juga sebagai

alat untuk pengukuran kinerja, yang di pelajari dari industri lain, diantaranya

adalah benchmarking, value management, kerjasama, just in time, concurrent

engineering, dan Total Quality Management.

- (Egan, 1998) Kami melihat implementasi proyek yang efektif menjadi salah

satu solusi yang dapat menghilangkan hambatan untuk efisiensi didalam site,

sebagai contoh penggunaan komponen standar, penggunaan metode yang

tepat, dan penggunaan pra-perakitan (pre-assembly). Kami juga percaya hal

ini akan secara signifikan meningkatkan kualitas.
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- (Egan, 1998) Inovasi dalam desain dan perakitan, sebagai contoh

menggunakan inovasi dinding pra pabrikasi dalam desain dan perakitan, yang

dibuat di luar site dan pra perakitan atap yang diangkat pada tempatnya.

- (Egan, 1998) Gugus tugas (task force) menggunakan kembali pendekatan

dengan modelisasi computer untuk menguji kinerja dari produk akhir untuk

klien dan terutama, untuk meminimalisir masalah pada site konstruksi. IT

(information technology) merupakan bagian yang terpenting pada efisiensi

dalam konstruksi

- (Egan, 1998) suplayer dan sub kontraktor terlibat secara penuh dalam tim

desain. Pada industri manufacture, konsep terhadap “desain untuk

manufaktur” merupakan bagian pelaksanaan efiensi dan kualitas, dan pada

konstruksi dibutuhkan untuk membangun konsep yang setara yaitu “desain

untuk konstruksi” (office government commerce, 2003)  Sebuah integrasi

team dapat menciptakan lingkungan yang terbaik untuk seluruh pihak yang

berkontribusi dalam proses desain yaitu konsultan, spesialis dan pabrikan,

untuk menghasilkan solusi desain dengan nilai yang optimal terhadap uang

untuk klien.

 hubungan kerjasama

Berdasarkan (Egan, 1998) Proses dan tim produksi yang terintegrasi untuk

memberikan nilai kepada pelanggan secara efisien dan menghilangkan limbah

dalam segala bentuknya. Berdasarkan (H. Dudley Dewhirst, 1998) Anggota tim

harus menghormati satu sama lain, karena saling menghormati sangat penting

untuk hubungan kerja yang efektif. (Strategic Forum, 2009) Semua anggota team

konstruksi di identifikasi dan keterlibatannya pada tahap awal, terutama pada

tahap proses desain dan mendorong bekerja sama secara kolaboratif.

Hubungan kerja sama bertujuan untuk mengintegrasikan proses dan tim dan

menghormati satu sama lain dan terlibat pada tahap awal, terutama pada tahap

proses desain dan mendorong bekerja sama secara kolaboratif untuk memberikan

nilai kepada pelanggan secara efisien dan menghilangkan limbah dalam segala

bentuknya.

Pada proses proyek konstruksi, implementasi hubungan kerjasama, diantaranya:
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- Berdasarkan (Egan, 1998) Alat untuk mengatasi fragmentasi, diantaranya

adalah rekanan (partnering) dan kesepakatan kerangka kerja, rekanan terdiri

dari dua atau lebih organisasi bekerjasama untuk meningkatkan kinerja sejauh

sasaran yang saling menguntungkan, bekerjasama untuk meningkatkan

kinerja mencapai sasaran yang telah disepakati dan saling menguntungkan,

merencakan cara untuk menyelesaikan beberapa perselisihan dan  komitmen

mereka untuk perbaikan, mengukur kemajuan, dan berbagi keuntungan.

Berdasarkan (office government commerce, 2003) rekanan terdiri dari

integrasi proyek team yang bekerjasama untuk meningkatkan kinerja sejauh

sasaran yang saling menguntungkan disetujui, mencari cara untuk

menyelesaikan perselisihan dan komitmen untuk peningkatan kinerja,

mengukur kinerja dan berbagi keuntungan. Semua pihak memiliki pembagian

tujuan dari penyelesaian proyek dalam biaya yang efektif dan cara yang tepat

waktu yang saling menguntungkan. rekanan dapat berupa salah satu dari

sebuah proyek atau proses yang berulang dengan team yang sama untuk

sejumlah proyek.

 Rekanan proyek terdiri dari integrasi team pemasuk dan organisasi klien yang

bekerja sama dalam satu proyek, biasanya melalui pengadaan yang kompetitif

 Rekanan strategis terdiri dari integrasi team pemasok dan klien bekerjasama

dalam beberapa konstruksi proyek untuk mempromosikan peningkatan

kinerja

Rekanan dapat diaplikasikan pada semua proyek, meskipun sangat mudah dan

terbatas pada lingkup. Bagaimanapun juga, rekanan sangat sesuai ketika:

 Proyek merupakan kompleks dan kebutuhan bisnis merupakan sulit untuk di

tetapkan

 Klien memiliki proyek yang serupa disetiap waktu, memiliki lingkup untuk

perbaikan yang menerus pada biaya dan kualitas

 Kondisi konstruksi tidak dapat dipastikan, solusi sulit untuk diprediksikan

dan penyelesaian masalah secara bersama merupakan penting

- Berdasarkan (Egan, 1998) Aspek penting dari rekanan adanya peluang untuk

peserta mendapatkan imbalan dari peningkatan kinerja. Akuisisi pada

suplayer baru melalui cara yang berdasarkan nilai. Mengelola beban kerja
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untuk menyesuaikan dengan kapasitas dan memberikan insentive suplayer

untuk peningkatan kinerja

- Berdasarkan (Egan, 1998) Perencana harus bekerja kolaborasi secara dekat

dengan peserta lain dalam proses proyek. Mereka harus memahami lebih jelas

bagaimana komponen di kerjakan dan dirakit, dan bagaimana kreatifitas dan

ketrampilan analisis dapat digunakan untuk dampak terbaik dalam proses

secara keseluruhan .

- Berdasarkan (Egan, 1998) desain harus terintegrasi dengan baik dengan

proses konstruksi dan kinerja dalam penggunaan fasilitas. Dalam pengalaman

kami, terlalu banyak waktu dan usaha di keluarkan dalam site konstruksi,

mencoba membuat pekerjaan desain dalam pelaksanaan. Gugus tugas (task

force) percaya hal ini merupakan indikasi dari dasar buruknya gambaran pada

industri konstruksi – pemisahan desain dari seluruh proses proyek.

Berdasarkan (office government commerce, 2003) Melaksanakan Integrasi

team proyek (integrated Project team (IPT)) untuk lebih menghasilkan desain

pada skema kualitas, termasuk kemampuan untuk di bangun (buildability).

Tipe kontrak yang mengintegrasikan dengan proses konstruksi berdasarkan

(O’reilly, 1996; O’reilly, 1999), diantaranya adalah Design and Build

Contract, Turnkey Contract (EPC), General Contracting

- Berdasarkan (office government commerce, 2003) Prinsip bekerja sama

sebagai integrasi proyek tim: klien dan suplayer bekerjasama sebagai team,

dapat meningkatkan nilai siklus hidup sekaligus mengurangi biaya total,

mingkatkan kualitas, inovasi dan melaksanakan sebuah proyek lebih efektif

daripada dengan hubungan tradisional yang seringkali menjadi permusuhan.

Bekerja secara kolaboratif harus menjadi inti yang diperlukan untuk setiap

elemen dari setiap proyek. selama meletakkan kerjasama dan rekanan

kedalam pelaksanaan membutuhkan komitmen nyata dari setiap peserta yang

terlibat, namun menghasilkan keuntungan yang jauh lebih besar dari usaha

yang didalamnya.

- Klien harus menggunakan metode pengadaan yang tepat dan membangun

target biaya dengan mekanisme pembagian keuntungan/kerugian dalam

menyediakan insentif untuk integrasi team proyek
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- Terdapat kerjasama tim, Kerjasama tim adalah karakteristik dari saling

percaya dan terbuka, dimana masalah dan risiko di bagikan dan

menyelesaikannya secara bersama dengan integrasi proyek team, mudah

dalam prinsip, namun sulit untuk dilakukan, terutama pada satu atau lebih

pihak yang terlibat tidak bekerja dengan cara yang benar sebelumnya. Tapi

kerjasama team secara sederhana masuk akal

4. Manajemen

Pada bagian ini berfokus pada proses pengelolaan proyek konstruksi dan peran

para pengelola didalamnya, beberapa penjabaran dari pentingnya manajemen pada

proyek konstruksi adalah sebagai berikut

a. Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995)

Sistem manajemen modern yang harus ditempuh baik diluar dan didalam situs

untuk menjamin proyek yang dijalankan secara efektif.

Untuk di luar site, sangat penting untuk mengenali berbagai program untuk

peningkatan produktivitas yang tidak dapat dilaksanakan dengan sukses tanpa

perencanaan, upaya yang berkelanjutan dan komitmen untuk mengalokasikan

kebutuhan sumberdaya dalam program. Daftar pelaksanaan yang harus ditempuh

oleh manajemen di luar site diantaranya:

Mengembangkan prosedur formal dan komprehensif untuk pelatihan pekerja dan

pengawas (personil/pelatihan pekerja dan pengawas). Adopsi perencanaan modern

dan penjadwalan teknik, seperti metode jalur kritis. Tujuan utama dari

Perencanaan awal resmi untuk memaksa manajer lapangan atau supervisor untuk

memikirkan rincian tugas atau operasi, dan mengembangkan rencana terorganisir

untuk melakukan pekerjaan. Perencanaan yang efektif dan organisasi tempat kerja

diperlukan untuk meminimalkan pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan

selama proses konstruksi (Perencanaan). Menggunakan komputer lebih untuk

bidang yang lebih luas pada perencanaan, penjadwalan dan fungsi manajemen

lainnya (penggunakan komputer). Mendidik manajer dan supervisor situs tentang

peningkatan produktivitas dengan meminta mereka berpartisipasi dalam diskusi

formal pada topik terkait dengan produktivitas (Mendidik peningkatan

produktivitas/personil). Terapkan pekerjaan teknik sampling untuk memantau

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



182

Universitas Indonesia

tingkat produktivitas (memantau tingkat produktivitas/personil). Meningkatkan

komunikasi dengan personil lapangan (komunikasi)

Untuk didalam site Meningkatkan produktivitas manajer untuk memberikan

perhatian secara langsung terhadap waktu, energy pada area dimana produktivitas

dapat ditingkatkan (produktivitas manajer/personil). Pra perencanaan, oragnisasi

site, manajeman material merupakan sebagian area yang dapat membuat proses

konstruksi berjalan secara lancer, efisien dan dalam permintaan pemilik, tujuan

utama dari pra perencanaan formal adalah untuk menekankan kepada manajer

lapangan atau pengawas agar dapat berpikir seluruh detail dari pekerjaan atau

operasi, dan membangun sebuah rencana organisasi untuk melaksanakan

pekerjaan (pra perncanaan). Rencana efektif dan organisasi pelaksanaan site

diperlukan untuk meminimalisir pergerakan tenaga kerja, material dan peralatan

selama proses konstruksi(perencanaan). Dalam tujuan manajemen material, fungsi

utama dari sistem manajemen adalah untuk tersedianya material yang cukup dan

mengurangi jumlah waktu yang terbuang dari pekerja selama mengelola material .

b. Berdasarkan ((CIDB, 1992) dalam Wang Shouqing, 2002)

Menyatakan bahwa kurangnya peran manajemen profesional untuk pengelolaan

site. Berdasarkan  ((Chao Li-Chung, 1997) dalam Wang Shouqing, 2002))

manajemen konstruksi yang memberikan perhatian terhadap perencanaan yang

baik, penjadwalan dan pengendalian dapat meningkatkan produktivitas dalam

sebuah proyek konstruksi. Sebagian komponen berkaitan pada manajemen

konstruksi harus di pertimbangkan dengan  maksud dibuat untuk meningkatkan

produktivitas.

Menetapkan atau merekrut orang yang tepat untuk melakukan pekerjaan atau

memberikan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pekerja dan keterampilan

(personil yang tepat). Mengadopsi langkah-langkah pengelolaan motivasional atau

personil untuk meningkatkan moral pekerja. Misalnya, kompensasi untuk kinerja;

memastikan bahwa membayar, tunjangan, keselamatan, dan kondisi kerja secara

minimal memadai; dan memperbesar pekerjaan untuk memasukkan tantangan,

variasi, keutuhan, dan swa-regulasi (motivasi) Gunakan teknik penjadwalan

proyek seperti manajemen konstruksi proyek dibantu komputer (CPM) untuk

mengoptimalkan waktu kegiatan yang berkaitan dan pastikan yang bekerja, alat,
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dan bahan memungkinkan kinerja tugas berkesinambungan sehingga dapat

mengurangi pengangguran dari angkatan kerja ke minimum (Perencanaan).

menjaga komunikasi yang sederhana dan efisien  antar karyawan serta dengan

pihak terkait (komunikasi). Membuat karyawan tahu bahwa mereka penting bagi

organisasi dan melibatkan mereka dalam pembuatan keputusan yang

mempengaruhi pekerjaan mereka seperti perbaikan metode (keterlibatan

karyawan) miningkatkan produktivitas/kinerja belajar pada kegiatan/ tingkat

operasi untuk menghasilkan tolok ukur dan mengembangkan model ilmiah

sebagai bagian dari studi untuk menggambarkan tugas-tugas rinci dilakukan untuk

kegiatan / operasi oleh individu atau kelompok dalam rangka untuk mengetahui

masalah daerah dan mengusulkan cara untuk meningkatkan (meningkatkan

produktivitas). (chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009) Saluran komunikasi

yang pantas antara berbagai pihak harus di bangun selama tahap perencanaan.

(komunikasi) Pengendalian jadwal. Manajer proyek dan pengawas harus

menyetujui milestone dan membangun penjadwalan, dan detail terhadap milestone

tersebut. Pengandalian biaya fokus terhadap cara penghematan uang.

Pengendalian kualitas fokus untuk memastikan untuk mencapai pencapaian

proyek pada kualitas desain, pengendalian metode termasuk rapat rutin dan

laporan harian (Mekanisme pengendalian) Rencana harus realistik, dan beban

kerja yang sesuai dan jelas untuk team proyek. Team harus merencanakan untuk

merencakan ulang jadwal kerja untuk mengakomodasi setiap perubahan dalam

proyek yang dinamis. Team harus memasukkan petunjuk rencana detail untuk

penyelesaian Detail membutuhkan kegiatan setiap personil untuk implementasi,

kegiatan merupakan tanggungjawab untuk setiap pihak yang terlibat, kebutuhan

teknik standar. (usaha Perencanaan) Mengembangkan struktur organisasi yang

sesuai untuk kebutuhan proyek (Mengembangkan struktur organisasi)

Memastikan proyek konstruksi menerapkan program keselamatan yang efektif

(Menerapkan program keselamatan yang efektif) Pengendalian pekerjaan sub-

kontraktor (pengendalian sub kontraktor)

c. Berdasarkan (M Saqib, 2008)

Dalam penelitiannya menyimpulkan faktor kritis penentu kesuksesan dalam

industry konstruksi di Negara Pakistan salah satunya adalah yang terkait dengan
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manajemen proyek, dimana faktor yang terkait dengan manajemen proyek di

jabarkan sebagai kunci bagi keberhasilan proyek oleh (Hubbard, 1990). Jaselskis

dan Ashley (1991) menyarankan bahwa dengan menggunakan alat manajemen,

manajer proyek akan dapat merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek

konstruksi memaksimalkan peluang proyek keberhasilan.

Pelaksanaan manajer proyek akan menjadi lebih baik dalam menbantu dalam

implemetasi dari sebuah proyek, member peningkatan kewaspadaan terhadap

faktor yang sangat kritis pada setiap tahap (Jeffrey K. Pinto, 1999), adalah sebagai

berikut: kejelasan awal tujuan dan arah umum (misi Proyek). kemauan

manajemen puncak untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan dan

kekuatan kewenangan untuk keberhasilan proyek.(Dukungan Top manajemen)

spesifikasi rinci tentang langkah-langkah tindakan individu yang diperlukan untuk

pelaksanaan proyek (rencana Proyek). komunikasi, konsultasi, dan mendengarkan

aktif kepada semua pihak yang terkena dampak (konsultasi Klien) rekrutmen,

seleksi, dan pelatihan personil yang diperlukan untuk tim proyek (personil).

ketersediaan teknologi yang dibutuhkan dan keahlian untuk mencapai langkah-

langkah tindakan spesifik teknis. memberikan tindakan  tugas akhir kepada

pengguna akhir yang diinginkan (Penerimaan klien). Monitoring dan penyediaan

umpan balik tepat waktu dari informasi kontrol yang komprehensif di setiap tahap

dalam proses implementasi (monitoring dan umpan balik). penyediaan jaringan

yang tepat dan data yang diperlukan untuk semua faktor kunci dalam pelaksanaan

proyek (Komunikasi). kemampuan untuk menangani krisis yang tak terduga dan

penyimpangan dari rencana (Mengatasi Masalah).  Begitu juga Kerzner (1987)

faktor yang penting dalam pelaksanaan proyek (Eksekutif komitmen), (adaptasi

Organisasi), (Komunikasi), (Kriteria pemilihan Manajer Proyek), (Manajer proyek

kepemimpinan/pemberdayaan), (Komitmen untuk perencanaan & pengendalian),

(Klien konsultasi/penerimaan), (Personil/teamwork), (ketrampilan/personil)

Dari hasil analisa frekuensi, beberapa aspek yang menjadi tujuan pada kelompok

fokus perbaikan untuk Team dan integrasi yang telah dijabarkan oleh lima

peneliti, terdapat tiga aspek yang memeiliki frekuensi lebih dari 3, yaitu :

 Perencanaan

 Personil yang tepat
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 komunikasi

Untuk selengkapnya hasil analisa frekuensi untuk komitmen pada manajemen

dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4. 5 Analisa frekuensi pada aspek perbaikan untuk Manajemen

NO
FOKUS UNTUK
MANAJEMEN

PRI
ORI
TAS

FRE
KUE
NSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK

10 7 6 6 4
1 pelatihan pekerja dan

pengawas 3 1 1 A
(Jeffrey K. Pinto,
1999)

2 Perencanaan
1 4 1 1

1
1 B

H Abdallah al saleh,
1995.

3 Menggunakan
komputer 3 1 1 C

CHAN, 2004
DALAM Rohaniyati
Salleh, 2009

4 Mendidik  peningkatan
produktivitas 3 1 1 D

Chao Li-Chung
(1997)

5 Pemantauan proyek 3 1 1 E Kerzner (1987)
6 komunikasi 1 4 1 1 1 1
7 meningkatkan

produktivitas
2 2 1 1

8 Sistem komunikasi 4 1 1
9 monitoring dan umpan

balik
2 2 1 1

10 Mengembangkan
struktur organisasi
yang sesuai

3 1 1

11 Menerapkan program
keselamatan yang
efektif

3 1 1

12 Pengendalian pekerjaan
sub-kontraktor 3 1 1

13 Motivasi / Insentif 3 1 1
14 keterlibatan karyawan 3 1 1
15 Personil yang tepat 2 3 1 1 1
16 misi Proyek 3 1 1
17 Dukungan Top

manajemen
2 2

1 1
18 konsultasi Klien 2 2 1 1
19 Tugas teknis 3 1 1
20 Penerimaan klien 3 1 1
21 Mengatasi Masalah 3 1 1

Sumber : hasil olahan
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 Perencanaan

Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Tujuan utama dari Perencanaan awal

secara resmi untuk memaksa manajer lapangan atau supervisor untuk memikirkan

rincian tugas atau operasi, dan mengembangkan rencana terorganisir untuk

melakukan pekerjaan. Perencanaan yang efektif dan organisasi tempat kerja

diperlukan untuk meminimalkan pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan

selama proses konstruksi. Sejalan dengan pernyataan sebelumnya (Jeffrey K.

Pinto, 1999) menyatakan komunikasi spesifikasi rinci tentang langkah-langkah

tindakan individu yang diperlukan untuk pelaksanaan proyek. Berdasarkan (Chao

Li-Chung, 1997) Gunakan teknik penjadwalan proyek seperti

manajemen konstruksi proyek dibantu komputer (CPM) untuk

mengoptimalkan waktu kegiatan yang berkaitan dan pastikan yang bekerja, alat,

dan bahan memungkinkan kinerja tugas berkesinambungan sehingga dapat

mengurangi pengangguran dari angkatan kerja ke minimum (Perencanaan).

Berdasarkan (chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009) Rencana atau jadwal,

harus di persiapkan sedini mungkin. Rencana harus update dengan detail sebanyak

mungkin, termasuk dalam tahap proses desain dan diseluruh tahap. Detail

membutuhkan kegiatan setiap personil untuk implementasi, kegiatan merupakan

tanggungjawab untuk setiap pihak yang terlibat, kebutuhan teknik standar.

Rencana harus realistik, dan beban kerja yang sesuai dan jelas untuk team proyek.

Team harus merencanakan untuk merencakan ulang jadwal kerja untuk

mengakomodasi setiap perubahan dalam proyek yang dinamis. Team harus

memasukkan petunjuk rencana detail untuk penyelesaian (usaha Perencanaan)

Tujuan utama dari Perencanaan awal secara resmi untuk memaksa manajer

lapangan atau supervisor untuk memikirkan rincian tugas atau operasi, dan

mengembangkan rencana terorganisir untuk melakukan pekerjaan. harus di

persiapkan sedini mungkin. Rencana harus update dengan detail sebanyak

mungkin, termasuk dalam tahap proses desain dan diseluruh tahap. Detail

membutuhkan kegiatan setiap personil untuk implementasi, kegiatan merupakan

tanggungjawab untuk setiap pihak yang terlibat, kebutuhan teknik standar.

Rencana harus realistik, dan beban kerja yang sesuai dan jelas untuk team proyek.

Team harus merencanakan untuk merencakan ulang jadwal kerja untuk
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mengakomodasi setiap perubahan dalam proyek yang dinamis. Team harus

memasukkan petunjuk rencana detail untuk penyelesaian

Pada proses proyek konstruksi, implementasi Perencanaan, diantaranya:

- Terdapat jumlah waktu yang realistik pada penjadwalan proyek (chan, 2004

dalam rohaniyati salleh, 2009)

- Terdapat rencana/penjadwalan proyek yang mengacu pada waktu penjadwalan,

milestone, sumberdaya manusia, dan kebutuhan peralatan yang spesifik. Lebih

lanjut penjadwalan harus memasukkan sistem pengukuran kepuasan sebagai

cara untuk menilai kinerja terhadap anggaran dan watu yang ditetapkan(Jeffrey

K. Pinto, 1999)

- Terdapat spesifikasi rinci tentang langkah-langkah tindakan individu yang

diperlukan untuk pelaksanaan proyek pada perencanaan (item pekerjaan hasil

WBS dalam penjadwalan) (Jeffrey K. Pinto, 1999), (Chao Li-Chung, 1997)

- terdapat petunjuk rencana detail untuk penyelesaian pekerjaan (chan, 2004

dalam rohaniyati salleh, 2009)

 Personil yang tepat

Berdasrakan ((Chao Li-Chung, 1997) dalam Wang Shouqing, 199x)) Menetapkan

atau merekrut orang yang tepat untuk melakukan pekerjaan atau memberikan

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pekerja dan keterampilan. Begitu juga

Kerzner (1987) dan (Jeffrey K. Pinto, 1999) rekrutmen, seleksi, dan pelatihan

personil yang diperlukan untuk tim proyek. (H Abdallah al saleh, 1995)

Meningkatkan produktivitas manajer untuk memberikan perhatian secara

langsung terhadap waktu, energy pada area dimana produktivitas dapat

ditingkatkan. Mendidik manajer dan supervisor situs tentang peningkatan

produktivitas dengan meminta mereka berpartisipasi dalam diskusi formal pada

topik terkait dengan produktivitas Terapkan pekerjaan teknik sampling untuk

memantau tingkat produktivitas Mengembangkan prosedur formal dan

komprehensif untuk pelatihan pekerja dan pengawas

Tujuan dari personil yang tepat adalah rekrutmen, seleksi, untuk tim proyek dalam

melakukan pekerjaan atau memberikan pelatihan untuk meningkatkan

kemampuan pekerja dan keterampilan

Pada proses proyek konstruksi, implementasi Personil yang tepat, diantaranya:
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- Terdapat upaya site manager untuk meningkatkan produktivitas personil team

proyek (H Abdallah al saleh, 1995)

- terdapat diskusi formal pada topik terkait dengan produktivitas untuk personil

team proyek (H Abdallah al saleh, 1995)

- Terdapat penilaian untuk seleksi pemilihan personil didalam proyek (Jeffrey

K. Pinto, 1999)

- Terdapat personil yang memiliki pengetahuan, ketrampilan yang dibutuhkan

untuk menyelesaikan proyek atau latar pendidikan dan pengalaman yang

sesuai dengan jabatannya (Jeffrey K. Pinto, 1999)

- Terdapat pemantauan produktivitas personil proyek, salah satunya

menggunakan teknik sampling (H Abdallah al saleh, 1995)

 komunikasi

berdasarkan (Jeffrey K. Pinto, 1999) penyediaan jaringan yang tepat dan data

yang diperlukan untuk semua faktor kunci dalam pelaksanaan proyek (chan, 2004

dalam rohaniyati salleh, 2009) Saluran komunikasi yang pantas antara berbagai

pihak harus di bangun selama tahap perencanaan. (Wang Shouqing, 199x)

menjaga komunikasi yang sederhana dan efisien antar karyawan serta dengan

pihak terkait Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Meningkatkan komunikasi

dengan personil lapangan. Berdasarkan (Kerzner, 1987) (Jeffrey K. Pinto, 1999)

penyediaan jaringan yang tepat dan data yang diperlukan untuk semua faktor

kunci dalam pelaksanaan proyek.

tujuan dari komunikasi adalah penyediaan jaringan yang tepat dan data yang

diperlukan untuk semua faktor kunci dalam pelaksanaan proyek, menjaga

komunikasi yang sederhana dan efisien  antar karyawan serta dengan pihak

terkait.

Pada proses proyek konstruksi, implementasi komunikasi diantaranya:

- terdapat jaringan yang tepat dan data yang dibutuhakan untuk seluruh

personil penting, misal pernggunaan email, risalah rapat, etc Berdasarkan

(Kerzner, 1987) (Jeffrey K. Pinto, 1999)
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5. Kesehatan & Keselamatan

Pada bagian ini menekankan pentingnya kesehatan dan keselamatan pekerja pada

proses pelaksanaan proyek konstruksi, beberapa penjabaran mengenai kesehatan

dan keselamatan pekerja dalam industri konstruksi adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995)

Manajemen, baik di dalam dan di luar tempat kerja harus mengakui bahwa mereka

memiliki kewajiban moral dan hukum untuk menyediakan lingkungan kerja yang

aman untuk mengurangi cidera pada kegiatan.

1. Membicarakan perencanaan keselamatan pada setiap operasi konstruksi untuk

memperingatkan pekerja mengenai bahaya yang terdapat pada pekerjaan dan

meminimalisir kecelakaan (perencanaan)

2. Mendesak pekerja untuk menggunakan peralatan perlindungan seperti topi

proyek, sarung tangan sepatu proyek dan kacamata perlindungan

(pengelolaan)

3. Menggunakan papan peringatan dengan bahasa yang berbeda untuk

menekankan bahaya pada area dalam site kerja

4. Membersihkan site kerja secara periodik terhadap limbah dan material dan

peralatan yang tidak digunakan.

5. Merencakan untuk mengurangi dampak dari panas terhadap keselamatan

pekerja dan produktivitas dengan menyesuaikan jam kerja, menyediakan

tempat teduh serta menyediakan sejumlah air minum.

b. Berdasarkan (Strategic Forum, 2009)

Kesehatan dan keselamatan merupakan bagian integral dari keberhasilan setiap

proyek, dari desain dan konstruksi untuk operasi dan pemeliharaan berikutnya

 Semua desain akan mengarah pada kesehatan dan kesalamatan serta proyek

memiliki daftar risiko (perencanaan)

 Proyek konstruksi akan menginginkan untuk bebas dari kecelakan dan luka-

luka

 Setiap proyek akan memiliki strategi untuk menyelesaikan yang berkitan

dengan kesehatan dan menyediakan staff tenaga kerja yang memenuhi syarat

disetiap waktu pada site
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 Semua risiko kesehatan dan keselamatan, termasuk semua yang berkaitan

pekerjaan yang berbaya terhadap kesehatan, akan di nilai, di kelola dan

dilakukan tindakan serta komunikasi dari awal desain

 Perusahaan akan menandatangin dan mengimplementasikan aturan kesehatan

dan keselamatan strategic forum

 Semua professional dan staf site akan memEgang kartu skema sertifikasi

ketrampilan konstruksi atau yang setara (Construction Skills Certification

Scheme(CSCS))

Lebih lanjut (Loughborough University and UMIST, 2003, )menyatakan

kesehatan dan keselamatan diantaranya (Tanggung jawab untuk keselamatan)

Tanggung jawab untuk keselamatan perlu dimiliki dan terintegrasi di tim proyek,

dari desainer dan insinyur hingga tenaga kerja terlatih dan koperasi. Pentingya

supervisor Penelitian lain telah menunjukkan bagaimana supervisor garis

depan memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja keselamatan. Pekerja partisipasi

dalam mengelola keamanan adalah penting, untuk menghasilkan ide-ide dan

untuk membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab. (komunikasi dan

koordinasi) Dimana keamanan tergantung pada komunikasi dan koordinasi,

penting bahwa sistem yang aman kuat kerja dibentuk.

(standar Tata letak) Sebuah langkah perubahan yang diperlukan dengan

standar tata letak site dan kantor pusat, kontraktor utama harus meningkatkan

harapan apa yang membentuk praktek yang dapat diterima. (perencanaan)

perhatian yang lebih besar  harus diberikan untuk perencanaan dan pemilihan alat,

peralatan dan bahan. Keselamatan bukan harga, namun harus menjadi

pertimbangan penting Mengacu pada perencanaan, telah diingatkan bawha

parameter pada penjadwalan pekerjaan selalu berubah dan mungkin secara fakta

dapat usang pada tiga bulan dari permulaan proyek. Perubahan kerja dalam

pelaksanaan, yang disebabkan oleh beberapa hal, misalnya modifikasi desain,

masalah transport dan pelaksanaan, atau sebagai hasil dari kondisi cuaca, hal

tersebut berkontribusi terhadap masalah perencanaan. Konsekuensi dari masalah

perencanaan diuraikan sebagai tumpang tindih perniagaan (serta kehilangan pada

tahapan kerja), pekerjaan yang belum di kerjakan dan secara umum adalah

tekanan waktu – dimana semaua merupakan memperbesar risiko. Hal tersebut
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merupakan indikasi umum untuk memberikan perhatian yang besar terhadap

perencanaan, namun komitmen klien sangat di perlukan misalnya memperpanjang

waktu program kerja.  Lebih lanjut Goldenhar et al (2003), kesehatan dan

keselamatan adalah kesatuan yang terpengaruh negatif dari aspek yang di

kelompokkan dengan kerja lembur. Kerja lembur dan sift malam  adalah suatu hal

yang biasa dalam industri konstruksi untuk mencapai target penyelesaian dan

merupakan dampak dari Periode konstruksi yang singkat, hal ini menimbulkan

penyebaran stress dari manajemen puncak sampai tingkat operasional dalam site

(OSJC, 2000). (penggunaan PPE) Perlu ada kecanggihan yang lebih besar dengan

desain dan penggunaan PPE.  PPE Lancar sering tidak nyaman dan menghambat

kinerja. Memaksa pekerja untuk memakai PPE jika risiko yang tidak hadir adalah

kontraproduktif. PPE harus menjadi yang terakhir daripada yang pertama resor

untuk manajemen risiko. Ada kebutuhan seluruh industri untuk keterlibatan yang

tepat dengan penilaian (risiko dan manajemen risiko). Penekanan harus pada aktif

menilai dan mengendalikan risiko, daripada memperlakukan penilaian risiko

hanya sebagai latihan kertas. Ketika terdapat penilaian risiko, hazard yang

berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan seringkali dapat dihilangkan, atau

tindakan pengendalian tidak perlu dipaksakan. Penilain risiko secara umum

terdapat pada keadaan yang berlaku, dan terkadang pengawas tidak menyadari

keberadaan penilaian risiko. Dalam pelaksanaan, penilaian risiko terintegrasi

kedalam metode yang digunakan. Ketika  tahapan kerja yang terstukur dengan

baik, secara umum terdapat pada bagian proses konstruksi darpada kegiatan yang

sebetulnya di butuhkan untuk dilaksanakan oleh pekerja

Acuan keselamatan untuk industri lain. Konstruksi harus didorong untuk

praktek acuan keselamatan terhadap industri lain. Alasan bahwa konstruksi adalah

'berbeda' dalam beberapa cara tidak berdiri hingga cermat. prosedur investigasi

kecelakaan. Kesempatan Lebih besar harus diambil untuk belajar dari kegagalan,

dengan pelaksanaan prosedur investigasi kecelakaan, baik oleh pemberi kerja dan

HSE, terstruktur untuk mengungkapkan kontribusi faktor sebelumnya dalam

rantai kausal. prosedur keamanan yang terpisah Hal ini penting 'keamanan harus

memisahkan diri dari 'birokrasi'. (Biaya) Sering, keselamatan tidakselaras dengan

harga. Dimana ada implikasi biaya, Namun, badan regulator dan asosiasi
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perdagangan harus bekerja untuk memastikan bahwa di tingkat lapangan

dilaksanakan.

Proyek konstruksi akan bercita-cita menjadi bebas cedera dan insiden (bebas

cidera dan insiden). Setiap proyek akan memiliki strategi yang berhubungan

dengan kesehatan kerja dan memberikan penuh waktu staf medis yang memenuhi

syarat di site (strategi memenuhi kesehatan). Semua risiko kesehatan dan

keselamatan, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan kerja, akan dinilai,

dikelola, tindakan yang diambil dan dikomunikasikan dari awal untuk

direncanakan (pengelolan kesehatan dan keselamatan) Perusahaan akan mendaftar

dan melaksanakan Kode Strategis Forum Kesehatan dan Keselamatan (kode etik).

Semua staf profesional dan situs akan memEgang kartu Konstruksi Skema

Sertifikasi Keterampilan (CSCS) atau setara (sertifikasi). ((Queensland

Government, 2000)) (Peraturan); mengambil semua langkah praktis untuk

memastikan penyedia layanan mereka dan pekerja yang terlibat dalam subjek

kontrak kerja untuk mematuhi semua undang-undang yang relevan; (rencana dan

pelaksanaan manajemen keselamatan) menjaga kesehatan di tempat kerja

didokumentasikan dan rencana manajemen keselamatan untuk setiap proyek

(kinerja keselamatan dan kesehatan) memenuhi standar kinerja yang digunakan

(monitoring dan penilaian) melaksanakan monitoring dan penilaian untuk diri

sendiri (Peraturan kesehatan dan keselamatan) memastikan peraturan keselamatan

dan kesehatan di tempat kerja  terpenuhi.

c. Berdasarkan (CIRC, 2001)

Hong Kong memiliki tingkat situs kecelakaan tinggi. Namun saat menyusun

metodologi tingkat ini memiliki sejumlah kelemahan. Hal ini perlu ditingkatkan

dalam rangka untuk menyediakan perangkat manajemen yang handal untuk

memantau kinerja keselamatan konstruksi lokal dan untuk benchmarking dengan

negara lainnya. (perangkat manajemen) Situs keselamatan merupakan tanggung

jawab bersama dari pengusaha regulator, dan karyawan) keselamatan Situs

merupakan tanggung jawab bersama dari pengusaha regulator, dan karyawan.

Untuk meningkatkan kinerja keselamatan, kita perlu menumbuhkan budaya

keselamatan dalam industri. Kita butuh untuk menumbuhkan budaya keselamatan

dalam industri konstruksi pada semua tingkatan. Manajemen senior harus
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menunjukkan komitmen yang kuat dan mendukung pencapaian perbaikan secara

menerus untuk site kinerja keselamatan melebihi kebutuhan yang minimal dari

peraturan yang ada. Kami menganjurkan adopsi luas dari sebuah pendekatan

pencegahan didirikan pada pengelolaan bahaya diperbaiki oleh semua peserta

proyek kunci secara terkoordinasi. Klien sektor publik harus memimpin dalam

mengadopsi fitur Peraturan yang dapat dilaksanakan dari Konstruksi Inggris

(Desain dan Manajemen), membutuhkan tim proyek untuk merencanakan dan

desain untuk konstruksi yang aman dan pemeliharaan. Kebutuhan untuk

memberlakukan undang-undang mirip dengan Peraturan Inggris harus ditinjau

ulang dalam lima tahun. (Peraturan untuk kesehatan dan keselamatan)

pembangunan sosialisasi Keselamatan dan pelatihan bagi personil  di semua

tingkat harus ditingkatkan. Industri peserta harus bertanggung jawab lebih besar

atas keamanan pribadi mereka dan keselamatan orang lain, dan sesuai

diberdayakan melalui pelatihan untuk menangani keamanan situs secara proaktif.

Kami melihat ke utama klien sektor publik dan swasta untuk mendorong

perbaikan dalam kinerja keselamatan melalui pengaturan pengadaan dan kontrak.

Kami juga mendesak Departemen Tenaga Kerja untuk mengeksplorasi dengan

industri konstruksi dan industri asuransi kemungkinan mengelompokkan premi

asuransi konstruksi untuk keselamatan kinerja sebagai insentif untuk mendorong

kontraktor untuk meningkatkan performa situs keselamatan mereka (sosialisasi

Keselamatan dan pelatihan) Sementara kerangka hukum yang ada untuk

keamanan situs cukup komprehensif, tindakan penegakan hukum harus

ditingkatkan untuk memperkuat efek jera. Kami merekomendasikan bahwa

Departemen Tenaga Kerja harus menargetkan penegakan hukum terhadap

pelanggar terang-terangan persyaratan keselamatan undangan dan mengubah

hukum untuk memungkinkan penuntutan dapat diajukan terhadap menyinggung

subkontraktor untuk pelanggaran dalam operasi di bawah kendali langsung

mereka. Departemen Bangunan juga harus mempertimbangkan melakukan

tindakan disipliner terhadap Terdaftar Kontraktor Bangunan Umum dan Spesialis

Terdaftar Kontraktor untuk kinerja keselamatan situs yang buruk. (Penegakan

hukum). (Ma Yin hung, 2003) (kebijakan keamanan) sebuah kebijakan keamanan

yang menyatakan komitmen pemilik atau kontraktor untuk (Struktur organisasi)
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Struktur organisasi untuk memastikan implementasi dari komitmen terhadap

keselamatan dan kesehatan di tempat kerja. (Pelatihan) Pelatihan untuk

melengkapi personil dengan pengetahuan untuk bekerja secara aman dan tanpa

resiko terhadap kesehatan. (peraturan) peraturan keamanan dari dalam organisasi

untuk memberikan instruksi untuk mencapai tujuan keselamatan Pengelolaan.

(program identifikasi) Sebuah program pemeriksaan untuk mengidentifikasi

kondisi berbahaya dan untuk perbaikan kondisi semacam itu secara berkala atau

sesuai. Suatu program untuk mengidentifikasi risiko berbahaya atau risiko

tersebut kepada para pekerja dan untuk menyediakan peralatan pelindung yang

sesuai pribadi sebagai jalan terakhir di mana teknik metode pengendalian yang

tidak layak. (Investigasi kecelakaan) Investigasi kecelakaan atau insiden untuk

mengetahui penyebab kecelakaan atau insiden dan mengembangkan pengaturan

prompt untuk mencegah terulangnya. (Kesiap siagaan darurat) Kesiap siagaan

darurat untuk mengembangkan, berkomunikasi dan melaksanakan rencana

manajemen yang efektif resep situasi darurat. (Evaluasi, seleksi dan control)

Evaluasi, seleksi dan kontrol sub-kontraktor untuk memastikan bahwa sub-

kontraktor sepenuhnya menyadari kewajiban keselamatan mereka dan sebenarnya

pertemuan mereka. (komite Keselamatan) komite Keselamatan (Evaluasi bahaya)

Evaluasi pekerjaan bahaya  terkait atau potensi bahaya dan pengembangan

prosedur keselamatan. (Promosi keselamatan dan kesehatan) Promosi,

pengembangan dan pemeliharaan  keselamatan dan kesadaran kesehatan di tempat

kerja. (program mengendalikan kecelakaan) Sebuah program untuk

mengendalikan kecelakaan dan penghapusan bahaya sebelum mengekspos pekerja

untuk setiap lingkungan kerja yang merugikan. (program melindungi pekerja)

Suatu program untuk melindungi pekerja dari bahaya kesehatan kerja.

Dari hasil analisa frekuensi, beberapa aspek yang menjadi tujuan pada kelompok

fokus perbaikan untuk Kesehatan dan keselamatan yang telah dijabarkan oleh

lima peneliti, terdapat tiga aspek yang memeiliki frekuensi lebih dari 3, yaitu :

 perencanaan (keselamatan dan kesehatan)

 pengelolan risiko kesehatan dan keselamatan (penilaian dan pengelolaan

risiko)

 Peraturan untuk kesehatan
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Untuk selengkapnya hasil analisa frekuensi untuk komitmen pada keselamatan

dan kesehatan dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6. Analisa frekuensi aspek perbaikan kesehatan & keselamatan

NO
FOKUS UNTUK

KESELAMATAN
DAN KEAMANAN

PRIO
RI-
TAS

FRE
KU-

ENSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK
6 4 11 5 13

1
perencanaan
(keselamatan dan
kesehatan)

1 3 1 1 1 A stategic forum

2
bertujuan untuk bebas
cidera dan insiden

3 1 1 B CIRC, 2001

3
memiliki strategi untuk
memenuhi kesehatan

3 1 1 C
Loughborough
University and
UMIST, 2003

4

pengelolan risiko
kesehatan dan
keselamatan (penilaian
dan pengelolaan risiko)

1 3 1 1 1 D
((Queensland
Government,
2000) )

5
melaksanakan kode
etik strategis forum

3 1 1 E Ma, Yin-hung

6 staf bersertifikasi 3 1 1

7

perangkat manajemen
yang handal untuk
memantau kinerja
keselamatan

3 1 1

8
Peraturan untuk
kesehatan

1 3 1 1 1

9
sosialisasi
Keselamatan dan
pelatihan

2 2 1 1

10 Penegakan hukum 3 1 1

11
Tanggung jawab untuk
keselamatan

2 2 1 1

12 Pentingya supervisor 3 1 1

13
komunikasi dan
koordinasi,

3 1 1

14 Tata letak 3 1 1
15 penggunaan PPE 3 1 1

16
acuan keselamatan
untuk industri lain

3 1 1

17
prosedur investigasi
kecelakaan

2 2 1 1

18
prosedur keamanan
yang terpisah

3 1 1

19 Biaya 3 1 1

20
ketentuan
(keselamatan dan
kesehatan) terpenuhi.

3 1 1
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(sambungan) Tabel 4.6.

NO
FOKUS UNTUK

KESELAMATAN
DAN KEAMANAN

PRIO
RI-
TAS

FRE
KU-

ENSI

PENULIS

KETERANGAN
A B C D E

JUMLAH ASPEK
6 4 11 5 13

21
memenuhi standar
kinerja (keselamatan
dan kesehatan)

3 1 1

22
monitoring dan

penilaian sendiri
2 2 1 1

23
program untuk
mengidentifikasi
kondisi berbahaya

3 1 1

24 Kesiap siagaan darurat 3 1 1

25
Evaluasi, seleksi dan
kontrol

3 1 1

26 komite. Keselamatan 3 1 1

27
Evaluasi pekerjaan
bahaya

3 1 1

28
program untuk
mengendalikan
kecelakaan

3 1 1

29
program untuk
melindungi pekerja

3 1 1

Sumber : hasil analisa frekuensi

 perencanaan (keselamatan dan kesehatan).

berdasarkan (Strategic Forum, 2009) membahas isu-isu kesehatan dan

keselamatan dan semua proyek akan memiliki daftar risiko dalam perencanaan.

Sejalan dengan pernyataan tersebut (Loughborough University and UMIST, 2003)

menyatakan bahwa perhatian yang lebih besar harus diberikan untuk perencanaan

dan pemilihan alat, peralatan dan bahan. Keselamatan bukan harga, namun harus

menjadi pertimbangan penting Mengacu pada perencanaan, telah diingatkan

bahwa parameter pada penjadwalan pekerjaan selalu berubah dan mungkin secara

fakta dapat usang pada tiga bulan dari permulaan proyek. Perubahan kerja dalam

pelaksanaan, yang disebabkan oleh beberapa hal, misalnya modifikasi desain,

masalah transport dan pelaksanaan, atau sebagai hasil dari kondisi cuaca, hal

tersebut berkontribusi terhadap masalah perencanaan. Konsekuensi dari masalah

perencanaan diuraikan sebagai tumpang tindih perniagaan (serta kehilangan pada

tahapan kerja), pekerjaan yang belum di kerjakan dan secara umum adalah

tekanan waktu – dimana semuanya memperbesar risiko. Hal tersebut merupakan

indikasi umum untuk memberikan perhatian yang besar terhadap perencanaan,

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



197

Universitas Indonesia

namun komitmen klien sangat di perlukan misalnya memperpanjang waktu

program kerja. Lebih lanjut (Goldenhar et al, 2003), kesehatan dan keselamatan

adalah kesatuan yang terpengaruh negatif dari aspek yang di kelompokkan dengan

kerja lembur. Kerja lembur dan sift malam  adalah suatu hal yang biasa dalam

industri konstruksi untuk mencapai target penyelesaian dan merupakan dampak

dari Periode konstruksi yang singkat, hal ini menimbulkan penyebaran stress dari

manajemen puncak sampai tingkat operasional dalam site (OSJC, 2000).; Begitu

pula ((Queensland Government, 2000) menyatakan bahwa menjaga kesehatan di

tempat kerja didokumentasikan dan direncanakan manajemen keselamatan untuk

setiap proyek; berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Membicarakan

perencanaan keselamatan pada setiap operasi konstruksi untuk memperingatkan

pekerja mengenai bahaya yang terdapat pada pekerjaan dan meminimalisir

kecelakaan.

Perencanaan (keselamatan dan kesehatan) bertujuan untuk merencanakan

keselamatan pada setiap operasi konstruksi, dengan membahas isu-isu kesehatan

dan keselamatan dan semua proyek akan memiliki daftar risiko

Pada proses proyek konstruksi, implementasi perencanaan (keselamatan dan

kesehatan). diantaranya:

- terdapat komitmen klien untuk perencanaan pengelolaan beban kerja apabila

terdapat perubahan dalam pelaksanaan pekerjaan, misalnya memperpanjang

waktu program kerja (Loughborough University and UMIST, 2003)

 pengelolan risiko kesehatan dan keselamatan

Berdasarkan (Strategic Forum, 2009) Semua risiko kesehatan dan

keselamatan, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan kerja, akan dinilai,

dikelola, tindakan yang diambil dan dikomunikasikan dari awal untuk

direncanakan. Begitu pula dengan (Ma Yin hung, 2003) Suatu program untuk

mengidentifikasi risiko berbahaya atau risiko tersebut kepada para pekerja dan

untuk menyediakan peralatan pelindung yang sesuai pribadi sebagai jalan terakhir

di mana teknik metode pengendalian yang tidak layak. Sejalan dengan hal tersebut

(H Abdallah al saleh, 1995) Membersihkan site kerja secara periodik terhadap

limbah dan material dan peralatan yang tidak digunakan, Mendesak pekerja untuk

menggunakan peralatan perlindungan seperti topi proyek, sarung tangan sepatu
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proyek dan kacamata perlindungan. Berdasarkan (Loughborough University and

UMIST, 2003) menyatakan bahwa ada kebutuhan seluruh industri untuk

keterlibatan yang tepat dengan penilaian risiko dan manajemen risiko. Penekanan

harus pada aktif menilai dan mengendalikan risiko, daripada memperlakukan

penilaian risiko hanya sebagai laporan. Ketika terdapat penilaian risiko, hazard

yang berkontribusi terhadap kejadian kecelakaan seringkali dapat dihilangkan,

atau tindakan pengendalian tidak perlu dipaksakan. Penilain risiko secara umum

terdapat pada keadaan yang berlaku, dan terkadang pengawas tidak menyadari

keberadaan penilaian risiko. Dalam pelaksanaan, penilaian risiko terintegrasi

kedalam metode yang digunakan. Ketika  tahapan kerja yang terstukur dengan

baik, secara umum terdapat pada bagian proses konstruksi darpada kegiatan yang

sebetulnya di butuhkan untuk dilaksanakan oleh pekerja.

Tujuan pengelolan risiko kesehatan dan keselamatan adalah keterlibatan

seluruh industri untuk aktif menilai dan mengendalikan risiko, program untuk

mengidentifikasi risiko berbahaya atau risiko tersebut kepada para pekerja dan

untuk menyediakan peralatan pelindung yang sesuai

Pada proses proyek konstruksi, implementasi pengelolan risiko kesehatan dan

keselamatan. diantaranya:

- mendesak pekerja menggunakan alat pelindung, melaksanakan preventif

dengan menggunakan topi, sepatu sarung tangan dan kacamata keselamatan

- Membersihkan site kerja secara periodik terhadap limbah dan material dan

peralatan yang tidak digunakan

- Terdapat penilaian risiko yang terintegrasi pada metode yang digunakan, dan

dilaksanakan secara nyata oleh pekerja

 Peraturan untuk kesehatan dan keselamatan

Berdasarkan (CIRC, 2001) keselamatan Situs merupakan tanggung jawab bersama

dari pengusaha regulator, dan karyawan. Untuk meningkatkan kinerja

keselamatan, kita perlu menumbuhkan budaya keselamatan dalam industri. Kita

butuh untuk menumbuhkan budaya keselamatan dalam industri konstruksi pada

semua tingkatan. Manajemen senior harus menunjukkan komitmen yang kuat dan

mendukung pencapaian perbaikan secara menerus untuk site kinerja keselamatan

melebihi kebutuhan yang minimal dari peraturan yang ada. Kami menganjurkan
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adopsi luas dari sebuah pendekatan pencegahan didirikan pada pengelolaan

bahaya diperbaiki oleh semua peserta proyek kunci secara terkoordinasi. Sama

halnya dengan (Queensland Government, 2000) menyatakan bahwa memastikan

peraturan (keselamatan dan kesehatan) di tempat kerja terpenuhi. Begitu pula

dengan (Ma Yin hung, 2003) yang menyatakan peraturan keamanan dari dalam

organisasi untuk memberikan instruksi untuk mencapai tujuan keselamatan

Pengelolaan.

Pada proses proyek konstruksi, implementasi Peraturan untuk kesehatan dan

keselamatan. diantaranya:

- Manajemen senior harus menunjukkan komitmen yang kuat dan mendukung

pencapaian perbaikan secara menerus untuk site kinerja keselamatan melebihi

kebutuhan yang minimal dari peraturan yang ada

4.2.3. Dimensi budaya yang terkait dan definisi operasionalnya

Dari berbagai dimensi budaya yang telah di jabarkan dalam bagian tinjauan

literatur, dimensi budaya organisasi di kelompokkan ke dalam lima fokus penentu

perubahan yang di gunakan dalam penelitian ini, pengelompokkan dimensi

berdasarkan keterkaitan definisi dari setiap dimensi budaya terhadap tujuan dari

lima fokus perubahan, baik sebagai bagian dari solusi atau menjadi solusi

terhadap lima fokus penentu perubahan tersebut.

A. Komitemen kepada tenaga kerja

Aspek ini memiliki 3 bagian yang menjadi prioritas utama, diantaranya adalah:

1. pelatihan dan pengembangan

Berdasarkan (Egan, 1998) merupakan komitmen kepada pelatihan dan

pengembangan kemampuan manajer dan supervisor. Berdasarkan (Strategic

Forum, 2009) Pelatihan dan pengembangan akan ditawarkan pada semua staff,

termasuk klien untuk menyatukan kebutuhan individu, proyek dan perusahaan.

Berdasarkan (circ, 2001) Tenaga kerja adalah aset yang paling berharga dalam

industri konstruksi.

Pelatihan dan pengembangan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

personil proyek dengan memberikan pelatihan berdasarkan kompetensi pada

semua tingkatan.
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Dimensi budaya yang terkait, diantaranya adalah :

X. 1. Pengembangan individu

Dimensi ini sejalan dengan pelatihan dan pengembagan karena memiliki

definisi (Marcoulides and Heck, 1993); Sejauh mana organisasi pengeluaran

usaha yang cukup dalam menyediakan kesempatan bagi anggota untuk

mengembangkan keterampilan dan perkembangan potensi mereka dengan

kemajuan karir dan pekerjaan yang menantang; (Bryde dan Robinson, 2005)

dalam (NA Ankrah, 2007) menciptakan output baru dan memperbaiki yang sudah

ada; (Bryde dan Robinson, 2005) dalam (NA Ankrah, 2007) Memberikan

kesempatan belajar organisasi dan pengembangan bagi anggota tim proyek.

Pada dimensi budaya organisasi ini, definisi operasional yang digunakan adalah:

“pelatihan yang diberikan organisasi dalam meningkatkan kemampuan personil

proyek untuk menyelesaikan pekerjaan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Pelatihan yang diberikan kepada pengawasan, manajer site, perencana.

Berdasarkan (Egan, 1998) Pada tingkat manajer proyek membutuhkan

pelatihan untuk integrasi proyek dan memimpin peningkatan kinerja dari

konseptual sampai pada tahap akhir pelaksanaan. Tingkat penting dalam site

adalah supervisor, sehingga diperlukan pelatihan bagi pengwas. Antara standar

desainer terhadap kompetensi profesionel dicapai dengan pelatihan yang telah

mereka lakukan.

X. 2. Prestasi

Berdasarkan (Neal M  Ashkanasy et all, 2000); (Ronel E et. all, 2001)

menyatakan bahwa Prestasi adalah Sejauh mana organisasi menekankan kinerja

tugas sejauh mana orientasi tugas dan apakah kinerja dihargai.

Pada dimensi budaya organisasi ini, definisi operasional yang digunakan adalah:

“Penghargaan yang di berikan organisasi kepada personil proyek dengan hasil

kerja yang memuaskan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah:

- Pemberian insentif untuk pekerja dalam meningkatkan ketrampilan dan

menanamkan kebanggaan dari hasil kerja pada karyawan, (berdasrkan circ,

2001) untuk memelihara budaya berorientasi kinerja diantara personil
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konstruksi dengan mendorong mereka untuk membangun perasaan bangga

terhadap hasil kerja mereka dan meningkatkan insentif untuk pekerja dalam

meningkatkan kemampmuan

2. Belajar

Berdasarkan (Egan, 1998) adalah melibatkan semua orang dalam peningkatan

berkelanjutan dan belajar, untuk pengertian yang lebih luas (Egan, 2003),

menyatakan bahwa Belajar yang berkesinambungan merupakan elemen penting

dari perbaikan secara menerus. Tanpa belajar, pengetahuan yang didapat dari

inovasi dan pengalaman tidak akan menyebar ke seluruh industri, seperti yang

disebutkan pada peninjauan kembali pada industri konstruksi, dan sama-sama

tidak akan ada perubahan budaya. Untuk industri konstruksi lebih maju dan

menjadi lebih kompetitif, pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan masalah

dan inovasi harus diterjemahkan ke dalam pembelajaran dan disampaikan kepada

khalayak yang lebih luas baik di dalam perusahaan dan di industri yang lebih luas.

Berdasarkan (circ, 2001) Untuk mendorong budaya belajar sepanjang hayat

diantara profesional konstruksi, partisipasi dalam melanjutkan program-program

pengembangan profesional harus dibuat sebagai pra-syarat untuk pembaharuan

keanggotaan dengan lembaga profesional.

Belajar bertujuan untuk peningkatan kemampuan yang berkelanjutan dengan

pembelajaran terhadap pengetahuan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan

inovasi dan disampaikan kepada khalayak yang lebih luas

Dimensi budaya yang terkait, diantaranya adalah :

X. 3. Kompetitif

Berdasarkan (R. A. Cooke and J. C. Lafferty (1983, 1986, 1987,1989)) kompetitif

dapat diartikan anggota diharapkan untuk beroperasi dalam kerangka "menang-

kalah" dan bekerja melawan (daripada dengan) rekan-rekan.

Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Bersaing antar anggota personil proyek untuk menunjukkan kemampuan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- penetapan struktur karir yang jelas. Berdasarkan (Egan, 1998) Untuk

membangun lebih banyak pemimpin yang unggul, terutama pada tingkat

manajemen puncak (top manajemen) diperlukan struktur karir yang jelas.
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Berdasarkan (circ, 2001) Partisipasi industri akan membutuhkan

pembangunan sekumpulan ketrampilan dan kompetensi untuk mendukung

pendekatan integrasi baru. Pada level pekerja, kita perlu untuk membangun

tenaga kerja yang fleksibel, berbagai ketrampilan, dan produktif sejauh tenaga

kerja lebih stabil dan kesempatan jenjang karir yang lebih baik

X. 4. Aktualisasi diri

Berdasarkan (R.A.Cooke and J. C. Lafferty (1983, 1986, 1987, 1989)) Aktualisasi

diri diartikan sebagai Anggota diharapkan untuk menikmati pekerjaan mereka,

mengembangkan diri, dan mengambil aktivitas baru dan menarik. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “Sikap

personil proyek untuk mengembangkan potensi diri dalam menyelesaikan

pekerjaan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Adanya upaya (konsultan, klien, kontraktor) dalam menambahkan jenis

ketrampilan pekerja konstruksi. Berdasarkan (Egan, 1998) Kurangnya multi

ketrampilan, Pengalaman dari industri lain dengan proses yang terpisahkan,

operasi spesialis mengurangi dari keseluruhan efisiensi. Teknik pembangunan

yang modern membutuhkan sedikit pekerja spesialis namun lebih banyak

pekerja yang dapat mengerjakan sebuah rentang pekerjaan berdasarkan fungsi

di sekitar proses daripada tenaga kerja buruh.

- Adanya upaya (konsultan, klien, kontraktor) mendorong peserta untuk

mendapatkan sertifikasi profesi. Berdasarkan (circ, 2001) Untuk mendorong

budaya belajar sepanjang hayat antara profesional konstruksi harus

berpartisipasi dalam melanjutkan program-program pengembangan

profesional, dibuat sebagai pra-syarat untuk pembaharuan keanggotaan

dengan lembaga profesional.

X. 5. Sifat terhadap perubahan

Berdasarkan (Ronel E et. all, 2001) aktualiasasi diri diartikan sebagai Tingkat

dimana karyawan didorong untuk menjadi kreatif dan inovatif dan dapat terus

mencari cara yang lebih baik untuk menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan.

Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:
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“sikap personil proyek untuk mencari cara yang lebih tepat dalam menyelesaikan

pekerjaan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Adanya upaya (konsultan, klien, kontraktor) meningkatkan ketrampilan

pekerja konstruksi agar dapat menguasai teknologi baru. Berdasarkan (Egan,

1998) Meningkatkan mutu, pelatihan dan belajar terus menerus, bukan

merupakan daftar dari industri konstruksi saat ini, Terdapat kondisi mulai

frustasi diantara bagian pemasok bahwa inovasi mereka terhalang karena

pekerja konstruksi tidak dapat mengatasi teknologi baru yang membuat

mereka tersedia, hal ini perlu di rubah.

3. lokasi site yang layak

Berdasarkan (Egan, 1998) memperhatikan kondisi site yang layak Berdasarkan

(Egan, 2003) penyediaan fasilitas kesejahteraan dan pengaturan untuk membuat

site. Sudah terlalu lama industri menerima standar yang buruk pada kesejahteraan

dan pengaturan untuk logistik site.  Menciptakan kondisi yang tepat di site adalah

penting dalam memastikan bahwa tenaga kerja merasa dihormati dan bagian dari

proyek. Berdasarkan (Egan, 2003) Site konstruksi akan menjadi bersih, secara

cepat menyediakan kualitas untuk fasilitas yang baik, termasuk katering,

mendekati pada kebutuhan yang berbeda pada berbagai pekerja (Strategic Forum,

2009). Tujuan dari site yang layak adalah Menciptakan kondisi yang tepat di site

adalah penting dalam memastikan site konstruksi akan menjadi bersih, secara

cepat menyediakan kualitas untuk fasilitas yang baik, termasuk adanya katering

Dari tujuan tersebut dimensi budaya yang terkait berdasarkan definisinya adalah:

X. 6. Orientasi pada Manusia

Berdasarkan (Stephen P Robbin, 2009) adalah derajat dimana keputusan

manajemen diambil dengan mempertimbangkan efek dari keputusan tersebut pada

manusia di dalam organisasi. Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi

budaya organisasi ini, adalah: “Keputusan organisasi proyek yang

mempertimbangkan dampaknya terhadap personil”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- (konsultan, klien, kontraktor) Menciptakan kondisi site konstruksi yang layak

dan bersih, termasuk adanya katering. Berdasarkan (Egan, 2003) Site
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konstruksi akan menjadi bersih, secara cepat menyediakan kualitas untuk

fasilitas yang baik, termasuk katering

B. Team dan integrasi

Aspek ini memiliki 3 bagian yang menjadi prioritas utama, diantaranya adalah:

1. Efisiensi pelaksanaan kerja

Berdasarkan (Egan, 1998) Dasar yang rasional dari pengembangan sebuah

proses yang terintegrasi adalah menghasilkan proyek secara efisien yang

ditampilkan oleh sebagian besar hambatan berupa proses yang terpisah selama

mereka direncanakan, didesain dan dibangun. Berdasarkan (H. Dudley Dewhirst,

1998) dampak Kinerja yaitu Kuantitas dan kualitas output serta efisiensi harus

Jelas, tim harus benar-benar menghasilkan atau pembentukan tim dan manajemen

bukan merupakan investasi yang tidak layak. Berdasarkan (office government

commerce, 2003). pengaturan efisiensi untuk berbagi keuntungan, sehingga semua

pihak dalam tim mendapatkan manfaat dan insentif, bagi setiap orang dalam tim

proyek terintegrasi untuk bekerja sama untuk mengembangkan inovatif, solusi

desain hemat biaya.

Efisiensi pelaksanaan kerja bertujuan agar proses integrasi dan tim memiliki

kinerja yang menghasilkan proyek secara efisien, sehingga dapat berbagi

keuntungan, mengembangkan inovatif serta menghasilkan solusi desain hemat

biaya

Dari tujuan tersebut dimensi budaya yang terkait berdasarkan definisinya adalah:

X. 7. Biaya

Berdasarkan (Pumpin, 1987), diartikan sebagai sikap terhadap biaya dan

pengurangan biaya. Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya

organisasi ini, adalah: “Sikap personil proyek untuk mengurangi biaya

pengeluaran”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Klien melibatkan sub kontraktor dan suplayer dalam proses perencanaan agar

menghasilkan desain yang optimal terhadap biaya. Berdasarkan (Egan, 1998)

suplayer dan sub kontraktor terlibat secara penuh dalam tim desain. Pada

industri manufacture, konsep terhadap “desain untuk manufaktur” merupakan

bagian pelaksanaan efiensi dan kualitas, dan pada konstruksi dibutuhkan
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untuk membangun konsep yang setara yaitu “desain untuk konstruksi”.

Berdasarkan (office government commerce, 2003). Sebuah integrasi team

dapat menciptakan lingkungan yang terbaik untuk seluruh pihak yang

berkontribusi dalam proses desain yaitu konsultan, spesialis dan pabrikan,

untuk menghasilkan solusi desain dengan nilai yang optimal terhadap uang

untuk klien.

X. 8. Inovasi

Berdasarkan (Stephen p robbin, 2009), diartikan sebagai derajat dimana pekerja

diyakinkan untuk menjadi inovatif dan mau mengambil resiko. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “sikap

personil proyek untuk memecahkan permasalahan dengan cara yang inovatif”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Penggunaan IT dan modelisasi dengan komputer pada proyek konstruksi oleh

(konsultan, klien, kontraktor). Berdasarkan (Egan, 1998) Gugus tugas (task

force) menggunakan kembali pendekatan dengan modelisasi komputer untuk

menguji kinerja dari produk akhir untuk klien dan terutama, untuk

meminimalisir masalah pada site konstruksi. IT (information technology)

merupakan bagian yang terpenting pada efisiensi dalam konstruksi

- (konsultan, klien, kontraktor) Menggunakan inovasi dinding pra pabrikasi dan

atap pra perakitan. (Egan, 1998) Inovasi dalam desain dan perakitan, sebagai

contoh menggunakan inovasi dinding pra pabrikasi dalam desain dan

perakitan, yang dibuat di luar site dan pra perakitan atap yang diangkat pada

tempatnya.

X. 9. Efisiensi

Berdasarkan (Marcoulides and heck, 1993) diartikan sebagai penekanan

organisasi pada produktivitas dan efisiensi. Definisi operasional yang digunakan

untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “sikap personil proyek untuk

mencapai sasaran kerja dengan sumber daya yang optimal”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Penggunaan komponen standar, penggunaan metode yang tepat, dan

penggunaan pra-perakitan (pre-assembly) oleh (konsultan, klien, kontraktor).

Berdasarkan (Egan, 1998) Kami melihat implementasi proyek yang efektif
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menjadi salah satu solusi yang dapat menghilangkan hambatan untuk efisiensi

didalam site, sebagai contoh penggunaan komponen standar, penggunaan

metode yang tepat, dan penggunaan pra-perakitan (pre-assembly). Kami juga

percaya hal ini akan secara signifikan meningkatkan kualitas.

- Penggunaan alat pengukuran kinerja yang lebih baik oleh (konsultan, klien,

kontraktor). (Egan, 1998) penggunaan alat dan teknik untuk peningkatan

efisiensi dan kualitas yang juga sebagai  alat untuk pengukuran kinerja, yang

di pelajari dari industri lain, diantaranya adalah benchmarking, value

management, kerjasama, just in time, concurrent engineering, dan Total

Quality Management.

2. Peran peserta

Tujuan dari peran peserta adalah menetapkan dengan jelas siapa melakukan apa

dan pelaporan yang ditetapkan baris dengan peran dan tanggung jawab untuk

mengkoordinasikan aspek proses desain dan konstruksi

X. 10. Struktur Tugas

Berdasarkan (ronel et.All, 2001), diartikan sebagai tingkat dimana aturan dan

peraturan dan pengawasan langsung diterapkan agar dapat mengelola perilaku

karyawan. Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi

ini, adalah: “Penerapan aturan dalam mengelola perilaku personil proyek untuk

melaksanakan tugas”.

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat definisi mengenai garis wewenang dan tanggungjawab pihak yang

terkait yang dibentuk oleh klien untuk konsultan/kontraktor. Berdasarkan

(imam soeharto, 1998), Garis wewenang dan tanggungjawab pihak yang

terkait, pada bagian syarat-sarat umum dalam rancangan kontrak dan paket

lelang (RFP) yang di buat oleh klien, sebagai penjelasan aturan dalam

mengelola perilaku peserta dan personilnya yang akan diterapkan dalam

pemilihan jasa kontraktor ataupun konsultan

- Terdapat program kerja yang menguraikan metode yang akan dipakai untuk

mengelola proyek yang disusun oleh kontrkator/klien. Berdasarkan (imam

soeharto, 1998), program kerja yang menguraikan metode yang akan dipakai

untuk mengelola proyek, termasuk bagan organiasi, definisi wewenang dan
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tanggungjawab, serta hubungan dengan pemilik, sebagai aturan yang

direncakan dalam mengelola perilaku personil (Kontraktor, konsultan,

subkon) merupakan bagian penting pada proposal di tahap PP/definsi

X. 11. Kedudukan

Berdasarkan (ronel et.All, 2001), diartikan sebagai tingkat otoritas, kebebasan dan

kemerdekaan yang di memiliki individu dalam pekerjaan mereka. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Kewenangan yang dimiliki Personil proyek  dalam melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan tanggungjawabnya”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat kontrak yang menjabarkan isi elemen pasal tanggungjawab dan

wewenang pemilik dan peserta proyek yang disusun oleh (konsultan, klien,

kontraktor). Berdasarkan (imam soeharto, 1998) isi elemen penting pada

pasal kontrak diantaranya lingkup proyek, jadwal penyelesaian proyek,

program pemantauan dan pengendalian, tanggungjawab dan wewenang

pemilik dan peserta proyek.

3. Hubungan kerjasama

Hubungan kerja yang efektif, pengaruh, dan reputasi untuk kompetensi dengan

orang-orang di luar tim. Ini sering diabaikan. Tim perlu untuk mendapatkan

sumber daya, informasi, dan dukungan dari luar batas-batasnya. Selain itu, harus

mampu mempengaruhi keputusan organisasi. (H. Dudley Dewhirst, 1998). Semua

anggota tim pembangunan akan diidentifikasi dan dilibatkan pada tahap awal,

terutama selama proses desain dan didorong untuk bekerja sama (Strategic Forum,

2009). Pembentukan hubungan kerjasama baru di antara pemilik, manajer proyek,

kontraktor dan pemasok, meningkatkan manfaat manajemen mengurangi biaya

konstruksi. (Yu Wu, et all).

Hubungan kerjasama bertujuan agar proses integrasi dan tim memiliki

Hubungan kerja yang efektif, mampu mempengaruhi keputusan organisasi,

anggota tim  diidentifikasi dan dilibatkan pada tahap awal dan didorong untuk

bekerja sama meningkatkan manfaat manajemen mengurangi biaya konstruksi
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X. 12. loyalitas

(Pumpin, 1987) Komitmen dan loyalitas terhadap organisasi dirasakan, dan

ditampilkan, oleh staf. Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya

organisasi ini, adalah: “Sikap patuh personil proyek terhadap perintah  dalam

menjalankan tugas yang diberikan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Klien membangun target biaya dengan mekanisme pembagian

keuntungan/kerugian dalam menyediakan insentif untuk integrasi team

proyek. Berdasarkan (office government commerce, 2003) Klien harus

Menggunakan metode pengadaan yang tepat dan membangun target biaya

dengan mekanisme pembagian keuntungan/kerugian dalam menyediakan

insentif untuk integrasi team proyek

- adanya peluang untuk peserta mendapatkan imbalan dari peningkatan kinerja.

Berdasarkan (Egan, 1998) Aspek penting dari rekanan adanya peluang untuk

peserta mendapatkan imbalan dari peningkatan kinerja. Akuisisi pada

suplayer baru melalui cara yang berdasarkan nilai. Mengelola beban kerja

untuk menyesuaikan dengan kapasitas dan memberikan insentive suplayer

untuk peningkatan kinerja

X. 13. Integrasi Organisasi

(Ronel et.All, 2001),Tingkat dimana berbagai sub unit dengan dalam organisasi

secara aktif didorong dapat beroperasi dalam cara yang terkoordinasi oleh

bekerjasama untuk pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Sikap kerjasama antar personil proyek untuk pencapaian tujuan organisasi secara

keseluruhan”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat kerjasama tim, Berdasarkan (office government commerce, 2003),

Prinsip bekerja sama sebagai integrasi proyek tim: klien dan suplayer

bekerjasama sebagai team, dapat meningkatkan nilai siklus hidup sekaligus

mengurangi biaya total, mingkatkan kualitas, inovasi dan melaksanakan

sebuah proyek lebih efektif daripada dengan hubungan tradisional yang

seringkali menjadi permusuhan. Bekerja secara kolaboratif harus menjadi inti
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yang diperlukan untuk setiap elemen dari setiap proyek. selama meletakkan

kerjasama dan rekanan kedalam pelaksanaan membutuhkan komitmen nyata

dari setiap peserta yang terlibat, namun menghasilkan keuntungan yang jauh

lebih besar dari usaha yang didalamnya. Kerjasama tim adalah karakteristik

dari saling percaya dan terbuka, dimana masalah dan risiko di bagikan dan

menyelesaikannya secara bersama dengan integrasi proyek team, mudah

dalam prinsip, namun sulit untuk dilakukan, terutama pada satu atau lebih

pihak yang terlibat tidak bekerja dengan cara yang benar sebelumnya

- Terdapat penggunaan rekanan (partenering) untuk pengadaan proyek yang

sesuai. Berdasarkan (Egan, 1998) Alat untuk mengatasi fragmentasi,

diantaranya adalah rekanan (partnering) dan kesepakatan kerangka kerja,

rekanan terdiri dari dua atau lebih organisasi bekerjasama untuk

meningkatkan kinerja sejauh sasaran yang saling menguntungkan,

bekerjasama untuk meningkatkan kinerja mencapai sasaran yang telah

disepakati dan saling menguntungkan, merencakan cara untuk menyelesaikan

beberapa perselisihan dan  komitmen mereka untuk perbaikan, mengukur

kemajuan, dan berbagi keuntungan.

- Klien menggunakan metode pengadaan yang tepat untuk mengintegrasikan

proses dan desain. salah satunya dengan menggunakan tipe kontrak yang

mengintegrasikan desain dengan proses konstruksi berdasarkan (O’reilly,

1996; O’reilly, 1999), diantaranya adalah Design and Build Contract,

Turnkey Contract (EPC), General Contracting. Berdasarkan (Egan, 1998)

desain harus terintegrasi dengan baik dengan proses konstruksi dan kinerja

dalam penggunaan fasilitas. Dalam pengalaman kami, terlalu banyak waktu

dan usaha di keluarkan dalam site konstruksi, mencoba membuat pekerjaan

desain dalam pelaksanaan. Gugus tugas (task force) percaya hal ini

merupakan indikasi dari dasar buruknya gambaran pada industri konstruksi –

pemisahan desain dari seluruh proses proyek. Berdasarkan (office

government commerce, 2003) Melaksanakan Integrasi team proyek

(integrated Project team (IPT)) untuk lebih menghasilkan desain pada skema

kualitas, termasuk kemampuan untuk di bangun (buildability).
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X. 14. Orientasi Tim

(Stephen p robbin, 2009).Derajat mana aktivitas pekerjaan diorganisasi cenderung

disekitar tim ketimbang individual. Definisi operasional yang digunakan untuk

dimensi budaya organisasi ini, adalah: “pelaksanaan pekerjaan cenderung

diselesaikan secara kerja sama dari pada individual”. Pada proses proyek

konstruksi, implementasinya adalah :

- Perencana harus bekerja secara kolaborasi yang dekat dengan peserta lain

dalam proses proyek. Berdasarkan (Egan, 1998) Perencana harus bekerja

kolaborasi secara dekat dengan peserta lain dalam proses proyek. Mereka

harus memahami lebih jelas bagaimana komponen di kerjakan dan dirakit,

dan bagaimana kreatifitas dan ketrampilan analisis dapat digunakan untuk

dampak terbaik dalam proses secara keseluruhan.

C. Manajemen

Aspek ini memiliki 3 bagian yang menjadi prioritas utama, diantaranya adalah:

1. Perencanaan

Tujuan utama dari Perencanaan awal adalah untuk memaksa manajer lapangan

atau supervisor untuk memikirkan rincian tugas atau operasi, dan

mengembangkan rencana terorganisir untuk melakukan pekerjaan. Perencanaan

yang efektif dan organisasi tempat kerja diperlukan untuk meminimalkan

pergerakan tenaga kerja, bahan, dan peralatan selama proses konstruksi. harus di

persiapkan sedini mungkin. Rencana harus update dengan detail sebanyak

mungkin, termasuk dalam tahap proses desain dan diseluruh tahap. Membutuhkan

detail kegiatan setiap personil untuk implementasi, kegiatan merupakan

tanggungjawab untuk setiap pihak yang terlibat, kebutuhan teknik standar.

Rencana harus realistik, dan beban kerja yang sesuai dan jelas untuk team proyek.

Team harus merencanakan untuk merencakan ulang jadwal kerja untuk

mengakomodasi setiap perubahan dalam proyek yang dinamis. Team harus

memasukkan petunjuk rencana detail untuk penyelesaian.

X. 15. Alokasi Waktu

Berdasarkan  (JB.Schriber and B A Gutek, 1987), Alokasi adalah jumlah waktu,

yang direncanakan atau dikeluarkan, dan ditujukan untuk aktivitas, terlepas dari

jumlah saat terjadi.
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Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Jumlah waktu yang disediakan dalam perencanaan sebanding untuk pelaksanan

pekerjaan proyek”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat jumlah waktu yang realistik pada rencana proyek. Berdasarkan

(chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009) Rencana harus realistik, dan beban

kerja yang sesuai dan jelas untuk team proyek.

X. 16. Kejelasan sasaran

Berdasarkan (Ronel E et. all, 2001) Tingkat dimana organisasi menciptakan

tujuan dan ekspektasi kinerja yang jelas.

Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“organisasi proyek memiliki tujuan yang dapat dipahami sebagai sasaran kerja”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat rencana proyek yang mengacu pada waktu penjadwalan, milestone,

sumberdaya manusia, dan kebutuhan peralatan yang spesifik. Berdasarkan

(Jeffrey K. Pinto, 1999) penjadwalan harus memasukkan sistem pengukuran

kepuasan sebagai cara untuk menilai kinerja terhadap anggaran dan watu

yang ditetapkan

X. 17. Perhatian pada Rincian.

Berdasarkan (Stephen P Robbin, 2009),Derajat mana pekerja diharapkan

menunjukkan ketepatan, analisis, dan perhatian pada hal-hal detail. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “sikap

personil proyek untuk menyelesaikan pekerjaan secara rinci”. Pada proses proyek

konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat spesifikasi rinci tentang langkah-langkah tindakan individu yang

diperlukan untuk pelaksanaan proyek pada tahap perencanaan. Berdasarkan

(Jeffrey K. Pinto, 1999), (Chao Li-Chung, 1997) (item pekerjaan hasil WBS

dalam penjadwalan) spesifikasi rinci tentang langkah-langkah tindakan

individu yang diperlukan harus di jabarkan untuk pelaksanaan proyek pada

tahap perencanaan Berdasarkan (chan, 2004 dalam rohaniyati salleh, 2009)

terdapat petunjuk rencana detail untuk penyelesaian pekerjaan

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



212

Universitas Indonesia

2. Komunikasi

tujuan dari komunikasi adalah penyediaan jaringan yang tepat dan data yang

diperlukan untuk semua faktor kunci dalam pelaksanaan proyek, menjaga

komunikasi yang sederhana dan efisien  antar karyawan serta dengan pihak

terkait.

X. 18. Komunikasi

Berdasarkan (Neal M  Ashkanasy et all, 2000), bebas berbagi informasi antar

seluruh tingkatan dalam organisasi jika memungkinkan, Arah dibutuhkan

(bottom-up, top-down) dan pentingnya rumor dalam komunikasi. Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Kemudahan bertukar informasi yang diperlukan antar personil proyek untuk

menyelesaikan pekerjaan”. Pada proses proyek konstruksi, implementasinya

adalah :

- Adanya jaringan yang tepat dan data yang dibutuhakan untuk seluruh personil

penting. Berdasarkan (Kerzner, 1987) (Jeffrey K. Pinto, 1999) diperlukan

jaringan yang tepat dan data yang dibutuhakan untuk seluruh personil penting

dalam komunikasi proyek.

3. personil yang tepat

Tujuan dari personil yang tepat adalah Menetapkan atau merekrut orang yang

tepat untuk melakukan pekerjaan atau memberikan pelatihan untuk meningkatkan

kemampuan pekerja dan keterampilan. Dimensi budaya organsiasi yang terkait,

adalah:

X. 19. Manajemen Karyawan

Pengelolaan karyawan atau gaya yang mencirikan bagaimana karyawan

diperlakukan dan adalah seperti apa lingkungan kerja (Quin, 2006). Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Pengelolaan personil proyek yang tepat dalam lingkungan kerjanya”. Pada proses

proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasrkan (H Abdallah al saleh, 1995). upaya site manager untuk

meningkatkan produktivitas personil team proyek

- (H Abdallah al saleh, 1995) terdapat diskusi formal pada topik terkait dengan

produktivitas untuk personil team proyek
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X. 20. Seleksi

yang diukur dengan keanekaragaman dan intensitas metode yang digunakan

dalam memilih karyawan baru (Marcoulides and Heck, 1993). Definisi

operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Pemilihan personil proyek dengan cara yang cermat”. Pada proses proyek

konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasrkan (Jeffrey K. Pinto, 1999) Terdapat penilaian untuk seleksi

pemilihan personil didalam proyek

X. 21. Evaluasi

kualitas dan keragaman metode yang digunakan dalam menilai kinerja

karyawan(Marcoulides and Heck, 1993). Definisi operasional yang digunakan

untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “Penilaian kinerja personil proyek

secara objektif”. Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Terdapat pemantauan produktivitas

personil proyek, salah satunya menggunakan teknik sampling

D. menghasilkan kualitas

Aspek ini memiliki 3 bagian yang menjadi prioritas utama, diantaranya adalah:

1. Hasil yang sesuai,

hasil yang tepat waktu dan anggaran, Tingkat dimana operasi konstruksi

memenuhi standar desain dan spesifikasi

X. 22. Kesadaran Penggunaan Waktu

Berdasarkan (JB Schriber and B A Gutek, 1987) berarti kesadaran anggota

organisasi untuk penggunaan waktu mereka pada pekerjaan

Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Sikap personil organiasasi proyek dalam memahami penggunaan waktu kerja

secara bijaksana”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat pengelolaan beban kerja untuk menyesuaikan dengan kapasitasnya.

berdasarkan (Egan, 1998) Mengelola beban kerja untuk menyesuaikan

dengan kapasitas dan pemberian insentive untuk suplayer untuk

meningkatkan kinerja
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X. 23. orientasi kinerja

Sejauh mana tenaga kerja berorientasi target dan berkomitmen untuk mencapai

tingkat kinerja yang disepakati. (Mcshane & Von Glinow, 2003); pumpin (1987);

(Ronel E et. all, 2001), Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi

budaya organisasi ini, adalah: “sikap personil proyek untuk mencapai hasil kerja

yang sesuai dengan perencanaan”. Pada proses proyek konstruksi,

implementasinya adalah :

- terdapat pengukuran sasaran kinerja yang jelas dan terkuantifikasi seperti

milestone, dan indikator kinerja (Egan, 1998) terdapat pengukuran sasaran

kinerja yang jelas dan terkuantifikasi seperti milestone, dan indikator kinerja

- Terdapat target yang jelas untuk team. Berdasarkan (Egan, 1998) Terdapat

kejelasan definisi proyek yang akan dihasilkan dalam keadaan yang spesifik

dan menyusun target yang jelas untuk team pelaksana proyek

- Pengembangan suplayer dan pengukuran kinerja suplayer. Berdasarkan

(Egan, 1998) Pengembangan suplayer dan pengukuran kinerja suplayer

2. Pelayanan

tujuan dari pelayanan adalah memberikan pelayanan yang nyata dengan

memberikan kecepatan dan kemudahan, memberikan kemampuan untuk

melakukan layanan yang dijanjikan dengan akurat. Dimensi budaya organsiasi

yang terkait, adalah:

X. 24. Orientasi pelanggan

sejauh mana organisasi menerima masukan pelanggan secara serius dan secara

aktif merespon masukan tersebut (Ronel E et. all, 2001). Definisi operasional

yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “Organisasi aktif

berinteraksi dengan klien untuk mengelola masukan“. Pada proses proyek

konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasarkan (Egan, 1998) membangun produk yang akan memenuhi harapan

pelanggan, mendengarkan suara konsumen dan memahami kebutuhan dan

aspirasi mereka

X. 25. Profesionalisme

integritas dan ketertiban kinerja (Marcoulides and Heck, 1993).
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Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Sikap personil proyek untuk menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan

keahliannya sebatas tanggunggjawabnya”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat profesional yang mendampingi klien dalam keterangan-keterangan

khusus. Berdasarkan (circ, 2001) kami merekomendasikan bahwa klien,

dalam keterangan-keterangan khusus dipandu oleh profesional, untuk

membangun pemahaman yang lebih baik pada permasalahan yang berbeda

dalam proses pelaksanaan konstrkusi sehingga mereka dapat menjadi lebih

efektif menjalankan tugas pada pengembangan serta implementasi proyek.

Mereka harus menyusun kebutuhan pada proyek mereka secara jelas

sistimatis serta komprehensif

X. 26. Perfeksionis

diharapkan untuk menghindari kesalahan, melacak segala sesuatu, dan bekerja

berjam-jam untuk mencapai tujuan yang didefinisikan secara sempit. (R. A.

Cooke and J. C. Lafferty (1983, 1986, 1987, 1989)). Definisi operasional yang

digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah: “Sikap personil proyek

untuk melaksanaan pekerjaan dengan hasil yang sempurna”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Kegagalan dan kecacatan perlu direncanakan untuk dihilangkan

menggunakan komputer sebelum pekerjaan dimulai pada site. Berdasarkan

(Egan, 1998) kualitas harus berdasarkan proses desain. Kegagalan dan

kecacatan perlu direncanakan untuk dihilangkan menggunakan komputer

sebelum pekerjaan dimulai pada site. “tepat pertama kali” berarti desain

bangunan dan komponenya yang tidak boleh salah

3. Keandalan diantaranya

Keandalan bertujuan memberikan kepercayaan dengan menghasilkan bangunan/

fasilitas dengan fungsi yang telah ditetapkan. Dimensi budaya organsiasi yang

terkait, adalah:

X. 27. Produk

fokus dari organisasi sehubungan dengan keluarannya (Marcoulides and Heck,

1993).Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini,
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adalah: “Organisasi proyek memusatkan perhatian kepada produk yang

dihasilkan”. Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Pengukuran penyelesaian proyek dan kepuasan pelanggan secara sistematis

dan objektif. Berdasarkan (Egan, 1998) mengukur penyelesaian proyek dan

kepuasan pelanggan secara sistematis dan objektif, serta memberikan umpan

balik pengatuhan dalam proses pengembangan bangunan.

E. Kesehatan & Keselamatan

Aspek ini memiliki 3 bagian yang menjadi prioritas utama, diantaranya adalah:

1. perencanaan (keselamatan dan kesehatan),

Perencanaan (keselamatan dan kesehatan) bertujuan untuk merencanakan

keselamatan pada setiap operasi konstruksi, dengan membahas isu-isu kesehatan

dan keselamatan dan semua proyek akan memiliki daftar risiko. Dimensi budaya

organsiasi yang terkait, adalah:

X. 28. Stres

Berdasrakan (Marcoulides and Heck, 1993) adalah persepsi tentang berapa

banyak organisasi dapat memberikan tekanan pada individu tetapi yang sensitif

berpengaruh terhadap stress. Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi

budaya organisasi ini, adalah: ”Rencana pengelolaan beban kerja terhadap

personil proyek yang berdampak kepada stress”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- terdapat komitmen klien untuk perencanaan pengelolaan beban kerja dalam

perubahan pelaksanaan pekerjaan, misalnya memperpanjang waktu program

kerja. berdasarkan (Loughborough University and UMIST, 2003).

Konsekuensi dari masalah perencanaan diuraikan sebagai tumpang tindih

perniagaan (serta kehilangan pada tahapan kerja), pekerjaan yang belum di

kerjakan dan secara umum adalah tekanan waktu – dimana semuanya

memperbesar risiko. Hal tersebut merupakan indikasi umum untuk

memberikan perhatian yang besar terhadap perencanaan, namun komitmen

klien sangat di perlukan misalnya memperpanjang waktu program kerja.

Lebih lanjut Goldenhar et al (2003), kesehatan dan keselamatan adalah

kesatuan yang terpengaruh negatif dari aspek yang di kelompokkan dengan

kerja lembur. Kerja lembur dan sift malam  adalah suatu hal yang biasa dalam
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industri konstruksi untuk mencapai target penyelesaian dan merupakan

dampak dari Periode konstruksi yang singkat, hal ini menimbulkan

penyebaran stress dari manajemen puncak sampai tingkat operasional dalam

site (OSJC, 2000).

2. pengelolan risiko kesehatan dan keselamatan

Tujuan pengelolan risiko kesehatan dan keselamatan adalah keterlibatan seluruh

industri untuk aktif menilai dan mengendalikan risiko, program untuk

mengidentifikasi risiko berbahaya atau risiko tersebut kepada para pekerja dan

untuk menyediakan peralatan pelindung yang sesuai

X. 29. pengendalian

Nilai peran eksekutif senior untuk memimpin organisasi. Tujuannya adalah untuk

membuat semua orang sejajar dan di bawah control (Mcshane & Von Glinow,

2003). Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini,

adalah: “Organisasi menekankan semua tenaga kerja sejajar di bawah kendali

terhadap pengelolaan risiko kesehatan dan keselamatan kerja”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) mendesak pekerja menggunakan

alat pelindung, melaksanakan preventif dengan menggunakan topi, sepatu

sarung tangan dan kacamata keselamatan

X. 30. Risiko

Hal ini diukur oleh penekanan didalam organisasi mengambil risiko, dan

penerimaan kegagalan sesekali sebagai hasilnya (Marcoulides and Heck, 1993).

Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya organisasi ini, adalah:

“Jumlah toleransi terhadap risiko dalam pengelolaan kesehatan dan keselamatan

kerja”. Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat penilaian risiko yang terintegrasi pada metode yang digunakan, dan

dilaksanakan secara nyata oleh pekerja

X. 31. Keselamatan

penekanan organisasi melindungi karyawan di tempat kerja (Marcoulides and

Heck, 1993). Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya

organisasi ini, adalah: “penekanan organisasi melindungi karyawan di tempat

kerja”.
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Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Berdasarkan (H Abdallah al saleh, 1995) Membersihkan site kerja secara

periodik terhadap limbah dan material dan peralatan yang tidak digunakan

3. Peraturan untuk kesehatan dan keselamatan

memiliki komitmen untuk memastikan peraturan keselamatan dan kesehatan di

tempat kerja  terpenuhi. (Queensland Government, 2000)

X. 32. Komitmen

menganggap dedikasi dan komitmen organisasi sama pentingnya (Marcoulides

and Heck, 1993). Definisi operasional yang digunakan untuk dimensi budaya

organisasi ini, adalah: “menganggap dedikasi dan komitmen organisasi sama

pentingnya”

Pada proses proyek konstruksi, implementasinya adalah :

- Terdapat komitmen yang kuat dari manajemen senior untuk mendukung

pencapaian perbaikan secara menerus untuk kinerja keselamatan site.

Berdasarkan (CIRC, 2001) Manajemen senior harus menunjukkan komitmen

yang kuat dan mendukung pencapaian perbaikan secara menerus untuk

kinerja keselamatan site melebihi kebutuhan yang minimal dari peraturan

yang ada

untuk selengkapanya dapat dilihat pada tabel 4.7 untuk dimensi budaya organisasi

yang terkait dalam penelitian ini.
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Tabel 4.7. Dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam penelitian ini

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN

DESKRIPSI
TUJUAN

A KOMITMEN KEPADA TENAGA KERJA

x14 X1 Pengembangan
individu

Sejauh mana organisasi pengeluaran
usaha yang cukup dalam
menyediakan kesempatan bagi
anggota untuk mengembangkan
keterampilan dan perkembangan
potensi mereka  dengan kemajuan
karir dan pekerjaan yang menantang
; menciptakan output baru dan
memperbaiki yang sudah ada;
Memberikan kesempatan belajar
organisasi dan pengembangan bagi
anggota tim proyek

(Neal M
Ashkanasy et
all, 2000);
(Marcoulides
and Heck,
1993);  (Bryde
dan Robinson,
2005)dalam (NA
Ankrah, 2007)

pelatihan yang diberikan organisasi
dalam meningkatkan kemampuan
personil proyek untuk
menyelesaikan pekerjaan

pelatihan dan
pengembangan

komitmen untuk
pelatihan dan
pengembangan
para manajer dan
supervisor yang
berkomitmen dan
sangat mampu

x9 X2 Prestasi sejauh mana organisasi menekankan
kinerja tugas sejauh mana orientasi
tugas dan apakah kinerja dihargai

(Neal M
Ashkanasy et
all, 2000);
(Ronel E et. all,
2001)

Penghargaan yang di berikan
organisasi kepada personil proyek
dengan hasil kerja yang memuaskan
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN

DESKRIPSI
TUJUAN

x41 X3 Kompetitif Anggota diharapkan untuk
beroperasi dalam kerangka
"menang-kalah" dan bekerja
melawan (daripada dengan) rekan-
rekan.

R. A. Cooke and
J. C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Sikap personil proyek untuk
mengembangkan potensi diri dalam
menyelesaikan pekerjaan

belajar melibatkan semua
orang dalam
peningkatan
berkelanjutan dan
belajar

x32 X4 Aktualisasi diri Anggota diharapkan untuk
menikmati pekerjaan mereka,
mengembangkan diri, dan
mengambil aktivitas baru dan
menarik.

R. A. Cooke and
J. C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Sikap personil proyek untuk
mengembangkan potensi diri dalam
menyelesaikan pekerjaan

x44 X5 Sifat terhadap
perubahan

Tingkat dimana karyawan didorong
untuk menjadi kreatif dan inovatif
dan dapat terus mencari cara yang
lebih baik untuk menyelesaikan
pekerjaan yang dilakukan

(Ronel E et. all,
2001)

sikap personil proyek untuk
mencari cara yang lebih tepat dalam
menyelesaikan pekerjaan

57 X6 Orientasi pada
Manusia.

Derajat mana keputusan manajemen
diambil dengan mempertimbangkan
efek dari keputusan tersebut pada
manusia di dalam organisasi.

P ROBBIN,
2009

Keputusan  organisasi proyek yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

lokasi site
yang layak

Menciptakan
kondisi yang tepat
di site adalah
penting dalam
memastikan bahwa
tenaga kerja
merasa dihormati
dan bagian dari
proyek
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN

DESKRIPSI
TUJUAN

B PROSES DAN INTEGRASI TEAM

x61 X7 biaya Sikap terhadap biaya dan
pengurangan biaya.

pumpin (1987) Sikap personil proyek untuk
mengurangi biaya pengeluaran

Efisiensi
pelaksanaan
kerja

pengaturan
efisiensi untuk
berbagi
keuntungan,
terintegrasi dalam
bekerja sama untuk
mengembangkan
inovatif, solusi
desain hemat biaya

x8 X8 Inovasi dan
pengambilan
Resiko

Derajat mana pekerja diyakinkan
untuk menjadi inovatif dan mau
mengambil resiko.

STEPHEN P
ROBBIN, 2009

sikap personil proyek untuk
memecahkan permasalahan dengan
cara yang inovatif

x78 X9 Efisiensi penekanan organisasi pada
produktivitas dan efisiensi

Marcoulides and
Heck (1993)

sikap personil proyek untuk
mencapai sasaran kerja dengan
sumber daya yang optimal

x7 X10 Struktur Tugas Tingkat dimana aturan dan
peraturan dan pengawasan langsung
diterapkan agar dapat mengelola
perilaku karyawan

(Ronel E et. all,
2001)

Penerapan aturan dalam mengelola
perilaku personil proyek untuk
melaksanakan tugas

Peran peserta Identifikasi yang
jelas siapa
melakukan apa dan
pelaporan yang
ditetapkan baris
dengan peran dan
tanggung jawab
untuk
mengkoordinasikan
aspek proses desain
dan konstruksi

x49 X11 Kedudukan tingkat otoritas, kebebasan dan
kemerdekaan yang di memiliki
individu dalam pekerjaan mereka

(Ronel E et. all,
2001)

Kewenangan yang dimiliki Personil
proyek  dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan
tanggungjawabnya
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN

DESKRIPSI
TUJUAN

x63 X12 loyalitas Komitmen dan loyalitas terhadap
organisasi dirasakan, dan
ditampilkan, oleh staf.

pumpin (1987) Sikap patuh personil proyek
terhadap perintah dalam
menjalankan tugas yang diberikan

Hubungan
kerja sama

Hubungan kerja
yang efektif,
pengaruh, dan
reputasi untuk
kompetensi dengan
orang-orang di luar
tim. Tim perlu
untuk mendapatkan
sumber daya,
informasi, dan
dukungan dari luar
batas-batasnya.
Selain itu, harus
mampu
mempengaruhi
keputusan
organisasi. (H.
Dudley Dewhirst,
1998).

x4 X13 integrasi
Organisasi

Tingkat dimana berbagai sub unit
dengan dalam organisasi secara
aktif didorong dapat beroperasi
dalam cara yang terkoordinasi oleh
bekerjasama untuk pencapaian
tujuan organisasi secara
keseluruhan

(Ronel E et. all,
2001)

Sikap kerjasama antar personil
proyek untuk pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan

x58 X14 Orientasi Tim. Derajat mana aktivitas pekerjaan
diorganisasi cenderung disekitar tim
ketimbang individual.

Stephen P
Robbin, 2009

pelaksanaan pekerjaan cenderung
diselesaikan secara kerja sama dari
pada individual
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN

DESKRIPSI
TUJUAN

B MANAJEMEN

x24 X15 Alokasi Waktu Alokasi adalah jumlah waktu yang
direncanakan atau dikeluarkan, dan
ditujukan untuk aktivitas, terlepas
dari jumlah saat terjadi.

(JB . Schriber
and B A Gutek,
1987)

Jumlah waktu yang disediakan
dalam perencanaan sebanding untuk
pelaksanan pekerjaan proyek

Perencanaan spesifikasi rinci
tentang langkah-
langkah tindakan
individu yang
diperlukan untuk
pelaksanaan
proyek.

x10 X16 Kejelasan
sasaran

Tingkat dimana organisasi
menciptakan tujuan dan ekspektasi
kinerja yang jelas

(Ronel E et. all,
2001)

organisasi proyek memiliki tujuan
yang dapat dipahami  sebagai
sasaran kerja

x55 X17 Perhatian pada
Rincian.

Derajat mana pekerja diharapkan
menunjukkan ketepatan, analisis,
dan perhatian pada hal-hal detail.

Stephen P
Robbin, 2009

sikap personil proyek untuk
menyelesaikan pekerjaan secara
rinci

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



224

Universitas Indonesia

(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN DESKRIPSI

TUJUAN

x11 X18 Komunikasi bebas berbagi  informasi antar
seluruh tingkatan dalam organisasi
jika memungkinkan, Arah
dibutuhkan (bottom-up, top-down)
dan pentingnya rumor dalam
komunikasi

(Neal M
Ashkanasy et
all, 2000)

Kemudahan bertukar informasi
yang diperlukan antar personil
proyek  untuk menyelesaikan
pekerjaan

komunikasi penyediaan
jaringan yang tepat
dan data yang
diperlukan untuk
semua faktor kunci
dalam pelaksanaan
proyek, menjaga
komunikasi yang
sederhana dan
efisien  antar
karyawan serta
dengan pihak
terkait.

x3 X19 Manajemen
Karyawan

Pengelolaan karyawan atau gaya
yang mencirikan bagaimana
karyawan diperlakukan dan apa
lingkungan kerja adalah seperti

Quin, 2006 Pengelolaan personil proyek yang
tepat dalam lingkungan kerjanya

Personil yang
tepat

Menetapkan atau
merekrut orang

yang tepat untuk
melakukan

pekerjaan atau
memberikan

pelatihan untuk
meningkatkan
kemampuan
pekerja dan

keterampilan.

x65 X20 Seleksi yang diukur dengan
keanekaragaman dan intensitas
metode yang digunakan dalam
memilih karyawan baru

Marcoulides and
Heck (1993)

Pemilihan personil proyek dengan
cara yang cermat

x66 X21 Evaluasi kualitas dan keragaman metode
yang digunakan dalam menilai
kinerja karyawan

Marcoulides and
Heck (1993)

Penilaian kinerja personil proyek
secara objektif
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN DESKRIPSI

TUJUAN

B QUALITAS

x22 X22 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

kesadaran anggota organisasi  untuk
penggunaan waktu mereka pada
pekerjaan. contohnya adalah sikap
karyawan merencanakan waktu
mereka secara hati-hati,
Jumlah waktu yang digunakan
karyawan menyelesaikan pekerjaan
(kapasitas kerja)

(JB . Schriber
and B A Gutek,
1987)

Sikap personil organiasasi proyek
dalam memahami penggunaan
waktu kerja secara bijaksana

Hasil yang
sesuai dengan
perencanaan

hasil yang tepat
waktu dan
anggaran, Tingkat
dimana operasi
konstruksi
memenuhi standar
desain dan
spesifikasi

x53 X23 orientasi
kinerja

Sejauh mana orang berorientasi
target dan berkomitmen untuk
mencapai tingkat kinerja yang
disepakati.

(Mcshane &
Von Glinow,
2003); pumpin
(1987) ; (Ronel
E et. all, 2001)

sikap personil proyek untuk
mencapai hasil kerja yang sesuai
dengan perencanaan

x12 X24 Orientasi
pelanggan

sejauh mana organisasi menerima
masukan pelanggan secara serius
dan secara aktif merespon masukan
tersebut

(Ronel E et. all,
2001)

Organisasi aktif berinteraksi dengan
klien untuk mengelola masukan

pelayanan
yang nyata,

memberikan
pelayanan yang
nyata, dengan
Kecepatan,
kesopanan,
kompetensi untuk
pemeliharaan
fasilitas  yang
dapat dilakukan

x79 X25 Profesionalisme integritas dan ketertiban kinerja Marcoulides and
Heck (1993)

Sikap personil proyek untuk
menyelesaikan pekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya sebatas
tanggunggjawabnya
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN DESKRIPSI

TUJUAN

x42 X26 Perfeksionis diharapkan untuk menghindari
kesalahan, melacak segala sesuatu,
dan bekerja berjam-jam untuk
mencapai tujuan yang didefinisikan
secara sempit.

R. A. Cooke and
J. C. Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

Sikap personil proyek untuk
melaksanaan pekerjaan dengan hasil
yang sempurna

Keandalan Tingkat
kepercayaan
dengan mana
pengguna akhir
dapat
menggunakan
fasilitas ini, sampai
akhir umur
rencana, tanpa
kegagalan.
Kemampuan untuk
melakukan layanan
yang dijanjikan
dan akurat

x56 X27 Produk fokus dari organisasi sehubungan
dengan keluarannya

Marcoulides and
Heck (1993)

Organisasi proyek memusatkan
perhatian kepada produk yang
dihasilkan

E KESEHATAN DAN KESELAMATAN

x70 X28 Stres persepsi berapa banyak organisasi
memberi tekanan pada individu
namun peka terhadap dampak stres

Marcoulides and
Heck (1993)

Rencana pengelolaan beban kerja
terhadap personil proyek yang
berdampak kepada stress

perencanaan
keselamatan

dan kesehatan

Semua
perencanaan akan
membahas isu-isu
kesehatan dan
keselamatan dan
semua proyek akan
memiliki daftar
risiko
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(sambungan) Tabel 4.7.

NO KODE DIMENSI
YANG

TERKAIT
DEFINISI SUMBER DEFINISI OPERASIONAL TUJUAN DESKRIPSI

TUJUAN

x40 X29 Kontrol Nilai peran eksekutif senior untuk
memimpin organisasi. Tujuannya
adalah untuk membuat semua orang
sejajar dan di bawah kontrol

Mcshane & Von
Glinow, 2003

Organisasi menekankan semua
orang sejajar di bawah kendali
terhadap pengelolaan risiko
kesehatan dan keselamatan kerja

pengelolan
risiko

kesehatan dan
keselamatan

Semua risiko
kesehatan dan
keselamatan,
termasuk yang
berkaitan dengan
kesehatan kerja,
akan dinilai,
dikelola, tindakan
yang diambil dan
dikomunikasikan

x76 X30 Risiko Hal ini diukur oleh penekanan
didalam organisasi mengambil
risiko, dan penerimaan kegagalan
sesekali sebagai hasilnya

Marcoulides and
Heck (1993)

Jumlah toleransi terhadap risiko
dalam pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

x77 X31 Keselamatan penekanan organisasi melindungi
karyawan di tempat kerja

Marcoulides and
Heck (1993)

Organisasi mengutamakan
keselamatan kerja personil di
tempat kerja

x74 X32 komitmen menganggap dedikasi dan
komitmen organisasi sama
pentingnya

Marcoulides and
Heck (1993)

Keterikatan untuk melaksanakan
peraturan kesehatan dan
keselamatan kerja

Peraturan
untuk
kesehatan dan
keselamatan

memiliki
komitmen untuk
memastikan
peraturan
keselamatan dan
kesehatan di
tempat kerja
terpenuhi.

Sumber: Hasil Olahan
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4.2.4. Definisi dan Indikator dimensi budaya organisasi proyek

Pada bagian ini akan dijabarkan hasil dari definisi orperasional dan indikator yang

telah di bentuk pada setiap dimensi budaya organisasi. Telah di jelaskan pada

bagian sebelumnya bahwa definisi operasional bertujuan untuk menentukan

adanya konsep teoritis dalam kehidupan nyata, diperlukan instruksi agar dapat

menerima tayangan sensorik (suara, visual atau sentuhan dll tayangan) yang

menunjukkan adanya atau derajat adanya konsep teoritis tersebut. Tujuan dari

indikator dimensi budaya adalah karena fungsi manusia dipandang sebagai hasil

dari interaksi dinamis pengaruh psikologis, perilaku dan situasional, sehingga

dalam menilai suatu dimensi tertentu dari budaya memerlukan penilaian dari

masing-masing tiga aspek yaitu :

1.Persepsi dan sikap terhadap tujuan organisasi dalam hal dimensi tersebut

2.Perilaku dari hari ke hari yang mengarah kepada tujuan yang berkaitan dengan

dimensi tersebut

3.Sistem organisasi, subsistem dan proses yang ada untuk mendukung

perilaku.mengarah kepada sasaran yang berkaitan dengan dimensi tersebut

Maka dalam dalam setiap dimensi budaya organisaisi yang terkait dalam

permasalahan industri konstruksi di tentukan indikatornya, untuk selengkapnya

definisi operasional serta indikator dapat dilihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8. Definisi operasional dan indikator dari dimensi budaya organisasi

KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

A KOMITMEN KEPADA TENAGA KERJA

x14 X1 Pengemban
gan individu

Sejauh mana
organisasi
pengeluaran
usaha yang
cukup dalam
menyediakan
kesempatan bagi
anggota untuk
mengembangkan
keterampilan dan
perkembangan
mereka pahala
dengan kemajuan
karir dan
pekerjaan yang
menantang

pelatihan
dan
pengemba
ngan

komitmen
untuk
pelatihan
dan
pengembang
an para
manajer dan
supervisor
yang
berkomitme
n dan sangat
mampu

pelatihan yang
diberikan organisasi
dalam
meningkatkan
kemampuan
personil proyek
untuk
menyelesaikan
pekerjaan

P

Pentingnya: memberikan
kesempatan pelatihan dalam
meningkatkan kemampuan
personil proyek

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
aktif mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: pelatihan
berkala dalam meningkatkan
kemampuan
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x9 X2 Prestasi sejauh mana
organisasi
menekankan
kinerja tugas
sejauh mana
orientasi tugas
dan apakah
kinerja dihargai

Penghargaan yang
di berikan organisasi
kepada personil
proyek dengan hasil
kerja yang
memuaskan

P
Pentingnya: penghargaan dari
hasil kerja yang memuaskan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
mendapatkan penghargaan dari
hasil kerja yang memuaskan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah untuk: memberikan
penghargaan kepada personil
dengan hasil kerja yang
memuaskan

x41 X3 Kompetitif Anggota
diharapkan untuk
beroperasi dalam
kerangka
"menang-kalah"
dan bekerja
melawan
(daripada
dengan) rekan-
rekan.

belajar melibatkan
semua orang
dalam
peningkatan
berkelanjuta
n dan
belajar

Bersaing antar
anggota personil
proyek untuk
menunjukkan
kemampuan

P
Pentingnya: Bersaing untuk
menunjukkan kemampuan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: antar
anggota bersaing untuk
menunjukkan kemampuan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah untuk menekankan
personil proyek untuk
menunjukkan kemampuan dengan
cara bersaing antar anggota
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x32 X4 Aktualisasi
diri

Anggota
diharapkan untuk
menikmati
pekerjaan
mereka,
mengembangkan
diri, dan
mengambil
aktivitas baru
dan menarik.

Sikap personil
proyek untuk
mengembangkan
potensi diri dalam
menyelesaikan
pekerjaan

P
Pentingnya: personil untuk
mengembangkan potensi diri
dalam menyelesaikan pekerjaan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
berusaha mengembangkan potensi
diri dalam menyelesaikan
pekerjaan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: Menekankan
personil untuk mengembangkan
potensi diri dalam menyelesaikan
pekerjaan

x44 X5 Sifat
terhadap
perubahan

Tingkat dimana
karyawan
didorong untuk
menjadi kreatif
dan inovatif dan
dapat terus
mencari cara
yang lebih baik
untuk
menyelesaikan
pekerjaan yang
dilakukan

sikap personil
proyek untuk
mencari cara yang
lebih tepat dalam
menyelesaikan
pekerjaan

P
Pentingnya: untuk mencari cara
yang lebih tepat dalam
menyelesaikan pekerjaan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek berusaha untuk mencari
cara yang lebih tepat dalam
menyelesaikan pekerjaan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
personil proyek untuk mencari
cara yang lebih tepat dalam
menyelesaikan pekerjaan
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x57 X6 Orientasi
pada
Manusia.

Derajat mana
keputusan
manajemen
diambil dengan
mempertimbang
kan efek dari
keputusan
tersebut pada
manusia di
dalam organisasi.

lokasi site
yang layak

Menciptaka
n kondisi
yang tepat
di site
adalah
penting
dalam
memastikan
bahwa
tenaga kerja
merasa
dihormati
dan bagian
dari proyek

Keputusan
organisasi proyek
yang
mempertimbangkan
dampaknya terhadap
personil

P
Pentingnya: Keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada:
Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada:
Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

B PROSES DAN INTEGRASI TEAM

x61 X7 faktor biaya Sikap terhadap
biaya dan
pengurangan
biaya.

Efisiensi
pelaksanaa

n kerja

pengaturan
efisiensi
untuk
berbagi
keuntungan,
terintegrasi
dalam
bekerja
sama untuk
mengemban
gkan
inovatif,
solusi
desain
hemat biaya

Sikap personil
proyek untuk
mengurangi biaya
pengeluaran

P
Pentingnya: untuk mengurangi
biaya pengeluaran

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek berusaha untuk
mengurangi biaya pengeluaran

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
untuk mengurangi biaya
pengeluaran

x78 X8 Inovasi dan
pengambila
n Resiko

Derajat mana
pekerja
diyakinkan untuk
menjadi inovatif
dan mau
mengambil
resiko.

sikap personil
proyek untuk
memecahkan
permasalahan
dengan cara yang
inovatif

P

Pentingnya: personil proyek
untuk  mampu memecahkan
permasalahan dengan cara yang
inovatif

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek berusaha memecahkan
permasalahan dengan cara yang
inovati

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
personil proyek untuk berusaha
memecahkan permasalahan
dengan cara yang inovatif
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x7 X9 Efisiensi penekanan
organisasi
pada
produktivitas
dan efisiensi

sikap personil
proyek untuk
mencapai sasaran
kerja dengan
sumber daya yang
optimal

P
Pentingnya: berusaha untuk
mencapai sasaran kerja dengan
sumber daya yang optimal

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek  berusaha untuk mencapai
sasaran kerja dengan sumber daya
yang optimal

E

Terdapat Sistem yang
mengarah untuk: menekankan
personil proyek untuk berusaha
mencapai sasaran kerja dengan
sumber daya yang optimal

x49 X10 Struktur
Tugas

Tingkat
dimana
aturan dan
peraturan dan
pengawasan
langsung
diterapkan
agar dapat
mengelola
perilaku
karyawan

Peran
peserta

Identifikasi
yang jelas siapa
melakukan apa
dan pelaporan
yang ditetapkan
baris dengan
peran dan
tanggung jawab
untuk
mengkoordinasi
kan aspek
proses desain
dan konstruksi

Penerapan aturan
dalam mengelola
perilaku personil
proyek untuk
melaksanakan tugas

P
Pentingnya: perilaku personil
proyek yang sesuai dengan aturan
untuk melaksanakan tugas

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek menjalankan aturan yang
ditetapkan untuk melaksanakan
tugas

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: penerapan
aturan dalam mengelola perilaku
personil proyek untuk
melaksanakan tugas
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x63 X11 Kedudukan tingkat
otoritas,
kebebasan
dan
kemerdekaan
yang di
memiliki
individu
dalam
pekerjaan
mereka

Kewenangan yang
dimiliki Personil
proyek  dalam
melaksanakan
pekerjaan sesuai
dengan
tanggungjawabnya

P

Pentingnya: memiliki
kewenangan  dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tanggungjawabnya

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: personil
proyek mendapatkan
kewenangan untuk melaksanakan
pekerjaan yang sesuai dengan
tanggungjawabnya

E

Terdapat Sistem yang
mengarah untuk: Memberikan
kewenangan kepada personil
dalam melaksanakan pekerjaan
yang sesuai dengan
tanggungjawabnya
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x4 X12 loyalitas Komitmen dan
loyalitas terhadap
organisasi
dirasakan, dan
ditampilkan, oleh
staf.

Hubungan
kerja sama

memiliki
Hubungan kerja
yang efektif,
mampu
mempengaruhi
keputusan
organisasi,
anggota tim
diidentifikasi
dan dilibatkan
pada tahap awal
dan didorong
untuk bekerja
sama
meningkatkan
manfaat
manajemen
mengurangi
biaya konstruksi

Sikap patuh
personil proyek
terhadap
perintah  dalam
menjalankan
tugas yang
diberikan

P
Pentingnya: patuh terhadap
perintah  dalam menjalankan
tugas yang diberikan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: mematuhi
perintah  dalam menjalankan
tugas yang diberikan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
personil untuk mematuhi perintah
dalam menjalankan tugas yang
diberikan

x4 X13 integrasi
Organisasi

Tingkat dimana
berbagai sub unit
dengan dalam
organisasi secara
aktif didorong
dapat beroperasi
dalam cara yang
terkoordinasi
oleh bekerjasama
untuk pencapaian
tujuan organisasi
secara
keseluruhan

Sikap kerjasama
antar personil
proyek untuk
pencapaian
tujuan organisasi
secara
keseluruhan

P
Pentingnya: Kerjasama untuk
pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada:
berkerjasama untuk mencapai
tujuan organisasi secara
keseluruhan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada:
menekankan agar berkerjasama
untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x58 X14 Orientasi
Tim.

Derajat mana
aktivitas
pekerjaan
diorganisasi
cenderung
disekitar tim
ketimbang
individual.

pelaksanaan
pekerjaan
cenderung
diselesaikan
secara kerja
sama dari pada
individual

P
Pentingnya: menyelesaikan
pekerjaan secara kerja sama dari
pada  individu

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: lebih
banyak bekerja sama dalam
menyelesaikan pekerjaan  dari
pada individu

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
penyelesaian pekerjaan secara
kerja sama dari pada secara
individual

C MANAJEMEN
x24 X15 Alokasi

Waktu
Alokasi adalah
jumlah waktu
yang
direncanakan
atau dikeluarkan,
dan ditujukan
untuk aktivitas,
terlepas dari
jumlah saat
terjadi.

Perencanaa
n

spesifikasi rinci
tentang
langkah-langkah
tindakan
individu yang
diperlukan
untuk
pelaksanaan
proyek.

Jumlah waktu
yang disediakan
dalam
perencanaan
sebanding untuk
pelaksanan
pekerjaan
proyek

P
Pentingnya: waktu perencanaan
yang sebanding untuk pelaksanan
pekerjaan  proyek

B

Adanya perilaku yang
mengarah untuk mendapatkan
waktu perencanaan yang
sebanding untuk pelaksanan
kegiatan personil proyek

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: memberikan
waktu perencanaan yang
sebanding dengan pelaksanan
kegiatan personil proyek
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KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x10 X16 Kejelasan
sasaran

Tingkat dimana
organisasi
menciptakan
tujuan dan
ekspektasi kinerja
yang jelas

organisasi
proyek memiliki
tujuan yang
dapat dipahami
sebagai sasaran
kerja

P
Pentingnya: Tujuan yang dapat
dipahamisebagai sasaran kerja

B

Adanya perilaku yang
mengarah untuk mendapatkan
tujuan yang dapat
dipahamsebagai sasaran kerja

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
tujuan yang dapat dipahami
sebagai sasaran kerja

x55 X17 Perhatian
pada
Rincian.

Derajat mana
pekerja
diharapkan
menunjukkan
ketepatan,
analisis, dan
perhatian pada
hal-hal detail.

sikap personil
proyek untuk
menyelesaikan
pekerjaan secara
rinci

P
Pentingnya: untuk
menyelesaikan pekerjaan secara
rinci

B

Adanya perilaku yang
mengarah untuk berusaha
menyelesaikan pekerjaan secara
rinci

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
penyelesaikan pekerjaan secara
rinci
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DE
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DIMENSI
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DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x11 X18 Komunikasi bebas berbagi
informasi antar
seluruh tingkatan
dalam organisasi
jika
memungkinkan,
Arah dibutuhkan
(bottom-up, top-
down) dan
pentingnya rumor
dalam
komunikasi

komunikas
i

penyediaan
jaringan yang
tepat dan data
yang diperlukan
untuk semua
faktor kunci
dalam
pelaksanaan
proyek, menjaga
komunikasi
yang sederhana
dan efisien
antar karyawan
serta dengan
pihak terkait.

Kemudahan
bertukar
informasi yang
diperlukan antar
personil proyek
untuk
menyelesaikan
pekerjaan

P

Pentingnya: kemudahan bertukar
informasi yang diperlukan antar
personil proyek  untuk
menyelesaikan pekerjaan

B

Adanya perilaku yang
mengarah untuk mudah untuk
bertukar informasi yang
diperlukan dalam menyelesaikan
pekerjaan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: memberikan
kemudahan untuk  bertukar
informasi yang diperlukan dalam
menyelesaikan pekerjaan

x3 X19 Manajemen
Karyawan

Pengelolaan
karyawan atau
gaya yang
mencirikan
bagaimana
karyawan
diperlakukan dan
apa lingkungan
kerja adalah
seperti

Personil
yang tepat

Menetapkan
atau merekrut
orang yang tepat
untuk
melakukan
pekerjaan atau
memberikan
pelatihan untuk
meningkatkan
kemampuan
pekerja dan
keterampilan.

Pengelolaan
personil proyek
yang tepat dalam
lingkungan
kerjanya

P
Pentingnya: Pengelolaan
personil proyek yang tepat dalam
lingkungan kerjanya

B Adanya perilaku yang
mengarah kepada:

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: Pengelolaan
personil proyek yang tepat dalam
lingkungan kerjanya
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DEFINISI
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x65 X20 Seleksi yang diukur
dengan
keanekaragaman
dan intensitas
metode yang
digunakan dalam
memilih
karyawan baru

Pemilihan
personil proyek
dengan cara
yang cermat

P
Pentingnya: memilih personil
proyek dengan cara yang cermat

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: mengikuti
proses pemilihan dengan cara
yang cermat untuk menjadi
personil proyek

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: personil
proyek dipilih dengan cara yang
cermat

x66 X21 Evaluasi kualitas dan
keragaman
metode yang
digunakan dalam
menilai kinerja
karyawan

Penilaian kinerja
personil proyek
secara objektif

P
Pentingnya: menilai kinerja
personil proyek secara objektif

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: melalui
proses penilaian kinerja secara
objektif

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada:
mendapatkan proses penilaian
kinerja secara objektif
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D QUALITAS

x22 X22 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

kesadaran
anggota
organisasi  untuk
penggunaan
waktu mereka
pada pekerjaan

Hasil yang
sesuai
dengan
perencanaa
n

hasil yang tepat
waktu dan
anggaran,
Tingkat dimana
operasi
konstruksi
memenuhi
standar desain
dan spesifikasi

Sikap personil
organiasasi
proyek dalam
memahami
penggunaan
waktu kerja
secara bijaksana

P
Pentingnya: menggunakan waktu
kerja secara bijaksana

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: berusaha
menggunakan waktu kerja secara
bijaksana

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada:
menekanakan untuk
menggunakan waktu kerja secara
bijaksana

x53 X23 orientasi
kinerja

Sejauh mana
orang
berorientasi
target dan
berkomitmen
untuk mencapai
tingkat kinerja
yang disepakati.

sikap personil
proyek untuk
mencapai hasil
kerja yang sesuai
dengan
perencanaan

P
Pentingnya: mencapai hasil kerja
yang sesuai dengan perencanaan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: berusaha
untuk mencapai hasil kerja yang
sesuai dengan perencanaan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
untuk berusaha mencapai hasil
kerja yang sesuai dengan
perencanaan
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x12 X24 Orientasi
pelanggan

sejauh mana
organisasi
menerima
masukan
pelanggan secara
serius dan secara
aktif merespon
masukan tersebut

pelayanan
yang
nyata,

memberikan
pelayanan yang
nyata, dengan
Kecepatan,
kesopanan,
kompetensi
untuk
pemeliharaan
fasilitas  yang
dapat dilakukan

Organisasi aktif
berinteraksi
dengan klien
untuk mengelola
masukan

P
Pentingnya: berinteraksi dengan
klien untuk mengelola masukan

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: Berinteraksi
secara berkala dengan klien untuk
mengelola masukan

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: Menekankan
untuk berinteraksi dengan klien
dalam mengelola masukan

x79 X25 Profesionalis
me,

integritas dan
ketertiban kinerja

Sikap personil
proyek untuk
menyelesaikan
pekerjaan yang
sesuai dengan
keahliannya
sebatas
tanggunggjawab
nya

P
Pentingnya: menyelesaikan
pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian

B

Adanya perilaku yang
mengarah kepada: Berusaha
menyelesaikan pekerjaan yang
sesuai dengan keahlian

E

Terdapat Sistem yang
mengarah kepada: menekankan
untuk menyelesaikan pekerjaan
yang sesuai dengan keahliannya
sebatas tanggunggjawabnya
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x42 X26 Perfeksionis diharapkan
untuk
menghindari
kesalahan,
melacak
segala sesuatu,
dan bekerja
berjam-jam
untuk
mencapai
tujuan yang
didefinisikan
secara sempit.

Keandalan Tingkat
kepercayaan
dengan mana
pengguna akhir
dapat
menggunakan
fasilitas ini,
sampai akhir
umur rencana,
tanpa
kegagalan.
Kemampuan
untuk
melakukan
layanan yang
dijanjikan  dan
akurat

Sikap personil
proyek untuk
melaksanaan
pekerjaan
dengan hasil
yang sempurna

P
Pentingnya: untuk melaksanaan
pekerjaan dengan hasil yang
sempurna

B
Adanya perilaku yang mengarah
kepada: melaksanaan pekerjaan
dengan hasil yang sempurna

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: menekankan personil
proyek untuk melaksanaan
pekerjaan dengan hasil yang
sempurna
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(sambungan) Tabel 4.8.

KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x56 X27 Produk fokus dari
organisasi
sehubungan
dengan
keluarannya

Organisasi
proyek
memusatkan
perhatian kepada
produk yang
dihasilkan

P
Pentingnya: perhatian kepada
kualitas konstruksi bangunan
(produk) yang dihasilkan

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada: memperhatikan kepada
kualitas konstruksi bangunan
(produk) yang dihasilkan

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: Menekankan untuk
memperhatikan kualitas konstruksi
bangunan (produk) yang dihasilkan

E KESEHATAN DAN KESELAMATAN

x70 X28 Stres persepsi
berapa banyak
organisasi
memberi
tekanan pada
individu
namun peka
terhadap
dampak stres

perencanaa
n

keselamata
n dan

kesehatan

Semua
perencanaan
akan membahas
isu-isu
kesehatan dan
keselamatan dan
semua proyek
akan memiliki
daftar risiko

Rencana
pengelolaan
beban kerja
terhadap
personil proyek
yang berdampak
kepada stress

P

Pentingnya: Rencana pengelolaan
beban kerja terhadap personil
proyek yang berdampak kepada
stress

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada: merencanakan
pengelolaan beban kerja terhadap
personil proyek yang berdampak
kepada stress

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: Rencana pengelolaan
beban kerja terhadap personil
proyek yang berdampak kepada
stress
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(sambungan) Tabel 4.8.

KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x40 X29 Kontrol Nilai peran
eksekutif
senior untuk
memimpin
organisasi.
Tujuannya
adalah untuk
membuat
semua orang
sejajar dan di
bawah kontrol

pengelolan
risiko

kesehatan
dan

keselamata
n

Semua risiko
kesehatan dan
keselamatan,
termasuk yang
berkaitan
dengan
kesehatan kerja,
akan dinilai,
dikelola,
tindakan yang
diambil dan
dikomunikasika
n

Organisasi
menekankan
semua orang
sejajar di bawah
kendali terhadap
pengelolaan
risiko kesehatan
dan keselamatan
kerja

P

Pentingnya: semua orang sejajar di
bawah kendali terhadap
pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada: semua orang sejajar di
bawah kendali terhadap
pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: menekankan semua
tenaga kerja sejajar di bawah
kendali terhadap pengelolaan risiko
kesehatan dan keselamatan kerja

x76 X30 Risiko Hal ini diukur
oleh
penekanan
didalam
organisasi
mengambil
risiko, dan
penerimaan
kegagalan
sesekali
sebagai
hasilnya

Jumlah toleransi
terhadap risiko
dalam
pengelolaan
kesehatan dan
keselamatan
kerja

P

Pentingnya: batas toleransi yang
minimun terhadap risiko dalam
pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada:
mengurangi toleransi terhadap
risiko dalam pengelolaan kesehatan
dan keselamatan kerja

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: menekankan untuk
mengurangi toleransi terhadap
risiko dalam pengelolaan kesehatan
dan keselamatan kerja
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(sambungan) Tabel 4.8.

KO
DE

NO
DIMENSI

YANG
TERKAIT

DEFINISI TUJUAN DESKRIP-
SI

DEFINISI
OPERASION-

AL
INDIKATOR

x77 X31 Keselamatan penekanan
organisasi
melindungi
karyawan di
tempat kerja

Organisasi
mengutamakan
keselamatan
kerja personil di
tempat kerja

P
Pentingnya: mengutamakan
keselamatan kerja personil di
tempat kerja

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada: mengutamakan
keselamatan kerja personil di
tempat kerja

E
Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: Menekankan keselamatan
kerja personil di tempat kerja

x74 X32 komitmen menganggap
dedikasi dan
komitmen
organisasi
sama
pentingnya

Peraturan
untuk
kesehatan
dan
keselamata
n

memiliki
komitmen untuk
memastikan
peraturan
keselamatan dan
kesehatan di
tempat kerja
terpenuhi.

Keterikatan
untuk
melaksanakan
peraturan
kesehatan dan
keselamatan
kerja

P
Pentingnya: memiliki komitmen
untuk melaksanakan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja

B

Adanya perilaku yang mengarah
kepada: berkomitmen untuk
melaksanakan peraturan kesehatan
dan keselamatan kerja

E

Terdapat Sistem yang mengarah
kepada: menekankan untuk
berkomitmen dalam melaksanakan
peraturan kesehatan dan
keselamatan kerja

Sumber : hasil olahan
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4.3. Analisa Hasil Kuesioner Tahap Pertama

Kuesioner pertama bertujuan untuk validasi instrumen kepada pakar, kuesioner di

sebarkan kepada 4 pakar yang minimal memiliki pengalaman sebanyak 12 tahun,

profil pakar yang menerima kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini. untuk

kuesioner yang dikirimkan kepada pakar dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 4.9. Profil pakar

NO PAKAR PENGALAMAN JABATAN/JABATAN
TERAKHIR

PENDIDIKAN
TERAKHIR

1 PAKAR 1 30 thn Akademisi & Staff Ahli S2

2 PAKAR 2 33 thn Staf ahli departemen sipil umum S1

3 PAKAR 3 14 thn Group Head Program and
Project Management

S2

4 PAKAR 4 20 thn Akademisi S3

Sumber : hasil olahan

Setiap pakar memiliki persepsi masing-masing dalam menanggapi variabel dan

indikator budaya organisasi proyek konstruksi. Berdasarkan pada persepsi dan

komentar ataupun masukan dari 4 (empat) orang pakar pada proses validasi,

klarifikasi dan verifikasi terjadi pengurangan variabel. Terdapat 5 variabel budaya

organisasi yang tereduksi diantaranya adalah:

1. Variabel X5 Sifat terhadap perubahan

Menurut pakar pakar ke-3 variabel X5 yang merupakan Sifat terhadap

perubahan digabung dengan variabel X8 yaitu Inovasi karena memiliki

pengertian yang sama.

2. X7 biaya

Menurut Pakar ke-1 variabel X7 digabung dengan variabel X9 karena memiliki

interkorelasi atau X7 termasuk dalam bagian dari X9

3. X19 Manajemen Karyawan

X19 Manajemen Karyawan direduksi karena menurut Pakar ke-1 memiliki

pengertian yang terlalu luas.
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4. X26 Perfeksionis

Menurut pakar pakar ke-3, sudah mencakup di dalam attention to detail X13

5. X32 komitmen

Menurut pakar pakar ke-3 variabel X32 tidak memiliki kaitan yang kuat

dengan kelompok dimensi budaya kesehatan dan keselamatan kerja.

Untuk selengkapnya rekap dari hasil kuesioner pakar dapat dilihat pada lampiran

2.

4.4. Analisa Hasil Kuesioner Tahap Kedua

4.3.1. Sampel Proyek

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendata proyek yang dijadikan sampel

proyek, yaitu proyek konstruksi gedung yang berada wilayah jakarta yang

dikerjakan dalam kurun waktu mulai 2008 sampai tahun 2009. Penyebaran

kuisioner dilakukan kepada team inti personil proyek konstruksi, yang terlibat

dalam proses pelaksanaan, kuisioner dapat dilihat pada lampiran 3. Untuk hasil

rekapitulasi kuesioner dapat dilihat pada lampiran 4, sedangkan untuk profil

responden dapat dilihat pada lampiran 5.

Data umum profil proyek dirangkum secara rinci pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.10. Profil proyek

NO
KODE

PROYEK
FUNGSI BANGUNAN LOKASI PROYEK

1 A PASAR CIKINI

2
B

MALL, OFFICE,
APPARTEMEN BUNDARAN HI

3 C GEDUNG PERKANTORAN CILANDAK

4
D

OFFICE & APARTEMEN
MEGA
KUNINGAN

5
E

MALL, OFFICE,
APPARTEMEN GANDARIA

6 E HOTEL,APPARTEMEN DARMAWANGSA

7 F RUMAH SAKIT SALEMBA

Sumber : hasil olahan
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Dari kuesioner yang ddapat tiap proyek mewakili keypersonil dari tiap objek

penelitian yang diteliti. Sehingga tidak ada keypersonil dari tim proyek yang

merangkap pada dua proyek atau lebih secara bersamaan.

4.3.2. Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa cermat alat ukur melakukan

fungsi ukurnya. Cara menguji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara

skor construct dengan skor totalnya. Teknik korelasi yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah teknik product moment correlation.

Uji validitas akan dilakukan dengan mengacu metode yang disarankan oleh

Riduwan (2009), yakni dengan mencari nilai korelasi setiap butir alat ukur dengan

skor total yang merupakan jumlah tiap butir. Pengujian validitas data digunakan

dengan membandingkan antara t hitung

dengan ttabel. Jika nilai ttabel yang dihasilkan lebih besar dari t hitung maka

diputuskan bahwa instrument pada variabel tersebut dikatakan valid atau

sebaliknya jika nilai ttabel yang dihasilkan lebih kecil dari thitung, maka diputuskan

bahwa instrument tersebut dikatakan tidak valid dan harus dibuang atau

diperbaiki.

Perhitungan validitas dan reliabilitas butir dilakukan dengan menggunakan SPPS

17 Pada bagian Item total Statistics, nilai R tabel untuk uji 2 sisi pada taraf

kepercayaan 95 % atau signifikansi 5 % dengan jumlah responden 30, memiliki

derajat bebas N-2= 30-2 = 28. Nilai R tabel satu sisi pada df=28 dan P=0.05

adalah 0.2057. untuk selengkapnya hasil uji validasi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



250

Universitas Indonesia

Tabel 4. 11 Hasil uji validasi dengan teknik product moment correlation

N
O

KOD
E

VARIABEL
KOEFISIE

N
T HITUNG

T
TABE

L

KEPUTUSA
N

1 X1
Pengembangan
individu

0.438 2.57813423 2.052 valid

2 X2 Prestasi 0.397 2.28882539 2.052 valid

3 X3 Kompetitif 0.323 1.80595648 2.052 tidak

4 X4 Aktualisasi diri 0.313 1.74386404 2.052 tidak

5 X6
Orientasi pada
Manusia.

0.32 1.78725933 2.052 tidak

6 X8
Inovasi dan
Pengambilan Resiko

0.397 2.28882539 2.052 valid

7 X9 Efisiensi 0.739 5.80434755 2.052 valid

8 X10 Struktur Tugas 0.554 3.52124176 2.052 valid

9 X11 Kedudukan 0.343 1.93220163 2.052 tidak

10 X12 loyalitas 0.444 2.62205015 2.052 valid

11 X13 integrasi Organisasi 0.672 4.80168018 2.052 valid

12 X14 Orientasi Tim. 0.333 1.86872441 2.052 tidak

13 X15 Alokasi Waktu 0.372 2.12063086 2.052 valid

14 X16 Kejelasan sasaran 0.658 4.62380588 2.052 valid

15 X17 Perhatian pada Rincian. 0.43 2.52024072 2.052 valid

16 X18 Komunikasi 0.626 4.24773365 2.052 valid

17 X20 Seleksi 0.431 2.52743698 2.052 valid

18 X21 Evaluasi 0.393 2.2615264 2.052 valid

19 X22
Kesadaran Penggunaan
Waktu

0.415 2.41363147 2.052 valid

20 X23 orientasi kinerja 0.59 3.86670052 2.052 valid

21 X24 Orientasi pelanggan 0.38 2.17383824 2.052 valid

22 X25 Profesionalisme, 0.07 0.37131602 2.052 tidak

23 X27 Produk 0.431 2.52743698 2.052 valid

24 X28 Stres 0.333 1.86872441 2.052 tidak

25 X29 Kontrol 0.301 1.67019921 2.052 tidak

26 X30 Risiko 0.382 2.18722832 2.052 valid

27 X31 Keselamatan 0.453 2.68875201 2.052 valid

Sumber : data olahan spss 17

Mengacu pada tabel diatas 19 variabel dinyatakan valid. Sehingga variabel

tersebut, akan dimasukkan untuk analisa lebih lanjut, karena memenuhi syarat

validitas secara statistik.

4.3.3. Uji reabilitas

Uji reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur mempunyai

reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, jika alat ukur tersebut mantap, stabil dan
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dapat diandakan. (dependability) serta dapat diramalkan (Predictabilty) sehingga

alat ukur tersebut konsisten dari waktu kewaktu. (Moh Nasir : 2003). Reliabilitas

alat diukur dengan menggunakan metode cronbach alpha. Instrumen penelitian

dikatakan reliable apabila nilai cronbach alpha lebih besar (>) dari 0.60 (sekaran

:2000).

Tabel 4.12. Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Sumber : data olahan spss 17

Tabel 4.13. Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

.927 .928 32

Sumber : data olahan spss 17

4.3.4. Profil Responden

Profil responden dari kuesioner yang didapat, berjumlah 30 responden. Memiliki

tingkatan pendidikan terakhir yang berbeda dan memiliki pengalaman kerja yang

beragam, untuk lebih jelasnya jumlah responden dengan masing-masing

pengalaman kerja dan pendidikan terakhir yang dimiliki dapat dilihat pada tabel

tabel dibawah ini
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Tabel 4.14. Profil responden

NO KETERANGAN JUMLAH

A PENDIDIKAN TERAKHIR
1 DIPLOMA 12

2 SARJANA 16

3 PASCASARJANA 2

TOTAL 30

B PENGALAMAN KERJA

1 < 10 TAHUN 11

2 10-15 TAHUN 14

3 > 15 TAHUN 5

TOTAL 30

Sumber: hasil olahan

Dari jumlah responden yang ada 40% diantaranya memiliki pendidikan terakhir

diploma, dan 53% memiliki pendidikan terkhir sarjana dan sisanya adalah

pascasarjana sebanyak 7% untuk selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1. Grafik pendidikan terakhir responden

sumber :hasil olahan

40%

53%

7%

JENJANG PENDIDIKAN

DIPLOMA

SARJANA
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Dari jumlah responden yang ada 37% memiliki pengalaman kerja dibawah 10

tahun, 47% memiliki pengalaman 10-15 tahun, 17% yang lain memiliki

pengalaman kerja diatas 15 tahun. untuk selengkapnya dapat dilihat pada gambar

4.2

Gambar 4.2. Grafik pengalaman kerja responden

Sumber: hasil olahan

 Analisa responden berdasarkan tingkat pendidikan

Untuk menganalisa responden berdasarkan tingkat pendidikan digunakan

hipotesis untuk di uji adalah :

Ho :  Tidak ada perbedaan antara kategori latar belakang pendidikan responden

dengan hasil jawaban yang diberikan

Ha :  Ada perbedaan antara kategori latar belakang pendidikan dengan hasil

jawaban yang diberikan

Dasar pengambilan keputusan adalah : Ho : Jika statistik hitung < statistik

tabel, maka Ho diterima. Ha :  Jika statistik hitung > statistik tabel, maka Ho

ditolak Dengan ketentuan probabilitas > 0.05  Hasil pengujian yang didapat

dengan menggunakan SPSS 17 adalah sebagai berikut.

37%

47%

17%

PENGALAMAN KERJA

< 10 TAHUN

10-15 TAHUN

> 15 TAHUN
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Tabel 4.15. Hasil uji Kruskall wallis

NO KODE VARIABEL
Chi-Square PERBEDAAN

PEMAHAMANHITUNG TABEL

1 X1 Pengembangan individu 0.312 5.991 tidak
2 X2 Prestasi 0.987 5.991 tidak
3 X8 Inovasi dan Pengambilan Resiko 0.571 5.991 tidak
4 X9 Efisiensi 0.952 5.991 tidak
5 X10 Struktur Tugas 0.463 5.991 tidak
6 X12 loyalitas 0.901 5.991 tidak
7 X13 integrasi Organisasi 0.4 5.991 tidak
8 X15 Alokasi Waktu 0.314 5.991 tidak
9 X16 Kejelasan sasaran 0.491 5.991 tidak
10 X17 Perhatian pada Rincian. 0.63 5.991 tidak
11 X18 Komunikasi 0.515 5.991 tidak
12 X20 Seleksi 0.668 5.991 tidak
13 X21 Evaluasi 0.44 5.991 tidak
14 X22 Kesadaran Penggunaan Waktu 0.95 5.991 tidak
15 X23 orientasi kinerja 0.536 5.991 tidak
16 X24 Orientasi pelanggan 0.996 5.991 tidak
17 X27 Produk 0.646 5.991 tidak
18 X30 Risiko 0.011 5.991 tidak
19 X31 Keselamatan 0.46 5.991 tidak

Sumber : data olahan spss 17

Dengan melihat tabel Chi- Square, untuk df (derajat kebebasan) = 2 dan tingkat

signifikansi (α ) = 5%, maka didapat nilai statistik tabel  = 5,991. Sehingga

disimpulkan tidak ada perbedaan antara kategori latar belakang pendidikan

responden dengan hasil jawaban yang diberikan. Hal ini dapat terjadi karena

Dimensi budaya tersebut dapat dipahami bagi seluruh elemen individu tanpa

melihat kecenderungan perbedaan tingkat pendidikan.

 Analisa responden berdasarkan pengalaman kerja

Untuk menganalisa responden berdasarkan tingkat pendidikan digunakan

hipotesis untuk di uji adalah :

Ho :  Tidak ada perbedaan antara kategori pengalaman kerja responden dengan

hasil jawaban yang diberikan

Ha : Ada perbedaan antara ketegori pengalaman kerja responden dengan hasil

jawaban yang diberikan
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Dasar pengambilan keputusan adalah : Jika Probabilitas > 0.05 maka Ho

diterima Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak Hasil pengujian yang

didapat dengan menggunakan SPSS 17 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.16. Hasil uji man whitney

NO KODE VARIABEL
Asymp. Sig. PERBEDAAN

PEMAHAMANHITUNG SYARAT

1 X1 Pengembangan individu 0.33 0.05 tidak
2 X2 Prestasi 0.553 0.05 tidak
3 X8 Inovasi dan Pengambilan Resiko 0.741 0.05 tidak
4 X9 Efisiensi 0.306 0.05 tidak
5 X10 Struktur Tugas 0.132 0.05 tidak
6 X12 loyalitas 0.663 0.05 tidak
7 X13 integrasi Organisasi 0.041 0.05 berbeda
8 X15 Alokasi Waktu 0.293 0.05 tidak
9 X16 Kejelasan sasaran 0.583 0.05 tidak
10 X17 Perhatian pada Rincian. 0.618 0.05 tidak
11 X18 Komunikasi 0.271 0.05 tidak
12 X20 Seleksi 0.319 0.05 tidak
13 X21 Evaluasi 0.535 0.05 tidak
14 X22 Kesadaran Penggunaan Waktu 0.308 0.05 tidak
15 X23 orientasi kinerja 0.196 0.05 tidak
16 X24 Orientasi pelanggan 0.786 0.05 tidak
17 X27 Produk 0.193 0.05 tidak
18 X30 Risiko 0.554 0.05 tidak
19 X31 Keselamatan 0.182 0.05 tidak

Sumber : data olahan spss 17

Berdasarkan data output diatas terdapat variabel X13 bernilai probabilitas <0.05

dan selebihnya bernilai probabilitas > 0.05. sehingga analisa yang dapat

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada perbedaan antara kategori

pengalaman kerja responden dengan hasil jawaban yang diberikan. Hal ini

dimungkinkan terjadi karena pemahaman dan pelaksanaan variabel dimensi

budaya integrasi organiasi membutuhkan pengalaman kerja, sedangkan variabel

yang lain memang lebih mudah untuk dipahami oleh para responden dengan
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tingkat pengalaman yang lebih lama dari pada responden yang baru saja masuk

dan terjun ke dalam organisasi proyek konstruksi.

4.3.5. Analisa korelasi

Analisa korelasi bertujuan untuk mengetahui dan menemukan ada tidaknya

hubungan antara variabel budaya organisasi (X) dengan variabel kinerja waktu

proyek (Y).  Adapun referensi parameter tingkat korelasi yang dapat digunakan

menurut sugiyono: 2001 adalah sebagai berikut :

1. 0 – 0.25   = Korelasi sangat lemah 2. 0.25 – 0.50 = Korelasi cukup

3. 0.50 – 0.75 = Korelasi kuat 4. 0.75 – 100  = Korelasi sangat kuat

Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi Kendal Tau (τ)  Hipotesis

statistiknya

Ho : ρ  = 0  Ha : ρ  ≠  0 Dasar pengambilan keputusan : Jika probabilitas > 0.05,

maka Ho diterima Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak

Hasil output korelasi Kendal Tau dengan menggunakan SPSS 17 dapat dilihat

pada lampiran 5 . Berdasarkan data tersebut, uji signifikansi yang menunjukkan

tingkat probabilitas < 0.05 atau taraf signifikansi diatas 95%, didapat untuk

variabel budaya organisasi sesuai tabel dibawah ini
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Tabel 4.17. Hasil analisa korelasi kendal tau

NO KODE VARIABEL
Correlation
Coefficient NILAI PENILAIAN

1 X1 Pengembangan individu .394* 0.394 cukup

2 X2 Prestasi .354* 0.354 cukup

3 X8 Inovasi dan Pengambilan Resiko .380* 0.38 cukup

4 X9 Efisiensi .679** 0.679 sedang

5 X10 Struktur Tugas .343* 0.343 cukup

6 X12 loyalitas .413* 0.413 cukup

7 X13 integrasi Organisasi .619** 0.619 sedang

8 X15 Alokasi Waktu .338* 0.338 cukup

9 X16 Kejelasan sasaran .587** 0.587 sedang

10 X17 Perhatian pada Rincian. .355* 0.355 cukup

11 X18 Komunikasi .563** 0.563 sedang

12 X20 Seleksi .411* 0.411 cukup

13 X21 Evaluasi .369* 0.369 cukup

14 X22 Kesadaran Penggunaan Waktu .350* 0.35 cukup

15 X23 orientasi kinerja .651** 0.651 sedang

16 X24 Orientasi pelanggan .361* 0.361 cukup

17 X27 Produk .337* 0.337 cukup

18 X30 Risiko .388* 0.388 cukup

19 X31 Keselamatan .407* 0.407 cukup

Sumber : data olahan spss 17

4.3.6. Analisa faktor

Pada bagian ini bertujuan untuk mengelompokkan variabel X atau dimensi

budaya, karena untuk melihat orientasi yang terbentuk dari budaya organisasi

proyek konstruksi. Analisa faktor dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS

17, selanjutnya akan dilakukan pengelompokkan terhadap ke-19 variabel. hasil

olahan korelasi Kendal tau.

6. Uji kesesuaian data

Untuk dapat dilakukan analisa faktor, persyaratan pokok yang harus dipenuhi

ialah angka Measure of Sampling Adequancy (MSA) harus diatas 0,5.
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Tabel 4.18. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .742

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 267.587

df 120

Sig. .000

Sumber : data olahan spss 17

Dari hasil analisa didapatkan nilai KMO sebesar 0.742,dengan signifikansi

sebesar 0.000 artinya variabel dan data diatas dapat terus dianalisa lebih lanjut

(Jonathan Sarwono:2008).

Dari hasil analisa yang ditunjukkan oleh tabel Anti image Matrices, angka anti

image correlation MSA yang terdapat pada variabel X8,X20,X27,X30

menunjukkan kurang dari 0.5, sehingga variabel tersebut tidak dapat digunakan

dalam proses selanjutnya.

Untuk variabel yang lain menunjukkan angka diatas 0.5 sehingga dari hasil

analisa tersebut dapat ditarik satu kesimpulan, semua variabel dapat diteruskan

untuk analisa lebih lanjut, kecuali variabel X8,X20,X27,X30. Untuk selengkapnya

tabel Anti image dapat dilihat pada lampiran 6.

7. Jumlah komponen

Berdasarkan hasil faktor analysis yang telah dilakukan, terdapat empat komponen

yang terbentuk dari 16 variabel berdasarkan nilai eigen value >1, untuk nilai eigen

value dapat dilihat pada lampiran 7. untuk melihat variabel yang terdapat dalam

setiap komponen dapat ditentukan berdasarkan nilai dari Rotated Component

Matrix. Untuk selenngkapnya tabel Rotated Component Matrix dapat dilihat pada

lampiran 8

Dari nilai pada Rotated Component Matrix, pada setiap komponen digunakan

variabel dengan nilai <0.4, untuk melihat variabel yang terdapat dalam setiap

komponen Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.19. Variabel yang terbentuk dalam setiap komponen

NO KODE VARIABEL
Component

1 2 3 4 5
1 X1 Pengembangan individu .452 -.488

2 X2 Prestasi .734

3 X8 Inovasi dan Pengambilan
Resiko

.447 .603 .406

4 X10 Efisiensi .877

5 X11 Struktur Tugas .849

6 X12 loyalitas .553 .430

7 X13 integrasi Organisasi .625 .472

8 X15 Alokasi Waktu .695

9 X16 Kejelasan sasaran .741

10 X17 Perhatian pada Rincian. .802

11 X18 Komunikasi .832

12 X20 Seleksi .799

13 X22 Evaluasi .715

14 X23 Kesadaran Penggunaan
Waktu

.812

15 X24 orientasi kinerja .699

16 X31 Keselamatan .471 .765

Sumber : data olahan spss 17

4.3.7. Analisa regresi

Analisa regresi dilakukan untuk mempelajari bagaimana eratnya hubungan antara

satu atau beberapa variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y).

Dari ke-20 variabel hasil olahan dengan korelasi Kendal Tau ,setelah melalui

reduksi variabel dan responden guna melihat tingkat signifikansi yang dianggap

optimal, didapat 5 variabel (X) dominan yang berpengaruh secara bersama

terhadap variabel Y.

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



260

Universitas Indonesia

Tabel 4.20. Variabel yang berkorelasi sangat signifikan

NO KODE VARIABEL
Correlation
Coefficient

1 X9 Efisiensi .679**

2 X13 integrasi Organisasi .565**

3 X16 Kejelasan sasaran .587**

4 X18 Komunikasi .563**

5 X23 orientasi kinerja .614**

Sumber : data olahan spss 17

Sehingga dapat disimpulkan variabel variabel tersebut berpengaruh signifikan

terhadap variabel Y ( kinerja waktu proyek).

Tabel 4.21. Variables Entered/Removed

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 X23, X16, X13,

X18, X9a

. Enter

a. All requested variables entered.
Sumber : data olahan spss 17

Berdasarkan tabel variabel removed yang dihasilkan menunjukkan bahwa tidak

ada variabel yang dikeluarkan atau dengan kata lain kelima variabel bebas

dimasukkan dalam perhitungan regresi.
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Tabel 4.22. Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .817a .667 .597 .42425

a. Predictors: (Constant), X23, X16, X13, X18, X9

Sumber : data olahan spss 17

Berdasarkan tabel model summary model tersebut memiliki nilai R Square

sebesar 0.667 atau memiliki hubungan yang kuat

Tabel 4.23. Coefficients

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -2.043 .618 -3.305 .003

X9 .349 .206 .323 1.697 .103

X13 .279 .190 .262 1.466 .156

X16 .246 .185 .240 1.326 .197

X18 .107 .198 .099 .542 .593

X23 .043 .194 .047 .222 .826

a. Dependent Variable: Y

Sumber : data olahan spss 17

Berdasarkan tabel Coefficients diatas, dapat ditentukan Persamaan 3 7 model

regresi yang dihasilkan sebagai berikut:

Y = -2.043 + 0.349 (X9) + 0. 279 (X13) + 0.246 (X16) + 0.107 (X18) +

0.043(X23)……………………………………………………………………(4.1)

Dimana:

X9 = Efisiensi

X13 = integrasi Organisasi

X16 = Kejelasan sasaran
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X18 = Komunikasi

X23 = orientasi kinerja

4.3.1.Validasi Persamaan regresi

Untuk proses validasi digunakan proyek yang tidak disertakan dalam perhitungan

dengan jumlah sample 3 buah . Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai

apakah model yang terbentuk tersebut dapat mewakili populasinya. Adapun

pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan apakah nilai Y dari ketiga

sampel tersebut masuk dalam nilai Confidence Interval dan Prediction Interval,

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.24. Hasil validasi rumus regresi

SAMPLE

31 32 33

variabel X

X9 Efisiensi 5 5 5

X13 integrasi Organisasi 4.333333 4.333333 4.333333

X16 Kejelasan sasaran 5 4 4.666667

X18 Komunikasi 3.333333 5 4.333333

X23 orientasi kinerja 3.333333 4 3.666667

variabel Y
Y sample 3 3 3

Y model 2.641 2.602 2.680333

standar deviasi 0.4075 0.4075 0.4075

check balance 0.359 0.398 0.319667

hasil oke oke oke

Sumber :hasil olahan

4.3.2.Validasi bentuk dimensi budaya organisasi

Sebagaimana yang telah di sebutkan sebelumnya, dimensi budaya organisasi yang

berpengaruh kuat terhadap kinerja waktu adalah (X9) Efisiensi, (X13) integrasi

Organisasi, (X16) Kejelasan sasaran, (X18), Komunikasi dan (X23) orientasi

kinerja. Keempat dimensi budaya organisasi ini divalidasi bentuk, agar

mengetahui contoh-contoh nyata yang ada pada organisasi proyek, baik berupa

perilaku anggotanya, dan lingkungan organisasi yang dilihat dari peraturan,

maupun kebijakan.
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Dari hasil validasi bentuk yang dilakukan dengan wawancara secara lanngsung

pada salah orang responden yang memiliki posisi sebagai QS (Quantity

Surveyor) pada konsultan perencana, yang terlibat dalam organisasi proyek

dengan kinerja waktu yang cukup tinggi, yaitu pada proyek mall dan apartemen di

area gandaria, hasilnya adalah sebagai berikut:

 Efisiensi (X9)

Secara umum pada proyek tersebut, upaya efisiensi beberapa contohnya adalah

penggunaan dinding material precast dan bekisting engineered framework system.

penggunaan material dinding precast yang ditempatkan pada bagian luar, sebagai

upaya efisiensi yang ada dalam proyek tersebut untuk mempercepat dan

mempermudah pemasangan dinding. Penggunaan bekisting dengan jenis

engineered framework system sebagai salah satu upaya efisiensi karena

merupakan bekisting yang dibuat secara modular di pabrik dengan frame dari

metal (biasanya alumunium atau besi) dan sebagai penutup beton terbuat dari

kayu yang dapat digunakan secara berulang. Penggunaan bekisting ini, memiliki

dua keuntungan dibandingkan dengan bekisting konvensional, yaitu kecepatan

pemasangan dan biaya life cost cycle yang lebih murah.

Secara khusus sebagai QS penggunaan form standar seperti laporan bulanan dan

laporan BQ untuk semua proyek juga merupakan bentuk aturan dan perilaku

efisiensi yang juga diterapkan pada proyek tersebut.

 Integrasi Organisasi (X13)

menggunakan rekanan pada sub konsultan perencanaan struktur oleh konsultan

perencana sebagai upaya integrasi organisasi, sehingga meningkatkan

kepercayaan antar anggota dan kemudahan dalam koordinasi untuk menghasilkan

perencanaan proyek yang diterapkan pada proyek ini

 Kejelasan sasaran (X16)

Penggunaan hasil Work Break down Structure (WBS) yang tercantum pada

barchart atau kurva S, merupakan rincian tugas yang jelas dan harus dicapai,

sehingga masing-masing personil mengerti sasaran kerjanya dalam menyelesaikan

proyek secara menyeluruh, merupakan salah satu bentuk contoh kejelasan sasaran

yang diterapkan pada proyek ini
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 Komunikasi (X18)

Penggunaan peralatan atau teknologi komunikasi seperti HT, Email, maupun

telepon sebagai bentuk komunikasi yang ada dalam proyek ini, meskipun

penggunaannya belum menyeluruh kepada semua personil.

Dokumen yang bersifat keputusan umum dan harus diketahui oleh semua pihak

dikomunikasikan diterapkan dalam bentuk memo, papan pengumuman, spanduk

dan email sebagai bentuk komunikasi pada proyek ini.

 Orientasi kinerja (X23)

Sebagai QS pada proyek ini, diharapkan menyelesaikan pekerjaan (misalnya:

perhitungan progress proyek, BQ) sesuai dengan mile stone di setiap bulan, setiap

dua minggu sekali atau pada setiap paket, yang tercantum pada kurva s atau

barchart dan merupakan bagian dari penjadwalan, sebagai bentuk orientasi

terhadap kinerja.
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BAB 5
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Pendahuluan

Pada bagaian ini akan dijelaskan mengenai hasil temuan yang didapat dari proses

analisa yang telah dipaparkan pada bagian analisa penelitian, ke dalam bagian

temuan dan akan dipaparkan lebih lanjut dalam bagian pembahasan.

5.2. Temuan

Dari hasil pelaksanaan pengumpulan data dan analisa keseluruhan yang sudah

dilakukan, pada bab ini akan dijelaskan hasil temuan dari penelitian. Fokus

perbaikan terhadap permasalahan dalam industri konstruksi yang menjadi

prioritas, karena seringnya muncul untuk dibahas pada dari beberapa literature,

adalah: masalah komitmen kepada karyawan, tim dan integrasi, manajemen,

kualitas dan kesehatan serta keselamatan kerja. Terdapat 32 dimensi budaya

organisasi yang terkait sebagai solusi. Dari hasil validasi pakar beberapa dimensi

budaya organisasi tereduksi menjadi 27 dimensi budaya organisasi yang sesuai

untuk digunakan dalam menilai dimensi budaya organiassi proyek konstruksi.

Dari hasil analisa korelasi dengan teknik Kendal Tau didapatkan 19 faktor

dimensi budaya organisasi yang cenderung berpengaruh besar terhadap kinerja

waktu yang dilakukan oleh keypersonil tim proyek. Untuk selengkapnya dimensi

tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1
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Tabel 5.1. Dimensi budaya organisasi yang berpengaruh pada kinerja waktu

NO KODE VARIABEL DEFINISI

1 X1 Pengembangan
individu

Sejauh mana organisasi pengeluaran usaha yang cukup
dalam menyediakan kesempatan bagi anggota untuk
mengembangkan keterampilan dan perkembangan

2 X2 Prestasi sejauh mana organisasi menekankan kinerja tugas sejauh
mana orientasi tugas dan apakah kinerja dihargai

3 X8 Inovasi dan
Pengambilan
Resiko

Derajat mana pekerja diyakinkan untuk menjadi inovatif
dan mau mengambil resiko.

4 X9 Efisiensi penekanan organisasi pada produktivitas dan efisiensi

5 X10 Struktur Tugas Tingkat dimana aturan dan peraturan dan pengawasan
langsung diterapkan agar dapat mengelola perilaku
karyawan

6 X12 Loyalitas Komitmen dan loyalitas terhadap organisasi dirasakan, dan
ditampilkan, oleh staf.

7 X13 integrasi
Organisasi

Tingkat dimana berbagai sub unit dengan dalam organisasi
secara aktif didorong dapat beroperasi dalam cara yang
terkoordinasi oleh bekerjasama untuk pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan

8 X15 Alokasi Waktu Alokasi adalah jumlah waktu, yang direncanakan atau
dikeluarkan, dan ditujukan untuk aktivitas, terlepas dari
jumlah saat terjadi.

9 X16 Kejelasan
sasaran

Tingkat dimana organisasi menciptakan tujuan dan
ekspektasi kinerja yang jelas

10 X17 Perhatian pada
Rincian.

Derajat mana pekerja diharapkan menunjukkan ketepatan,
analisis, dan perhatian pada hal-hal detail.

11 X18 Komunikasi bebas berbagi  informasi antar seluruh tingkatan dalam
organisasi jika memungkinkan, Arah dibutuhkan (bottom-
up, top-down) dan pentingnya rumor dalam komunikasi

12 X20 Seleksi yang diukur dengan keanekaragaman dan intensitas metode
yang digunakan dalam memilih karyawan baru

13 X21 Evaluasi kualitas dan keragaman metode yang digunakan dalam
menilai kinerja karyawan

14 X22 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

kesadaran anggota organisasi  untuk penggunaan waktu
mereka pada pekerjaan

15 X23 orientasi kinerja Sejauh mana tenaga kerja berorientasi target dan
berkomitmen untuk mencapai tingkat kinerja yang
disepakati.

16 X24 Orientasi
pelanggan

sejauh mana organisasi menerima masukan pelanggan
secara serius dan secara aktif merespon masukan tersebut

17 X27 Produk fokus dari organisasi sehubungan dengan hasilnya

18 X30 Risiko Hal ini diukur oleh penekanan didalam organisasi
mengambil risiko, dan penerimaan kegagalan sesekali
sebagai hasilnya

19 X31 Keselamatan penekanan organisasi melindungi karyawan di tempat kerja

Sumber : hasil olahan
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Dari hasil analisa regresi liner yang bertujuan untuk mengetahui tingkat

signifikansi sejauh apa pengaruh variabel nilai perilaku budaya organisasi proyek

tersebut berimplikasi terhadap kinerja waktu proyek, didapatkan bentuk hubungan

berupa variebel dependen yaitu Kinerja waktu (Y) dipengaruhi secara signifikan

oleh empat variabel independen yaitu: efisiensi (X9), integrasi Organisasi(X13),

Kejelasan sasaran(X16), Komunikasi(X18), orientasi kinerja(X23). Berdasarkan

tabel model summary model tersebut memiliki nilai R Square sebesar 0.68 atau

memiliki hubungan yang kuat

5.3. Pembahasan

a. Dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam menilai organisasi proyek

konstruksi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam mengadopsi budaya

orgaisasi sebagai penilaian terhadap organisasi proyek konstruksi, penting

menekankan adanya saling keterkaitan antara masalah atau penentu perubahan

dengan dimensi budaya organisasi yang dihasilkan, untuk mendapatkan solusi

yang diadopsi sehubungan dengan dimensi budaya organisasi tersebut.

Dari berbagai literature terdapat 32 dimensi budaya organisasi yang terkait

sebagai solusi dalam permasalahan utama dalam industri konstruksi dan

merupakan prioritas, yang dihasilkan dari analisa frekuensi pada beberapa

literature mengenai permasalahan industri konstruksi, termasuk di Indonesia.

Sebagai solusi dalam permalahan pada organisasi proyek konstruksi, dimensi

budaya organisasi yang terkait pada fokus perbaikan untuk berkomitmen kepada

tenaga kerja, adalah: (X1) Pengembangan individu, (X2) Prestasi, (X3)

Kompetitif, (X4) Aktualisasi diri, (X5) Sifat terhadap perubahan,  (X6) Orientasi

pada Manusia.

Sebagai solusi terhadap perbaikan proses dan integrasi tim, dimensi budaya

organisasi yang terkait adalah: (X7) biaya, (X8) Inovasi dan pengambilan Resiko,

(X9) Efisiensi, (X10) Struktur Tugas, (X11) Kedudukan, (X12) loyalitas, (X13)

integrasi Organisasi, (X14) Orientasi Tim. Sedangkan untuk solusi terhadap

perbaikan manajemen, dimensi budaya yang terkait adalah : (X15) Alokasi
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Waktu, (X16) Kejelasan sasaran, (X17) Perhatian pada Rincian, (X18)

Komunikasi, (X19) Manajemen Karyawan, (X20) Seleksi, (X21)Evaluasi.

Sebagai solusi terhadap perbaikan fokus terhadap kualitas, dimensi budaya

organisasi yang terkait adalah: (X22) Kesadaran Penggunaan Waktu, (X23)

orientasi kinerja, (X24) Orientasi pelanggan, (X25) Profesionalisme, (X26)

Perfeksionis, (X27) Produk. Dan solusi terhadap perbaikan kesehatan dan

keselamatan kerja, dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X28) Stres,

(X29) Kontrol, (X30) Risiko, (X31) Keselamatan, (X32) komitmen

Dimensi budaya organisasi yang terkait terhadap permasalahan dan menjadi solusi

pada industri konstruksi dan akan digunakan untuk penilaian budaya organisasi

proyek konstruksi, dilakukan validasi terhadap pakar menghasilkan reduksi 5

buah dimensi budaya organisasi yaitu:

 (X5) Sifat terhadap perubahan, digabung dengan variabel X8 yaitu Inovasi

karena memiliki pengertian yang sama.

 (X7) biaya, memiliki interkorelasi atau (X7) biaya  termasuk dalam bagian

dari (X9) efisiensi.

 (X19) Manajemen Karyawan, direduksi karena memiliki pengertian yang

terlalu luas.

 (X26) Perfeksionis, sudah mencakup di dalam perhatian terhadap rincian (

X13).

 (X32) komitmen, karena tidak memiliki kaitan yang kuat dengan kelompok

dimensi budaya kesehatan dan keselamatan kerja.

Sehingga dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam menilai organisasi

proyek konstruksi adalah :

 komitmen kepada pekerja: (X1) Pengembangan individu, (X2) Prestasi,

(X3) Kompetitif, (X4) Aktualisasi diri, (X6) Orientasi pada Manusia.

 proses dan integrasi tim: (X8) Inovasi dan pengambilan Resiko, (X9)

Efisiensi, (X10) Struktur Tugas, (X11) Kedudukan, (X12) loyalitas, (X13)

integrasi Organisasi, (X14) Orientasi Tim.

 manajemen: (X15) Alokasi Waktu, (X16) Kejelasan sasaran, (X17)

Perhatian pada Rincian, (X18) Komunikasi, (X20) Seleksi, (X21) Evaluasi
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 fokus terhadap kualitas: (X22) Kesadaran Penggunaan Waktu, (X23)

orientasi kinerja, (X24) Orientasi pelanggan, (X25) Profesionalisme, (X27)

Produk.

 kesehatan dan keselamatan: (X28) Stres, (X29) Kontrol, (X30) Risiko,

(X31) Keselamatan

b. Model hubungan antara budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja

waktu

model hubungan budaya organisasi proyek kontruksi terhadap kinerja waktu,

dibentuk dengan 5 dimensi budaya organisasi yang memiliki pengaruh kuat

terhadap kinerja waktu,yang dibuktikan dengan nilai R² sebesar 0.667. empat

buah dimensi budaya organisasi proyek tersebut adalah : efisiensi, integrasi

Organisasi, Kejelasan sasaran, Komunikasi, orientasi kinerja.

c. pengaruh dari budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja waktu

Berdasarkan hasil temuan yang didapat bahwa, terdapat 19 dimensi budaya yang

berpengaruh terhadap kinerja waktu, namun hanya 4 faktor penting, dimensi

budaya organisasi yang paling berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek, yang

terdiri dari :

 Faktor pertama adalah efisiensi

faktor ini menekankan pada produktivitas dan efisiensi. Faktor ini dijabarkan

sebagai definisi operasional berupa “sikap personil proyek untuk mencapai

sasaran kerja dengan sumber daya yang optimal”. Faktor ini bertujuan sebagai

pengaturan untuk Efiesiensi berbagi keuntungan, terintegrasi dalam bekerja sama

untuk mengembangkan inovatif, solusi desain hemat biaya.

Dari kajian literature, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini adalah :

- Penggunaan komponen standar, penggunaan metode yang tepat, dan

penggunaan pra-perakitan (pre-assembly).

- Penggunaan alat pengukuran kinerja yang lebih baik.

Dari hasil validasi bentuk, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini

adalah :

- penggunaan dinding material precast dan bekisting engineered framework

system.
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 Faktor kedua adalah integrasi Organisasi,

Faktor ini menekankan pada Tingkat dimana berbagai sub unit dengan dalam

organisasi secara aktif didorong dapat beroperasi dalam cara yang terkoordinasi

oleh bekerjasama untuk pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan. Dan

dijabarkan sebagai definisi operasional berupa “Sikap kerjasama antar personil

proyek untuk pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan”. Faktor ini

bertujuan untuk mengintegrasikan proses dan tim di sekitar produk: usaha yang

paling sukses operasi mereka tidak fragmen mereka bekerja kembali dari

kebutuhan pelanggan dan fokus pada produk dan nilai yang memberikan kepada

pelanggan. Proses dan tim produksi kemudian terintegrasi untuk memberikan nilai

kepada pelanggan secara efisien dan menghilangkan limbah dalam segala

bentuknya.

Dari kajian literature, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini adalah :

- Terdapat kerjasama tim

- Terdapat penggunaan rekanan (partenering) untuk pengadaan proyek yang

sesuai.

- Klien menggunakan metode pengadaan yang tepat untuk mengintegrasikan

proses dan desain.

implementasi pada dimensi budaya organisasi ini, juga terdapat pada proyek

dalam bentuk :

- Menggunakan rekanan pada sub konsultan perencanaan struktur oleh

konsultan perencana sebagai upaya integrasi organisasi yang ada dalam

proyek tersebut

 Faktor ketiga adalah Kejelasan sasaran, faktor ini menekankan pada tingkat

dimana organisasi menciptakan tujuan dan ekspektasi kinerja yang jelas.

Faktor ini di jabarkan sebagai definisi operasional berupa “organisasi proyek

memiliki tujuan yang dapat dipahami  sebagai sasaran kerja”.

Dari kajian literature, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini adalah :

- Terdapat rencana proyek yang mengacu pada waktu penjadwalan,

milestone, sumberdaya manusia, dan kebutuhan peralatan yang spesifik.

Implementasi pada dimensi budaya organisasi ini, juga terdapat pada proyek

dalam bentuk :
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- Penggunaan hasil Work Break down Structure (WBS) yang tercantum

pada barchart atau kurva S, merupakan salah satu bentuk contoh kejelasan

sasaran yang diterapkan pada proyek tersebut

 Faktor keempat adalah Komunikasi faktor ini menekankan pada bebas

berbagi informasi antar seluruh tingkatan dalam organisasi jika

memungkinkan, Arah dibutuhkan (bottom-up, top-down) dan pentingnya

rumor dalam komunikasi. Dan dalam penelitian ini di jabarkan sebagai

definisi operasional berupa “kemudahan bertukar informasi yang diperlukan

antar personil proyek  untuk menyelesaikan pekerjaan”

Dari kajian literature, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini adalah :

- Terdapat jaringan yang tepat dan data yang dibutuhakan untuk seluruh

personil penting

implementasi pada dimensi budaya organisasi ini, juga terdapat pada proyek

dalam bentuk :

- Penggunaan peralatan atau teknologi komunikasi seperti HT, Email,

maupun telepon sebagai bentuk komunikasi yang ada dalam proyek ini,

meskipun penggunaannya belum menyeluruh kepada semua personil.

- Dokumen yang bersifat keputusan umum dan harus diketahui oleh semua

pihak dikomunikasikan dalam bentuk memo, papan pengumuman,

spanduk dan email sebagai bentuk komunikasi  pada proyek tersebut.

 Faktor kelima adalah orientasi kinerja, faktor ini menekenkan Sejauh mana

tenaga kerja berorientasi target dan berkomitmen untuk mencapai tingkat

kinerja yang disepakati. Dalam penelitian ini dijabarkan sebagai definisi

operasional berupa “sikap personil proyek untuk mencapai hasil kerja yang

sesuai dengan perencanaan”.

Dari kajian literature, implementasi pada dimensi budaya organisasi ini adalah :

- Terdapat pengukuran sasaran kinerja yang jelas dan terkuantifikasi seperti

milestone, dan indikator kinerja

- Terdapat target yang jelas untuk team

- Pengembangan suplayer dan pengukuran kinerja suplayer

implementasi pada dimensi budaya organisasi ini, juga terdapat pada proyek

dalam bentuk :
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- Sebagai QS pada proyek ini, diharapkan menyelesaikan pekerjaan

(misalnya: perhitungan progress proyek, BQ) sesuai dengan mile stone di

setiap bulan, setiap dua minggu sekali atau pada setiap paket yang

tercantum pada kurva s atau barchart

5.4. Pembuktian Hipotesa

Sesuai dengan hasil temuan dari analisa data pada bab 4 secara statistik dan

validasi hasil ke pakar serta penjelasan temuan dan pembahasan pada bab ini,

maka hipotesa penelitian ini terbukti bahwa : “Terdapat hubungan yang kuat

antara budaya organisasi proyek terhadap kinerja waktu pelaksanaan”.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui tahapan penelitian sebelumnya,

beberapa kesimpulan yang dapat diambil :

a. Dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam menilai budaya organisasi

proyek

Sebagai solusi, budaya organisasi harus terkait dengan permasalahan dalam

organisasi proyek konstruksi, dari berbagai permasalahan dalam industri

konstruksi terdapat 5 masalah yang menjadi prioritas karena seringnya muncul

dalam beberapa literature. Dari beberapa dimensi budaya organisasi, terdapat 32

buah dimensi budaya organisasi yang terkait pada permasalahan dalam industri

konstruksi, kemudian dari hasil validasi terhadap pakar menjadi 27 buah dimensi

budaya organisasi, Sehingga dimensi budaya organisasi yang digunakan dalam

menilai organisasi proyek konstruksi adalah :

1. komitmen kepada pekerja,

Dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X1) Pengembangan individu,

(X2) Prestasi, (X3) Kompetitif, (X4) Aktualisasi diri, (X6) Orientasi pada

Manusia.

2. proses dan integrasi tim,

Dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X8) Inovasi dan pengambilan

Resiko, (X9) Efisiensi, (X10) Struktur Tugas, (X11) Kedudukan, (X12) loyalitas,

(X13) integrasi Organisasi, (X14) Orientasi Tim.

3. manajemen,

Dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X15) Alokasi Waktu, (X16)

Kejelasan sasaran, (X17) Perhatian pada Rincian, (X18) Komunikasi, (X20)

Seleksi, (X21)Evaluasi.
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4. fokus terhadap kualitas,

Dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X22) Kesadaran Penggunaan

Waktu, (X23) orientasi kinerja, (X24) Orientasi pelanggan, (X25)

Profesionalisme, (X27) Produk.

5. kesehatan dan keselamatan,

Dimensi budaya organisasi yang terkait adalah: (X28) Stres, (X29) Kontrol, (X30)

Risiko, (X31) Keselamatan

b. Model hubungan antara budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja

waktu

Model hubungan budaya organisasi proyek kontruksi terhadap kinerja waktu,

dibentuk dengan 5 dimensi budaya organisasi yang memiliki pengaruh kuat

terhadap kinerja waktu,yang dibuktikan dengan nilai R² sebesar 0.68. empat buah

dimensi budaya organisasi proyek tersebut adalah : efisiensi, integrasi Organisasi,

Kejelasan sasaran, Komunikasi, orientasi kinerja.

c. pengaruh dari budaya organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja waktu

Berdasarkan hasil temuan yang didapat bahwa, terdapat 19 dimensi budaya yang

berpengaruh terhadap kinerja waktu, namun hanya 5 faktor penting paling

berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek, yang terdiri dari : efisiensi, integrasi

Organisasi, Kejelasan sasaran, Komunikasi, orientasi kinerja.

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

 Perlu diusulkan suatu penelitian lanjutan dengan metode dan tujuan yang sama

dari setiap elemen organisasi proyek dengan sasaran kinerja yang berbeda, baik

terhadap kinerja biaya maupun kinerja mutu

 Perlu diusulkan suatu penelitian lanjutan yang lebih mengarah pada

implementasi untuk menciptakan atau membangun budaya organisasi proyek

yang mempromosikan interaksi manusia dan terus-menerus meningkatkan

proses yang digunakan dalam tugas sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan

kinerja proyeknya

 Perlu disarankan dalam pelaksanaan proyek, lebih memperhatikan aspek,

elemen, dimensi organisasi yang berkaitan terhadap efisiensi, integrasi
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organiasasi, sebagai solusi dalam menangani permasalahan proses dan integrasi

tim; kejelasan sasaran, komunikasi sebagai solusi terhadap permasalahan yang

terkait dengan manajemen; serta orientasi kinerja sebagai solusi terhadap pada

permasalahaan yang terkait pada komitmen terhadap kualitas. Dengan

menekankan dimensi budaya organiasi tersebut terhadap tiga aspek yaitu:

persepsi anggota organisasi proyek, lingkungan organisasi proyek seperti pada

SOP/peraturan, dan perilaku anggota organisasi proyek tersebut. Budaya

organisasi dapat dibangun dengan strategi pelatihan dan recruitment anggota

proyek yang tepat.
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan (Schein, 1990) Budaya adalah pola asumsi yang tacit bersama telah

dipelajari oleh kelompok karena memecahkan masalah-masalahnya untuk adaptasi

eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja cukup baik untuk bisa

dianggap sah dan, oleh karena itu, untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai

cara yang benar untuk melihat, berpikir, dan merasa dalam hubungannya dengan

masalah tersebut. Sama halnya dengan pengertian sebelumnya (NA Ankrah, 2007)

menyatakan bahwa Budaya orgnisasi adalah konfigurasi unik dari solusi kolektif

yang berevolusi didalam anggota organisasi, dan menggambarkan bahwa

organisasi dan anggotanya mengadopsi solusi tersebut dalam menangani berbagai

masalah organisasi. Solusi-solusi spesifik yang dipilih oleh sebuah organisasi

merupakan perilaku "disukai" atau "dominan" dan orientasi nilai merupakan

manifestasi dari budaya organisasi.

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007). Untuk mengidentifikasi dimensi-proyek

konstruksi tertentu, pertama-tama yang diperlukan adalah memeriksa sumber

dimensi. Sebagai dimensi budaya yang berakar pada masalah mendasar bahwa

kelompok-kelompok tenaga kerja harus berurusan dengan atau untuk mencari

solusi (Schein, 1985; Hofstede, 2001), bisa dikatakan bahwa sumber informasi

yang berguna ketika mencari dimensi budaya budaya organisasi proyek adalah

dengan memeriksa masalah mendasar CPO (Construction Project Organization).

Berdasarkan hasil analisa frekuensi terhadap Permasalahan mendasar yang utama

di industry kontruksi untuk perbaikan kinerja dari kajian literature terdapat lima

sasaran yang menjadi prioritas, yaitu mengarah kepada perubahan yang

diperlukan terhadap: Fokus kepada manusia/tenaga kerja, Proses dan integrasi

team, Fokus kualitas,  peran manajemen proyek dan kesehatan dan keselamatan

kerja. Dimensi budaya organisasi yang didapatkan dari kajian literatur, 32 dimensi

budaya organisasi yang terkait dengan permasalahan mendasar dalam industry

konstruksi dan setiap dimensi mempertimbangkan:

1. Persepsi dan sikap terhadap tujuan organisasi (P)

2. perilaku sehari-hari yang mengarah kepada sasaran berkaitan dengan

dimensi budaya (B)
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3. Sistem organisasi, subsistem dan proses yang ada untuk mendukung

sasaran perilaku ditujukan (E)

Sejauh apa budaya dan tatanan nilai tersebut telah dapat teridentifikasi dan

terefleksi pada tatanan perilaku dan turut menunjang aktivitas tim proyek dalam

upaya pencapaian target, hal inilah yang menjadi penting untuk dilakukan

pengkajian. Apakah nilai budaya tersebut telah sesuai dengan aspek aspek kinerja

yang diterapkan dalam proyek khususnya dalam konteks kinerja waktu proyek.

II. TUJUAN SURVAY

• Mengidentifikasi dimensi budaya organisasi yang akan berdampak pada

kinerja waktu proyek konstruksi

• Melakukan Validasi construct. Validasi variabel penelitian awal sebagai

elemen instrumen penelitian pada tahapan selanjutnya.

III. SASARAN SURVEY

• Sasaran survey ini adalah para pakar/ahli yang dianggap kompeten yang

telah memiliki pengalaman luas dalam bidang Manajemen proyek

konstruksi

IV. RUANG LINGKUP SURVEY

• Survey dibatasi hanya pada dimensi budaya organisasi yang berkaitan

dengan budaya organisasi proyek, dan berdampak pada kinerja waktu

proyek

V. HASIL SURVEY

• Setelah mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianalisa melalui

program statistik menggunakan komputer.

VI. KERAHASIAAN INFORMASI

• Seluruh informasi yang diberikan untuk survey peneltian ini akan dijaga

kerahasiaannya dan tidak akan digunakan diluar penelitian ini.

VII. KONTAK

Jika ada pertanyaan dan keterangan mengenai survey ini, silahkan menghubungi

Kami

• Sindoro salim Jibril Email : ssalimj@ymail.com

Mobile phone : 085882866006
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•  Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT  Email : eddysubiyanto@ymail.com

Mobile phone : 0816 918 124

• Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, M.T  Email : Latief73@eng.ui.ac.id

Mobile phone : 0812 809 9019
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Mohon dilengkapi data responden dibawah ini untuk memudahkan kami dalam

melakukan klarifikasi data yang diperlukan.

1. Nama responden :____________________________

2. Pendidikan terakhir :____________________________

3. Perusahaan :____________________________

4. Jabatan Responden :____________________________

5. Lama bekerja :_____________ tahun

6. No telp :__________________ ____

Petunjuk pengisian :

Berdasarkan pengalaman bapak/ ibu dalam manajemen proyek, sampaikan

persetujuan setuju/tidak setuju, catatan koreksi dan tambahan atas kesesuaian

isi/validitas construct, mengenai kaitan atau kesesuaian dimensi budaya organisasi

yang ada terhadap organisasi proyek konstruksi  diperusahaan atau pada proyek

yang telah bapak kerjakan.

1. Pengisian kuisioner dilakukan dengan memberikan tanda V  pada kolom

yang telah disediakan

2. Adanya catatan, penyesuian dan tambahan dapat disampaikan pada kolom

komentar yang disediakan.

Atas kesediaan bapak / ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini,  Kami

ucapkan terima kasih.

Jakarta,              2011

(Nama  & tanda tangan)
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NO DIMENSI DEFINISI KETE-
RANGAN INDIKATOR SUMBER

REFERENSI
SIKAP

KOMENTAR
YA TIDAK

KOMITMEN KEPADA TENAGA KERJA

X1

Pengembangan
individu

pelatihan yang
diberikan
organisasi dalam
meningkatkan
kemampuan
personil proyek
untuk
menyelesaikan
pekerjaan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Neal M
Ashkanasy et

all, 2000)

memberikan kesempatan
pelatihan dalam meningkatkan
kemampuan personil proyek

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
personil  aktif mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
pelatihan berkala dalam
meningkatkan kemampuan

X2

Prestasi Penghargaan yang
di berikan
organisasi kepada
personil proyek
dengan hasil kerja
yang memuaskan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Neal M
Ashkanasy et

all, 2000);
(Ronel E et.
all, 2001)

memberikan penghargaan kepada
personil dengan hasil kerja yang
memuaskan

Perilaku (B)
TERDAPAT PERILAKU

YANG MENGARAH PADA
personil mendapatkan
penghargaan dari hasil kerja yang
memuaskan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
memberikan penghargaan kepada
personil dengan hasil kerja yang
memuaskan
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NO DIMENSI DEFINISI KETE-
RANGAN INDIKATOR SUMBER

REFERENSI
SIKAP

KOMENTAR
YA TIDAK

X3

Kompetitif Bersaing antar
anggota personil
proyek untuk
menunjukkan
kemampuan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

R. A. Cooke
and J. C.
Lafferty

(1983, 1986,
1987, 1989)

Bersaing antar anggota untuk
menunjukkan kemampuan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

antar anggota bersaing untuk
menunjukkan kemampuan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan personil proyek
untuk menunjukkan kemampuan
dengan cara bersaing antar
anggota

X4

Aktualisasi diri Sikap personil
proyek untuk
mengembangkan
potensi diri dalam
menyelesaikan
pekerjaan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

R. A. Cooke
and J. C.
Lafferty

(1983, 1986,
1987, 1989)

untuk mengembangkan potensi
diri dalam menyelesaikan
pekerjaan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
berusaha mengembangkan
potensi diri dalam menyelesaikan
pekerjaan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA

Menekankan personil untuk
mengembangkan potensi diri
dalam menyelesaikan pekerjaan

X5 Sifat terhadap sikap personil Persepsi (P) PENTINGNYA: (Ronel E et.

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



(Sambungan) Lampiran 1. 295

Universitas Indonesia

NO DIMENSI DEFINISI KETE-
RANGAN INDIKATOR SUMBER

REFERENSI
SIKAP

KOMENTAR
YA TIDAK

perubahan proyek untuk
mencari cara yang
lebih tepat dalam
menyelesaikan
pekerjaan

untuk mencari cara yang lebih
tepat dalam menyelesaikan
pekerjaan

all, 2001)

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

personil proyek berusaha untuk
mencari cara yang lebih tepat
dalam menyelesaikan pekerjaan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan  personil proyek
untuk mencari cara yang lebih
tepat dalam menyelesaikan
pekerjaan

X6

Keputusan
organisasi proyek
yang
mempertimbangkan
dampaknya
terhadap personil

Keputusan
organisasi proyek
yang
mempertimbangkan
dampaknya
terhadap personil

Persepsi (P) PENTINGNYA:

P ROBBIN,
2009

Keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA

Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya
terhadap personil

PROSES DAN INTEGRASI TEAM

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



(Sambungan) Lampiran 1. 296

Universitas Indonesia

NO DIMENSI DEFINISI KETE-
RANGAN INDIKATOR SUMBER

REFERENSI
SIKAP

KOMENTAR
YA TIDAK

X7

biaya Sikap personil
proyek untuk
mengurangi biaya
pengeluaran

Persepsi (P) PENTINGNYA:

pumpin
(1987)

personil proyek untuk
mengurangi biaya pengeluaran

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

personil proyek berusaha untuk
mengurangi biaya pengeluaran

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan personil proyek
berusaha untuk mengurangi biaya
pengeluaran

X8

Inovasi dan
Pengambilan
Resiko

sikap personil
proyek untuk
memecahkan
permasalahan
dengan cara yang
inovatif

Persepsi (P) PENTINGNYA:

STEPHEN P
ROBBIN,

2009

personil proyek untuk  mampu
memecahkan permasalahan
dengan cara yang inovatif

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
personil proyek berusaha
memecahkan permasalahan
dengan cara yang inovati

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan personil proyek
untuk berusaha  memecahkan
permasalahan dengan cara yang
inovatif

X9 Efisiensi sikap personil Persepsi (P) PENTINGNYA: Marcoulides
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NO DIMENSI DEFINISI KETE-
RANGAN INDIKATOR SUMBER

REFERENSI
SIKAP

KOMENTAR
YA TIDAK

proyek untuk
mencapai sasaran
kerja dengan
sumber daya yang
optimal

berusaha untuk mencapai sasaran
kerja dengan sumber daya yang
optimal

and Heck
(1993)

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

personil proyek  berusaha untuk
mencapai sasaran kerja dengan
sumber daya yang optimal

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan personil proyek
untuk berusaha mencapai sasaran
kerja dengan sumber daya yang
optimal

X10

Struktur Tugas Penerapan aturan
dalam mengelola
perilaku personil
proyek untuk
melaksanakan
tugas

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Ronel E et.
all, 2001)

perilaku personil proyek yang
sesuai dengan aturan untuk
melaksanakan tugas

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
personil proyek menjalankan
aturan yang ditetapkan untuk
melaksanakan tugas

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
penerapan aturan dalam
mengelola perilaku personil
proyek untuk melaksanakan tugas

X11 Kedudukan Kewenangan yang Persepsi (P) PENTINGNYA: (Ronel E et.
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dimiliki Personil
proyek  dalam
melaksanakan
pekerjaan sesuai
dengan
tanggungjawabnya

memiliki kewenangan  dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tanggungjawabnya

all, 2001)

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
personil proyek mendapatkan
kewenangan untuk melaksanakan
pekerjaan yang sesuai dengan
tanggungjawabnya

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
Memberikan kewenangan kepada
personil dalam melaksanakan
pekerjaan yang sesuai dengan
tanggungjawabnya

X12

loyalitas Sikap patuh
personil proyek
terhadap perintah
dalam menjalankan
tugas yang
diberikan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

pumpin
(1987)

patuh terhadap perintah  dalam
menjalankan tugas yang
diberikan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
mematuhi perintah  dalam
menjalankan tugas yang
diberikan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan personil untuk
mematuhi perintah  dalam
menjalankan tugas yang
diberikan
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X13

integrasi Organisasi Sikap kerjasama
antar personil
proyek untuk
pencapaian tujuan
organisasi secara
keseluruhan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Ronel E et.
all, 2001)

Kerjasama untuk pencapaian
tujuan organisasi secara
keseluruhan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
berkerjasama untuk mencapai
tujuan organisasi secara
keseluruhan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan agar berkerjasama
untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan

X14

Orientasi Tim. pelaksanaan
pekerjaan
cenderung
diselesaikan
dengan
terkoordinasi dalam
kelompok dari pada
individual

Persepsi (P) PENTINGNYA:

STEPHEN P
ROBBIN,

2009

menyelesaikan pekerjaan dengan
terkoordinasi dalam kelompok
dari pada individual

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
Bekerja dengan terkoordinasi
dalam kelompok dari pada
individual

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan penyelesaian
pekerjaan secara kerja sama dari
pada secara individual

MANAJEMEN
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X15

Alokasi Waktu Jumlah waktu yang
disediakan dalam
perencanaan
sebanding untuk
pelaksanan
pekerjaan proyek

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(JB . Schriber
and B A

Gutek, 1987)

waktu perencanaan yang
sebanding untuk pelaksanan
pekerjaan  proyek

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

mendapatkan waktu perencanaan
yang sebanding untuk pelaksanan
kegiatan personil proyek

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
memberikan waktu perencanaan
yang sebanding dengan
pelaksanan kegiatan personil
proyek

X16

Kejelasan sasaran organisasi proyek
memiliki tujuan
yang mudah
dipahami sebagai
sasaran kerja

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Ronel E et.
all, 2001)

Tujuan yang mudah dipahami
sebagai sasaran kerja

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

mendapatkan  tujuan mudah
dipahami sebagai sasaran kerja

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan tujuan yang mudah
dipahami sebagai sasaran kerja

X17
Perhatian pada
Rincian.

sikap personil
proyek untuk

Persepsi (P) PENTINGNYA: STEPHEN P
ROBBIN,untuk menyelesaikan pekerjaan
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menyelesaikan
pekerjaan secara
rinci

secara rinci 2009

Perilaku (B)
TERDAPAT PERILAKU

YANG MENGARAH PADA

berusaha menyelesaikan
pekerjaan secara rinci

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan penyelesaikan
pekerjaan secara rinci

X18

Komunikasi Kemudahan
bertukar informasi
yang diperlukan
antar personil
proyek  untuk
menyelesaikan
pekerjaan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Neal M
Ashkanasy et

all, 2000)

kemudahan bertukar informasi
yang diperlukan antar personil
proyek  untuk menyelesaikan
pekerjaan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
mudah untuk  bertukar informasi
yang diperlukan dalam
menyelesaikan pekerjaan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
memberikan kemudahan untuk
bertukar informasi yang
diperlukan dalam menyelesaikan
pekerjaan

X19

Manajemen
Karyawan

Pengelolaan
personil proyek
yang tepat dalam

Persepsi (P) PENTINGNYA:
Quin, 2006Pengelolaan personil proyek yang

tepat dalam lingkungan kerjanya
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lingkungan
kerjanya Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU

YANG MENGARAH PADA

Pengelolaan personil proyek yang
tepat dalam lingkungan kerjanya

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
Pengelolaan personil proyek yang
tepat dalam lingkungan kerjanya

X20

Seleksi Pemilihan personil
proyek dengan cara
yang cermat

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Marcoulides
and Heck

(1993)

Kesempatan untuk personil
proyek dipilih dengan cara yang
cermat

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
mengikuti proses pemilihan
dengan cara yang cermat untuk
menjadi personil proyek

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
personil proyek dipilih dengan
cara yang cermat

X21

Evaluasi Penilaian kinerja
personil proyek
secara objektif

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Marcoulides
and Heck

(1993)

menilai kinerja personil proyek
secara objektif

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

melalui  proses penilaian kinerja
secara objektif
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Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
mendapatkan proses penilaian
kinerja secara objektif

KOMITMENT KEPADA QUALITAS
X22 Kesadaran

Penggunaan Waktu
Sikap personil
organiasasi proyek
dalam memahami
penggunaan waktu
kerja secara
bijaksana

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(JB . Schriber
and B A

Gutek, 1987)

menggunakan waktu kerja secara
bijaksana

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

berusaha menggunakan waktu
kerja secara bijaksana

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekanakan untuk
menggunakan waktu kerja secara
bijaksana

X23 kinerja sikap personil
proyek untuk
mencapai hasil
kerja yang sesuai
dengan
perencanaan

Persepsi (P) PENTINGNYA:

(Mcshane &
Von Glinow,

2003);
pumpin
(1987) ;

(Ronel E et.
all, 2001)

mencapai hasil kerja yang sesuai
dengan perencanaan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
berusaha untuk mencapai hasil
kerja yang sesuai dengan
perencanaan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
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menekankan untuk berusaha
mencapai hasil kerja yang sesuai
dengan perencanaan

X24 Orientasi
pelanggan

Organisasi aktif
berinteraksi dengan
klien untuk
mengelola masukan

Persepsi (P) PENTINGNYA: (Ronel E et.
all, 2001)

berinteraksi dengan klien untuk
mengelola masukan

Perilaku (B)
TERDAPAT PERILAKU

YANG MENGARAH PADA

berinteraksi dengan klien untuk
mengelola masukan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
Organisasi aktif berinteraksi
dengan klien untuk mengelola
masukan

X25 Profesionalisme, penekanan sikap
integritas dalam
memberikan
pelayanan terhadap
klien

Persepsi (P) PENTINGNYA: Marcoulides
and Heck

(1993)
sikap integritas dalam
memberikan pelayanan terhadap
klien

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
Berusaha menunjukkan integritas
dalam  memberikan pelayanan
terhadap klien

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA

penekanan sikap integritas dalam
memberikan pelayanan terhadap
klien
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X26 Perfeksionis Sikap personil
proyek untuk
melaksanaan
pekerjaan dengan
hasil yang
sempurna

Persepsi (P) PENTINGNYA: R. A. Cooke
and J. C.
Lafferty
(1983, 1986,
1987, 1989)

untuk melaksanaan pekerjaan
dengan hasil yang sempurna

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

melaksanaan pekerjaan dengan
hasil yang sempurna

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA

menekankan personil proyek
untuk melaksanaan pekerjaan
dengan hasil yang sempurna

X27 Produk / Layanan Organisasi proyek
memusatkan
perhatian kepada
produk yang
dihasilkan

Persepsi (P) PENTINGNYA: Marcoulides
and Heck

(1993)memusatkan perhatian kepada
produk yang dihasilkan

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

memusatkan perhatian kepada
produk yang dihasilkan

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
memusatkan perhatian kepada
produk yang dihasilkan

KESEHATAN DAN KESELAMATAN

X28 Stres Rencana Persepsi (P) PENTINGNYA: Marcoulides
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pengelolaan beban
kerja terhadap
personil proyek
yang berdampak
kepada stress

Rencana pengelolaan beban kerja
terhadap personil proyek yang
berdampak kepada stress

and Heck
(1993)

Perilaku (B)
TERDAPAT PERILAKU

YANG MENGARAH PADA

merencanakan pengelolaan beban
kerja terhadap personil proyek
yang berdampak kepada stress

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
Menekankan untuk
merencanakan pengelolaan beban
kerja terhadap personil proyek
yang berdampak kepada stress

X29

Kontrol Organisasi
menekankan semua
tenaga kerja sejajar
di bawah kendali
terhadap
pengelolaan risiko
kesehatan dan
keselamatan kerja

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Mcshane &
Von Glinow,

2003

semua tenaga kerja sejajar di
bawah kendali terhadap
pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
semua tenaga kerja sejajar di
bawah kendali terhadap
pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
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menekankan semua tenaga kerja
sejajar di bawah kendali terhadap
pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja

X30

Risiko Jumlah toleransi
terhadap risiko
dalam pengelolaan
kesehatan dan
keselamatan kerja

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Marcoulides
and Heck

(1993)

Toleransi yang minimum
terhadap risiko dalam
pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA
meminimalkan batas toleransi
terhadap risiko dalam
pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan untuk mengurangi
batas toleransi terhadap risiko
dalam pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

X31

Keselamatan Organisasi
mengutamakan
keselamatan kerja
personil di tempat
kerja

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Marcoulides
and Heck

(1993)

mengutamakan keselamatan kerja
personil di tempat kerja

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

mengutamakan keselamatan kerja
personil di tempat kerja

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
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Menekankan keselamatan kerja
personil di tempat kerja

X32

komitmen Keterikatan untuk
melaksanakan
peraturan kesehatan
dan keselamatan
kerja

Persepsi (P) PENTINGNYA:

Marcoulides
and Heck

(1993)

melaksanakan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja

Perilaku (B) TERDAPAT PERILAKU
YANG MENGARAH PADA

berusaha melaksanakan peraturan
kesehatan dan keselamatan kerja

Lingkungan
(E)

TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA
menekankan melaksanakan
peraturan kesehatan dan
keselamatan kerja
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMITMEN KEPADA TENAGA KERJA

X1 Pengembangan
individu

Sejauh mana organisasi
pengeluaran usaha yang
cukup dalam
menyediakan
kesempatan bagi
anggota untuk
mengembangkan
keterampilan dan
perkembangan dengan
kemajuan karir dan
pekerjaan yang
menantang

Setuju sebaiknya
judulnya di
rubah menjadi
pengaruh
budaya
perusahaan jasa
konstruksi
terhadap kinerja
dan sasaran
perusahaan

Ichsan : menurut
saya kurang jelas
mengenai
indikator “usaha
yang cukup”.
Kalimat ini akan
membingungkan
responden.
Pernyataannya
harus dapat
terukur
(terkuantifikasi)

semua variabel di
operasionalkan,
agar dapat di
mengerti oleh
responden

X2 Prestasi sejauh mana organisasi
menekankan kinerja
tugas sejauh mana
orientasi tugas dan
apakah kinerja dihargai

Setuju - Setuju -

X3 Kompetitif Anggota diharapkan
untuk beroperasi dalam
kerangka "menang-
kalah" dan bekerja
melawan (daripada
dengan) rekan-rekan.

Setuju - Setuju -

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



(Sambungan) Lampiran 2. 310

Universitas Indonesia

NO VARIABEL DESKRIPSI
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KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X4 Aktualisasi diri Anggota diharapkan
untuk menikmati
pekerjaan mereka,
mengembangkan diri,
dan mengambil aktivitas
baru dan menarik.

Setuju - Setuju -

X5 Sifat terhadap
perubahan

Tingkat dimana
karyawan didorong
untuk menjadi kreatif
dan inovatif dan dapat
terus mencari cara yang
lebih baik untuk
menyelesaikan
pekerjaan yang
dilakukan

Setuju - Setuju -

X6 Orientasi pada
Manusia.

Derajat mana keputusan
manajemen diambil
dengan
mempertimbangkan
efek dari keputusan
tersebut pada manusia
di dalam organisasi.

Setuju - Setuju -

PROSES DAN INTEGRASI TEAM
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PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X7 biaya Sikap terhadap biaya
dan pengurangan biaya.

X7 INTERKORELASI
DENGAN X9

- Tidak setuju.
Menurut saya,
biaya tidak selalu
harus dikurangi,
tetapi dioptimasi.
Sebaiknya kata-
kata pengurangan
biaya, diganti
menjadi optimasi
biaya

-

X8 Inovasi dan
Pengambilan
Resiko

Derajat mana pekerja
diyakinkan untuk
menjadi inovatif dan
mau mengambil resiko.

Setuju - Apa
perbedaannya
dengan X5?
Setiap langkah
inovasi yang
diambil sudah
tentu
mengandung
resiko. Sebaiknya
X5 dan X8
digabung saja.

-
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PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X9 Efisiensi penekanan organisasi
pada produktivitas dan
efisiensi

Setuju - Setuju, tapi
menurut saya
dijabarkan,
aplikasi dari
efisiensi menjadi
aktifitas aktifitas
yang tangible
(misalnya utilisasi
pekerja yang
lebih kompeten,
sehingga bisa
mengurangi
jumlah pekerja
yang diakusisi,
jika pekerja
tersebut tidak
kompeten)

-

X10 Struktur Tugas Tingkat dimana aturan
dan peraturan serta
pengawasan langsung
diterapkan agar dapat
mengelola perilaku
karyawan

Setuju - Setuju -
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PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X11 Kedudukan tingkat otoritas,
kebebasan dan
kemerdekaan yang di
memiliki individu dalam
pekerjaan mereka

Setuju - Setuju, tapi
menurut saya
otoritasnya
mungkin
diperjelas
terhadap peran2
tertentu. Apakah
responden anda
hanya manajer
proyek saja atau
menyeluruh?

-

X12 loyalitas Komitmen dan loyalitas
terhadap organisasi
dirasakan, dan
ditampilkan, oleh staf.

Setuju - Setuju, tapi
menurut saya
perlu dijabarkan,
komitmen dalam
hal apa? Loyalitas
dalam hal apa.
Saya takut, jika
anda tidak tajam
dalam membuat
pernyataan di
dalam kuesioner,
maka akan
membingungkan
responden.

-
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X13 integrasi
Organisasi

Tingkat dimana
berbagai sub unit dalam
organisasi didorong
secara aktif  dapat
beroperasi dalam cara
yang terkoordinasi oleh
bekerjasama untuk
pencapaian tujuan
organisasi secara
keseluruhan

Setuju - Setuju -

X14 Orientasi Tim. Derajat aktivitas
pekerjaan di organisasi
secara tim daripada
individual.

Setuju - Pernyataan
kurang jelas,
perlu dipertajam.
Maksudnya
disekitar tim apa?
Apakah maksud
anda kerja
individual kurang
efektif
dibandingkan
kerja dalam tim?

-

MANAJEMEN
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X15 Alokasi Waktu Alokasi adalah jumlah
waktu, yang
direncanakan atau
dikeluarkan, dan
ditujukan untuk
aktivitas, terlepas dari
jumlah saat terjadi.

Setuju - Apakah dimensi
“manajemen”
juga akan
ditanyakan ke
responden yang
non ‘manajer’?
Takutnya tidak
relevan, karena
untuk tingkatan
staf, menurut
saya mereka tidak
akuntabel dalam
melakukan
perencanaan.

-

X16 Kejelasan
sasaran

Tingkat dimana
organisasi menciptakan
tujuan dan ekspektasi
kinerja yang jelas

Setuju - Lihat komentar di
X15

-

X17 Perhatian pada
Rincian.

Derajat dimana pekerja
diharapkan
menunjukkan
ketepatan, analisis, dan
perhatian pada hal-hal
detail.

Setuju - Setuju (attention
to detail)

-
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X18 Komunikasi bebas berbagi
informasi antar seluruh
tingkatan dalam
organisasi jika
memungkinkan, Arah
dibutuhkan (bottom-up,
top-down) dan
pentingnya rumor
dalam komunikasi

Setuju - Tidak setuju.
Tidak semua
informasi dapat
dibagikan dengan
bebas. Informasi
dapat diberikan
sesuai dengan
porsi dan
kebutuhan
organisasi
(walaupun
internal)

-

X19 Manajemen
Karyawan

Pengelolaan karyawan
atau gaya yang
mencirikan bagaimana
karyawan diperlakukan
dan seperti apa
lingkungan kerja

Pengertian terlalu
umum, sebaiknya di
ganti dengan
kepemimpinan

- Lihat komentar
pada X15

-

X20 Seleksi yang diukur dengan
keanekaragaman dan
intensitas metode yang
digunakan dalam
memilih karyawan baru

Setuju - Lihat komentar di
X15

-

X21 Evaluasi kualitas dan keragaman
metode yang digunakan
dalam menilai kinerja
karyawan

Setuju - Lihat komentar
pada X15

-
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMITMENT KEPADA QUALITAS

X22 Kesadaran
Penggunaan
Waktu

kesadaran anggota
organisasi  untuk
penggunaan waktu
mereka pada pekerjaan

Setuju - Tidak jelas.
Kualitas ini
mengacu pada
apa? Kualitas
pekerjaan?
Kualitas produk?
Sepertinya di atas
juga pernah
dibahas mengenai
penggunaan
waktu.

-

X23 kinerja Sejauh mana tenaga
kerja berorientasi target
dan berkomitmen untuk
mencapai tingkat
kinerja yang disepakati.

Setuju - Setuju -

X24 Orientasi
pelanggan

sejauh mana organisasi
menerima masukan
pelanggan secara serius
dan secara aktif
merespon masukan
tersebut

Setuju - Setuju -

X25 Profesionalisme, integritas dan
ketertiban kinerja

Setuju - Setuju -
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X26 Perfeksionis diharapkan untuk
menghindari dan
melacak segala sesuatu
kesalahan, dan bekerja
berjam-jam untuk
mencapai tujuan yang
didefinisikan secara
sempit.

Setuju - Menurut saya,
sudah mencakup
di dalam
attention to detail

-

X27 Produk /
Layanan

fokus dari organisasi
sehubungan dengan
keluarannya

Setuju - Setuju -

KESEHATAN DAN KESELAMATAN

X28 Stres persepsi tentang berapa
banyak organisasi dapat
memberikan tekanan
pada individu yang
berpengaruh terhadap
stres

Setuju - Tidak jelas.
Tekanan
menghasilkan
stress pada
individu, namun
tidak harus
mengacu pada
perencanaan

-

X29 Kontrol Nilai peran eksekutif
senior untuk memimpin
organisasi. Tujuannya
adalah untuk membuat
semua tenaga kerja
sejajar dan di bawah
kontrol

Setuju - Setuju -
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NO VARIABEL DESKRIPSI

PAKAR 1 PAKAR 2 PAKAR 3 PAKAR 4

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR
DARI PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

KOMENTAR DARI
PAKAR

X30 Risiko Hal ini diukur oleh
penekanan didalam
organisasi mengambil
risiko, dan penerimaan
kegagalan sesekali
sebagai hasilnya

Setuju, Definisi
kurang tepat

- Sebaiknya
ditambahkan,
seberapa besar
toleransi sebuah
organisasi
terhadap risiko.

-

X31 Keselamatan penekanan organisasi
melindungi karyawan di
tempat kerja

Setuju - setuju -

X32 komitmen menganggap dedikasi
dan komitmen
organisasi sama
pentingnya

Setuju - Tidak setuju.
Pernyataan ini
tidak berkorelasi
dengan
kesehatan dan
keselamatan

-
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan (Schein, 1990) Budaya adalah pola asumsi yang tacit bersama telah

dipelajari oleh kelompok karena memecahkan masalah-masalahnya untuk adaptasi

eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja cukup baik untuk bisa

dianggap sah dan, oleh karena itu, untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai

cara yang benar untuk melihat, berpikir, dan merasa dalam hubungannya dengan

masalah tersebut. Sama halnya dengan pengertian sebelumnya (NA Ankrah, 2007)

menyatakan bahwa Budaya orgnisasi adalah konfigurasi unik dari solusi kolektif

yang berevolusi didalam anggota organisasi, dan menggambarkan bahwa

organisasi dan anggotanya mengadopsi solusi tersebut dalam menangani berbagai

masalah organisasi. Solusi-solusi spesifik yang dipilih oleh sebuah organisasi

merupakan perilaku "disukai" atau "dominan" dan orientasi nilai merupakan

manifestasi dari budaya organisasi.

Berdasarkan (NA Ankrah, 2007) untuk mengidentifikasi dimensi-proyek

konstruksi tertentu, pertama-tama yang diperlukan adalah memeriksa sumber

dimensi. Sebagai dimensi budaya yang berakar pada masalah mendasar bahwa

kelompok-kelompok tenaga kerja harus berurusan dengan atau untuk mencari

solusi (Schein, 1985; Hofstede, 2001), bisa dikatakan bahwa sumber informasi

yang berguna ketika mencari dimensi budaya budaya organisasi proyek adalah

dengan memeriksa masalah mendasar CPO (Construction Project Organization).

Berdasarkan hasil analisa frekuensi terhadap Permasalahan mendasar yang utama

di industry kontruksi untuk perbaikan kinerja dari kajian literature terdapat lima

sasaran yang menjadi prioritas, yaitu mengarah kepada perubahan yang

diperlukan terhadap: Fokus kepada manusia/tenaga kerja, Proses dan integrasi

team, Fokus kualitas,  peran manajemen proyek dan kesehatan dan keselamatan

kerja. Dimensi budaya organisasi yang didapatkan dari kajian literature berjumlah

32 dan direduksi berdasarkan validasi pakar menjadi 27 dimensi budaya

organisasi yang terkait dengan permasalahan mendasar dalam industry konstruksi

dan setiap dimensi mempertimbangkan:
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1. Persepsi dan sikap terhadap tujuan organisasi (P)

2. perilaku sehari-hari yang mengarah kepada sasaran berkaitan dengan

dimensi budaya (B)

3. Sistem organisasi, subsistem dan proses yang ada untuk mendukung

sasaran perilaku ditujukan (E)

Sejauh apa budaya dan tatanan nilai tersebut telah dapat teridentifikasi dan

terefleksi pada tatanan perilaku dan turut menunjang aktivitas tim proyek dalam

upaya pencapaian target, hal inilah yang menjadi penting untuk dilakukan

pengkajian. Apakah nilai budaya tersebut telah sesuai dengan aspek aspek kinerja

yang diterapkan dalam proyek khususnya dalam konteks kinerja waktu proyek.

II. TUJUAN SURVEY

• Mengidentifikasi budaya organisasi proyek konstruksi

III. SASARAN SURVEY

 Sasaran survey ini adalah para manajer proyek dan keypersonil tim proyek

yang terlibat langsung dalam aktivitas proyek

IV. RUANG LINGKUP SURVEY

• Survey dibatasi hanya pada dimensi budaya organisasi yang berkaitan dengan

organisasi proyek

V. HASIL SURVEY

• Setelah mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianalisa melalui

program statistik menggunakan komputer.

VI. KERAHASIAAN INFORMASI

• Seluruh informasi yang diberikan untuk survey peneltian ini akan dijaga

kerahasiaannya dan tidak akan digunakan diluar penelitian ini.
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VII. KONTAK

Jika ada pertanyaan dan keterangan mengenai survey ini, silahkan menghubungi

Kami

 Sindoro salim Jibril Email : ssalimj@ymail.com

Mobile phone : 085882866006

 Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT  Email : eddysubiyanto@ymail.com

Mobile phone : 0816 918 124

 Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, M.T  Email : Latief73@eng.ui.ac.id

Mobile phone : 0812 809 9019
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Mohon dilengkapi data responden dibawah ini untuk memudahkan kami dalam
melakukan klarifikasi data yang diperlukan.
Nama Responden :

Nama Perusahaan :

Alamat Perusahaan :

No. Telepon :

E-mail :

Jakarta,          ,             , 2011

(Nama  & tanda tangan)
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Petunjuk pengisian :

BAGIAN 1 MENGENAI DATA UMUM

Berilah informasi mengenai data diri anda

BAGIAN 2 MENGENAI DATA PROYEK

Berilah informasi mengenai data yang menggambarkan kondisi proyek yang

sedang atau pernah anda tangani

BAGIAN 3 MENGENAI BUDAYA ORGANISASI PROYEK

KONSTRUKSI

Pada bagian ini terdapat 96 pertanyaaan yang membutuhkan waktu pengisian

kurang lebih 10-15 menit mengenai budaya organisasi proyek konstruksi.

Berdasarkan pengalaman bapak/ ibu dalam pelaksanaan manajemen proyek,

sampaikan persetujuan setuju/tidak setuju, terhadap budaya organisasi proyek

konstruksi yang di cerminkan pada :

a. Persepsi

b. Perilaku tenaga kerja atau karyawan

c. Kondisi lingkungan atau yang terfokus pada peraturan/SOP/lingkungan

diperusahaan atau pada proyek yang telah atau sedang bapak/ibu kerjakan.

Pengisian kuisioner dapat dilakukan dengan memberikan tanda X  pada kolom

yang telah disediakan.

Atas kesediaan bapak / ibu untuk dapat berpartisipasi dalam penelitian ini,  Kami

ucapkan terima kasih.
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CONTOH :

Bila mana anda menjawab “tidak setuju” terhadap adanya aturan atau

SOP/Sistem yang mengarah pada penggunaan waktu untuk mendapatkan hasil

pekerjaan yang tepat waktu dan anggaran serta memenuhi standar desain dan

spesifikasi

1 TERDAPAT
ATURAN/SOP/SISTEM
YANG MENGARAH PADA

SANGAT
TIDAK
SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

penggunaan waktu untuk
mendapatkan hasil pekerjaan
yang tepat waktu dan anggaran
serta memenuhi standar desain
dan spesifikasi

X
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BAGIAN 1 DATA UMUM

Berilah tanda ( X ) atau ( √ ) pada jawaban yang Saudara pilih:

1. Peran perusahaan dimana Saudara bekerja dalam proyek konstruksi adalah :

Pengembang/Developer Kontraktor

Konsultan Perencana Instansi Pemerintah/BUMN/BUMD

Bila ada jawaban lain, mohon diisi
........................................................................................................

1. Pendidikan terakhir yang Saudara miliki adalah :

Diploma (D3) Sarjana (S1)

Pasca Sarjana (S2) Doktor (S3)

2. Jabatan Saudara dalam perusahaan adalah :
Pemilik Arsitek

Project Manager Structural/Civil Engineer

Project Control Manager M & E Engineer

Project Control

Bila ada jawaban lain, mohon diisi
.......................................................................................................

3. Pengalaman kerja Saudara dalam proyek konstruksi adalah :

1 - 5  tahun 10 – 15 tahun

6 - 10 tahun > 15 tahun
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BAGIAN 2 DATA PROYEK

1. Nama proyek :

2. Alamat/lokasi proyek :

3. Nilai proyek :

4. Jenis proyek :

5. Fungsi bangunan :

6. waktu Rencana dimulainya proyek : (tgl/bulan/tahun)

7. waktu Rencana diakhirinya proyek : (tgl/bulan/tahun)

8. Kinerja waktu pelaksanaan proyek

Berdasarkan kurva S berapa (%) selisih penyelesaian antara rencana dan

pelaksanaan % terlambat / lebih cepat (coret yang tidak

sesuai)

Berapa persen kinerja waktu pelaksanaan dalam proyek anda berdasarkan selisih

antara perencanaan dan pelaksanaan (lingkari salah satu)

>15% terlambat dari waktu perencanaan

5-15% terlambat dari waktu perencanaan

5% (terlambat) - 5% (lebih cepat) dari waktu perencanaan

5-15% lebih cepat dari waktu perencanaan

>15% lebih cepat dari waktu perencanaan
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BAGIAN 3 MENGENAI BUDAYA ORGANISASI PROYEK KONSTRUKSI

KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

KOMITMEN KEPADA TENAGA KERJA
X1 1 Pengemba

ngan
individu

Pentingnya: 1 2 3 4 5
memberikan kesempatan pelatihan dalam
meningkatkan kemampuan personil proyek
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

personil  aktif mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

pelatihan berkala dalam meningkatkan
kemampuan

X2 2 Prestasi Pentingnya: 1 2 3 4 5
memberikan penghargaan kepada personil
dengan hasil kerja yang memuaskan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

personil mendapatkan penghargaan dari hasil
kerja yang memuaskan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

memberikan penghargaan kepada personil
dengan hasil kerja yang memuaskan

X3 3 Kompetitif Pentingnya: 1 2 3 4 5
Bersaing antar anggota untuk menunjukkan
kemampuan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

antar anggota bersaing untuk menunjukkan
kemampuan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan personil proyek untuk
menunjukkan kemampuan dengan cara bersaing
antar anggota

X4 4 Aktualisas
i diri

Pentingnya: 1 2 3 4 5
untuk mengembangkan potensi diri dalam
menyelesaikan pekerjaan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

berusaha mengembangkan potensi diri dalam
menyelesaikan pekerjaan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Menekankan personil untuk mengembangkan
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

potensi diri dalam menyelesaikan pekerjaan

X6 5 Orientasi
pada

Manusia.

Pentingnya: 1 2 3 4 5
Keputusan  yang mempertimbangkan
dampaknya terhadap personil
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya terhadap
personil
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Mendapatkan keputusan  yang
mempertimbangkan dampaknya terhadap
personil

PROSES DAN INTEGRASI TEAM
X8 6 Inovasi

dan
Pengambil
an Resiko

pentingnya: 1 2 3 4 5
personil proyek untuk  mampu memecahkan
permasalahan dengan cara yang inovatif
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

personil proyek berusaha memecahkan
permasalahan dengan cara yang inovati
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

pada
menekankan personil proyek untuk berusaha
memecahkan permasalahan dengan cara yang
inovatif

X9 7 Efisiensi pentingnya: 1 2 3 4 5
berusaha untuk mencapai sasaran kerja dengan
sumber daya yang optimal
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
personil proyek  berusaha untuk mencapai
sasaran kerja dengan sumber daya yang optimal
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan personil proyek untuk berusaha
mencapai sasaran kerja dengan sumber daya
yang optimal

X10 8 Struktur
Tugas

pentingnya: 1 2 3 4 5
perilaku personil proyek yang sesuai dengan
aturan untuk melaksanakan tugas
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

personil proyek menjalankan aturan yang
ditetapkan untuk melaksanakan tugas
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

pada
penerapan aturan dalam mengelola perilaku
personil proyek untuk melaksanakan tugas

X11 9 Keduduka
n

pentingnya: 1 2 3 4 5
memiliki kewenangan  dalam melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tanggungjawabnya
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

personil proyek mendapatkan  kewenangan
untuk melaksanakan pekerjaan yang sesuai
dengan tanggungjawabnya
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Memberikan kewenangan kepada personil dalam
melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan
tanggungjawabnya

X12 10 loyalitas pentingnya: 1 2 3 4 5
patuh terhadap perintah  dalam menjalankan
tugas yang diberikan
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mematuhi perintah  dalam menjalankan tugas
yang diberikan
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

pada
menekankan personil untuk mematuhi perintah
dalam menjalankan tugas yang diberikan

X13 11 integrasi
Organisasi

pentingnya: 1 2 3 4 5
Kerjasama untuk pencapaian tujuan organisasi
secara keseluruhan
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

berkerjasama untuk mencapai tujuan organisasi
secara keseluruhan
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan agar berkerjasama untuk mencapai
tujuan organisasi secara keseluruhan

X14 12 Orientasi
Tim.

pentingnya: 1 2 3 4 5
Bekerja dengan terkoordinasi dalam kelompok
dari pada individual
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

Bekerja dengan terkoordinasi dalam kelompok
dari pada individual
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan bekerja dengan terkoordinasi dalam
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

kelompok dari pada individual
MANAJEMEN
X15 13 Alokasi

Waktu
Pentingnya: 1 2 3 4 5
waktu perencanaan yang sebanding untuk
pelaksanan pekerjaan  proyek
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mendapatkan waktu perencanaan yang
sebanding untuk pelaksanan kegiatan personil
proyek
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

memberikan waktu perencanaan yang sebanding
dengan pelaksanan kegiatan personil proyek

X16 14 Pentingnya: 1 2 3 4 5
Tujuan yang mudah dipahami sebagai sasaran
kerja
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mendapatkan  tujuan mudah dipahami sebagai
sasaran kerja
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan tujuan yang mudah dipahami
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

sebagai sasaran kerja
X17 15 Perhatian

pada
Rincian.

Pentingnya: 1 2 3 4 5

untuk menyelesaikan pekerjaan secara rinci

Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

berusaha menyelesaikan pekerjaan secara rinci

Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah
pada

1 2 3 4 5

menekankan penyelesaikan pekerjaan secara
rinci

X18 16 Komunika
si

Pentingnya: 1 2 3 4 5
kemudahan bertukar informasi yang diperlukan
antar personil proyek  untuk menyelesaikan
pekerjaan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mudah untuk  bertukar informasi yang
diperlukan dalam menyelesaikan pekerjaan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

memberikan kemudahan untuk  bertukar
informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan
pekerjaan
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

X20 17 Seleksi Pentingnya: 1 2 3 4 5
Kesempatan untuk personil proyek dipilih
dengan cara yang cermat
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mengikuti proses pemilihan dengan cara yang
cermat untuk menjadi personil proyek
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

personil proyek dipilih dengan cara yang cermat

X21 18 Evaluasi Pentingnya: 1 2 3 4 5

menilai kinerja personil proyek secara objektif

Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

melalui  proses penilaian kinerja secara objektif

Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah
pada

1 2 3 4 5

mendapatkan proses penilaian kinerja secara
objektif

KOMITMENT KEPADA QUALITAS
X22 19 Kesadaran Pentingnya: 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

Penggunaa
n Waktu

menggunakan waktu kerja secara bijaksana

Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
berusaha menggunakan waktu kerja secara
bijaksana
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekanakan untuk menggunakan waktu kerja
secara bijaksana

X23 20 kinerja Pentingnya: 1 2 3 4 5
mencapai hasil kerja yang sesuai dengan
perencanaan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

berusaha untuk mencapai hasil kerja yang sesuai
dengan perencanaan

Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah
pada

1 2 3 4 5

menekankan untuk berusaha mencapai hasil
kerja yang sesuai dengan perencanaan

X24 21 Orientasi
pelanggan

Pentingnya: 1 2 3 4 5
berinteraksi dengan klien untuk mengelola
masukan
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
Berinteraksi secara berkala dengan klien untuk
mengelola masukan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Menekankan untuk berinteraksi dengan klien
dalam mengelola masukan

X25 22 Profesiona
lisme,

Pentingnya: 1 2 3 4 5
sikap integritas dalam  memberikan pelayanan
terhadap klien
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

Berusaha menunjukkan integritas dalam
memberikan pelayanan terhadap klien
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

penekanan sikap integritas dalam  memberikan
pelayanan terhadap klien

X27 23 Produk Pentingnya: 1 2 3 4 5
perhatian kepada kualitas konstruksi bangunan
(produk) yang dihasilkan
Terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

memperhatikan kepada kualitas konstruksi
bangunan (produk) yang dihasilkan
Terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Menekankan untuk memperhatikan kualitas
konstruksi bangunan (produk) yang dihasilkan

KESEHATAN DAN KESELAMATAN
X28 24 Stres pentingnya: 1 2 3 4 5

Rencana pengelolaan beban kerja terhadap
personil proyek yang berdampak kepada stress

terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
merencanakan pengelolaan beban kerja terhadap
personil proyek yang berdampak kepada stress
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Menekankan untuk merencanakan pengelolaan
beban kerja terhadap personil proyek yang
berdampak kepada stress

X29 25 Kontrol pentingnya: 1 2 3 4 5
semua tenaga kerja sejajar di bawah kendali
terhadap pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5
semua tenaga kerja sejajar di bawah kendali
terhadap pengelolaan risiko kesehatan dan
keselamatan kerja
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan semua tenaga kerja sejajar di bawah
kendali terhadap pengelolaan risiko kesehatan
dan keselamatan kerja

X30 26 Risiko pentingnya: 1 2 3 4 5
batas toleransi yang minimun terhadap risiko
dalam pengelolaan kesehatan dan keselamatan
kerja
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mengurangi batas toleransi terhadap risiko dalam
pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

menekankan untuk mengurangi batas toleransi
terhadap risiko dalam pengelolaan kesehatan dan
keselamatan kerja

X31 27 Keselamat pentingnya: 1 2 3 4 5
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KOD
E

NO DIMENSI DESKRIPSI

PENILAIAN

1 2 3 4 5
SANGAT
TIDAK

SETUJU

TIDAK
SETUJU

NETRAL SETUJU SANGAT
SETUJU

an mengutamakan keselamatan kerja personil di
tempat kerja
terdapat perilaku yang mengarah pada 1 2 3 4 5

mengutamakan keselamatan kerja personil di
tempat kerja
terdapat aturan/sop/sistem yang mengarah

pada
1 2 3 4 5

Menekankan keselamatan kerja personil di
tempat kerja
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PENDAHULUAN

Kinerja waktu proyek sangatlah penting bagi peserta proyek khususnya klien,

proyek dijadwalkan agar bangunan dapat digunakan pada tanggal yang telah

ditentukan. Untuk meningkatkan kinerja waktu proyek dapat dilakukan dengan

menghilangkan hambatan pada proses pelaksanaan proyek, berdasarkan (Dan J

Sanders et all, 1998) kunci untuk meningkatkan kinerja adalah menghilangkan

sebanyak mungkin hambatan dalam proses. Ketika organisasi menciptakan

budaya yang mempromosikan interaksi manusia dan terus-menerus memperbaiki

proses yang digunakan dalam tugas sehari-hari, hasilnya adalah kinerja yang

unggul.

Pada proyek konstruksi terdapat berbagai permasalahan yang menghambat proses

pelaksanaan konstruksi dan telah menjadi karakter atau citra pada industri

konstruksi, diantaranya adalah masalah fragmentasi, peran manajemen yang

minim, rendahnya ketrampilan pekerja, serta minimnya jumlah pelatihan dan

pengembangan. Untuk menghilangkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi

sebagai upaya perbaikan.

Berdasarkan (CIRC, 2001) yang menyatakan bahwa Industri konstruksi adalah

industri dengan karakteristik fragmentasi yang tinggi, dengan berbagai peserta

individu yang mengejar kepentingannya sendiri di setiap proyek, kerjasama dalam

industri sangatlah terbatas, hal tersebut adalah pemisah yang menguat selama

implementasi proyek. Lebih lanjut hasil dari observasi terdapat berbagai pihak

yang terlibat dalam pemasok konstruksi seringkali menggunakan pendekatan

konfrontasi ketika berhadapan satu dengan yang lain. Tidak adanya budaya

kerjasama dalam industri konstruksi dan kurangnya tujuan yang lazim antara

stakeholder menjadi penghalang dalam upaya bersama untuk mengarah pada

pencapian perbaikan kinerja pada industri konstruksi secara menyeluruh.

Budaya organisasi adalah konfigurasi unik dari solusi kolektif yang berevolusi

didalam anggota organisasi, dan menggambarkan bahwa organisasi dan

anggotanya mengadopsi solusi tersebut dalam menangani berbagai masalah

organisasi. Budaya organisasi dapat diukur dari dimensi budaya organisasi.

Dimensi budaya organisasi dapat dijelaskan sebagai aspek, dimensi, sifat-sifat,

elemen organisasi yang mencirikan budaya organisasinya.
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Fokus perbaikan terhadap permasalahan fragmentasi dalam industri konstruksi,

(Egan, 1998) menyatakan bahwa mengintegrasikan proses dan tim di sekitar

produk merupakan usaha yang paling sukses agar operasi mereka tidak fragmen,

mereka bekerja berdasarkan kebutuhan pelanggan dan fokus pada produk yang

menghasilkan nilai kepada pelanggan, yang diimplementasikan dengan adany

kerjasama (office government commerce, 2003), penggunaan rekanan (Egan,

1998), pengintegrasian proses desain dan proses implementasi proyek dengan

metode pengadaan yang sesuai (office government commerce, 2003). pentingnya

Integrasi organisasi digunakan juga sebagai dimensi budaya organisasi yang di

paparkan oleh (Quin, 2006); (Ronel E et. all, 2001);(Harrison, in Graves, 1986;

Handy, 1993; 1995), yaitu  tingkat dimana berbagai sub unit dengan dalam

organisasi secara aktif didorong agar dapat beroperasi dalam cara yang

terkoordinasi dengan bekerjasama untuk pencapaian tujuan organisasi secara

keseluruhan;

Berbagai permasalahan yang ada dalam proses konstruksi tersebut berdampak

terhadap kinerja proyek, Berdasarkan (Tucker et al., 2001) dalam (Reini D.

Wirahadikusumah dan Susilawati, 2006) Meningkatnya biaya pelaksanaan,

keterlambatan, konflik dan perselisihan, merupakan contoh permasalahan yang

berawal dari fragmentasi.

Karena pentingnya budaya organisasi sebagai konfigurasi unik dari solusi kolektif

yang berevolusi didalam anggota organisasi, sehingga dalam mengurangi hasil-

hasil budaya yang tidak diinginkan dan mempromosikan budaya yang menunjang

dalam mencapai kinerja waktu, maka penelitian mengenai keterkaitan budaya

organisasi proyek konstruksi terhadap kinerja waktu perlu untuk dilakukan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi proyek

konstruksi terhadap kinerja waktu proyek, dengan strategi penelitian kuantitatif.

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,

digunakan 32 buah dimensi budaya organisasi yang terkait sebagai solusi atau

bagian dari solusi, dan tereduksi dari validasi pakar menjadi 27 buah dimensi

budaya pada 5 masalah utama dalam industri konstruksi, hasil dari analisa
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frekuensi pada beberapa literature. Yaitu fokus kepada manusia/pekerja, proses

dan integrasi team, komitmen kepada kualitas, peran manajemen proyek dan

kesehatan serta keleselamatan kerja, yang diukur dengan skala likert untuk

penilaian keberadaan dimensi budaya tersebut didalam proyek dari intepretasi

para praktisi didalam industri konstruksi, sedangkan kinerja waktu digunakan

skala pengukuran varian prosesntase penyelesaian proyek

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendata proyek yang dijadikan sampel

proyek, yaitu proyek konstruksi gedung yang berada wilayah jakarta yang

dikerjakan dalam kurun waktu mulai 2008 sampai tahun 2009.  Data umum profil

proyek dirangkum secara rinci pada tabel dibawah ini.

Tabel Profil proyek

NO
KODE

PROYEK
FUNGSI BANGUNAN LOKASI PROYEK

1 A PASAR CIKINI

2
B

MALL, OFFICE,

APPARTEMEN BUNDARAN HI

3 C GEDUNG PERKANTORAN CILANDAK

4
D

OFFICE & APARTEMEN

MEGA

KUNINGAN

5
E

MALL, OFFICE,

APPARTEMEN GANDARIA

6 E HOTEL,APPARTEMEN DARMAWANGSA

7 F RUMAH SAKIT SALEMBA

Dari tabel tersebut 6 buah proyek digunakan sebagai perhitungan dalam analisa

statistik untuk mendapatkan hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja

waktu, dan sebuah proyek, yaitu pada proyek rumah sakit yang terletak di area

salemba di gunakan sebagai validasi persamaan yang di hasilkan dari analisa.

Objek dalam penelitian ini adalah Manager dan keypersonil tim proyek bangunan

gedung di wilayah Jakarta, selaku pihak yang terlibat langsung pada kegiatan

pelaksanaan proyek. Profil responden dari kuesioner yang didapat, berjumlah 30

responden. Memiliki tingkatan pendidikan terakhir yang berbeda dan memiliki

pengalaman kerja yang beragam, untuk lebih jelasnya jumlah responden dengan
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masing-masing pengalaman kerja dan pendidikan terakhir yang dimiliki dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Profil responden

NO KETERANGAN JUMLAH

A PENDIDIKAN TERAKHIR
1 DIPLOMA 12

2 SARJANA 16

3 PASCASARJANA 2

TOTAL 30

B PENGALAMAN KERJA

1 < 10 TAHUN 11

2 10-15 TAHUN 14

3 > 15 TAHUN 5

TOTAL 30

HASIL PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui tahapan penelitian sebelumnya,

beberapa kesimpulan yang dapat diambil :

 Terbukti bahwa ada pengaruh budaya organisasi proyek konstruksi terhadap

Kinerja waktu proyek sebesar 66.7% yang dibuktikan dengan nilai R² sebesar

0.667

 Faktor-faktor budaya organisasi proyek konstruksi yang berpengaruh kuat

terhadap kinerja waktu pelaksanaan, terdiri dari Efisiensi, integrasi Organisasi

Kejelasan sasaran, Komunikasi, orientasi kinerja

 Efisiensi

sikap personil proyek untuk mencapai sasaran kerja dengan sumber daya yang

optimal

 integrasi Organisasi

Sikap kerjasama antar personil proyek untuk pencapaian tujuan organisasi secara

keseluruhan

 Kejelasan sasaran

Tingkat dimana organisasi menciptakan tujuan dan ekspektasi kinerja yang jelas
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 Komunikasi

Kemudahan bertukar informasi yang diperlukan antar personil proyek untuk

menyelesaikan pekerjaan

 orientasi kinerja.

sikap personil proyek untuk mencapai hasil kerja yang sesuai dengan perencanaan
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KUESIONER VALIDASI BENTUK

Mohon di berikan isian atau pun komentar untuk validasi hasil penelitian

berikut ini

3. Berdasarkan pengalaman anda pada proyek konstruksi, bentuk contoh
perilaku, atau peraturan/sop yang mencerminkan bentuk dimensi budaya
organisasi KEJELASAN SASARAN yang dapat anda jelaskan adalah
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………….………

………………………………………………………………

2. Berdasarkan pengalaman anda pada proyek konstruksi, bentuk contoh
perilaku, atau peraturan/sop yang mencerminkan bentuk dimensi budaya
organisasi INTEGRASI ORGANISASI yang dapat anda jelaskan adalah
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………….………

………………………………………………………………

1. Berdasarkan pengalaman anda pada proyek konstruksi, bentuk contoh
perilaku, atau peraturan/sop yang mencerminkan bentuk dimensi budaya
organisasi EFISIENSI yang dapat anda jelaskan adalah
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………
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5. berdasarkan pengalaman anda pada proyek konstruksi, bentuk contoh
perilaku, atau peraturan/sop yang mencerminkan bentuk dimensi budaya
organisasi ORIENTASI KINERJA yang dapat anda jelaskan adalah
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………

4. Berdasarkan pengalaman anda pada proyek konstruksi, bentuk contoh
perilaku, atau peraturan/sop yang mencerminkan bentuk dimensi budaya
organisasi KOMUNIKASI yang dapat anda jelaskan adalah
………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………….………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………..
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DATA RESPONDEN

Nama responden :…………………………………………...…………

Posisi responden :………………………………………...……………

Perusahaan :…………………………………...…………………

pengalaman responden :……………………………………………………...

Nama proyek :…...…………………………………………………

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.



Lampiran 4.Hasil rekap kuesioner 2

352 Universitas Indonesia

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30 R31 R32 R33

X1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3

X2 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5

X3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3

X4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4

X5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

X6 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X7 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4

X8 4 4 3 2 5 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3

X9 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5

X10 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3

X11 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X12 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 5 5

X14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

X15 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5

X17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

X18 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5

X19 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X20 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X21 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4

X22 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4

X23 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4

X24 5 4 3 4 4 5 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X25 4 3 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X26 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4

X27 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5

X28 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X29 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X30 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

X31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3

X32 4 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

KODE
REKAP PERSEPSI
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30 R31 R32 R33
X1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X2 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5
X3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3
X5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3
X6 5 1 4 2 3 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X7 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
X8 4 4 3 2 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
X9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5

X10 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3
X11 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X12 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4
X14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
X15 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4
X17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
X18 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4
X19 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X20 5 3 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X21 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
X22 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3
X23 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3
X24 4 3 3 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3
X25 5 3 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3
X26 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4
X27 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
X28 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X29 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3
X30 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
X31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3
X32 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3

REKAP PERILAKU
KODE
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30 R31 R32 R33
X1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5
X3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3
X5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4
X6 5 1 4 2 3 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X7 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
X8 4 4 3 2 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3
X9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5

X10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3
X11 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4
X12 3 4 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X13 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4
X14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3
X15 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3
X16 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5
X17 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
X18 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 5 4
X19 3 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
X20 5 2 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
X21 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
X22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3
X23 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4
X24 4 3 3 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3
X25 5 3 3 5 3 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4
X26 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
X27 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
X28 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3
X29 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3
X30 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4
X31 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3
X32 3 3 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4

REKAP ATURAN KERJA
KODE
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NO KODE
PENDIDIKAN
TERAKHIR

JABATAN RESPONDEN PENGALAMAN JENIS PERUSAHAAN

1 R1 SARJANA (S1) ARSITEK 6-10THN KONTRAKTOR
2 R2 DIPLOMA QS 6-10THN KONSULTAN
3 R3 DIPLOMA QS >15THN MANAJEMEN KONSTRUKSI
4 R4 DIPLOMA QS >15THN SUB CON
5 R5 SARJANA (S1) QS 10-15THN DEVELOPER
6 R6 DIPLOMA QS 10-15THN KONSULTAN PERENCANA
7 R7 PASCASARJANA (S2) CONTRACT ADM MANAGER >15THN DEVELOPER
8 R8 SARJANA (S1) QS 10-15THN DEVELOPER
9 R9 SARJANA (S1) QS 10-15THN DEVELOPER
10 R10 SARJANA (S1) QS >15THN DEVELOPER
11 R11 SARJANA (S1) QS 6-10THN KONSULTAN PERENCANA
12 R12 SARJANA (S1) QS 6-10THN DEVELOPER
13 R13 DIPLOMA QS 6-10THN KONSULTAN PERENCANA
14 R14 PASCASARJANA (S2) QS 6-10THN KONSULTAN PERENCANA
15 R15 SARJANA (S1) SCHEDULER 10-15THN KONSULTAN
16 R16 SARJANA (S1) ENGINEER 6-10THN KONSULTAN
17 R17 SARJANA (S1) ENGINEER 10-15THN KONSULTAN
18 R18 DIPLOMA QS 10-15THN KONSULTAN
19 R19 DIPLOMA QS 10-15THN KONSULTAN
20 R20 SARJANA (S1) CONTRACT ADM 10-15THN MANAJEMEN KONSTRUKSI
21 R21 DIPLOMA QS 6-10THN MANAJEMEN KONSTRUKSI
22 R22 SARJANA (S1) PROJECT CONTROL 6-10THN MANAJEMEN KONSTRUKSI

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.
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NO KODE
PENDIDIKAN
TERAKHIR

JABATAN RESPONDEN PENGALAMAN JENIS PERUSAHAAN

23 R23 DIPLOMA SCHEDULER 6-10THN MANAJEMEN KONSTRUKSI
24 R24 DIPLOMA ENGINEER 6-10THN MANAJEMEN KONSTRUKSI
25 R25 SARJANA (S1) ENGINEER 10-15THN SUB CON
26 R26 SARJANA (S1) ENGINEER 6-10THN SUB CON
27 R27 SARJANA (S1) QS 10-15THN SUB CON
28 R28 SARJANA (S1) COORDINATOR ME 6-10THN CONTRACTOR
29 R29 SARJANA (S1) SITE MANAGER 10-15THN CONTRACTOR
30 R30 SARJANA (S1) ENGINEER 10-15THN CONTRACTOR
31 R31 SARJANA (S1) ENGINEER 1-5THN CONTRACTOR
32 R32 SARJANA (S1) ENGINEER 6-10THN CONTRACTOR
33 R33 DIPLOMA ME ENGINER 6-10THN CONTRACTOR

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.
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UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

KEKHUSUSAN MANAJEMEN PROYEK

DEPOK

JUNI 2011

RISALAH SIDANG TESIS

Dengan ini dinyatakan bahwa pada:

Hari : Kamis, 30 Juni 2011

Jam : 11.00 s/d Selesai

Tempat : Ruang Rapat Lt 1 - Salemba

Telah berlangsung ujian tesis semester genap 2011 program teknik sipil, program

pendidikan magister bidang ilmu teknik manajemen konstruksi, fakultas teknik

universitas indonesia dengan peserta:

Nama :Sindoro Salim Jibril

NPM :0806477516

Judul tesis :Pengaruh Budaya Organisasi Proyek Konstruksi Terhadap Kinerja

Waktu

Dan dinyatakan harus menyelesaikan perbaikan tesis yang diminta oleh tim dosen

penguji, yaitu:

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.
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Dosen Penguji 1: Ir. Eddy Subianto. MM, MT

NO PERTANYAAN PENJELASAN

1 Jelaskan bentuk budaya

organisasi

Sudah di jelaskan bentuk budaya organisasi

dari kajian literatur pada bagian dimensi

budaya organisasi yang terkait di bab 4, berupa

implementasi  dimensi budaya organisasi

tersebut. Untuk dimensi budaya organisasi

yang berpengaruh secara signifikan sudah di

paparkan pada bagian hasil validasi bentuk,

yaitu mengenai bentuk implementasi budaya

organisasi yang ada pada proyek

2 Temuan-temuan dibahas dan

dijelaskan

Sudah di jelaskan dan di paparkan pada bagian

temuan dan pembahasan

Dosen Penguji 2: Prof Dr Yusuf Latief, MT

NO PERTANYAAN PENJELASAN

1 Disusun lagi penulisan supaya

lebih mudah dipelajari

Sudah disusun kembali pada setiap bab dan di

kaitkan dai bab ke bab

2 Tujuan penulisan ada berapa Ada tiga, sudah di jelaskan pada bagian Tujuan

Penulisan, yaitu :

 Untuk mengethui dimensi budaya

organisasi yang digunakan dalam

menilai budaya organisasi proyek

konstruksi.

 Untuk mengetahui model hubungan

antara budaya organisasi proyek

konstruksi terhadap kinerja waktu

 Mengetahui  pengaruh dari budaya

organisasi proyek konstruksi terhadap

kinerja waktu

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.
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NO PERTANYAAN PENJELASAN

3 Di setiap bab harus ada

pendahuluan yang menjelaskan

apa yang akan dilakukan

Sudah ditambahkan dan dijelaskan pada steiap

bab

Dosen Penguji 3: Prof Dr Krishna Mochtar

NO PERTANYAAN PENJELASAN

1 Hubungkan bab 2,3,4 harus

dirangkai

Sudah di rangkai pada setiap bab dan di

jelaskan secara singkat pada bagian

pendahuluan di setiap bab

2 Variabel di kembangkan dari

kajian literatur

Sudah di tambahkan dan di jelaskan pada bab

3 yaitu  pada bagian variabel bebas dari kajian

literatur, kemudian di kaitkan kepada masalah

pada industri konstruksi, dan dianalisa lebih

lanjut pada bab IV

Dosen Penguji 4: Ir Wisnu Isvara, MT

NO PERTANYAAN PENJELASAN

1 Analisa frekuensi yang

dimaksud untuk apa

Analisa frekuensi yang dimaksud, bertujuan

untuk mendapatkan  masalah dalam industri

konstruksi yang prioritas karena keberadaan

yang berulang pada berbagai literatur yang di

kaji dengan julah frekuensi kemunculannya

yang minimum 3 kali

Pengaruh budaya..., Sindoro Salim Jibril, FT UI, 2011.
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Tesis ini sudah diperbaiki dan telah diuji sesuai dengan keputusan sidang tanggal 3 juni

2011 dan telah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing

Depok,     Juni 2011
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Tesis ini sudah diperbaiki dan telah diuji sesuai dengan keputusan sidang tanggal 3 juni

2011 dan telah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing

Depok,     Juni 2011
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Tesis ini sudah diperbaiki dan telah diuji sesuai dengan keputusan sidang tanggal 3 juni

2011 dan telah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing

Depok,     Juni 2011
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